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Lingkup Hak Cipta 

Pasal 1 

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 
prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 113 

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Assalamu'alaikum wa rahmatulah wa barakatuh. 

Alhamdullilah. Puji syukur kehadiran Allah ta'ala atas 
karunianya dan kesehatan kepada saya sehingga bisa 
menyelesaikan novel Abang Dokter ini. 

Semoga dapat menghibur serta bermanfaat bagi pembaca. 
Terima kasih kepada suami dan keluarga besar serta teman, 
sahabat yang telah mendukung saya selama ini. 

Terima kasih juga untuk Tim Millenium Publisher yang 
sudah memberi kesempatan untuk menerbitkan novel ini. 


Salam, 
Arnefa Dwi Ratna 
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1 


KIRANA ZAINISA 


selama ini telah mengisi relung hatinya, 

amarahnya memuncak dengan perilaku Davit, 
seakan tidak menghargai dirinya sama sekali. Bahkan dia 
sulit menjaga cara bicara. Kirana memaki-maki, 
membentak pria berambut ikal itu, menunjuk dengan 
telunjuk tepat depan wajah Davit. 

“Kenapa lo kasar begitu sama bokap gue?” 

“Bokap?” tanya Davit mengernyitkan dahinya heran. 

“Iya, memangnya kenapa? Lo nggak suka?” 

“Seriously?” ucap Davit tidak menyangka. Dia 
memandang dengan wajah meremehkan kepada seorang 
pria paruh baya yang duduk di kursi roda, berbadan kurus, 
serta rambut panjang berantakan. 

Iya, orang tua Kirana yang sudah menghilang 10 
tahun lamanya karena gangguan mental. Akhir-akhir ini, 
Kirana menemukan orang tuanya sedang duduk di pinggir 
jalan dengan keadaan yang memprihatinkan. 

“Jangan mengada-ada, Kirana Sayang. Masa orang 
tua kamu seperti ini? Nggak banget!” Davit menggidik geli. 


CC F lo!!!” teriak Kirana pada seorang pria yang 
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Emosi Kirana kini sudah di ujung ubun-ubun 
mendengar perkataan pria berstatus pacarnya itu. Marah 
campur kecewa. Kenapa ia bisa kenal dan menjalin 
hubungan dengan seorang laki-laki yang tidak punya hati 
serta tata krama sehingga dia terang-terangan menghina 
orang tuanya sendiri? 

“Stop, Dav! Lo bisa sopan nggak sih sama Papa?!” 

Davit tertawa renyah dengan ungkapan Kirana yang 
menurutnya sangat tidak masuk akal. Dia menyisir rambut 
ikal hitam miliknya ke belakang dengan pandangan tidak 
peduli. Davit, seorang pengusaha muda yang sukses di 
Jakarta. Kekayaannya cukup berlimpah, memiliki 
perusahaan sendiri, serta usaha-usaha kecil lainnya juga 
berjalan mulus. Mungkin karena itu, dia semakin angkuh, 
dan hal semacam ini begitu jijik baginya. 

“Sayang banget. Dia itu terlihat seperti pengemis 
jalanan. Kamu nggak malu punya Papa seperti dia?” 

PLAK! 

Sebuah tamparan mendarat di pipi kanan Davit, 
sontak membuat pria tinggi berwajah blasteran itu kaget. 

“Jaga ucapan lo, ya! Orang yang lo hina barusan itu 
orang tua gue!” Kirana berbicara dengan suara tinggi. 
Masa bodoh dengan status itu. “Gue bener-bener nggak 
nyangka sama lo! Selama ini gue udah salah nilai lo, Dav. 
Dasar cowok sombong!” 

Kirana membalikkan badan, mendorong kursi roda 
yang diduduki oleh papanya, meninggalkan Davit masih 
terdiam kaku di halaman rumah. Bunyi hentakan pintu 
utama rumah Kirana terdengar kencang di telinga pria itu, 
sehingga membuat dia tersadar. “Cih, baru kali ini gue 
digampar sama cewek!” geramnya. 
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Dia kemudian berjalan mendekati pintu menahan 
amarah dan mulai memukul pintu berbahan kayu itu. 
“Kirana, buka pintunya! Aku belum selesai bicara!” 

Menunggu beberapa detik, Kirana membuka pintu 
rumahnya dengan wajah murka. “Apa lagi mau lo?” 

“Nggak usah marah-marah gitu. Kita bisa bicarakan 
lagi tentang keberadaan dia.” Davit berbicara dengan 
tenang seakan tidak pernah melakukan kesalahan apa pun. 
Tapi, tidak dengan wanita di hadapannya. 

“Apa? DIA kata lo?” Kirana merapatkan gigi-giginya 
menahan amarah. Sungguh keterlaluan lelaki ini. 

“Dia yang lo maksud itu bokap gue! Ngerti!” 

“Oke, bokap kamu. Sorry!” jawabnya enteng. 

Kirana menarik napas dalam. Dia benar-benar tidak 
tahan dengan sikap pacarnya yang masih saja angkuh. 
Davit mencoba meraih tangan Kirana, tapi wanita cantik 
itu menangkisnya dengan kasar. “Kita putus!” 

“What?” Davit kaget tak percaya. Dia mencoba 
memperbaiki pendengarannya, memandang wanita itu 
dengan saksama. 

“KITA PUTUS!!!” 

Davit terbelalak. Kirana sudah menutup lagi pintu 
rumah dengan kencang, membuat pria jangkung itu 
mundur dari tempat dia berdiri. “Hanya gara-gara bapak 
tua itu, gue diputusin!” ucapnya sinis pada dirinya sendiri. 

Davit mengeratkan tinjunya, mengeraskan rahang 
menahan amarah. “Argh! Sialan!” 

Dia menendang pintu yang ada di hadapannya 
dengan sangat kencang lalu menjauh untuk pergi. 


A— 
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aat ini Kirana duduk di balkon kamarnya setelah 
(ena Papa ke kamar yang sudah disiapkan 

untuk beliau beristirahat. Tatapan sendu terpancar 
dari mata gadis itu. Sedih iya, kecewa iya, marah iya, 
semua dia rasakan saat ini. 

“Gue nggak bakalan nyesel ambil tindakan itu! Dia 
pantas mendapatkannya.” 

Kirana menghela napas pelan. Dia tidak ingin 
melukai perasaan papanya yang sedang sakit. Apalagi 
sudah lama mereka tidak bertemu. Sejak kematian mama 
tercinta, membuat papanya sangat terpukul. Sedih yang 
tak henti-hentinya sehingga mental beliau terganggu dan 
tahunya mendengar kabar kalau Toni menghilang dari 
kamar. Ketika itu, Kirana masih berumur 16 tahun. 

Tidak ada kabar satu pun tentang keberadaan Toni, 
keluarga dan sanak saudara sudah merasa kewalahan 
mencari keberadaan orang tuanya. Kirana tinggal bersama 
neneknya, orang tua dari Toni. Dia dirawat dengan baik 
oleh neneknya, menyekolahkan hingga lulus di universitas. 
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Tapi, tak lama kemudian neneknya menghadap pada Sang 
Pencipta. Semenjak itulah kehidupan Kirana mulai 
berubah. Berkat kegigihannya mencari keberadaan orang 
tua satu-satunya, membuahkan hasil. Jika Intan 
sahabatnya tidak membawanya ke pesta pernikahan 
saudaranya ke Depok, mungkin hingga sekarang, dia tidak 
akan pernah bertemu dengan Toni. 

Bertemu dengan cara yang sangat membuat hatinya 
pilu. Terluka melihat keadaan orang tuanya yang lemah, 
kurus, berantakan tidak terurus serta mengalami 
kelumpuhan. Selama bertahun-tahun, papanya 
menghilang. Bagaimana cara papanya bertahan hidup 
selama itu? 

Kirana sangat merasa bersalah pada dirinya sendiri. 
Coba dari dulu dia lebih keras lagi untuk mencari sang 
papa, mungkin keadaan orang tuanya tidak akan separah 
ini. 

Air mata yang tadi tertahan kini turun dengan deras. 
Selama ini, dia hidup dengan baik, nyaman, tinggal di 
rumah besar. Makan dan minum sudah ada yang 
menyiapkan sedangkan papanya, hidup di jalanan lebih 
parah dari perkiraannya selama ini. Kirana tidak ingin 
membayangkan lagi. Itu membuat hatinya terluka. 

Kirana mencoba menghapus air mata yang 
membasahi pipi. Dilihatnya layar ponsel yang sejak tadi 
digenggam. Gadis itu seperti mencari nomor kontak 
seseorang untuk dihubungi. 

“Lagi di mana?” ucapnya dengan suara serak. 

“Kenapa, Beb? Aku lagi di rumah,” jawab sesorang di 
seberang sana. 
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“Bisa ke sini nggak?” memohonnya dan menghapus 
air mata yang terus berjatuhan. 

“Kamu kenapa? Ada masalah lagi?” 

“Nggak. Aku lagi bete aja.” 

“Ya sudah. Tungguin. 15 menit lagi aku tiba,” balas 
dari seberang dan menutup teleponnya. 

Kirana menarik napas lega, menyandarkan kepala di 
sandaran kursi. Pandangannya jauh lurus ke depan. Sejak 
dirinya hidup sendiri, tiada lagi keluarga lain mengunjungi. 
Hanya Intan satu-satunya yang mengerti dirinya, sahabat 
sudah dianggap saudara. 

Tepat 15 menit sebuah mobil sedan putih masuk 
menuju halaman rumah, mungkin itu milik temannya. 
Kirana bangun dari kursi, melangkah keluar menuju pintu 
utama. Di sana telah tampak seorang gadis cantik sebaya 
dirinya, mengenakan dress peach melangkah masuk 
dengan tergesa-gesa. 

“Are you okay?” tanya Intan setelah melepas 
pelukannya. 

Kirana menganggukkan kepala sebagai jawaban. 
Wanita berambut ikal itu memperhatikan sekeliling wajah 
temannya. 

“Nangis lagi?” Gadis itu menghela napas singkat. 
“Kami udah putus!” 

Mata Intan terbelalak. Dia kurang paham apa 
maksud perkataan temannya. “Yuk, duduk dulu, biar enak 
bicaranya,” ajak Intan menarik Kirana duduk di sofa. 

“Jujur, aku nggak ngerti, Ran! Tadi aku berantem 
sama Davit.” Kirana menarik napas dalam-dalam dan 
melanjutkan kata-katanya, “Aku nggak bisa nahan emosi. 
Dia udah keterlaluan, Tan! Aku bener-bener nggak 
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nyangka dia bakal berkata begitu terhadap Papa!” jelas 
Kirana. Pandangannya jatuh pada tirai-tirai jendela. 

“Emang dia bilang apa?” 

“Dia menghina Papa, dari kondisi Papa kayak gitu.” 

“Ran? Entahlah ya, tapi jujur aku senang kamu putus 
sama dia.” 

Gadis yang memiliki mata bulat itu menoleh 
padanya dengan wajah bingung. 

“Kamu baru tahu kan sikap asli dia sekarang seperti 
apa? Dari awal, aku emang nggak suka kamu berhubangan 
dengan Davit,” terangnya. 

Kirana hanya diam mendengarkan. “Ran, aku harap 
keputusan yang kamu ambil ini nggak berubah, lupain aja 
dia. Dia itu nggak cocok sama kamu. Dia itu cowok ... ahh! 
Susah untuk dijelasin!” keluh Intan. 

“Iya, aku paham, selama ini mata hati aku tertutupi 
dengan rayuan maut dan kata-kata manisnya,” ucap Kirana 
membuang tatapnya lagi ke segala arah. Mencoba 
menahan air mata yang ingin keluar lagi. “Ran, masih 
banyak laki-laki yang baik di luar sana, aku nggak ingin 
lihat kamu terluka gara-gara putusin cowok itu.” 

Kirana tersenyum tipis. “Iya, Intan.” 

Gadis berambut ikal itu tersenyum manis 
mendengar keputusan Kirana. “Sekarang kita fokus untuk 
pengobatan Papa.” 

Baru terpikir lagi oleh Kirana, padahal sebelum Davit 
ke sini, dia ingin membawa papanya ke tempat terapi. Tapi, 
sebelum sempat keluar, langkah mereka dicegat oleh 
kedatangan Davit karena pertengkaran itu membuat 
dirinya jadi tak terarah. 
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“Aduh, aku benar-benar lupa!” ucap Kirana menepuk 
jidatnya. 

“Ya sudah, kapan perginya? Aku temani, deh.” 

“Beneran?” tanya Kirana senang. 

“Iya!” 

“Makasih, Intan. Kamu baik banget!” 

Kirana memeluk Intan dengan sangat erat. Bahagia 
mendengar bantuan yang diajukan sahabatnya. 

“Aduh, susah napas nih! Udahan dong peluknya!” 
teriak Intan sesak. 

“Iiih, nggak bisa lihat keadaan apa, orang lagi 
terharu!” Kirana sewot. 

“Ah, lebay banget! Terharu terhura kek, kalau susah 
napas ya mau gimana lagi.” 

Kirana mencubit kedua pipi Intan membuat gadis itu 
teriak kesakitan. Perbincangan mereka berakhir dengan 


gelak tawa. 
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HARI BARU 


dari luka. Baginya, sudah tidak ada lagi gunanya 

memikirkan tentang hubungannya yang kandas di 
tengah jalan dengan seorang pria yang selama ini terkenal 
baik. Bahkan, tampak sempurna di mata Kirana. Ternyata, 
itu hanya topeng belaka. 

Kini dia harus fokus untuk penyembuhan papa 
tercinta—melanjutkan kehidupannya dengan baik tanpa 
seorang kekasih. Ya, itu sesuatu yang sangat mudah. 
Lagipula, selama ini juga Kirana sudah lama hidup sendiri 
tanpa keluarga dekat. 


S udah satu bulan lebih, Kirana menyembuhkan hati 


A— 


Tepat pukul 07.00 pagi, Kirana bersama Intan berada di 
Rumah Sakit Siloam di Kebon Jeruk, Jakarta barat untuk 
melanjutkan pemeriksaan Toni yaitu terapi yang memakan 
waktu hampir 1 jam. 

“Keadaan Papa saya gimana, Dok?” 

Kirana memperhatikan dokter muda dari seberang 
meja sedang duduk di kursinya sambil memeriksa hasil 
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analisa kesehatan Toni. Dia berharap papanya tidak 
mengalami penyakit aneh, sehingga mengalami 
kelumpuhan pada kaki. Anak mana yang mau melihat 
keadaan orang tuanya seperti itu? TIDAK ADA. 

“Sedikit ada perkembangan, pembengkakan akibat 
terjatuh itu cukup berisiko apalagi terlalu lama dibiarkan, 
kita perlu perawatan secara khusus. Apalagi dibagian 
tulang dan urat sarafnya, karena kalau ada kesalahan 
sedikit saja, bisa fatal.” 

Intan memperhatikan Kirana tengah menghela 
napas berat. Wajah sedih terlihat jelas di wajah gadis itu. 
Dia mengenggam telapak tangan sahabatnya, memberikan 
kekuatan. Hanya itu yang bisa dia lakukan dalam melewati 
masa sulit Kirana. 

“Tapi, Papa saya bisa sembuh, kan?” 

Dokter itu tersenyum lembut. “Insya Allah, yang 
penting pengobatannya rutin. Kami akan berusaha 
semaksimal mungkin untuk kesembuhan Bapak.” 

Kirana menganggukkan kepala singkat, “Kalau soal 
mental Papa saya gimana, Dok?” 

“Tidak begitu buruk, jangan sampai membuat Pak 
Toni tertekan dan jangan biarkan beliau memikirkan masa 
lalu yang membuat dirinya seperti ini, kalau bisa sering- 
sering diajak bicara atau ajak ke tempat rekreasi. Mungkin 
itu bisa menenangkan pikiran orang tua Mbak Kirana.” 

Kirana tersenyum. Sedikit lega mendengar 
penjelasan dari dokter. Cara yang tidak terlalu sulit 
menyembuhkan papanya. Apa pun pasti akan dia lakukan. 
Kirana ingin sekali melihat papanya sembuh seperti sedia 
kala. 
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“Terima kasih, Dok. Kalau begitu kami pamit dulu,” 
ucap Kirana sopan lalu menjabat tangan dokter itu. 

“Iya, Mbak Kirana. Sama-sama. Saya yakin Bapak 
Toni akan sembuh. Soalnya, beliau punya seorang anak 
yang sangat menyayanginya,” terang dokter tersenyum 
pada Kirana. 

Kirana membalas dengan senyum tipis. Dokter lanjut 
menyalami Intan, lalu mereka mulai meninggalkan 
ruangan itu dan kembali berjalan keluar sambil 
mendorong kursi roda yang diduduki oleh Toni. 
Menelurusi lorong rumah sakit hingga parkiran mobil. Di 
sana Kirana dibantu oleh pihak rumah sakit, menaikkan 
Toni duduk di jok belakang. 

“Ran, setelah ini kita ke bandara, ya?” 

“Ngapain?” 

“Baru dapat pesan dari nyokap, kalau sepupuku yang 
dari Amerika pulang hari ini.” 

“Sepupu? Bukannya sepupu kamu hanya Anya 
doang?” 

“Emangnya aku belum cerita, ya? Kalau Anya punya 
saudara cowok.” Intan menoleh ke belakang, memandang 
sohibnya sejenak. 

Kirana mengernyitkan dahi, lalu menggeleng- 
gelengkan kepala. Pertanda dia tidak mengingat akan itu. 
“Aku nggak tahu kalau kamu punya banyak sepupu.” 

Intan tertawa kecil, mulai menghidupkan mesin 
mobilnya, lalu memajukan mobil itu hingga keluar dari 
parkiran rumah sakit. 

“Hanya dua kok, yang ini seorang dokter, dia 
memang jarang pulang ke Indonesia, tapi kayaknya 
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sekarang dia bakal menetap deh,” terang Intan 
pandangannya masih lurus ke depan. 

“Oh, oke.” 

Hening sesaat, Intan fokus dengan kemudi 
sedangkan Kirana memperhatikan jalanan, sesekali dia 
memandangi papanya yang masih diam membisu. 

“Intan? Terima kasih ya, sudah temani aku antar 
Papa berobat. Aku jadi ngerepotin kamu.” 

Intan menoleh seketika pada Kirana, menunjukkan 
wajah tak suka mendengar ucapan temannya itu. 
Terkadang sahabatnya itu, terlalu berlebihan jika menilai. 

“Kamu tuh seperti baru kenal aku aja deh, bicara 
kamu terdengar seperti orang asing. Tahu nggak?” 

Kirana nyengir. “Tapi benar kan selama ini aku suka 
nyusahin kalian? Entah kapan aku bisa membalas 
kebaikan kamu, om, dan tante,” ucapnya sambil 
mengenggam telapak tangan papanya yang saat ini sudah 
terlelap. 

Intan meneruskan mengemudi hingga lampu merah 
menyala dan berhenti. Dia memutar sedikit tubuhnya dan 
memandang Kirana dalam-dalam. 

“Kamu lupa ya, Ran? Selama ini yang suka nyusahin 
itu siapa?” 

Gadis cantik itu diam. 

“Aku, Ran! Aku yang sangat merepotkan. Kamu 
selalu sabar menghadapi aku yang kadang-kadang masih 
seperti bocah. Kamu mengajari aku banyak hal. Kalau 
bukan karena kamu, hubungan aku sama orang tuaku 
nggak bakal sebaik ini!” 

Intan terlihat menghempaskan napas kasar. Sesekali 
pandangannya menoleh ke depan untuk memperhatikan 
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keadaan jalanan. Serasa masih aman, dia kembali menoleh 
ke belakang. 

“Ran, terima kasih telah mau jadi sahabatku hingga 
sekarang,” lanjutnya menyunggingkan senyuman. 

Dia merasa berterima kasih atas kehadiran Kirana 
karena dia telah menyatukan hubungan yang dulu telah 
lama retak antara dia dengan kedua orang tuanya. Kirana 
membawa tangannya hingga ke bahu Intan kemudian 
menggosokkan pelan di sana, lalu tersenyum manis pada 
sahabatnya itu. 

“Aku sayang kamu, Ran. Sungguh!” 

“Aku juga, Intan. Kamu satu-satunya sahabat serta 
saudara yang aku punya,” balas Kirana sambil 
mengenggam erat telapak tangan Intan yang saat ini juga 
sedang mengenggamnya. 

Mereka sama-sama mencurahkan isi hati di sana. 
Sahabat begitu berarti dalam kehidupan. Selain keluarga, 
dialah tempat berbagi yang kedua. 


A— 
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+ 


ABANG YOVAN 


N | enunggu di ruang tunggu kedatangan Bandara 
Internasional Soekarno Hatta, mereka sibuk 
dengan kegiatan masing-masing. Kirana asyik 

mengajak papanya bicara, sedangkan Intan justru fokus 

memandang ke arah pintu keluar gedung bandara. 

Mencari-cari sosok yang dia tunggu. 

Tidak lama terlihat seorang pria besar, tinggi, 
memakai kemeja biru muda berlengan panjang, lengkap 
dengan celana bahan hitam sedang keluar dengan satu 
koper kecil yang ditariknya. Intan menarik kedua ujung 
bibirnya, melambaikan tangannya tinggi-tinggi pada pria 
itu. 

“Ran, abang aku sudah datang!” teriak Intan senang. 
Dia berlari menghampiri abang yang dimaksud. 

Pandangan Kirana mengikuti langkah Intan. Dia 
terihat sangat riang, memeluk pria asing itu berulang kali. 
Sedekat itukah mereka? 

Kirana bangun dari kursi yang dia duduki. Matanya 
tak henti memandang pria yang disebut sebagai abang oleh 
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Intan. Mereka sudah mendekat, berdiri di hadapan Kirana 
dan saling memandang. 

“Bang, kenalin ini Kirana sahabatku dan Papa Toni 
ini papanya Kirana,” ucap Intan mengenalkan dengan 
senang hati. 

Tampan, batin Kirana terpesona. 

Pria besar serta bertubuh tinggi mengulurkan 
tangannya lebih dulu. “Hai, salam kenal. Aku Yovando, 
sepupu Intan,” ucapnya ramah. 

Suara berat itu membuat Kirana merinding sesaat. 
Entah karena apa. Dia menerima jabat tangan Yovan hati- 
hati. Pandangannya tidak luput dari pria tampan berkulit 
putih itu. Telapak tangannya terasa hangat ketika 
digenggam erat oleh Yovan. Matanya turun hingga ke 
bibirnya yang merah tanpa dibuat-buat. Diam-diam dia 
menelan saliva. 

“Kirana!” jawabnya berusaha menunjukkan 
senyuman kecil. 

Tatapan teduh Yovan yang  menghipnotis, 
memandangi dirinya tiada henti. Dia gugup diperlakukan 
seperti itu. Pria itu sedang tersenyum manis padanya. 
Untuk kedua kalinya, Kirana bersusah payah menelan 
saliva yang terasa membeku di sela tenggorokan. Shit! 

“Hmm ... lama amat salamannya,” goda Intan 
memukul tengkuk Yovan serta melirik usil pada temannya. 

Jabat tangan itu pun terlepas. Kirana merasa malu 
dengan sahabatnya. Dia langsung memutar tubuh dan 
kembali berdiri di dekat Toni, sedangkan Yovan hanya 
menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal, lalu beralih 
menyalami Toni dengan ramah. Tetapi pandangannya 
masih saja terpusat pada Kirana, sedangkan Intan 
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memahami tingkah abang sepupunya itu. Siapa sih laki- 
laki yang tidak akan tertarik dengan sahabatnya ini? 

Cantik iya, pintar apalagi. Laki-laki terkaya di kota 
ini saja sudah terpikat olehnya, apalagi hanya seorang 
dokter bedah saraf seperti sepupunya ini. 

“Mau pulang nggak, Bang? Tenang, masih bisa kok 
memandangi dia di rumah. Nanti aku ajak main ke 
rumahnya, deh,” kata Intan. 

Yovan melirik adik sepupunya yang usil. “Ciyus?” 

“Dua rius, Bang!” jawab Intan nyengir sembari 
menunjukkan dua jarinya ke hadapan Yovan. 

Yovan tertawa kecil sambil mengacak-ngacak ujung 
rambut adik sepupunya itu. Walaupun sepupuan, 
hubungan mereka sangat akrab melebihi saudara kandung. 
Kirana hanya bisa memandangi dengan diam tingkah dua 
orang di hadapannya. Sesekali mengernyitkan dahi sebab 
tidak mengerti ketika kedua orang itu melirik dan tertawa 
tidak jelas memandanginya. 

“Yuk, balik!” ajak Intan. 

Kirana hanya menganggukkan kepala saja dan mulai 
mendorong kursi roda yang diduduki oleh papanya 
didampingi Yovan berjalan bagian kanan dan Intan 
dibagian kiri. 


AA 


“Bang, yang nyetir aku aja. Abang pasti masih lelah,” ucap 
Intan ketika Yovan hendak memasuki pintu kiri mobil. 

“Abang aja, kamu santai-santai aja di dalam,” balas 
Yovan. “Sini, kuncinya!” pintanya seraya menampung 
telapak tangan kanan ke depan. 
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“Nggak! Aku yang nyetir. Sana!” Intan mendorong 
Yovan untuk menjauh. 

“Intan, Abang saja!” 

“Big NO! Aku masih pengen hidup, Bang. Belum 
nikah juga,” jawab Intan seenaknya. 

Yovan mengernyitkan dahi bingung, “Apa 
hubungannya sih sama nyetir dan soal kamu yang belom 
nikah?” 

“Tentulah ada hubungannya. Lihat dong kondisimu, 
Bang. Sebulan nggak tidur, kalau kamu yang nyetir bisa- 
bisa kepala mobil aku nyunsep ke tiang listrik,” oceh Intan 
dibarengi cekikikan Kirana yang sedari tadi menyimak. 

Yovan menggaruk kepalanya lagi sambil menghela 
napas, “Ya udah, deh. Kamu yang nyetir.” Yovan mengalah 
dan berjalan ke sisi kiri mobil. Intan tertawa senang, 
melihat Yovan mulai duduk dengan wajah cemberut di sisi 
kirinya. 

“Kita jalan!” ucapnya setelah menghidupkan mesin 
mobil hingga mobil itu meleset keluar menjauhi bandara. 

Kirana masih sibuk mencoba mengajak ngobrol 
papanya yang masih saja diam dengan pikirannya sendiri, 
sedangkan Yovan membuang pandangan keluar jendela. 
Terasa risih baginya, ditumpangi oleh perempuan dalam 
mobil. Tapi, mau bagaimana lagi dengan kondisinya yang 
memang terasa sedikit lelah tidak baik juga memaksakan 
untuk mengemudi. 

Yovan melirik ke belakang, di mana Kirana sedang 
tersenyum dan tertawa kecil berbicara dengan papanya. 
Melihat itu, dia juga ikut tersenyum sendiri. Dia beralih 
memandangi Intan. 

“Mampir di rumah makan dulu, yuk. Abang lapar.” 
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Mata Intan terbelalak. “Lapar? Emang di pesawat 
nggak diberi makan?” tanyanya heran. 

“Dikasih, tapi nggak mau makan.” 

“Eh, HAHA. Ya, ya, ya!” ujar Intan seolah mengerti 
apa yang dimaksud abangnya arena saudara sepupunya ini 
tidak doyan makan ketika berjalan jauh. 

“Jadi, makan di mana maunya?” 

“Kita mampir ke Rumah Makan Padang aja. Aku 
kangen rendang dan cabai ijonya,” jawab Yovan 
menyandarkan kedua telapak tangannya di belakang 
kepala. 

“Nggak apa-apa ya, Ran? Kita mampir sebentar kok,” 
tanya Intan menoleh pada Kirana diikuti oleh Yovan 
menunggu jawaban darinya. 

Kirana tidak menjawab hanya memamerkan senyum 
pada Intan lalu menganggukkan kepalanya beberapa kali 
sebagai tanda setuju. Seketika itu, Yovan terpana melihat 
senyum Kirana yang teramat manis di matanya dan bikin 
meleleh. Lagi-lagi sepucuk senyum terukir di bibir tipis 
pria tampan itu. 

“Apa sih senyam-senyum sendiri, Bang?” tanya Intan 
menyadari tingkah Bang Yovan. “Kenapa? Senyum Kirana 
manis, ya?” 

“Makanya tinggal di negeri sendiri, ini malah betah 
di negeri orang!” 

“Hmm ....” Yovan menggumam. Dia merasa malu 
dengan sindiran Intan. Dia melirik tajam pada adiknya, 
sedangkan gadis itu hanya memamerkan cibiran pada 
abangnya. Tiba tiba ... 

PLAK! 
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Tangan Yovan sudah sampai di ujung kepala Intan, 
memberi pukulan cukup kencang. 

“Aww, sakit!” teriak Intan menggosok-gosok bekas 
pukulan Yovan padanya. 

“Nyetir yang bener, bawel banget kayak bebek!” 

“Iihh. Biarin!” balas Intan jutek. 

Yovan mengulurkan lidahnya ke depan. Intan juga 
membalas dengan cibiran sedangkan Kirana semakin 
tertawa kencang di jok belakang. Memakan waktu kurang 
lebih 15 menit, Intan mulai memarkirkan mobilnya di 
depan Rumah Makan Padang, yang berdiri tak jauh dari 
jalan raya. Setelah sempurna posisi mobil terparkir, 
mereka mulai keluar satu per satu. Yovan berlari ke 
belakang mobil mengambil kursi roda untuk Papa Kirana. 
Setelah membantu mengangkat tubuh Toni, mereka lanjut 
berjalan ke dalam rumah makan. 

Intan mendapatkan tugas memesan makanan 
kepada si Uda penjual. Sementara itu, Kirana sudah duduk 
di kursi yang sudah disediakan. Perhatian Yovan tertuju 
pada Papa Kirana, yang sedari tadi hanya diam, kalau 
diajak bicara pun hanya mengangguk dan geleng kepala. 
Dengan pandangan yang terlihat kosong. 

“Ran, maaf. Papa kamu sakit apa?” 

Kirana menaikkan pandangannya pada wajah Yovan, 
lalu mengalihkan lagi pada wajah kusut papanya. Sejenak 
Kirana terdiam. “Papa kayak gini sejak mama meninggal 
dan mungkin Papa pernah jatuh. Jadi, kakinya nggak bisa 
digerakin yang sebelah kiri.” 

Yovan memandang Kirana lekat, lalu beralih pada 
Toni. Timbul rasa simpatik di sana. “Sudah bawa ke 
spesialis?” tanya Yovan lagi. 
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Kirana mengangguk. “Sudah, Bang. Ada beberapa 
kali.” 

Yovan sangat senang mendengarnya. 

Tak lama Intan datang menghampiri dan duduk di 
kursi samping Yovan. “Sebelumnya kita habis dari rumah 
sakit. Baru deh jemput Abang,” sahut Intan setelah 
menyempurnakan duduknya. 

“Oh ya, apa aku boleh lihat hasil tesnya?” ujar Yovan 
menatap Kirana. 

Kirana mengangguk mencoba mencari kertas dan 
hasil tes tadi pagi dalam tasnya. Setelah itu, diberikan pada 
Yovan. Karena dia seorang dokter, jadi paham dengan hasil 
tes itu. Selain itu, pesanan mereka sudah mulai 
berdatangan dan sudah disusun rapi oleh pelayan. Yovan 
mendekatkan diri pada Toni. Memegang bagian lutut Toni, 
Kirana hanya membiarkan apa yang dilakukan Yovan. 

“Kenapa, Bang?” 

“Nggak apa-apa, aku boleh bawa berkas ini? Mau aku 
coba cek lebih dalam lagi.” 

Kirana melirik Intan, gadis itu hanya tersenyum 
padanya. Lalu menyetujui permintaan Yovan tadi. 

Dia dokter dan saudara Intan juga. Jadi, nggak 
mungkin ada maksud jahat, batin Kirana. 

Setelah Yovan menyimpan hasil tes itu, mereka 
melanjutkan kegiatan memakan makanan yang sudah dari 
tadi dianggurin. Rendang daging, gulai ayam, ayam bakar, 
irisan timun, rebusan daun singkong, serta sambal ijo 
favorit Yovan, lengkap dengan kerupuk dan minuman teh 
hangat. Dengan nikmat, mereka menyantapnya. Kirana 
sesekali menyuapi papanya. Dia tidak pernah mengalihkan 
fokusnya pada papa tercinta. 
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5 


AKU SAYANG PAPA 


bernama Kirana. Saat ini dia sedang berada di 

balkon kamarnya, menghirup udara segar dari sana 
karena semalam turun hujan membuat cuaca pagi itu 
sedikit cerah. Langit biru terlihat jelas di atas, tidak ada 
awan yang menutupi serta sinar matahari yang 
menghangatkan juga ikut menerpa wajah cantiknya. 
Jarang-jarang dia bisa merasakan suasana seperti 
ini. Biasanya, pagi-pagi Kirana sudah siap untuk berangkat 
kerja, dan pulang ke rumah pun ketika hari sudah mulai 
gelap. Hanya saat libur seperti inilah dia bisa menikmati 
indahnya suasana pagi. 

Membahas tentang pekerjaan, Kirana baru sadar 
hari cutinya akan segera berakhir. Kalau dia kerja, siapa 
yang mengurus Papa? 

Kalau hanya mengharapkan Bibi Yanti, pasti Bibi 
tidak akan sanggup. Dari pekerjaan rumah saja sudah 
kewalahan, apalagi ditambah dengan mengurus Papa. 


p: yang cerah, secerah senyuman seorang gadis 
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“Harus cari pengasuh buat Papa, nih.” Dia bicara 
pada dirinya sendiri. Langkah Kirana menjauh dari balkon 
menuju pintu, hendak keluar kamar. Tempat pertama yang 
dituju ialah kamar Toni. Dia ingin melihat keadaan 
papanya. Di sana tampak Toni sudah bangun dari tidur 
seraya memandangi langit-langit kamar. 

“Papa, sudah bangun?” 

Kirana tersenyum lembut, mendekati ranjang yang 
ditiduri papanya. Dia mengambil duduk di ujung kasur. 
Seperti biasa, Toni enggan menjawab. Dia hanya 
memandang dengan pandangan kosong serta sayu pada 
putrinya. Entah apa yang dipikirkan. 

“Pa?” panggil Kirana pelan. 

“Papa masih ingat kan sama Kirana? Papa nggak 
lupa, kan?” Kirana mengenggam kedua telapak tangan 
papanya, lalu mencium punggung telapak tangan itu 
bertubi-tubi. Dengan penuh kasih sayang sebagai anak, 
Kirana memandangi wajah kusut papanya yang telah lama 
dia rindukan. 

“Pa, kenapa Papa pergi di saat-saat seperti itu? Papa 
tahu, Kirana sangat kehilangan Papa. Kirana sedih Papa 
pergi meninggalkan Kirana.” Dia membelai rambut Toni 
lembut. “Nenek, Kirana, dan semua keluarga kita terus 
mencari Papa.” Pandangan Kirana masih lekat pada wajah 
papanya, lalu mencium lama pipi kiri Toni. 

“Kirana tahu, Papa sangat terluka kehilangan Mama. 
Kirana tahu itu. Kirana juga sedih, sangat sedih. Kirana 
sayang sama Papa. Kirana sayang Mama. Kirana juga 
sayang sama Nenek.” 

Kirana mulai merasakan kedua matanya memanas. 
Dia mencoba menggerakkan kedua bola mata itu ke segala 
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arah untuk mencegah air mata keluar. Tapi, rasa ingin 
menangis tidak bisa dia hindari. Tanpa sadar, setetes air 
mata lolos dari pelipis mata indah miliknya. 

“Kirana nggak mau kehilangan Papa! Kirana nggak 
mau! Kirana mau Papa sehat! Kirana mau seperti dulu! 
Bermain sama Papa! Pergi mancing ikan ke sungai bareng 
Papa lagi! Apa Papa nggak ingat?” Kirana mulai terisak. 
“Kirana kangen dengar suara Papa! Kirana kangen 
dimarahin Papa lagi!” 

Kirana mencoba menahan tangis, mencoba 
menghapus air mata yang sudah membasahi kedua 
pipi. Namun, kesedihan itu terus saja melanda hatinya. Dia 
mengingat masa-masa indah saat bersama kedua orang 
tuanya dulu. Kirana mengingat ketika bersama Papa, 
menanam bunga di taman rumah, serta membantu 
papanya mencari cacing tanah, dijadikan umpan untuk 
memancing ikan sebagai hobi Toni. 

Kirana masih teringat ketika dia dan Mama berada 
di dapur berdua, memasak makanan kesukaannya penuh 
dengan canda tawa. Kirana masih teringat persis ketika 
mama dan papanya menemaninya tidur hingga terlelap. 
Membacakan cerita, dipeluk, dan dicium penuh kasih 
sayang oleh kedua orang tuanya. Ketika itu sirna di saat 
mamanya jatuh sakit dan pergi meninggalkan mereka 
untuk selamanya. 

Tangis gadis itu pecah seketika. Dia memeluk erat 
tubuh kurus papanya. Dia membayangkan itu akan terjadi 
lagi pada papanya. Kirana benar-benar tidak sanggup 
untuk kehilangan sekali lagi. Sedih yang masih tersimpan 
di hati saat kepergian nenek masih begitu nyata dirasakan. 
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Air mata terus mengalir di wajah gadis cantik itu. 
Pelukan erat tak pernah lepas dari tubuh papanya. Kirana 
memuaskan hatinya untuk menangis, menangis di 
samping papanya yang masih terbaring tanpa ekspresi. 
Rasa sedih semakin bertambah. Suara tangis Kirana 
semakin kencang terdengar hingga ke luar kamar. Bibi 
Yanti yang sedang asyik dengan pekerjaannya merasa 
khawatir dengan suara tangis Kirana. Dia berlari menuju 
suara itu, lalu melihat Kirana dengan badan bergetar kuat 
memeluk Toni. “Mbak Kirana, tidak apa-apa?” tanya Yanti 
menepuk-nepuk pundak Kirana pelan. 

Tidak ada jawaban dari Kirana. Malah suara tangis 
yang semakin kencang. Yanti mulai khawatir dengan 
majikannya. Dia berlari menuju telepon rumah yang 
berada tak jauh dari sana dan mulai mencari nomor 
seseorang yang ingin dihubungi. 

“Hallo, Mbak Intan!” sapa Yanti panik. 

“Iya, Bi. Ada apa?” 

“I-itu, Mbak Kirana nangis terus, nggak mau 
berhenti. Bibi takut terjadi apa-apa sama Mbak Kirana,” 
jelasnya panik. 

“Iya, Bi. Saya ke sana sekarang.” 

Intan sangat tahu bagaimana dengan sahabatnya. 
Dia tidak banyak tanya dan langsung menutup telepon. Di 
sana Yanti sangat panik. Tangis Kirana tidak kunjung 
berhenti. Wanita paruh baya itu berjalan seperti orang 
linglung di luar pintu kamar Toni dan tidak sabar 
menunggu kedatangan Intan. Selang beberapa menit, 
mobil Intan terdengar di luar jendela. Yanti berlari ke 
pintu masuk, membukanya dengan cepat, melihat Intan 
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yang sudah keluar dari mobilnya sedang berlari kecil 
mendekat. 

“Di mana, Bi?” tanya Intan buru-buru, lalu 
melangkah masuk. 

“Di kamar Pak Toni, Mbak,” jawab Yanti mengekor 
di belakang Intan. 

Ternyata benar, Kirana masih saja menangis. Intan 
bergegas masuk ke dalam. “Ran! Kamu kenapa?” Kirana 
tidak mendengar panggilannya. Pikiran Kirana masih 
terbang pada masa lalu saat dia bersama keluarganya dulu. 

“Ran!” panggil Intan ulang. Mencoba menarik badan 
Kirana untuk bangun. Namun, gadis itu tidak kunjung 
berhenti. “Cukup, Ran! Kenapa kamu nangis begini, sih?” 

Intan melihat Kirana masih saja tidak mendengarnya. 
Dia mulai kesal. 

“Kirana!!! Dengar nggak sih gue manggil!” teriak 
Intan marah mengenggam erat lengan temannya. 

Suara tangis Kirana mulai pelan. Dia mulai 
memperlihatkan wajahnya yang disembunyikan dibalik 
tubuh Toni. “Ran, kamu dengar aku, kan?” 

Kirana menaikkan pandangan. Dia melihat Intan 
sedang duduk di sampingnya. Dengan cepat, Kirana 
bangun dan memeluk tubuh Intan dengan erat diikuti 
dengan isak tangisnya. 

“Intan, aku nggak mau kehilangan Papa! Aku takut!” 

Intan mengeratkan pelukan pada tubuh Kirana. Dia 
sangat paham apa yang diderita sahabatnya. Kehilangan 
satu-persatu keluarga membuat Kirana trauma dan sangat 
terpukul. 

“Ran, aku yakin Papa pasti akan sembuh. Kamu 
harus kuat, Ran. Gimana Papa bisa sembuh kalau kamu 
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lemah seperti ini? Kamu itu tidak sendiri, masih ada aku, 
Mama dan Papa yang akan siap membantu,” ucap Intan 
mencoba menenangkan. 

Kirana melonggarkan pelukannya tangisnya mulai 
berhenti. Matanya sudah terlihat sembab memandang 
Intan. Wanita itu tersenyum melihat Kirana mulai tenang. 
Dia membantu menghapus air mata di pipi sahabatnya. 

“Jangan nangis lagi, ya. Lihat Papa juga ikut nangis 
tuh,” ucap Intan menunjuk Toni dengan bibirnya. Kirana 
menoleh cepat pada Toni. Ada beberapa tetes air mengalir 
di ujung mata papanya. Buru-buru dia menghapus air mata 
itu. 

“Ran, walaupun Papa seperti itu keadaannya. Aku 
yakin beliau mengerti dengan kesedihan kamu. Papa hanya 
butuh waktu untuk kembali normal.” 

“Mungkin karena saking terpukulnya Papa jadi 
begini. Tapi, aku yakin Papa mendengar dan mengerti 
segala ucapanmu,” terang Intan yakin. 

“Papa itu nggak bodoh!” 

Kirana terus memandang wajah kusut papanya. Dia 
berpikir apa benar papanya mengerti dengan semua yang 
diucapkan tadi, membuat papanya juga ikut menangis. 

“Kenapa Papa nangis?” tanyanya dengan suara serak. 

Toni tidak menjawab, wajah kusut tanpa ekspresi itu 
sedang menatap lurus padanya. 

Kirana mencoba mengerti dengan tatapan itu. Lalu 
berusaha mengukir senyum di bibirnya. Dengan cepat, 
Kirana memeluk tubuh papanya. 

“Maafkan Kirana, Pa. Kirana janji nggak akan nangis 
lagi.” 
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Intan mengelus-elus punggung Kirana. Merasa lega 
dengan keadaan Kirana yang sempat membuat panik. 
Intan mengalihkan pandangan pada Yanti, yang masih 
berdiri di ambang pintu. Lalu, memberi kode padanya 
kalau sudah tidak apa-apa. Yanti mengerti dan mulai 
beranjak dari sana kemudian menghilang dibalik tembok 
kamar. 


Saat ini, kedua sahabat itu sedang duduk santai di atas sofa, 
menonton film kartun Doraemon kesukaan mereka yang 
kebetulan disiarkan tiap pagi. Kirana sudah berhenti 
menangis, menyisakan jejak kasat mata. Sesenggukan kecil 
sesekali keluar. Dia melirik jam dinding menempel di 
dinding atas TV yang menunjukkan pukul 9 pagi. 

“Intan,” panggil Kirana dengan suara serak. 

Intan yang duduk tak jauh darinya mengalihkan 
tatapan pada si pemanggil. 

“Kamu nggak kerja?” 

“Nggak, Ran! Aku izin untuk hari ini.” 

“Maaf. Gara-gara aku, ya?” 

“Bukan, aku emang malas masuk hari ini. Aku malas 
ketemu bos yang tukang marah itu. Bikin kesal tahu, 
nggak!” ucapnya geram. 

Kirana tersenyum, lalu mengusap-usap rambut 
temannya dengan lembut yang telah menjadikan kakinya 
sebagai bantalan. “Tadi Bang Yovan titip salam,” lanjut 
Intan. Pandangannya masih pada TV yang menyala. 

“Emang dia nginap di rumah kamu?” 

Intan menganggukkan kepala. “Soalnya rumah sakit 
yang bakal dikunjungi pagi ini dekat dari rumah.” 

“Ooh!” 
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Tiba-tiba saja Intan merasa sedikit kesal dengan 
jawaban temannya itu. Dia bangkit dari rebahannya dan 
menatap Kirana datar. “Kok hanya OOH sih?” 

Kirana melongo aneh. “Terus?” 

“Nggak mau titip salam balik, ya?” 

Gadis berambut lurus itu tertawa kecil, lalu menarik 
napas pelan. “Oke, salam balik buat Abang Yovan kamu 
yang tampan itu,” tuturnya. 

Fokusnya kembali pada siaran televisi yang menyala. 
Mata Intan terbelalak mendengar ungkapan Kirana yang 
terdengar berbeda, lalu memperhatikan temannya dengan 
tatapan menyelidik. Dia senang jika sahabat satu-satunya 
itu merespons keberadaan Yovan. 

“Tampan? Emang aku pernah bilang abang 
sepupuku itu tampan?” 

Sontak membuat Kirana kelagapan. Dia tidak sadar 
dengan ucapannya barusan mengundang curiga bagi Intan. 

“Nggak, sih.” 

“Hmm... kamu tertarik sama Abang tampan aku itu, 
Ran?” 

Intan menyengir tak jelas memandang gadis cantik 
itu penasaran. Kirana berusaha menutupi kegugupannya 
dan mengedipkan mata beberapa kali. Pandangannya pun 
tidak tahu arah. Bingung mau menjelaskan seperti apa 
pada Intan yang mulai kepo berlebihan. Intan mengikuti 
gerak pandang Kirana. Kedua alisnya naik turun menggoda. 
Masih dengan bibir nyengir lebar menunjukkan gigi- 
giginya yang putih. 

“Tih, apaan sih, Intan!” cegat Kirana mulai risih. 

“Jawab atuh, Neng!” 

“Jawab apaan, coba?” Kirana mengelak. 
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“Kamu mulai tertarik sama Abang aku?” 

Kirana sangat tahu dengan sifat temannya itu. Dia 
tak bakal berhenti kalau belum mendapatkan penjelasan 
yang membuat dia puas. Berapa pun menghindar, 
namanya Intan tidak ada kata menyerah di kamusnya. 

“W-wajar dong, aku bilang dia tampan. Kan memang 
benar dia tampan,” jawab Kirana gugup menggigit sedikit 
bibir bawahnya, berusaha mengalihkan pandangan ke lain 
arah. Tapi, Intan tidak mau ketinggalan. Dia terus saja 
mengikuti gerak arah kepala Kirana. 

“Kalau tertarik, kayaknya aku 
menggantungkan ucapannya. 

Tiba-tiba wajah Davit muncul diingatannya, wajah 
sang mantan yang baru satu bulan ini dia putuskan. Pacar 
yang dulu sangat dipuja, pria yang dulu selalu ada buat dia. 
Tapi sejak hari itu, rasa sayang mulai tertutupi dengan rasa 
kecewa. Kirana menghela napas berat, lalu menggeleng- 
gelengkan kepalanya cepat seolah mengusir wajah Davit 
dari ingatannya. Rasanya tidak pantas lagi dia mengingat 
orang yang sudah menghina orang tuanya. Di hati 
terdalam, dia sebenarnya masih menyimpan rasa untuk 
pria itu. Namun, berusaha untuk melupakannya. 

“Ran, gimana?” 

Kirana masih belum bisa jawab. Jujur saja, sejak 
perkenalan dalam sehari itu, Kirana merasa Yovan adalah 
laki-laki yang asyik dan juga lucu. Ramah dan tentunya 
sangat tampan. Tapi dia belum merasakan apa-apa, seperti 
sesuatu yang menyengat di hati seperti pada umumnya, 
tarik-menarik. 


” 


Kirana 
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“Iya, deh! Kalau enggak mau jawab, mungkin ini 
masih terlalu cepat untuk menilai,” ungkap Intan. “Tapi, 
enggak ada salahnya kan mencoba?” lanjutnya nyengir. 

Kirana mengangkat satu alisnya. “Mencoba? 
Maksudnya?” 

Intan tersenyum penuh arti. Dia sangat ingin sekali 
melihat sahabatnya dan juga Yovan sedikit dekat. Dan 
sangat dekat, tentunya. Bibir Intan terus bergerak ke sana 
sini sambil memikirkan sesuatu yang terlihat berat. 

“Emang kamu masih belom bisa move on dari Davit?” 

Wajah Kirana seketika berubah dan mengiyakan lalu 
menjawab, “Aku akan berusaha.” 

“Ya sudah, biar cepat move on-nya. Mau nggak sama 
Bang Yovan?” 

Kirana melirik heran pada Intan, berusaha menelaah 
ucapan temannya barusan. “Maksud kamu?” 

“Aku mau melamar jadi Mak Comblang kamu 
dengan Bang Yovan,” lanjut Intan cekikikan. 

“Ada-ada saja kamu,” dengkus Kirana, mengetuk 
ujung kepala Intan dengan tangan sedangkan yang kena 
jitak meringis kesakitan. 

“Iih, Kiranaa!!! Kamu, ya! Ikut-ikutan abang aku, 
asal main pukul kepala orang aja!” pekik Intan kesal. 

Kirana hanya tertawa menanggapi ocehan Intan. 
Matanya kembali pada layar televisi yang sudah berganti 
siaran. Dia meraih gelas berisi susu hangat dari Bibi Yanti 
untuknya. 

“Segerrr!!!” ungkapnya membuka mulut sedikit lebar 
ke depan. 

Intan melihat jijik pada Kirana. “Kalian itu mirip, ya.” 

“Siapa? Mirip siapa?” 
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“Kamu dan Bang Yo!” 

Kirana memasang wajah kagetnya, “Apanya yang 
mirip? Aduh! Ada-ada aja deh, dari tadi ngomongnya 
ngelantur mulu.” Intan bukannya menjawab, malah 
tertawa lepas. Dia mencomot kue kering yang ada di meja 
itu, lalu memakannya. “Muka kalian mirip!” 

“Gila aja!” 

“Iya, mirip. Kelakun kalian tuh juga mirip! Jangan- 
jangan kalian jodoh.” 

Sekarang giliran Kirana yang tertawa ngakak. 
Merasa lucu dengan ucapan aneh Intan, dia mengelus-elus 
pundak Intan simpatik. Senyum terpaksa hingga 
menampakkan gigi-gigi putih yang berbaris rapi. 

“Nggak percaya?” ungkap Intan kesal. 

“Percaya nggak, percaya sih.” 

“Lihat aja nanti, Nona Kirana Zainisa. Ucapanku itu 
akan terbukti, benar!” ujarnya yakin. 

“Hmm, iya terserah kamu deh.” 

“Jadi? Kamu mau coba dengan Abang Yo?” 

“Entahlah!” 

“Iih, nggak jelas banget sih! Teguh dong dengan 
pendirian kamu, Kirana sayang! Aku nggak mau ya kamu 
balikan lagi sama si Davit itu!” 

“Tergantung!” 

“Nggak ada! Pokoknya aku nggak mau kamu balikan 
sama dia. Titik!” Intan marah, kemudian diam dengan 
pandangan lurus pada televisi yang sedari tadi dianggurin. 

Ini hal biasa bagi Kirana. Mendengar sahabat semata 
wayangnya bertingkah seperti ini. Apalagi membahas soal 
Davit. Ujung-ujungnya Intan selalu mengucapkan 
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kejelekan demi kejelekan Davit. Tidak ingin sedikit pun 
mendukung hubungannya dengan Davit. 

Entah apa alasannya, Kirana kurang begitu paham. 
Tapi, tidak ada niat sedikit pun baginya untuk balikan 
dengan Davit. Tidak sedikit pun! Hatinya benar-benar 
sangat terluka dengan perlakuan Davit terhadap papanya. 

Kirana sudah membayangkan seandainya dia tetap 
melanjutkan hubungannya dengan Davit, pasti dia akan 
diperlakukan kasar. Tidak bisa dipungkiri, memang sikap 
luar sudah menjelaskan sikap dalam diri seseorang. 


AA 


ABANG DOKTER — 32 


O 


SENYUMMU 


ari pertama bekerja setelah satu minggu 
H mengambil cuti, Kirana berjalan menuju meja 

kerjanya dengan senang. Tenaga yang terkumpul 
setelah libur cukup banyak. Dia tak sabar untuk mulai 
mengerjakan tugas-tugasnya sebagai karyawati di sana. 
Tapi, semangatnya jadi hilang setelah mendengar bisik- 
bisik tetangga yang sirik. 

“Eh, lihat tuh si Kirana udah masuk lagi. Enak 
banget cuti seminggu.” 

“Dia kan kesayangannya si Bos, Makanya, dapat izin 
cuti.” 

“Idiih, palingan si Bos digoda. Dia kan perempuan 
murahan.” 

“Nggak banget, ya! Cuiihh!!!” 

Kirana menarik napas menahan amarah. Hal inilah 
yang sering dia rasakan selama bekerja di sini. Rasanya 
seperti menembus hingga ke sumsum tulang belakang. 

“Sampai kapan kalian sibuk ngomongin dan jelekin 
orang lain?” keluh Kirana kesal. Dia menyibukkan diri 
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mengotak-atik komputer di hadapannya. Tak lama, 
terdengar suara memanggil namanya. 

“Kirana! Kamu udah masuk lagi? Kangen tahu! 
Gimana kabarnya?” panggil Hana riang. 

Hana dan Kirana nasibnya tidak begitu 
berbeda. Hana juga mendapatkan penilaian yang jelek dari 
teman-teman kerja. Tapi gadis berkacamata itu lebih 
berani melawan dari pada Kirana, hanya diam dengan 
menahan sendiri di hati. 

“Sehat, Han. Kamu gimana?” 

“Iya, seperti yang kamu lihat. Aku baik-baik saja. 
Gimana kabar orang tuamu?” 

“Alhamdulillah, Han. Mulai ada perubahan 
walaupun masih sedikit.” 

“Syukurlah, Ran. Terus siapa yang jagain bokap?” 

“Ada pengasuh buat jaga Papa sementara aku kerja, 
Han.” Hana bersorak ria sebagai jawaban. 

“Ran!” panggil seorang mengganggu pembincangan 
mereka. Kirana menoleh pada pusat suara. Pria muda 
tampak gagah dengan jas yang dia gunakan menghampiri 
dengan senyum tipis. 

“Pagi, Pak!” sapa Kirana ramah yang bangun dari 
duduknya. 

“Udah datang, ya? Gimana? Udah siap kerja lagi?” 
tanya Radit basa-basi. Dia adalah bos besar di perusahaaan 
itu. 

“Ya, Pak. Saya siap!” 

Radit tersenyum. “Oh ya, Andi lagi sakit dan dia 
nggak masuk hari ini. Saya lagi kedatangan tamu. Kamu 
bisa tolong buatkan dua minuman untuk saya?” tanya 
Radit. 
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“Oh, bisa, Pak. Saya akan segera mengantar 
pesanannya.” 

“Oke. Saya tunggu di ruangan saya ya, Ran!” ucapnya 
hendak berlalu. Dia sempat menoleh pada Hana dan 
menyapanya. Hana hanya menundukkan badan sebagai 
jawaban hormat. 

Kirana mulai berjalan menuju lobi. Dapur kantor 
yang berada di lantai paling bawah. Sebelum itu, Kirana 
masih saja mendengarkan bisik-bisikan pedas dari ibu-ibu 
penggosip tadi. Banyak yang tidak tahu hubungan antara 
Kirana dan Radit. Mereka sudah kenal sejak masih duduk 
di bangku SMA. Selain itu, Radit juga kekasih dari sahabat 
Kirana yaitu Intan. Banyak yang mengira Kirana dekat 
dengan Radit karena ada hubungan spesial. Gosip itu 
muncul ketika Radit dan Kirana pulang bersama. Itu pun 
Radit mendapat paksaan dari Intan kekasihnya sendiri. 

Dia tidak ingin terjadi sesuatu terhadap Kirana. 
Sering pulang kerja di malam hari karena lembur. Radit 
juga sering dapat omelan dari kekasihnya, mengira sudah 
memaksa sahabatnya untuk kerja hingga larut malam. 
Dengan itu, Radit dihukum untuk bertanggung jawab 
mengantar Kirana pulang hingga rumah dengan selamat. 

Tidak hanya itu saja, Radit menghargai Kirana 
dikarenakan dari kinerjanya yang berkualitas serta dia juga 
memiliki prestasi yang bagus di perusahaan. 

Selang beberapa menit, Kirana sudah berjalan ke 
arah ruangan Radit. Di tangannya, sudah ada nampan 
berisi dua cangkir kopi sesuai pesanan Radit dan ditambah 
roti kering sebagai cemilan. Kirana orang kedua 
kepercayaan Radit. Setelah Andi sebagai sekretaris sah 
Radit. Jika Andi tidak ada Kirana yang akan menggantikan 
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Andi untuk sementara. Kirana mengetuk pintu berbahan 
kayu itu. 

“Masuk!” seru suara dibalik pintu. 

Dia mulai mendorong pintu itu dengan tubuhnya. 
Melangkah masuk mengantar kopi pesanan si Bos. 
Berjalan menuju meja kaca. Di sana terlihat Radit sedang 
berbincang dengan seseorang. 

“Kirana!” suara panggilan yang mengagetkannya. 
Dia menoleh ke sisi kiri. Apa yang dia temukan membuat 
jantungnya berdegup cepat. 

“Bang Yovan!” ucapnya bangun dari posisi 
menunduk. 

“Kamu kerja di sini, ya?” 

“Iya, Bang,” jawab Kirana sembari tersenyum. 

Radit sedikit bingung dengan keakraban dua 
manusia itu. “Kalian udah saling kenal? Sejak kapan?” 
tanya Radit penasaran. 

“Kemarin, Kirana ikut menjemput ke bandara 
bareng Intan, kenalannya di sana,” jawab Yovan 
menjelaskan. 

“Oh, begitu, ya? Baguslah jadi saya nggak susah lagi 
ngenalin kalian,” ujarnya. 

Kirana sedikit bingung mau bicara apa pada Yovan. 
Dia melirik pada pria di sampingnya itu. “Hmm, Bang Yo. 
Kok di sini nggak ke rumah sakit?” tanya Kirana yang 
sedikit disesali. Itu sebuah pertanyaan yang sangat bodoh. 

“Lagi ada perlu sama calon adik ipar,” jawab Yovan 
nyegir melirik Radit. 

Kirana mengerti apa maksud Yovan. Dia hanya 
menunjukkan senyum manis yang merekah. “Duduk, Ran. 
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Ikut ngobrol bareng kita di sini,” ajak Yovan menggeser 
duduknya ke sisi lain. 

“Terima kasih, Bang Yo. Aku harus balik kerja.” 

“Jangan takut, Ran. Radit nggak bakal marah kok,” 
sahut Yovan mengetahui gelagat Kirana. 

Kirana tertawa kecil. “Iya, Bang Yo. Radit nggak 
bakal marah. Tapi, di luar yang bakal memanas 
suasananya. Nanti dikira aku lagi enak-enakan di sini.” 

Radit menghela napas pelan. Dia mengerti dengan 
maksud Kirana. Kadang Radit juga kesal dengan karyawan 
dia yang lain, suka sekali berpikir jelek pada Kirana. 
Padahal dia tidak pernah sekali pun mengganggu mereka. 
Yovan bingung dengan penuturan Kirana. Tapi dia 
menahan untuk tidak terlalu ingin tahu. Mungkin ada 
alasan dibalik itu. Kira-kira begitulah pikirnya. 

“Aku tinggal dulu ya, Bang Yo,” lanjut Kirana pamit. 

“Pak Adit, mari!” lanjutnya diterima anggukan Radit. 

Sebelum Kirana melanjutkan langkah keluar, Yovan 
sudah memegang pergelangan tangan gadis itu erat. 
“Tunggu, Ran. Kapan mau bawa Papa kamu untuk cek 
lagi?” tanyanya serius. 

Kirana berpikir sejenak, “Sabtu kayaknya. Kenapa, 
Bang?” tanya Kirana heran. 

“Nggak apa-apa. Kemarin aku sudah memeriksa 
hasil tes itu. Kalo kamu mau sabtu itu aku temani ke 
pengobatan herbal, soalnya aku ada kenalan di sana.” 

“Emangnya ke rumah sakit kenapa, Bang Yo? Emang 
beda, ya?” tanya Kirana bingung karena memang dia 
kurang tahu tentang ilmu medis. “Bukan, aku mau coba 
bawa ke sana dulu. Kali saja cocok kan buat Papa. Kata 
Intan, Papa kamu nggak mau konsumsi obat pil, benar?” 
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Kirana mengangguk cepat. “Iya Bang. Papa susah 
banget untuk minum obat.” 

“Nah, gimana kita coba dulu cara itu. Nanti 
digabungin sama pengobatan medis dari dokter,” terang 
Yovan. 

“Iya boleh,” jawab Kirana semangat dengan senyum 
merekah, Yovan pun membalas senyum Kirana dengan 
senyuman khas dirinya. “Terima kasih udah mau 
menemani, Bang Yo.” 

Lagi-lagi Yovan terbawa suasana. Pandangan Yovan 
tidak bisa berpaling dari Kirana. Yovan saat ini sedang 
menikmati senyum merona dari gadis yang berdiri di 
hadapannya saat ini. Posisi berdiri mereka yang sejajar 
dan tinggi badan mereka yang tidak terlalu jauh jaraknya. 
membuat Yovan sangat leluasa memandangi wajah manis 
Kirana. 


A— 


Di meja kerja yang hanya ditutupi triplek pendek, sudah 
diwarnai sebagai pembatas antara karyawan lain. Di sana 
Kirana senyum-senyum sendiri. Dia teringat tingkah lucu 
Yovan membuat dia tidak bisa menahan tawa. 

Jari-jarinya masih sibuk menari di atas papan ketik. 
Matanya lurus menatap layar komputer serta bibir tak 
henti tersenyum, membuat Hana berada di sampingnya 
melihat aneh. 

“Hayooo! Senyum-senyum sendiri, Iidihhh. Bagi- 
bagi dong!” timpal Hana mengagetkan Kirana dengan 
tepukan pelan di pundaknya. 
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Kirana tidak menjawab hanya senyum kecil tadi 
berganti menjadi tawa riang. “Kepo ah, Hana!” godanya 
nyengir. 

“Nggak asyik kamu, Ran! Senang sendiri-sendiri!” 

“Apa sih, Han? Nggak ada apa-apa juga!” 

“Masa? Wajah kamu terlihat senang gitu,” Hana 
nunjuk-nunjuk pada wajah Kirana. 

Kirana mencoba membantah. “Gara-gara cowok tadi, 
ya?” tanyanya selidik. 

“Nggak!” 

“Hmm, jangan ngeles. Aku lihat kalau kamu 
ngomong sama cowok tadi wajah kamu memerah tahu, 
nggak?” celetuk Hana. 

“Hah? Masa sih, Han?” Kirana langsung menyentuh 
wajahnya malu. Seketika itu, Hana tertawa terbahak dan 
keras. Melihat Kirana yang terpancing dengan 
omongannya. Dengan gerakan cepat, dia langsung 
menutup mulutnya kuat-kuat. Dia baru sadar, kalau saat 
ini sedang berada di tempat kerja, bukan di taman bermain 
yang boleh tertawa kencang seperti tadi. Kirana yang 
melihat tingkah Hana juga sedang susah menahan tawanya. 

“Keceplosan saya, Cin,” bisik Hana menahan tawa. 
Begitu juga dengan Kirana. Pandang- pandangan kepo 
sudah pada melirik arak mereka. 

“Rasain. HAHA.” 

Kirana tertawa cekikikan. Kirana sangat bersyukur 
memiliki teman seperti Intan dan Hana. Merekalah yang 
selalu bisa membuat dirinya bahagia walaupun masalah 
hidup selalu saja menghampiri. 


A— 
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| CP... PANDANGAN 


PERTAMA 


| 7 wan sedang berjalan santai masuk menuju pintu 
rumah, dilihatnya di ruang tengah. Ada Intan 
sedang serius menonton siaran di TV. 

“Huuii!!!” panggilnya pada Intan. Pandangan gadis 
itu refleks menoleh padanya. 

“Abang!!” teriak Intan riang. 

“Ya ampun, Intan! Kamu udah gede, lho. Bukan 
bocah lagi!” Yovan kaget. 

“Lah? Emang ada ya larangan adek meluk abangnya 
sendiri!” sewot Intan. 

“Emang nggak ada, tapi kamu bukan anak TK lagi. 
Lagi pula bentar lagi sudah mau jadi istri orang,” jelas 
Yovan. 

“Nyebelin banget sih, Bang! Aku kan kangen sama 
abangku yang tampan ini!” jawab Intan tersenyum 
menggoda. Yovan mengernyitkan dahinya heran. Dia 
merasa aneh dengan tingkah Intan. 

“Baru kali ini kamu mengakui kalau abangmu ini 
tampan.” 
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“Ya, dong. Oh ya, aku baru disasari oleh seseorang!” 

“Siapa?” 

“Kirana!” 

Intan membenamkan dirinya ke sofa seakan 
mendapatkan semburan yang Maha Dahsyat, mendengar 
nama Kirana. Tanpa sadar, ujung-ujung bibir pria itu 
terangkat lalu tersenyum merekah. 

“Ciyee, langsung senang!” goda Intan. 

Yovan yang masih berdiri ikut mendudukkan 
tubuhnya di samping Intan. “Emang Kirana bilang aku 
tampan?” Yovan semakin penasaran. 

Intan nyengir. “Iya. Setelah bilang itu, wajahnya 
langsung memerah!” jelas Intan tertawa yang diikuti Yovan. 

Yovan mengingat kembali saat pertemuannya 
dengan Kirana pagi tadi. Pertemuan yang tidak disangka. 

“Dia benar kan udah putus sama pacarnya?” tanya 
Yovan tiba-tiba. 

“Iyalah, kalau bukan karena itu mana mungkin aku 
suruh abang balik ke Indonesia.” 

Yovan mengangguk-angguk beberapa kali karena 
memang dia telah lama memendam rasa pada Kirana. 


AP 


Tiga tahun lalu... 

Yovan mendadak pulang ke Indonesia setelah 
mendapat kabar kalau Intan mengalami kecelakaan lalu 
lintas. Dia langsung berangkat ke Jakarta dengan pesawat 
untuk melihat keadaan Intan. Cemas, membuat dia tidak 
sabar untuk melihat keadaan adiknya. Ketika berada di 
depan ruang rawat Intan, dia menghentikan langkahnya di 
ambang pintu. Dia menemukan seorang gadis cantik yang 
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tidak dikenali, sedang duduk di samping Intan masih 
terbaring lemah. 

Dia mengamati gadis itu dari jauh. Rambut 
panjangnya terurai begitu saja hingga punggung. Dengan 
wajah sedihnya, memandangi Intan yang masih belum 
sadar dari tidur sambil mengenggam telapak tangan Intan 
erat. Sesekali menghapus air matanya yang terus mengalir 
di wajah. 

“Dia siapa?” 

Entah apa yang menyerang diri Yovan. Jantungnya 
mendesir tiba-tiba. Pandangannya tidak putus dari gadis 
itu. Gadis yang terlihat sangat lucu dan menggemaskan 
sedang menangis tersedu-sedu serta suka berbicara sendiri. 
Seulas senyum terukir di bibir Yovan. 

“Cantik!” 

Dia hendak melangkahkan kakinya masuk ke 
ruangan, tapi terhenti dengan panggilan seseorang dari 
belakang. Dia papa Intan, Om Martin. Martin mengajak 
Yovan untuk berbicara di luar. Mau tidak mau, Yovan 
harus menuruti. Setelah obrolan itu selesai, Yovan kembali 
ke ruang di mana Intan dirawat. 

Di sana Intan sudah sadar dari kecelakan itu 
ditemani oleh Ayu, mama Intan. Yovan mengedorkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan, mencari-cari 
keberadaan gadis tadi, yang dia temui sebelum masuk. 
Tapi, tidak ada tanda-tanda keberadaannya. 

“Cari siapa, Bang Yo?” tanya Intan heran. 

“Cewek tadi mana?” 

“Cewek?” ulang Intan bingung. 

Yovan mengangguk tidak sabar. “Iya, cewek yang 
nemanin kamu di sini,” ulangnya. 
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“Oh, Kirana? Dia udah balik, kembali ke kantornya, 
katanya lagi ada urusan yang sangat penting.” 

“Oh,” ujar Yovan kecewa. Seketika itu semangatnya 
langsung menurun. 

“Kenapa emangnya?” 

“Nggak kenapa-kenapa,” elaknya. 

“Nanti Kirana ke sini lagi kok, Yo. Kamu mau ketemu 
dengan dia?” tanya Ayu. 

“Beneran, Tan?” Yovan berbinar-binar mendengar 
penjelasan dari tantenya. 

“Iya.” 

Sudah seharian Yovan duduk gelisah di ruang rawat 
Intan, menunggu kedatangan gadis itu. “Namanya Kirana. 
Nama yang indah,” gumamnya. 

Yovan mendapati Intan sudah tertidur lagi. Tante 
Ayu juga sudah pamit pulang duluan mengambil baju ganti 
untuk Intan. 

Sudah jam 4 sore seperti kata Intan. Gadis itu akan 
datang di sore hari setelah dia akan pulang kerja. Namun, 
jam sudah menunjukkan pukul 6 sore dan belum ada 
pertanda gadis tadi datang. Yovan sangat tidak sabar ingin 
bertemu dengan gadis itu lagi. Dia ingin melihat dengan 
dekat wajah cantiknya. 

Tak lama, ponselnya berdering. Anya, adik kandung 
Yovan menelepon untuk menemuinya. Yovan menghela 
napas berat. Melihat keadaan Intan yang sudah tidak 
dikhawatirkan lagi. Sekarang, dia juga sedang tidur 
nyenyak. Yovan beranjak dari sana. Lalu pergi menemui 
Anya. Sebelum itu dia sudah meminta bantuan pada suster 
untuk menggantikan menjaga Intan hingga Ayu datang. 
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Tiga hari di Indonesia, waktu yang sangat singkat. 
Akhirnya, Yovan harus berangkat ke Amerika karena 
pekerjaan yang tidak bisa ditinggal lama. Sampai hari 
terakhir di Jakarta. Yovan tidak pernah ketemu gadis yang 
d ia tunggu beberapa hari ini. Hanya sebuah foto ia curi 
dari ponsel genggam Intan sebagai pengobat rasa rindu 
nanti bila di Amerika karena Yovan sudah jatuh cinta pada 
pandangan pertama. 

Berhari-hari hingga berbulan-bulan, Yovan tidak 
tahan dengan rasa penasarannya. Akhirnya, dia berbicara 
pada Intan tentang apa yang dia rasakan pada teman 
adiknya. Menanyakan tentang Kirana. Setelah mengetahui 
gadis itu sudah mempunyai kekasih. Hati Yovan serasa 
tertusuk benda yang sangat tajam. Kecewa! Kacau! Putus 
asa! Masih banyak lagi yang dia rasakan. 

Tapi, ketika hari itu tiba, Intan mengabari kalau 
Kirana sudah putus dengan kekasih lamanya. Sebuah 
harapan baik untuk Yovan datang. Saat itu juga Yovan 
mengurus keberangkatannya ke Jakarta serta mengurus 
surat pindahan bekerja. Dia tidak mau menyia-nyiakan 
kesempatan ini. 

Satu minggu sebelum keberangkatan, Yovan sudah 
tidak tahan pulang ke tanah kelahirannya. Dia ingin 
bertemu lagi dengan gadis yang selama ini mengganggu 
pikirannya. Yovan memandangi foto Kirana yang sudah 
menempel manis di dompet. 

“Cantik! Tungguin aku, ya!” ucap Yovan sembari 
tersenyum bahagia. 


YA 
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Intan menggeleng-gelengkan kepalanya tak jelas dan 
mendapati Yovan suka tertidur di sembarang tempat. 

“Ya, Allah ... Bang! Bang Yoo! Bang Yovan!” panggil 
Intan membangunkan. 

Setelah mereka ngobrol tadi, Intan pergi begitu saja 
meninggalkan Yovan di ruang tengah. Dia kembali ke 
kamarnya untuk melanjutkan pekerjaan yang tertinggal. 
Sekembalinya, Yovan sudah molor begitu saja di sofa. 

“Bang, pindah ke kamar deh! Jangan tidur di sini, 
nanti lehernya sakit!” 

“Hmmm,” gumam Yovan pelan. 

Yovan bangun dari tidurnya dalam setengah ngantuk. 
Berjalan menjauh dari sofa hendak ke kamar. Intan yang 
tahu kebiasaan abangnya hanya mengekor di belakang. 
Takutnya, dokter muda itu jatuh tersandung benda. 
Setelah tiba di kamar, barulah Intan meninggalkan Yovan 


sendiri. 
A— 


ABANG DOKTER — 45 


O 


AKU DEG-DEG 
SAMA KAMU 


Kirana, melangkah hingga mendekati pintu. 

Sebelum mengetuk pintu, Yovan menarik napas 
dalam untuk menghilangkan grogi melanda dirinya. Lalu 
menyisir rambutnya dengan 10 jari. 

TOK. TOK. TOK 

Satu menit kemudian, pintu mulai terbuka dan 
terlihatlah di sana sosok makhluk terindah keluar di antara 
pintu menunjukkan senyum manisnya yang bikin jantung 
Yovan berdegup sangat kencang. Yovan tak henti untuk 
memandangi ciptaan Tuhan yang satu ini. Kalau di dunia 
komik mungkin mata Yovan akan meloncat keluar 
memperlihatkan urat-urat berwarna-merah. 

“Bang Yovan, udah datang? Masuk dulu, Bang,” ucap 
Kirana ramah. Senyuman masih menempel manis di bibir. 

“Makasihh, Ran,” jawab Yovan kaku. Pandangannya 
menelusuri tiap jengkal tubuh Kirana yang dibaluti dress 
selutut. Kirana memulai langkah duluan mendekati 
sofanya diikuti Yovan di belakang. 


Sie pagi, Yovan sudah berada di depan rumah 
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“Bang Yo, mau minum apa?” tanya Kirana lagi. 

“Nggak usah, Ran. Kita langsung berangkat saja.” 

“Hmm ... gitu, ya? Ya udah tunggu bentar ya, Bang. 
Aku jemput Papa dulu di kamar,” terang Kirana. 

“Iya, Ran.” Yovan mengangguk dan mendudukan 
bokongnya di sofa. Kirana membalikkan badan, berjalan 
sedikit cepat menuju kamar papanya sedangkan Yovan, 
matanya terus mengikuti ke mana Kirana melangkah. Di 
ruang tamu, Yovan tinggal sendiri. Sudah beberapa kali dia 
menarik napas dan menghembuskannya pelan. Grogi dari 
tadi tidak kunjung hilang dalam dirinya dikarenakan hanya 
gara-gara seorang gadis bernama Kirana Zainisa mampu 
membuat seorang Yovando Baskara jadi begini. Oh, NO! 

Di tempat lain, di kamar Toni, Kirana juga sedang 
dilanda rasa gugup melebihi Yovan. 

Dia sangat tampan! 

Begitulah batin Kirana. Sudah beberapa kali, Kirana 
berkaca memandang dirinya di cermin. Kepercayaan 
dirinya tiba-tiba menghilang begitu saja. Entah! Kirana 
sangat tidak mengerti dengan kondisi hatinya saat ini. 
Bingung, gugup dan salah tingkah. 

Kirana menarik napas panjang, menurunkan 
pandanganya pada Papa yang sudah duduk sejak tadi di 
kursi roda. Kirana mengulang menarik napas lagi. Mulai 
mendorong kursi itu dari belakang. Tapi, langkahnya tiba- 
tiba terhenti lagi. Entah apa yang membuat langkahnya 
terhenti. Refleks Kirana menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Lalu menggigit ujung jari jempolnya. Ada apa 
dengan dirinya? Kenapa? Jantung yang terus berdegup 
membuat seluruh badannya terasa memanas. 
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“Hufftt. Tenang, tenang!” Kirana mencoba 
menenangkan dirinya. 

“Aneh banget sih. Kenapa bapernya cepat amat?! 
Padahal dia belum melakukan apa-apa,” kesal Kirana di 
hatinya. 

Kirana mencoba berdiri tegap, menarik napas 
panjang dan sangat panjang, lalu menghempaskan pelan. 
“Iiih!!! Gara-gara Intan nih, aku jadi gini. Nyebelin!” 
gumamnya. 

Kirana mendorong ujung kursi roda yang 
ditumpangi papanya hingga keluar kamar. Di sofa 
berwarna cokelat, Yovan sudah menunggunya. Dia 
disambut dengan senyum yang menawan. 


AS 


DEG. DEG. DEG. 

“Dasar! Nggak nyadar apa senyummu itu bisa buat 
hidup orang singkat,” kata Kirana dalam hati. Kirana 
mencoba bersikap biasa, membalas senyum Yovan kaku. 
Lalu buru-buru membuang muka keluar jendela supaya 
gugupnya hilang. 

“Udah?” Kirana mengangguk-angguk. 

“Yuk, berangkat! Biar nggak kesiangan sampai sana,” 
lanjut Yovan sudah berdiri di hadapan Kirana. 

“Iya, Bang.” 

“Bi, kita pergi dulu, ya,” pamit Kirana pada Bibi 
Yanti yang sudah berdiri di belakang Kirana. 

“Hati-hati, Mbak Kirana!” 

Kirana membalas dengan tersenyum. Lalu mereka 
mulai melangkah keluar rumah. Yovan mempercepat 
langkahnya untuk membuka pintu mobil bagian belakang, 
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membantu membopong Toni masuk dan duduk di jok 
belakang. Tak lupa mengikatkan sabuk pengamannya. 

“Aku ikut Papa duduk di belakang. Nggak apa-apa, 
kan?” tanya Kirana. “Aku takut aja kalau Papa jatuh,” 
lanjutnya. 

Dia tidak ingin hal buruk terjadi lagi pada orang 
tuanya. Kirana sudah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
menjaga dan merawat Papa dengan baik. Janya Papa yang 
dia punya. 

Yovan tersenyum. “Iya, Ran. Nggak apa-apa.” Yovan 
membukakan pintu di sisi lain untuk Kirana, lalu kembali 
berlari kecil ke pintu kemudi dan memasukinya. 

Setelah duduk dengan sempurna, Yovan melihat 
kaca spion yang memantulkan wajah Kirana. Terlihat gadis 
itu sedang sibuk memperbaiki pakaian papanya. Seulas 
senyum pun muncul begitu saja di bibir tipis Yovan. “Kita 
jalan, ya,” lanjut Yovan menoleh ke belakang. 

Kirana mengangguk sebagai jawaban setuju. Mobil 
pun meleset jauh ke depan. Di perjalanan, Kirana tidak 
melepaskan sedikit pun genggamannya pada telapak 
tangan Toni. Pandangannya mengarah keluar jendela. Lalu 
beralih ke depan melihat Yovan sedang serius dengan 
tenang menjalankan mobil. 

Dari samping juga tampan, batinnya lagi. 

Kirana menarik ujung bibirnya sekilas. Menyesali 
apa barusan yang dia ucapkan dalam hati. Kata-kata yang 
memalukan. Kirana Memejamkan matanya sesaat. 

“Benar-benar sudah gila! Aku udah gila! Tahunya 
hanya yang tampan doang!” 

Kirana mengutuk dirinya sendiri. Matanya melirik 
pada kaca spion di depan. Terlihat dua mata berwana 
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cokelat sedang menatap ke arahnya. Ya! Siapa lagi kalau 
bukan mata Yovan. 

Kirana memegang tengkuknya dan mengosok- 
gosokkan tangan di sana. Salting? Ya, dia sedang salah 
tingkah sekarang. Genggaman tangannya pada Toni pun 
dipererat. Kalau bukan di dalam mobil yang sedang 
berjalan. Mungkin saat ini Kirana sudah kabur dan berlari 
dari dalam mobil itu. 

Kirana berusaha untuk tidak melihat pada kaca 
spion itu. Namun matanya saat ini tidak bisa diajak 
kompromi. Mata miliknya melihat malu-malu ke arah kaca. 
Yovan juga tidak putus memandangi dirinya dari kaca itu. 

“Nyetir yang bener, ntar nabrak!” Ingin kata-kata itu 
keluar dari mulutnya. Tapi, bibirnya terasa berat untuk 
berbicara. Yovan menyetir dengan kecepatan sedang. Biar 
dia leluasa memandang gadis pujaannya di sana, dari 
bantuan kaca spion mobil bagian dalam. 


B 


Cinta udah bikin gue gila. 

Dia berusaha untuk tidak kehilangan konsentrasinya 
saat mengemudi. Tapi, dia tidak bisa menahan untuk tidak 
memandang gadis itu yang saat ini juga sedang membalas 
tatapannya dengan malu-malu. Yovan menahan dirinya 
untuk tidak menoleh ke belakang. Dia harus fokus pada 
jalan depannya. Kalau lengah, bisa saja mobilnya 
menabrak mobil lain. 

Yovan menarik napas dalam. Dia mencuri-curi 
pandang dari kaca itu lagi. Wajah gadis yang sudah buat 
dia jatuh cinta bertahun-tahun lamanya. 
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Kirana, i love you. I miss you. You are the heart of 
my heart. Ingin sekali Yovan mengungkapkan isi hatinya 
pada Kirana. Tapi, hal itu sangat tidak memungkinkan. Ini 
terlalu cepat, pikirnya! 

Saat itu hingga ke tempat tujuan lewat bola mata 
mereka saling menyampaikan bahasa kalbu dan hanya 
menunggu bom waktu untuk mereka bisa menjadi dekat. 
Ya, hanya bom waktu! 


H= 


Di ruangan lepas yang dikelilingi pohon-pohon rindang, 
memberikan kesejukan buat mereka. Ditambah angin 
sepoi- sepoi yang menyapu lembut pada kulit wajah. 
Kirana dan Yovan sedang duduk menunggu pengobatan 
papanya. 

Pengobatan herbal yang dilakukan tidak begitu rumit 
dan menyakitkan. Jadi, Kirana tidak perlu khawatir 
meninggalkan papanya seorang diri di dalam sana. 

“Terima kasih ya, Bang. Sudah mau temanin ke sini,” 
ucap Kirana menatap Yovan yang sedang duduk di 
sampingnya. 

“Iya,” jawab Yovan lembut. 

“Semoga Papa cempat sembuh ya, Ran.” 

“Aamiin ....” 

Mendengar Yovan memanggil papanya dengan kata 
Papa, terasa aneh bagi Kirana. Tapi, ada rasa bahagia juga 
yang terselip di hati. Yovan begitu ramah dan lembut serta 
baik. Kirana berdoa di hati kalau dia ingin memiliki 
pasangan yang juga menyayangi papanya seperti dia 
menyayangi dirinya. Setelah itu, tidak ada yang memulai 
bicara. Diam dalam pikiran masing-masing. 
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A 


Pengobatan selesai setelah menunggu selama 45 menit. 
Sekarang, mereka bersiap-siap untuk kembali pulang. Tapi 
sebelum itu, mereka mampir di sebuah restoran cepat saji 
untuk mengisi perut mereka yang sudah keroncongan. Di 
sela-sela asyiknya menikmati hidangan, suara dering 
terdengar dari tas kecil Kirana. Itu suara dari ponsel 
genggamannya. Dia segera mengeluarkan benda tipis itu, 
lalu melihatnya. 


From : INTAN d'cerewet 


Hai beb! Gimana kencannya? Sukses? Kwkwkwwk :D 


Mata Kirana membulat seketika membaca pesan dari 
sahabatnya itu. Kemdian dia mulai mengetik dengan 
tenaga penuh untuk membalas pesan dari Intan. 


Ingusmu meler! Siapa yang kencan?! Hah? 

Mata Kirana tak putus dari layar ponselnya, 
menunggu balasan dari Intan. 

Bunyi pesan masuk. Kirana buru-buru untuk 


membaca balasan dari Intan 


Ini bukan meler lagi cin! Eeek eeknya ikut keluar 


tahu nggak! ijo ijo getooh!! :v 
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Sontak Kirana tertawa ngakak membaca pesan dari 
sahabatnya yang sedikit aneh itu. Di hadapannya, Yovan 
hanya memasang wajah heran memandang Kirana. 


Iih jorok!! Ilang dah selera makanku! 


Hahahha... sorry sorry! aku nggak tahu kalau dirimu 
lagi maam beb, ya udah lanjut sana kencan sama 


babang tampan. 


Kirana mengulum senyumnya, lalu menaikkan 
pandangannya sekilas pada Yovan yang sedang 
memasukkan sendok ke mulut. Kemudian mulai mengetik 
lagi di layar ponsel. 


Tahu nih! Kok Yovan ganteng banget ya, Biin meleleh! 
Send 


Setelah melihat tulisan terkirim di layar ponselnya, 
Kirana menahan tawa dengan menggigit kulit punggung 
jarinya kuat-kuat. Karena Pesan gila yang dia kirim itu. 
Mata Kirana melirik ke arah Yovan yang saat ini juga 
sedang memandang ke arahnya. Kirana berdeham 
menghilangkan kegugupan dan melanjutkan makan yang 
sempat terhenti tadi. Setelah menaruh handphone di meja, 
dia berharap kalau Intan tidak membeberkan pesannya 
pada Yovan nanti. Tidak ada pertanda pesan Intan masuk. 

Kirana menyimpan ponselnya dalam saku tasnya 
setelah kegiatan makan berakhir. 
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Mereka melanjutkan langkah ke mobil. Setelah 
semua duduk dengan baik di dalam mobil, Yovan 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang. Kirana 
masih duduk di jok belakang bersama papanya. Dia masih 
belum mau membiarkan Papa duduk sendiri di dalam 
mobil. Cukup bahaya pikirnya. 

Tak lama, ponsel itu bergetar lagi. Kirana melihat 
layar ponselnya, di sana tertulis nama INTAN D'cerewet. 
Ujung- ujung bibir Kirana terangkat tinggi, lalu membuka 
pesan itu dengan sekali tekan. 


Es krim kali meleleh?! Hati-hati ya beb. Bawa tisu biar 
nggak kebanjiran, takutnya tembus, WKWKKWK! 


Pesan kedua dari Intan kemudian masuk lagi. 


Kamu udah langsung dapat restu dari adeknya. Tahu 
kan untuk jadi kakak iparku bukan cara yang 
gampang, butuh pengorbanan, Eaaakkk!! 


Kirana menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal 
sambil tersenyum merekah dan mulai mengetik pesan. 


Intan gila!!!! Stresss!! Kurang asam!! Kurang asin!! 


Over dosis micin!! 


Kirana bingung mau balas apa. Di otaknya sekarang, 
hanya ada kata-kata itu. Masa bodoh kalau Intan marah 
padanya. Yang penting balas. Dia tidak ingin keceplosan 
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lagi karena godaan temannya itu. Bibirnya tak henti untuk 
tersenyum dan membuat Yovan semakin penasaran 
dengan tingkah Kirana. 

“Ran? kamu kenapa. Lagi senang, ya? Senyum- 
senyum gitu?” tanya Yovan bernada seperti cemburu. 
Pandangannya menoleh sebentar pada Kirana dan 
bergantian lagi melihat jalanan. 

“Ng-nggak i-itu! A-aku chatting-an sama Intan kok. 
Habisnya, Intan ngirim pesan lucu. Aku nggak tahan untuk 
tertawa. HAHA,” jawab Kirana menjelaskan seolah-olah 
Yovan itu adalah pacarnya. 

Kirana menggigit bibir dalam, lalu menyelipkan 
rambutnya yang menutupi sebagian wajah itu ke belakang 
telinga. Dia baru menyadari tingkahnya barusan. 

Heran dengan dirinya sendiri. Kenapa juga dia bisa 
terpancing? Padahal dia belum tahu kalau Yovan naksir. 

Di sisi lain, Yovan tersenyum senang. Yovan sangat 
yakin kalau bendera hijau sedang berkibar tinggi untuknya 
dan berpihak padanya. Yovan mencuri-curi pandang lagi 
dari kaca spion mobil yang langsung memperlihatkan 
wajah Kirana dengan sangat jelas. Wajah merah merona 
yang menggemaskan. 


AP 
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GOMBAL RECEH 


| Oni menghempaskan tubuhnya di atas kasur. 
Pandangannya lurus ke langit-langit kamar. Dia 
engingat kembali saat-saat di perjalanan untuk 
pengobatan Papa tadi. Banyak hal yang dilalui bersama 
Yovan. Semuanya menyenangkan bagi Kirana. Tapi, 
banyak juga yang membuat ia malu sehingga mati kutu di 
hadapan dokter itu. 

“Di mana-mana dokter untuk sembuhin orang. Ini 
malah bikin penyakit!” gumamnya. 

“Ini jantung belom berhenti juga sih! Kenceng 
banget degupnya! Nyebelin!!!” teriaknya. 

Lalu, Kirana tersenyum lebar memperlihatkan gigi- 
gigi putihnya di sana. Tiba-tiba ponsel Kirana 
berbunyi. Kali ini, bukan nada pertanda pesan masuk 
melainkan panggilan telepon. Dia meraih ponselnya yang 
diletakkan di meja, lalu melihat layar ponselnya itu. Ada 
dua belas digit angka di sana dan tanpa nama. 

“Siapa?” tanyanya pada diri sendiri. 

Kirana serius memandangi layar yang sedang 
menyala itu. Niat tidak ingin menjawabnya. Dia kembali 
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merebahkan badan di kasur. Tapi, suara panggilan itu 
masih saja bersuara. Jempol Kirana mulai menekan salah 
satu tanda di layar yang berwarna hijau. 

“Hallo!” sapanya. 

“Selamat malam!” sapa dari sana. 

Kirana menautkan kedua alis. Mencoba mengenali 
suara orang yang sedang menelepon saat ini. Suara 
seorang cowokk. 

“Maaf, siapa?” tanyanya ramah. 

“Nggak kenal sama suara aku?” tanya orang itu. 

“Hah?” Kirana mencoba mengulang suara itu di 
ingatannya, namun nihil. 

“Kirana!” panggil orang itu lagi. 

“Eh, iya. Maaf!” jawab Kirana kaget. 

“Belum tahu juga, ya?” 

“Hmm ... siapa, ya?” ucap orang itu tanya balik. 

“Iih ... siapa sih?” ulang Kirana kesal seakan orang 
itu sedang mempermainkannya. 

Terdengar suara tertawa renyah di seberang 
sana. Dahi Kirana mengerut heran. Menutup kedua 
matanya mencoba mengingat-mengingat kembali. 

“Aku Yovan, Ran,” ucapnya. 

Mata Kirana terbuka sempurna. Dia buru-buru 
membangunkan tubuhnya dari kasur, menutup mulut 
dengan tangannya satu lagi. 

“Bang Yovan?” 

“Iya, Ran. Ini aku, Yovan. Tadi aku minta nomor 
kamu sama Intan.” 

Kirana menepuk dahinya. Dia merasa bodoh sekali 
sampai tidak mengenali suara Yovan. 

“Ran!” panggil Yovan lembut. 
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“Iya, Bang!” 

“Kamu lagi apa?” 

“Nggak lagi apa-apa, hanya rebahan aja!” jawab 
Kirana menggigit bibir dalamnya. 

“Ooh ... udah ngantuk?” 

“Hah? Bel-lum sih!” jawab Kirana ragu. 

Lagi-lagi dia menggigit semua bibir bawahnya dan 
mengosok-gosokkan tangan di leher. Tidak menyangka 
orang yang tadi ada di dalam pikirannya sekarang 
menghubunginya dengan menelepon. Ini pertama kali 
Kirana mendengar suara Yovan lewat telepon. Pantas, dia 
tidak mengenalinya. Suara Yovan yang emang memiliki 
jenis suara berat seorang cowok. Saat teleponan pun 
terdengar laki banget di kupingnya. Jenis suara yang 
membuat kangen bagi seorang wanita seperti Kirana, yang 
mampu membuat bulu kuduk Kirana merinding tak tahan. 

“Bang Yovan, lagi apa?” tanya Kirana setelah 
menenangkan diri. 

“Lagi pengen-dengar suara kamu,” jawab Yovan 
cekikikan. 

Kirana memutar kedua bola matanya. Lalu 
menggeleng-gelengkan kepala tak karuan. Senyum di 
bibirnya semakin melebar. 

“Emang ada apa dengan suara aku?” tanyanya 
penasaran. 

“Ada narkobanya,” jawab Yovan lagi. 

“Hah? Narkoba?” Kirana mengulang kata-kata 
Yovan bingung. 

“Iya, bikin candu!” 

Mulut Kirana sedikit terbuka. Kaget dengan jawaban 
Yovan yang seperti menggombali dirinya. “Hahaha. Ada 


ABANG DOKTER — b8 


ada aja!” Kirana tertawa lepas. Yovan memang mememiliki 
karisma yang tidak bisa diremehkan ya. 

“Dokter jahat!” bisiknya lagi. Kirana menggigit ujung 
selimut dengan kuat. Mungkin itu cara menghilangkan 
groginya kali ini. 

“Aku nggak ganggu kan, Ran?” tanya Yovan. 

“Nggak kok!” 

“Bener nih nggak apa-apa telepon malam-malam?” 

“Kirana?” panggil Yovan lembut terdengar sangat 
seksi di telinga Kirana. 

Kirana menggigit bibir dalamnya lebih kuat lagi. 
Suara itu seolah menggelitik jantungnya kini. 

“Iya?” 

“Kirana?” panggil Yovan lagi. 

“Iya, Bang?” 

“Kirana?” 

“Iya, Bang Yovan!” Kirana nyengir geli. 

Sepanjang malam mereka menghabiskan waktu 
mengobrol hingga Kirana terlelap begitu saja, 
meninggalkan Yovan sendiri di telepon. 

“Ran! Udah tidur, ya?” panggil Yovan lembut. 

Sudah beberapa menit tidak terdengar suara Kirana 
di sana. Yovan melirik jam yang tergantung di dinding 
kamarnya. Di sana jarum jam sudah menunjukkan pada 
angka 1 malam. 

Yovan menyunggingkan senyumnya, membayangkan 
wajah Kirana yang tertidur di sana. Mungkin dia sangat 
lelah. Lebih dari tiga jam mereka mengobrol tiada 
henti. Dia tidak ingin membangunkan Kirana dari tidur 
lelapnya. 
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Yovan menekan tombol merah di layar ponsel, 
menarik napas lega. Senyum di wajahnya tiada henti. Lalu 
memperbaiki posisi tubuh menyelentang menatap langit- 
langit atap putih itu. 

Have a nice dream, sweet. 


AA 


Kirana bangun lebih awal. Dia mendudukkan badannya 
dan menggeser sedikit hingga ke ujung kasur. Dia mulai 
mengingat kejadian semalam sebelum dia terlelap dalam 
tidur. 

“Eh, semalam kan aku masih teleponan?” Dia segera 
mencari di mana ponselnya berada. Ternyata alat itu 
berada di bawah bantal yang dia tiduri. Buru-buru Kirana 
meraihnya dan menghidupkan layar. Ada satu pesan dari 
nomor tanpa nama. 


Mimpi indah, Kirana. 


Pesan singkat dari Yovan. Kirana melihat jam 
pengirimnya. Tepat di saat dia mulai merasa ngantuk 
hingga terlelap, seulas senyum terukir di bibir gadis itu. 
Memandang lama pada layar ponsel yang digenggam, dia 
baru sadar kalau nomor Yovan belum diberi nama dan 
disimpan. Kirana memberi nama kontak Abang Yovan. 
Dan setelah itu, meletakkan ponsel di atas nakas. 

“Uuuhh! Saatnya mandi!” 

Dua puluh menit, ritual paginya selesai. Kirana 
sudah siap dengan stelannya sekarang. Kaos berbahan 
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katun, celana training, serta kakinya sudah siap dibaluti 
sepatu olahraga berwarna biru muda. 

“Pagi, Mbak Kirana,” sapa Bi Yanti. 

“Pagi, Bi,” jawab Kirana dengan senyum lebarnya. 

“Mau jogging, Mbak?” 

“Iya, Bi. Oh ya, Bi, Mbak Surti udah datang belum?” 

“Udah, Mbak. Bi Surti lagi di kamar Bapak.” 

Kirana melangkah ke sana, menemukan Surti 
sebagai pengasuh itu sedang menyuapi Toni. 

“Hai, Mbak Surti! Maaf kalau hari minggu aku 
panggil ke sini.” 

“Eh, Mbak Kirana. Nggak apa-apa kok, Mbak. Lagian 
saya juga nggak ada kerjaan di rumah.” 

“Iya, deh. Makasih ya, Mbak,” ujar Kirana tersenyum 
lega. Lalu Kirana mendekatkan diri pada Toni. Menyium 
kedua pipi papanya secara bergantian. 

“Pagi, Papa Sayang!” sapa Kirana riang menatap 
kedua bola mata papanya. “Kirana pergi bentar, ya. Papa 
ditemanin Mbak Surti dulu.” 

Toni menatap lembut pada wajah putrinya, lalu 
menunjukkan senyuman kecil. Kirana bersyukur ada 
sedikit kemajuan dari kesehatan Papa. Dia membalas 
senyuman papanya dengan seyum terbaik Kirana. 

“Oke. Kirana pergi dulu, ya.” 

Kirana menyalami dan mencium punggung tangan 
papanya, pindah ke pipi kiri dan kanan. 

“Titip Papa ya, Mbak,” ucap Kirana pada Surti lagi. 

“Iya, Mbak Kirana,” jawab Surti ramah. 

Kirana mulai melangkah hingga keluar dari pagar. 
Dia mulai berlari-lari kecil menelusuri jalan di kompleks 
perumahan. Menuju taman yang lumayan memakan waktu 
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sampai 15 menit. Biasanya hari libur seperti ini banyak 
orang yang melakukan berbagai macam olahraga di 
sekeliling jalanan taman itu. Banyak juga para pedagang 
menjual berbagai jenis makanan dan minuman. 

Apalagi jalanan juga sepi dengan kendaraan- 
kendaraan pribadi. Hanya diramaikan oleh para pejalan 
kaki yang jogging, bersepeda, dan jenis olahraga lainnya. 
Badan Kirana mulai dipenuhi keringat. Tapi dia tak gentar 
untuk terus berlari menelusuri jalanan itu hingga melewati 
pertigaan. 

Langkahnya terhenti tepat di depan bangunan yang 
bertuliskan Hotel Mutiara. Pandangan Kirana menangkap 
sosok laki-laki yang sangat dia kenal sedang berjalan 
keluar dari pintu bagunan berlantai tiga itu bersama 
seorang perempuan cantik. Kirana kaget saat melihat Davit. 

“Ngapain dia di sini? Ngapain dia di hotel?” 
gumamnya dalam hati. 


AA 


Pikiran jelek tentang Davit terus muncul di otaknya. Sejak 
pertengkaran sebulan lalu, dia tidak pernah sama sekali 
bertemu dengan Davit. Pria itu juga tidak pernah 
menghubunginya lagi. Tidak masalah bagi Kirana. Tapi, 
rasa penasaran muncul, melihat Davit bersama seorang 
wanita keluar dari hotel di pagi hari. Selama ini dia tidak 
pernah tahu semua kegiatan Davit. Menjalin hubungan 3 
tahun memang bukan waktu yang singkat. Tetap saja, dia 
belum sepenuhnya mengenal pria itu. 

Tidak ingin terlalu sibuk memikirkan mantan, 
Kirana melanjutkan lari paginya. Namun, langkahnya 
terhenti oleh suara panggilan seseorang. 
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“Kirana? Wah! Sudah lama kita nggak ketemu,” ucap 
Davit berjalan mendekati Kirana. 

Kirana tidak menanggapi ucapan Davit. 
Pandangannya lurus memandangi orang-orang yang 
sedang asyik berlari kecil di depannya. Davit menyentuh 
pundak Kirana. 

“Nggak usah pegang-pegang!” elaknya mengambil 
langkah mundur. “Kirana sayang! Kamu masih galak ya?” 
goda Davit hendak menyentuk pipi Kirana. Kirana 
menangkis kasar, 

“Jangan sentuh gue!” 

“Oke!” jawab Davit nyerah. 

Kirana ingin beranjak, lagi-lagi Davit menahan 
lengannya. “Jangan pergi dulu. Aku masih mau bicara 
sama kamu, Sayang!” 

“Udah nggak ada yang mesti dibicarakan. Semua 
udah jelas. Lo bukan siapa-siapa gue!” kata Kirana menarik 
kasar lengannya dari genggaman Davit. Ingin melanjutkan 
langkahnya ke depan. Tapi, pria blasteran itu belum ingin 
melepaskan Kirana. 

“Fine! tapi itu bisa dibicarain lagi, kan? Kamu 
putusin hubungan secara sepihak!” kata Davit memasang 
wajah serius. 

Kirana melirik perempuan yang bersama Davit tadi. 
Berpakaian yang lumayan terbuka. Cocoknya pakaian itu 
digunakan ketika tidur. Saat ini, perempuan itu sedang 
memandang ke arahnya berdiri. 

“Terus, mau lo apa?” 

“Kita harus balikan!” 

Kirana mendengkus kasar di sana. Sebelah bibirnya 
terangkat. Matanya menatap tajam ke arah Davit. Sungguh 
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egois lelaki di depannya ini. Sombong dan tidak tahu diri. 
Telah membawa seorang wanita ke hotel, lalu dengan 
pedenya mengajak untuk balikan. 

“Gue nggak suka dengan orang yang sudah 
menghina orang tua gue!” jelas Kirana lantang. 

Davit tertawa. “Oh, no, Baby!” Davit menyentuh 
kepalanya dengan kasar lalu menurunkan pandangannya 
pada Kirana. “Hanya masalah itu? Oke, aku minta maaf 
kalau sudah memperlakukan Papa kamu dengan tidak baik, 
aku menyesal.” 

Kirana menyipitkan mata. Dia sangat yakin kalau 
Davit tidak sungguh-sungguh. “Tidak ada guna lagi lo 
minta maaf sekarang!” 

Kirana mulai menjauh dari Davit, berlari dengan 
sekuat tenaga yang dia punya. Dia muak sekarang. Sudah 
malas rasanya melihat wajah lelaki sombong seperti Davit. 
Tapi langkah Davit lebih cepat dari langkahnya. Pria itu 
sudah berhasil mengenggam lengannya lebih erat dari 
semula, membuat Kirana meringis kesakitan. 

“Lepasin, Dav, sakit!!!” teriak Kirana. 

“Akan aku lepasin kalau kamu mau balikan. Ayolah, 
baby, kasih kesempatan kedua. Aku janji akan 
memberikan semuanya padamu. Kamu lupa? Aku punya 
segalanya!” ucap pria itu dengan sombong. 

Suara Davit yang keras dan pekikan dari Kirana 
membuat mereka diperhatikan oleh orang- orang yang 
melewati jalan itu. 

“Gue nggak mau!” Kirana berusaha melepaskan 
genggaman Davit, nihil. Cengkeraman pria menyebalkan 
itu terlalu kuat baginya. Kirana mulai pasrah dengan 
kelakuan Davit. Dia berusaha tenang. Seberapa kuat dia 
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melepaskan genggaman Davit, tetep saja tenaga yang dia 
punya tidak seimbang dengan tenaga lelaki. 

Otaknya terus berpikir keras mencari cara biar dia 
terlepas dan pergi menjauh dari pria gila ini. Dia benar- 
benar tidak menyangka Davit begitu kasar dan egois. 
Pantas Intan selalu saja menyuruhnya untuk mengakhiri 
hubungannya dulu dengan Davit. Mungkin waktu itu, 
Tuhan memberi jawaban atas kecemasan Intan selama ini. 
Memperlihatkan tingkah asli Davit tepat di hadapannya. 

“Lepasin!” teriaknya. 

“Kalau kamu nggak mau balikan, aku akan ...” Tiba- 
tiba tangan Davit ditahan oleh lengan seseorang, membuat 
dia menghentikan ucapannya, lalu menaikkan pandangan 
ke pemilik tangan yang kokoh itu. 

“Mau apa lo?!” teriak Davit kesal pada orang yang 
sedang berdiri di belakang Kirana. 

Mata Kirana melebar sesaat mengetahui siapa yang 
menolongnya. 

“Lepas!” pinta seseorang itu dengan suara garangnya. 

“Bang Yo?” 

Yovan menatap Kirana kasihan. Terlihat dia 
menahan sakit. Tampak lengannya sudah memerah, lalu 
beralih pada Davit yang masih saja membantah membuat 
Yovan naik darah. 

“Lepas!” 

“Kenapa? Lo mau apa?!” Davit menantang. 

BUK. BUK. BUK. 

Dua pukulan mendarat tepat di rahang dan di perut 
Davit, membuat dia ambruk ke aspal. 

“Berengsek!!!” teriak Davit hingga membuat 
genggamannya terlepas dari Kirana. 
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Yovan dengan sigap menjauhkan Kirana dari Davit, 
merangkul wanita itu, mengalungkan tangannya di 
pinggang Kirana secara posesif. 

“Kamu nggak apa-apa, Ran?” tanyanya khawatir. 

Kirana merasa tubuhnya kaku. Jantungnya ingin 
meledak. Setelah melihat aksi Yovan memukul Davit, 
sekarang dia malah berhadapan sangat dekat dengan 
Yovan. Posisi berpelukan, tepatnya hanya dua tangan 
Kirana sebagai pembatas menempel pada dada Yovan. 

Kirana menelan saliva yang terasa mengering. Ini 
sangat dekat, bahkan dia merasakan hembusan napas pria 
tampan itu menyapu wajahnya. Kirana benar tidak habis 
pikir dengan tindakan Yovan, tiba-tiba saja memeluknya 
seperti ini. Apa dia sengaja? 

Yovan semakin cemas dengan Kirana yang masih 
diam membisu. Dia mengalihkan tangan pada pipi kiri 
Kirana. 

“Kamu nggak apa-apa?” ulangnya. 

Kirana kemudian memberitahu Yovan kalau dia 
baik-baik saja. Tapi, jantungnya yang tidak baik 
sekarang. Dengan posisi yang terbilang aneh ini, membuat 
dirinya gugup setengah mati. Degupan jantungnya 
memompa begitu cepat. Dia tidak yakin kalau Yovan tidak 
mendengar degupan itu. Soalnya dia merasa itu degupan 
yang paling kencang dan yang paling kuat semasa 
hidupnya. Itu terjadi karena ulah Yovan. 

Pandangan mereka tidak terlepas barang sedetik pun 
setelah Yovan merenggangkan pelukannya pada Kirana. 
Beralih mengenggam telapak tangan Kirana posesif, seolah 
pria itu tidak akan melepaskannya sampai kapanpun. 
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“Kita pergi dari sini,” ucapnya, menarik Kirana 
untuk menjauh dari Davit yang masih berdiri memasang 
wajah murkanya. Dia tidak ingin terjadi apa-apa lagi pada 
gadisnya. Kirana mengikuti saja langkah Yovan. Mereka 
berhenti di tepi taman. Ada sebuah kursi kayu yang baru 
saja ditinggalkan oleh orang lain. Yovan membawa Kirana 
untuk duduk. 

“Tunggu di sini sebentar,” ucap Yovan pada Kirana. 

Kesadaran Kirana yang masih belum kembali total, 
hanya menganggukkan kepala saja seperti anak kecil 
penurut. Dia memperhatikan Yovan berlari pada sebuah 
gerobak, menjual berbagai jenis makanan ringan. Lalu 
berlari lagi mendekati dirinya sambil membawa sebotol air 
mineral. 

“Minum dulu, Ran.” 

“Terima kasih, Bang.” 

“Iya, Ran. Kamu pucat banget. Aku sampai takut 
kamu kenapa-kenapa. Kamu tenang aja, dia nggak bakal 
ngejar ke sini,” jelas Yovan sambil menyingkirkan 
beberapa helai rambut dari wajah Kirana, lalu diselipkan 
ke balik telinganya. 

DEG. DEG. DEG. 

Kirana mengedipkan matanya beberapa kali. Dia 
syok melihat kelakuan Yovan yang membuatnya 
merinding. Kirana menganggukkan lagi kepalanya sebagai 
jawaban. Bibirnya terasa berat untuk berbicara. Tubuhnya 
lemas oleh sikap manis Yovan. Tapi, Yovan masih saja 
memandanginya. Entah apa yang ada dalam pikiran lelaki 
ini. Jujur saja, Kirana merasa salah tingkah jika selalu 
dipandangi. 
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Suasana taman semakin ramai oleh para pejalan kaki. 
Tapi, tidak membuat Yovan terganggu. Dia masih saja 
tidak sadar dengan tingkahnya yang terus memandangi 
Kirana. Sebanarnya Yovan sangat khawatir melihat Kirana 
disentuh laki-laki lain. Dia tidak bisa melihat kejadian itu 
terulang lagi. Apalagi menyangkut keselamatan gadis yang 
dia sukai. 

Di sisi lain, Kirana baru sadar dengan pakaian yang 
dikenakan Yovan. Baju kaos tipis, celana training lengkap 
dengan sepatu olahraga, dan di pinggangnya terkait sebuah 
MP3 player. Sepertinya, Yovan juga sedang melakukan 
lari pagi di sini seperti dirinya. 

Tiba-tiba saja, dia ingin tersenyum. Kemudian buru- 
buru Kirana menyembunyikan senyum itu dengan cara 
menundukkan kepala ke bawah, menutup mukanya 
dengan kedua tangan, membebaskan senyumnya dibalik 
telapak tangan. Dia senang bertemu Yovan di sini. Dia 
bahagia bisa berjumpa lagi dengan pria ini. Tapi, tidak ada 
keberanian untuk dirinya mengungkapkan secara 
gamblang. Pertemuan yang tidak diduga-duga ini. 

“Kirana, kamu nggak apa-apa?” 

“Kamu pusing, Ran?” 

“Apa ada yang sakit?” 

Mendengar pertanyaan-pertanyaan Yovan barusan, 
membuat senyumnya semakin lebar. Kirana mempererat 
kedua telapak tangannya menutupi wajah. Dia malu 
memperlihatkan bahwa dirinya sedang tersenyum bahagia 
karena Yovan khawatir melebihi pacar. Kirana 
memiringkan badannya hendak membelakangi Yovan. Dia 
benar-benar tidak tahan menahan tawa senang. Tapi, 
Yovan tidak sedikit pun membiarkan Kirana menghindar. 
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Yovan terus mengikuti ke mana dia membalikkan 
badannya, lengkap dengan pertanyaan-pertanyaan bawel 
yang penuh khawatir itu. 

Lucu? Iya, Yovan sangat lucu. Senang? Saat ini 
Kirana begitu bahagia. Tapi, tidak pantas rasanya Kirana 
menunjukkan keadaan dirinya yang sekarang. Dia sangat 
malu. Wajah Kirana kini terasa amat sangat 
memerah. Buru-buru dia bangkit dari sana. 

“Ran? Mau ke mana?” panggil Yovan hendak 
mengejar Kirana. 

“Toilet!” jawab Kirana setengah berteriak tanpa mau 
menunjukkan mukanya. 

Dia berlari kecil hingga toilet umum terdekat. Di 
sana Kirana melepaskan tawanya yang sudah lama 
ditahan. 

“Aduh, kok dia lucu banget, sih!” gemasnya. 

Sudah beberapa kali Kirana menghela 
napas. Menarik napas dalam, lalu membuangnya. Namun, 
dia masih saja ingin tertawa mengingat wajah Yovan yang 
lucu ketika mengkhawatirkannya. Hampir 20 menit Kirana 
di toilet. Untuk melegakan hati, dia ingin kembali di 
tempat Yovan menungguinya. Dari jauh, tampak pria itu 
terlihat gelisah. Ia berjalan mendekati. 

“Bang Yo!” 

Yovan bangun dari duduknya setelah mengetahui 
kedatangan Kirana. 

“Kamu nggak apa-apa?” 

“Kok lama banget di toiletnya?” 

Kirana tersenyum manis memandang Yovan lekat. 
Kenapa dia begitu perhatian? Kenapa? Masih banyak 
pertanyaan menggantung di benaknya. Kirana berdeham 
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pelan, “Aku nggak Papa, Bang. Toiletnya antri jadi agak 
lama.” 

“Syukur deh,” jawab Yovan lega. 

Mereka kembali duduk di kursi kayu itu. Tidak ada 
yang memulai pembicaraan. Hening di antara mereka. 

“Ran.” 

“Hmm?” Kirana menoleh. 

Seketika pandangan mereka bertemu. Saling tatap 
beberapa saat. Seketika itu juga mereka tersenyum malu 
hingga tertawa kecil bersamaan. Kirana membuang muka 
ke sisi lain, begitu juga dengan Yovan. Tiba-tiba saja, 
mereka teringat dengan kejadian semalam. Telepon 
berjam-jam hingga larut malam. Mengingat isi obrolan 
mereka selama teleponan yang terkesan garing, seketika 
itu suasan menjadi awkward. 

“Semalam nyenyak tidurnya?” Yovan mulai bersuara. 

“Hmm, iya nyenyak. Bang Yo gimana?” tanya Kirana 
menatap malu-malu. 

“Nyenyak banget! Soalnya semalam itu ada obat 
penawarnya.” 

“Obat? Bang Yovan suka konsumsi obat tidur?” 

“Bukan, obatnya bukan seperti tablet atau pil-pil 
seperti itu.” 

“Lalu?” 

“Obatnya itu, karena habis teleponan sama kamu.” 

Kirana tersipu. Dia merasa seakan isi kepalanya 
ingin meledak keluar. Kedua pipinya terasa memanas, lalu 
buru-buru menutupi senyumnya dengan membuang muka 
ke sisi lain. Kalau saat ini mereka dalam suasana teleponan, 
mungkin Kirana akan berguling-guling sekeliling 
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kamarnya. Saking senang campur malu. Ini kedua kalinya 
dia tertipu oleh gombalan Yovan. 


A 


Sudah beberapa jam Kirana dan Yovan berjalan santai di 
luar. Kirana kemudian diantar pulang oleh Yovan hingga 
depan pagar rumahnya. 

“Bang Yovan mau mampir dulu?” tawarnya setelah 
menghentikan langkah, mereka berdiri saling berhadapan 
depan pagar rumah. 

“Nggak usah, Ran. Aku mau langsung pulang aja. 
Udah keringatan ini,” jelas Yovan sambil mengendus- 
endus kaosnya yang sudah di penuhi keringat. “Lain kali 
aja, ya!” 

Kirana sebernarnya ingin menunggu Yovan hingga 
dia benar-benar pergi. Tapi hal itu diurungkan karena 
Yovan sudah menyuruhnya untuk segera masuk. Kirana 
membalikkan badannya cepat karena terasa sedikit malu. 
Kirana melangkah cepat ke dalam pagar rumahnya. Begitu 
juga dengan Yovan, melangkah jauh dari pagar 
rumah. Sesekali memalingkan wajah untuk melihat ke 
belakang. 


A— 
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10 


i ruang tengah, Kirana sedang asyik bercanda 

riang dengan papanya dan Bi Yanti sambil 

menikmati cemilan kentang goreng. Tidak lama 
terdengar suara ketukan pintu dari luar. 

“Biar Bibi aja Mbak yang buka pintunya.” 

“Makasih ya, Bi,” ujar Kirana, kembali ke posisi 
semula. 

Walaupun Bi Yanti hanya asisten rumahnya, Kirana 
tetap menghargai dan menghormatinya sebagai orang yang 
lebih tua darinya. Apalagi Bibi Yanti bekerja di sana sudah 
cukup lama. Sejak nenek Kirana masih ada. 

“Kirana? I'm coming!” teriak Intan berlari ke arah 
Kirana yang sedang menyuapi cemilan ke mulut papanya. 
Kirana menoleh ke pusat suara. “Hai! Cie calon pengantin 
baru datang!” goda Kirana. 

“Apa sih, resek deh!” sewot Intan 

Kirana tertawa. “Bukannya pergi bareng Radit?” 
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Intan baru menduduki pantatnya di kursi sofa diikuti 
helaan napas berat. Wajahnya merubah menjadi murung. 
“Iya, harusnya begitu.” 

“Terus, ngapain ke sini?” ungkap Kirana heran. 

“Aku itu sebal, tahu nggak?!” 

“Sebal sama siapa?” 

“Bos kamu itu tuh!” 

“Kenapa sama bos aku?” 

“Nyebelin! Ngeselin! Bikin bete!” terang Intan gemas. 

“Coba deh pikir, hari pernikahan kita udah dekat. 
Tapi, baju pengantinnya belum ada juga.” 

“Terus?” Kirana memperbaiki duduknya sedikit 
menghadap ke Intan. 

“Tadi kan harusnya kita cari baju. Tapi, dia sibuk 
dengan HP. Katanya, telepon dari kantor dan alasan 
lainnya!” 

“Radit emang sibuk belakangan ini, kan?” 

“Sibuk! Sibuk! Emang nggak ada waktu apa buat 
ngurusin masalah pribadi!” sewot Intan. 

Kirana diam sejenak, membiarkan temannya itu 
untuk sedikit tenang. Terasa mulai aman, dia kembali 
bersuara. “Intan, calon suami kamu itu kerjanya bukan 
pekerjaan abal-abal. Tapi, sebuah perusahaan besar. Jadi 
wajar kalau sibuk,” tegas Kirana. 

Intan merasa lelah menunggu calon suaminya itu 
untuk menepati janji. Tidak ada keseriusan darinya sama 
sekali. 

“Jadi, aku harus gimana?” 

“Aku mau bantuin kamu mencari perlengkapan buat 
acara resepsi!” 
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Intan membangunkan tubuhnya sedikit menjauh 
dari Kirana, memandang temannya itu tak percaya. 

“Beneran?” 

“Iya!” 

“Nggak ganggu waktu kamu, Ran?” 

“Demi sahabatku tersayang, aku rela kok!” jawabnya 
tersenyum yakin. 

Mata Intan seketika berkaca-kaca mendengar 
ucapan dari sahabatnya. Kemudian dia kembali memeluk 
Kirana bahagia. 

“Kamu baik banget sih! Maaciiih!” 

Kirana hanya tersenyum bahagia. Sekarang dia dan 
Intan serta Bi Yanti sedang menata makanan di meja 
makan. Mereka makan malam bersama. Untuk malam ini 
Intan ingin menginap di rumah Kirana. Besok dia akan 
mulai menemani temannya untuk berkeliling mencari 
kebutuhan acara pernikahan Intan dan Radit. Waktu 
tinggal beberapa bulan lagi menuju hari H. 

“Ran, aku numpang ke toilet, ya. Aku mules.” 

“Kenapa? Masuk angin?” 

“Nggak tahu.” 

“Ya udah, nanti aku carikan minyak angin.” 

Intan pun berlari menaiki anak tangga menuju 
kamar sedangkan Kirana mulai mencari minyak 
angin. Setelah menemukan dan memberikan minyak angin 
itu pada Intan, langkahnya terhenti ketika mendengar 
ketukan pintu dari luar. Kirana membalikkan badan dan 
berjalan menuju pintu keluar, lalu membukanya. 

“Bang Yovan?” kagetnya dengan kedatangan Yovan 
yang mendadak. 
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“Hai! Malam,” sapa pria itu tersenyum tipis. Dia 
membalas senyum Yovan. 

“Malam juga, Bang. Silakan masuk.” Kirana 
membuka lebar pintu itu. 

Yovan mengangguk, lalu melangkah masuk ke dalam. 
“Langsung ke ruang tengah saja, Bang Yo!” ajaknya. 

Yovan mengikuti saja ajakan Kirana. Mereka 
berjalan beriringan ke dalam. 

“Bang Yovan!” panggil Intan setengah teriak, setelah 
menurun anak tangga terakhir. 

“Intan?” kagetnya. 

“Jangan teriak-teriak gitu, kenapa? Kasihan tetangga 
keganggu sama suara kamu!” jelas Yovan. 

Kirana hanya tertawa mendengar penuturan Yovan. 
“Hahaha, keceplosan aku!” jawabnya sembari berjalan 
mendekat. “Bang Yo ngapain ke sini? Mau ngapel, ya?” 

“Kepo!” cibirnya. 

“CIYEEE ... sejak kapan kalian mulai dekat? Kok 
Intan nggak tahu?” 

Kirana mulai risih dengan pertanyaan Intan. 
Temannya itu tidak bakal diam kalau terus diladeni. Intan 
seperti ingin bicara lagi, tetapi ucapannya di sela Bi Yanti. 

“Mbak, makanannya udah siap!” 

“Oh iya, Bi,” sahut Kirana. 

Kirana sedikit bersyukur. Setidaknya, bisa 
menghindari pertanyaan kepo temannya yang pasti 
membuat canggung. Lagian Yovan main ke rumahnya, apa 
harus memiliki hubungan dekat dulu? Ada-ada saja. 

“Kita mau makan malam. Bang Yovan sekalian aja 
ikut gabung,” ajak Kirana. Di meja makan, Intan sudah 
duduk dengan manis di kursinya. 
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“Bang Yo, ayo ikut. Nyesal kalau nggak ikut, lho!” 
teriak Intan dari meja makan. 

Kirana dan Yovan mulai melangkah ke sana. 

“Gimana kabar Papa?” tanya Yovan mendekati Toni 
yang sedang duduk di kursinya. 

“Alhamdulillah, Papa sehat, Bang.” 

“Yuk, makan! Lapar nih!” sungut Intan tidak sabaran. 
“Kapan makannya kalau ngobrol terus?” sela Intan lagi. 
Dia benar-benar sudah tidak tahan menahan lapar, setelah 
menguras habis isi perutnya tadi di toilet. 

“Bawel banget, ya!” keluh Yovan. 

Mereka melangkah mendekati meja makan. Kirana 
duduk di sebelah Intan diikuti Yovan duduk berhadapan 
dengan dirinya. 

“Yuk, ikut makan sekalian, Bi,” ajak Kirana melihat 
Bi Yanti hendak menjauh dari meja makan. 

“Eh, nggak usah. Bibi di belakang aja.” 

“Nggak apa-apa, Bi. Bareng-bareng sama kita 
makannya.” 

“Iya, Bi. Duduk sini,” ajak Yovan. 

“Nggak usah takut, Bi. Kita nggak gigit kok,” sahut 
Intan jahil. 

Bi Yanti merasa tidak enak, tapi kemudian 
bergabung. Makanan sudah berada di piring masing- 
masing. Mereka tak lupa membaca doa makan dan mulai 
menyantap makanan sampai habis. Jenis makanan yang 
tersedia pun makanan khas Indonesia. Ada rawon sapi, 
ayam goreng, urap, sambal terasi, tempe goring, dan 
lalapan tentunya. 

“Rawonnya enak! Bi Yanti jago banget masaknya.” 

“Bukan Bibi yang masak, Mas Yovan.” 
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Mendengar itu, Yovan kaget. Bi Yanti menjelaskan 
kalau semua makanan di atas meja makan yang 
memasaknya adalah Kirana. Pandangan Yovan teralih 
cepat pada Kirana yang sedang fokus dengan 
makanannya. Wanita itu pura-pura tak dengar dengan 
obrolan mereka. 

“Kirana memang jago masak, Bang Yo! Bisa masak 
rendang juga,” sambung Intan bangga sambil menaikkan 
jempolnya ke depan. 

Kirana menyikut lengan Intan. “Berlebihan deh!” 
Intan cengar-cengir tak jelas setelah mengeluarkan jurus 
pujiannya. Kini Kirana dan Yovan saling pandang. 

“Aku nggak nyangka kalau kamu sejago itu lho, 
Ran. Makanan ini bener-bener enak, aku suka!” ucap 
Yovan takjub., lalu kembali menyantap makanan itu ke 
dalam mulutnya dengan lahap. Kirana tersenyum malu, 
“Iya, terima kasih!” 

Yovan membalas senyum Kirana. Mereka pun 
menghabiskan makanan-makanan enak itu tanpa tersisa. 


N- 


Di dapur, Yovan sedang membantu Kirana mencuci piring 
dan beres-beres. “Jadi, benar kamu bisa masak rendang?” 
tanya Yovan sambil mengelap-ngelap piring yang sudah 
dicuci bersih oleh Kirana. 

Kirana menoleh sekilas. “Sedikit,” balasnya singkat. 
Dia gugup berduaan dengan Yovan seperti ini. 

“Kalau gitu, aku mau dong dimasakin rendang dari 
kamu.” Sontak piring yang dipegang Kirana jatuh dan 
menimbulkan suara yang memekakkan telinga. “Eh! Hati- 
hati, Ran!” kaget Yovan. 
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“Ma-maaf, piringnya licin!” jawab Kirana gugup. 

Yovan meraih piring-piring itu satu demi satu dan 
tak sengaja tangan mereka saling bersentuhan. Jantung 
Kirana kini berdebar. Dia terus mencoba bersikap 
biasa. Namun, tetap saja kegugupan itu susah untuk 
dihilangkan sesegera mungkin. 

Kirana beralih dibagian kompor. Dia membersihkan 
berkas noda memasak tadi dengan busa yang sudah di beri 
sabun cair dan Yovan hanya berdiri memandangi dirinya 
dengan tatapan penuh arti. 

“Mau dibantu, Ran?” Dia berdiri berdampingan 
dekat dengan Kirana. Posisi dekat itu membuat wanita itu 
kaget dan mundur beberapa langkah. 

“Biar aku aja, Bang. Ini kotor banget, berminyak 
lagi.” 

Yovan mengangguk sembari tersenyum. Kirana 
menelan salivanya. Kali ini dia benar-benar kurang percaya 
diri untuk mengobrol ngobrol dengan Yovan. Apalagi di 
rumahnya, ada Intan. Pasti setelah ini, temannya itu akan 
sibuk menggoda dirinya habis-habisan. 

“Kirana?” 

“Iya?” 

“Kamu nggak mau masakin rendang buat aku, ya?” 
Kirana buru-buru mengangkat wajahnya. Dia menatap 
Yovan dengan dekat. 

“Boleh, kok. Besok aku masakin buat Bang Yo, ya.” 


A— 


Saat itu hembusan napas Yovan yang terasa hangat 
menimpa kulit telinganya. Saat itu juga, pernapasan Kirana 
terasa tercekal. Dia menelan salivanya. Jantungnya 
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berdegup seribu kali lipat dari sebelumnya. Belum juga 
deruan napas Kirana reda, Yovan melanjutkan aksinya 
menyentuh bagian pipinya. Di sana terlihat noda berwarna 
hitam menempel begitu saja di wajahnya. Yovan tersenyum 
lembut menatap lekat pada bola mata Kirana sambil 
mengusap-usap pipi yang hitam itu. 

“Mau ngapain, Bang Yo?” 

“Ada noda hitam menempel di sini.” 

“Hah?” 

Kirana refleks menyentuh pipinya, di mana tangan 
Yovan masih bertengger di sana. Seketika telapak tangan 
Kirana menempel pada punggung tangan Yovan. Mata 
mereka saling bertemu. Seketika itu juga Kirana cepat- 
cepat menjauh dari Yovan, menyembunyikan wajahnya 
dengan membelakangi pria itu. 

Kirana menggigit bibir dalamnya. Mencoba menarik 
napas lalu menghembuskan keluar. Tangannya sibuk 
menggosok-gosok pipinya kencang. Mencoba 
menghilangkan noda yang dimaksud Yovan. Gadis cantik 
itu hendak berkaca di lemari kaca dapur. Namun, terlihat 
jelas di sana malah wujud Yovan yang sedang memandang 
ke arahnya. Saat itu dia sudah berdiri tepat di belakang 
tubuhnya. 

Kirana membalikkan badannya cepat. Menatap kaget 
pada pria di hadapannya itu. “Sini aku bantu, Ran. Lihat 
deh, semakin lebar noda itu di wajah kamu.” Yovan tertawa 
kecil lalu mengusap wajah Kirana lembut dengan tisu. 

Rasanya aku memang sudah jatuh hati sama dia. 


A— 


“Kalian tadi berciuman, ya?” tuduh Intan. 
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Mata Kirana membulat sempurna. Dia tidak 
menyangka pertanyaan Intan mengarah ke sana. 

“Nggak kok, Intan!” 

“Bohong! Terus tadi, kenapa posisi kalian dekat 
banget?” 

Kirana mengosok-gosok kepalanya kasar. “Ya ampun 
Intan, mana mungkin aku ngelakuin itu. Kamu aneh- aneh 
aja, deh!” 

“Jujur deh, Ran.” 

“Nggak ada orang atau ada orang, tetap saja ucapan 
aku ini tidak berubah. Aku nggak melakukan apa-apa.” 
terang Kirana mulai kesal. 

Intan menatap intens mata Kirana. “Kalau pelukan?” 
lanjutnya. 

Kirana mulai geram. “Itu juga enggak!” 

“Masa sih?” tanya Intan nggak percaya. 

“Bodo ah! Kamu nggak percaya juga aku nggak 
peduli. Aku mau tidur!” balas Kirana ketus merebahkan 
badannya ke kasur, lalu menyelimuti dirinya dengan 
selimut tebal berbulu, memiringkan badan ke samping 
membelakangi Intan. 

“Kalau nggak? Berarti Bang Yovan ...” Ucapan Intan 
menggantung. Sementara itu, Kirana masih susah 
menahan jantungnya yang masih berdegup tak normal. Dia 
masih teringat dengan perlakuan jahil Yovan. Ditambah 
tuduhan Intan yang tak masuk akal. Sepertinya malam ini, 
Kirana akan kesusahan untuk tidur. Dia memperbaiki 
posisi tidurnya seperti semula, menaikkan selimut lebih 
tinggi hingga menutupi sebagian kepalanya, tak ingin 
lama-lama berdebat dengan Intan. 
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Nggak dipeluk aja udah bikin napas aku berhenti 
sesaat. Apalagi dipeluk, atau dicium. Bisa-bisa nyawa 
aku yang akan pergi. 

Kirana menarik napas lalu membuangnya pelan. 
Seulas senyum terbit di bibir merahnya. Senyum yang 
mekar. Semekar bunga-bunga yang tumbuh di taman. 
Diam-diam Kirana suka dengan perlakuan Yovan yang 
mengejutkan hatinya itu. Pria itu terlihat keren ketika 
pandangan mereka bertemu. Yovan terlihat sangat tampan 
saat menyunggingkan senyumannya yang menawan. Hati 
Kirana sudah luluh dibuatnya. 

Iya! Aku udah jatuh cinta sama kamu! 


A- 


Pukul 04.30 pagi, Kirana sudah bangun dan sudah salat 
Subuh. Sesuai permintaan Yovan kemarin, dia akan masak 
rendang hari ini. 

“Wah! Rajin amat, Neng!” 

Kirana menoleh pada pusat suara, Intan datang dari 
arah pintu ingin mendekatinya. 

“Sudah bangun? Nyenyak tidurnya?” tanya Kirana. 

“Nyenyak!” jawab Intan berdiri di samping Kirana 
yang sedang mempersiapkan bahan.”Mau bikin apa sih?” 

“Rendang!” jawab Kirana singkat. Pandangannya 
masih sibuk memilih dan memilah bumbu yang akan 
dicampurkan. 

Intan tersenyum penuh arti. “Buat Bang Yo?” 

“Buat semua!” Kirana mengelak. 

“Jadi, beneran Bang Yo mau dibuatkan rendang?” 
goda Intan lagi. 
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Kirana hanya tersenyum. Kirana menebak-nebak 
kalau Intan sudah menguping obrolan mereka kemarin. 

“Kemarin kamu nguping, ya?” 

Gadis berkulit sawo matang itu menaikkan bahunya 
ke atas, lalu minum susu putih hingga menghabiskan 
setengahnya. “Ya ampun, Ran! Aku kan hanya intip kalian 
di dapur. Bukan di kamar. Kalau kalian lagi berduan di 
kamar jangankan orang, Ran! Jin dan setan juga bakal aku 
biarin ganggu kalian berdua!” 

Kirana menarik napas dalam-dalam mendengar 
kicauan Intan yang terus berkoar. 


N 


“Bener nih, kamu nggak mau ikut masuk?” tanya Kirana 
pada Intan. Saat ini mereka berada di halaman rumah sakit 
di mana Yovan bekerja. 

“Nggak, aku nggak mau jadi nyamuk nanti.” 

Kirana tertawa renyah dan mulai melangkah masuk 
ke gedung rumah sakit menelusuri lorong-lorong. Bersih 
dan ramai dengan senyuman yang melekat di wajah 
manisnya. Dia datang ke sini hanya untuk memenuhi 
keinginan lelaki yang akhir-akhir ini telah mengganggu 
pikirannya. Tidak ada salahnya untuk berbuat baik. 
Langkah riangnya berhenti di depan suster yang tengah 
duduk dibalik meja kerjanya. 

“Permisi, Sus. Ruangan Dokter Yovando Baskara di 
mana, ya?” 

“Nanti dari sini, Mbak lurus aja. Ada lift di sebelah 
kanan, naik ke lantai dua lalu belok kiri aja dikit. Tak jauh 
dari sana ada nama Dokter Yovan tertulis di pintu masuk,” 
jelas suster penjaga itu dengan ramah. 
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“Terima kasih ya, Sus!” 

Kirana mulai berjalan ke arah lift dan mengikuti 
instruksi dari suster tadi. Sekarang dia sudah berada di 
depan pintu ruangan Yovan. Ternyata benar, di sana 
tertulis nama Yovan. Kirana tersenyum sesaat kemudian 
mengetuk pintu. 

“Masuk!” seru Yovan dari balik pintu. 

Kirana mulai mendorong pintu itu ke 
depan. Terlihatlah Yovan sedang duduk di kursi lengkap 
dengan kemeja putih serta jas putih seorang dokter. 

Masyaallah, aku nggak tahu kalau jas putih itu 
bikin tambah ganteng yang pakaiannya. 

“Kirana!” seru Yovan. Dia bangkit dari kursinya 
untuk menghampiri. 

“Aku nggak ganggu kerja Bang Yovan, kan?” 

“Nggak kok. Aku senang kamu ke sini.” 

“Aku bawa bekal makan siang buat Abang.” 

“Wah! Terima kasih, Ran,” ucapnya senang 
menerima rantang itu. Kirana hanya tersenyum 
menanggapi. 

“Itu rendang pesanan, Bang Yo!” lanjutnya malu- 
malu. 

Yovan mencium aroma dari rantang itu. “Mmm, 
Wangi. Kayaknya enak nih! Duduk dulu yuk, Ran!” Yovan 
meraih lengan Kirana, membawanya duduk di kursi 
kerjanya. 

“Aku makan sekarang aja, ya!” 

“Emang udah jam istirahat?” tanya Kirana heran. 

“Belum, sih. Tiba-tiba saja aku lapar sama bau 
rendang.” 
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Kirana tergelak dengan kata-kata Yovan yang 
terdengar polos. “Aku bantuin, ya.” 

Kirana membuka ikatan rantang. Di sana ada nasi, 
rendang, sambel cabai ijo, dan irisan timun untuk lalapan. 
Yovan hanya memperhatikan kegiatan Kirana yang serius 
menyusun mangkok-mangkok itu di atas meja. 

Memang calon istri idaman. 

Yovan terus memperhatikan Kirana. Senyum 
merekah terbit begitu saja di bibir Yovan. Hal 
menyenangkan adalah memandang seseorang yang 
dicintai dari dekat, seperti ini. 

“Yah, piringnya nggak ada. Aku lupa bawa.” Kirana 
terlihat bingung. 

“Oh piring, ya? Bentar, aku ambil dulu.” 

Kirana mengangguk. Sedangkan Yovan sudah 
melesat keluar ruangannya. Beberapa menit, Yovan sudah 
kembali dengan satu piring dan satu sendok di 
tangannya. Lalu memberikan pada Kirana. 

“Kamu masaknya kapan, Ran?” 

“Tadi pagi!” 

Yovan melirik jam di lengannya. Masih jam 9 pagi. 
“Bangunnya pasti pagi banget, ya?” 

Kirana sudah siap menata makanan di piring dan 
memberikan pada Yovan. “Tiap hari aku bangun pagi kok,” 
jawabnya kembali duduk. 

Yovan mulai menyuapi makanan itu pada mulutnya 
dengan hati-hati. “Enak!” ungkapnya. “Bener kata Intan, 
kamu bener pintar masak, Ran!” puji Yovan. 

Kirana tersipu malu dengan pujian itu. “Terima 
kasih, Bang Yo.” 
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Yovan tersenyum pada Kirana. Dia melanjutkan 
makannya dengan tenang. Yovan tampak sangat 
menikmatinya, membuat Kirana senang memperhatikan. 

“Ran?” 

“Iya.” 

Yovan menghentikan makannya sejenak, “Nanti 
malam kamu ada acara?” Kirana berpikir sebentar lalu 
menggelengkan kepalanya.”Nggak ada, Bang.” Yovan 
tersenyum. “Nanti malam kita jalan, yuk!” 

“Hah? Jalan?” 

Yovan mengangguk. “Kamu mau, kan?” 

Kirana menjawabnya sedikit lama. “Hmm ... iya, 
boleh.” 

Seulas senyum lega terlihat di wajah Yovan. Rasa 
bahagia mendapatkan kesempatan baik dari Kirana. Ini 
akan membuat rencana PDKT-nya berjalan lancar. 

“Hmm ... malah pacaran! Senyam-senyum, lirik- 
lirikan. Habis ini apa lagi?” 

Suara cempereng Intan menggema di ruangan itu. 
Kirana dan Yovan menoleh pada pusat suara. 

“Intan, sorry aku buat kamu nunggu lama, ya,” ucap 
Kirana merasa tidak enak membuat temannya menunggu 
lama di parkiran. Dia lupa kalau ke sini bersama Intan. 

“Ya, mau gimana lagi? Untung sayang sama sahabat.” 

Kirana cemberut dan memajukan bibirnya ke depan. 
“Tega banget, sih!” 

Intan tidak mau ambil pusing. Dia ingin segera 
melanjutkan rencana yang telah mereka susun untuk 
membeli perlengkapan pernikahannya. “Bang Yo, pacarnya 
aku pinjam dulu, ya,” ucap Intan pada abangnya. 

Dia mengenggam lengan Kirana. Yovan tersenyum. 
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“Hmm ... apaan sih!” cegat Kirana malu sambil 
memukul pelan bahu Intan. Intan pura-pura tidak 
mendengar. Dia menarik Kirana keluar dari ruangan Yovan. 

“Yuk, ah!” 

“Kenapa buru-buru banget?” cegah Yovan. 

“Kita mau keliling kota buat cari perlengkapan nikah 
aku!” 

“Gitu, ya?” Wajah Yovan terlihat kecewa. Dia masih 
ingin ditemani Kirana di sini. 

“Ya ampun, Bang. Nanti juga bisa ketemu lagi! Ini 
darurat.” 

Yovan cekikikan mendengar ucapan adik cerewetnya 
itu. 

“Ya udah sana. Maaf ya, Ran. Aku nggak bisa antar 
ke depan.” 

“Iya, nggak apa-apa,” jawab Kirana. 

“Nanti malam jadi, ya?” Yovan mengedipkan mata 
sebelahnya pada Kirana. 

Kirana tersenyum malu. “Iya.” 

“Aduh, aku nggak mau jadi lalat. Ayo kita pergi, Ran!” 
teriak Intan tidak sabar. Intan lebih dulu melangkah keluar 
dari pintu disusul oleh Kirana. 

“Ran, jam 7 aku jemput!” teriak Yovan sebelum 
Kirana benar-benar menghilang dari pandangannya. 

Kirana hanya mengangguk dan tersenyum manis 
pada Yovan sebagai jawaban. Tangannya yang sedang 
digenggam oleh Intan ditarik begitu saja ke depan. Di 
ruangan, Yovan meloncat-loncat kegirangan sambil 
menggoyang-goyangkan pantatnya ke kiri dan ke kanan. 

“Malam, cepatlah datang!” riuh Yovan. 
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“Kirana Sayang, kamu tuh bikin gemas!” Yovan 
berbicara pada foto Kirana yang tersimpan cantik di 
dompetnya. Matanya tak henti memandangi foto itu 
disertai senyum menawannya yang tak kunjung surut di 
bibir. Kemudian dia melanjutkan kegiatan makan yang 
sempat terhenti tadi. 


A— 


Cuaca masih terlihat cerah di siang itu. Setelah bosan 
berkeliling di mal, mencari apa-apa yang diperlukan. Kini 
mereka sudah berada di parkiran pekarangan mal di 
daerah Pondok Indah. Kirana sedang sibuk menyusun 
barang-barang di bagasi mobil. Dia harus segera 
merapikan barang bawaannya tadi dan memeriksa jika 
tidak ada yang tertinggal. 

Intan tersenyum sendiri bersandar di dinding mobil 
lain, memandang Kirana tengah serius dengan kegiatannya. 
Dari dulu hingga sekarang, temannya itu memang tidak 
pernah setengah-setengah hati untuk membantu. 

Dia selalu mengerjakannya dengan tuntas. Dia 
sangat bertanggung jawab atas segala pekerjaan yang dia 
terima. Itu salah satu alasannya kenapa Intan sangat betah 
berteman dengan Kirana. Semua perilaku Kirana patut 
dicontoh. Tapi dia tetap saja tidak bisa meniru semua sikap 
Kirana. Seorang teman baik yang memiliki hati yang tulus. 
Sudah tidak terhitung kebaikan Kirana pada Intan. 

“Intan? Yakin udah semua?” tanya Kirana 
memastikan. 

Intan tersentak dengan panggilan Kirana. Dia beralih 
berdiri di sampingnya. 
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“Untuk hari ini udah, Ran. Aku nggak bikin pesta 
gede-gede banget, maunya sederhana aja,” jelasnya. 

Kirana mengangguk-angguk. Lalu, menutup pintu 
bagasi dan ikut bersandar di samping Intan. 

“Gedung mana yang mau dipakai?” 

“Nggak pakai gedung. Aku pengen acara pernikahan 
nanti di tempat terbuka. Gimana menurut kamu?” 

Intan memperhatikan Kirana menunggu jawabannya. 

“Boleh juga. Tapi, lokasi yang terbuka maksud kamu 
itu di mana?” 

“Depan rumah halaman rumah aku kan luas, Ran,” 
jawabnya nyengir. 

“Nggak pakai sewa gedung lumayan juga irit biaya. 
Bagus juga tuh ide kamu. Jadi, harus pakai sewa tenda 
kursi dan sejenisnya?” Intan mengangguk membenarkan, 
“Udah disewa belom?” 

Intan menyengir lebar,”Belom!” Kirana menghela 
napas jengah,” Katanya kamu mau bantuin?” sungut Intan. 

“Iya, aku bantuin. Tapi, kamu udah bikin catatannya 
yang masih kurang apa saja?” 

“Belom,” jawabnya lagi. 

Kirana menepuk jidatnya. 

“Harusnya kamu ada catatannya, Intan. Biar 
ketahuan mana yang belom dan mana yang udah. Jadi, pas 
hari H kita nggak repot,” terang Kirana. Intan menggaruk- 
garuk kepalanya yang tak gatal. 

“Aku nggak tahu dan lupa juga.” 

“Ya udah, ada pulpen sama buku nggak?” 

“Oh. Ada, ada!” 

Intan membuka pintu mobilnya. Lalu mengambil 
buku kecil yang tersimpan di laci mobil. 
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“Buku doang yang ada, pulpennya nggak 
ada!” ucapnya bingung. 

“Aku ada kayaknya deh!” 

Kirana merogoh tas yang dia pakai, mencari-cari. 
Setelah menemukan pulpen itu. Mereka berpindah 
dibagian kepala mobil dan menyandarkan tubuh mereka di 
sana sebagai tumpuan. 

“Intan, kamu sebutkan apa saja yang belum lengkap!” 

Kirana mulai menulis hal-hal yang dibutuhkan oleh 
Intan. Tiga puluh menit mereka menghabiskan waktu 
untuk mengingat kembali keperluan yang akan dicari nanti 
dan menulisnya di buku. 

“Hai, hai!” sapa seseorang menghentikan kegiatan 
mereka. 

“Anya!” ucap Kirana dan Intan barengan. Anya adik 
kandung dari Yovan dan sepupunya Intan. Anya yang 
sedang hamil itu menghampiri mereka. 

“Apa kabar kalian? Udah lama nggak jumpa.” Anya 
memeluk serta mencium pipi kiri mereka secara 
bergantian. 

“Baik. Kamu gimana? Kamu hamil udah berapa 
bulan, Anya?” 

“Hehe. Udah mau jalan tujuh bulan, Kak.” 

“Sendirian?” 

“Sama suami. Tadi dia ke toilet sebentar.” 

“Ooh.” 

Anya melirik Intan yang sibuk membaca rincian yang 
ditulis oleh Kirana tadi. “Eh, kamu! Serius banget 
kayaknya. Lagi baca apa sih?” 

Intan menoleh sekilas. “Catatan!” jawabnya singkat. 
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Anya mengernyitkan dahinya bingung. “Terus, kalian 
ngapain di sini? Belanja bulanan?” 

Kirana menggeleng sembari senyum lebar. “Tadi 
habis cari barang buat hiasan kamar Intan,” jelas Kirana. 

Anya menoleh cepat pada Intan. “Cieee ... yang mau 
nikah,” goda Anya. 

“Cie yang mau nikah.” Intan menirukan ucapan Anya 
sebal. “Bantu aja nggak mau! Saudara macam apa kamu, 
An?” sewot Intan pada sepupunya itu. 

“Gila, perutku besar begini mau bantuin kamu. Kalau 
kenapa-kenapa gimana? 

“Ya, bikin lagi. Punya suami gitu,” jawab Intan 
seenaknya. 

Kirana dan Anya melongo barengan dengan jawaban 
Intan. 

“Ih, gila nih orang!” pekik Anya hendak mau 
memukul si mulut bebek itu. 

“Eits, mau apa kamu gendut? Mau pukul 
aku? Jangan harap ya bisa nyentuh!” Intan berdiri 
dari sandarannya, Dan menjauh dari Anya. Ia masih terus 
menggoda Anya dengan cibirian dan panggilan yang tidak 
disukai oleh Anya. 

“Amit-amit jabang bayi, moga anak aku nggak mirip 
kayak tantenya. Nyebelin!” Anya menahan marah sambil 
mengelus-elus perutnya naik turun. Intan menertawakan 
tingkah Anya, saudara sepupunya itu dengan tampang tak 
berdosa. 

“Udah! Kalian kalau ketemu berantem mulu. Nggak 
ada akur akurnya,” heran Kirana. 

“Kok bisa tahan Kak Kirana temenan sama dia,” 
tunjuk Anya pada Intan, “Ngeselin kayak gitu,” geramnya. 
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“Eh, gendut! Kenapa sama Kirana aja kamu panggil 
kakak? Kenapa sama aku enggak? Umur lebih tua setahun 
dari kamu, lho!” timpal Intan tidak terima. 

“Bodo ah! Hanya setahun juga!” 

“Dasar gendut!” sahut Intan kesal. 

“Siapa yang gendut? Aku nggak gendut! Aku lagi 
hamil. Perut aku yang besar bukan badan aku. Ngerti!” 
protes Anya. 

“Sama aja. Nggak ada beda.” 

Anya berlari mengejar Intan yang hendak memukul. 
Lagi-lagi Intan duluan menghindar dari amukan 
Anya. Lari orang hamil itu tidak cepat. Tetap saja, Anya 
tidak sedikit pun bisa meraih Intan yang lebih gesit berlari 
darinya. Akhirnya, Anya mengalah duluan karena lelah. 
Dia ngos-ngosan bersandar pada dinding mobil di sana. 
Kirana yang melihatnya kasihan. Dia menghampiri Anya 
dan membantunya. 

“Mending duduk dulu, An.” Kirana membukakan 
pintu mobil agar Anya bisa duduk. 

“Terima kasih, Kak Kirana. Kakak baik banget nggak 
kayak Intan. Usil!” 

Intan menatap sinis pada Anya dan kembali 
menyandarkan tubuhnya pada dinding mobil dengan cuek, 
“Oh ya, gimana kabar Bang Yovan, ya?” tanya Anya tiba- 
tiba. Kirana menautkan kedua alisnya bingung. 

“Bukannya kamu adiknya? Kok nanya ke aku?” 

“Kan aku nggak tinggal di rumah Mama. Jadi, jarang 
ketemu. Katanya Kak Kirana sering ketemu sama abangku. 

Kirana merasa risih dengan pertanyaan Anya. Sering 
ketemu? Kata siapa? Baru juga beberapa kali. 


” 
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“Hmm ... tadi pagi ketemu sebentar. Dia baik-baik 
aja kayaknya,” jawabnya ragu sambil mengosok gosok 
pelan tengkuknya. 

Anya tersenyum pada Kirana. Senyuman yang aneh 
baginya. Pandangan Kirana beralih ke Intan yang saat ini 
juga ikutan tersenyum tak jelas padanya. 

“Kalian kenapa sih? Kok lihat aku begitu?” 

“Nggak ada apa-apa,” jawab mereka barengan sambil 
cengegesan. 

Kirana semakin merinding dengan tingkah dua 
bersaudara itu. Barusan mereka saling menghujat. 
Sekarang, seperti ada sesuatu yang mereka sembunyikan 
darinya. Intan dan Anya tertawa barengan. Lucu dengan 
tingkah Kirana yang tak kunjung peka dengan kehadiran 
Yovan di sekitarnya akhir-akhir ini. Mereka juga tidak 
ingin membocorkan rahasia abangnya. Mereka akan 
memberi kesempataan pada Yovan untuk mengatakan 
sendiri perasaannya pada Kirana. 

Tak lama Andre suami Anya datang. Mereka pun 
pamit duluan untuk pulang. 


FN 


Setelah keliling Jakarta dan menghabiskan waktu hingga 
jam enam sore, mereka kemudian pulang ke rumah 
masing-masing. “Kayak gini banget siapin acara buat nikah. 
Ribet banget, ya?!” 

Rambut lepek, muka kucel, dan baju kotor. Kirana 
mendengkus kasar di sana melihat kondisinya yang 
berantakan. Lalu membentangkan kedua tangannya ke 
atas sandaran kursi untuk melepas kepenatan tubuhnya. 

“Bibi!” panggilnya pelan. 
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“Iya, Mbak Kirana. Sudah pulang?” 

“Iya, nih. Papa di mana, Bi Yanti?” 

“Udah tidur mbak sejam yang lalu.” 

Dia menghela napas lega. “Jam berapa sekarang, Bi?” 
tanyanya sambil memejamkan kedua mata. 

“Jam 6 lewat 40 menit, Mbak Kirana.” 

Kirana terlihat berpikir. Ada sesuatu yang 
mengganjal pikirannya. Tapi, apa? Kirana menekan 
puncak hidungnya sambil memijatnya pelan. 

“Ya Allah! Aku lupa!!!” pekiknya. “Aku kan ada janji 
sama Bang Yovan!” 

Kirana bangun langsung berhamburan berlari 
menaiki tangga kamarnya. Bibi Yanti yang masih berdiri di 
sana menatap bingung dengan tingkah Kirana. 

“Oh my! Oh my! Kenapa aku sampai lupa!” 
teriaknya histeris. 


A— 


Sampai di kamar, Kirana melempar tas dan sepatunya ke 
sembarang tempat. Dia melirik jam dinding kamar. 20 
menit lagi, Yovan akan menjemputnya. 20 menit waktu 
yang tersingkat baginyauntuk bersiap-siap. Kirana 
menjabak rambutnya kasar, lalu bergegas ke kamar mandi 
super kilat. 

Lima menit waktu berlalu. Kirana berlari ke arah 
lemari pakaian, memilih baju yang sesuai acara. 

“Kata Bang Yo, hanya pergi nonton dan makan.” 

Kirana bicara dengan dirinya sendiri sambil 
membongkar baju-baju yang ada di lemarinya. Lima menit 
lagi telah berlalu. Pilihan Kirana mentok pada pakaian 
blouse berwarna putih karena Kirana suka warna putih. 
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dan celana jin berwarna navy. Pilihan yang tepat untuk 
waktu yang singkat. Setelah itu, Kirana beralih pada meja 
riasnya. Pandangan Kirana melirik jam dinding. Dia masih 
punya waktu 10 menit lagi untuk selesai. 

Kirana memilih memakai make up natural. Dia juga 
buru-buru mengeringkan rambutnya. 

TOK. TOK. TOK 

“Mbak Kirana, Mas Yovan ada di bawah,” kata Bi 
Yanti dari balik pintu. 

“Iya, Bi. Bilang tunggu sebentar,” teriak Kirana dari 
dalam. 

Sesuai dugaan Kirana, Yovan datang tepat waktu. 
Supaya tidak membuang banyak waktu, dia melepas 
handuk yang membaluti tubuhnya. Berganti dengan 
memakai pakaian yang sudah dia pilih tadi. Dengan cepat, 
pakaian itu sudah membungkus tubuh mungilnya. Dia 
kembali menatap kaca. 

“Rambut udah rapi. Wajah oke, baju pas, dan celana 
yang sudah cocok.” 

“Apa lagi, ya?” pikirnya sambil menggerakkan jari 
telunjuk depan bibir. 

“Oh iya, sepatu!” lanjutnya. 

Kirana berjalan pada lemari sepatunya. Banyak 
bentuk pilihan di sana. Dia harus bisa memilih yang cocok 
untuk setelan baju yang dia pakai, biar tidak norak. 
Akhirnya, Kirana memilih sandal wedges jepit cokelat. 
Kirana kembali menatap dirinya pada kaca. Seulas senyum 
terukir di sana. Rambut yang terurai panjang itu dibawa ke 
samping kiri. Terlihatlah jenjang leher putihnya. 

“Oke. Selesai!” 


ABANG DOKTER — 94 


Tak lupa menyemprotkan sedikit parfum ke bajunya 
dan membawa tas tangan sebagai pelengkap. Dia mulai 
melangkah keluar kamar, menuruni anak tangga satu per 
satu. Bunyi langkah Kirana terdengar oleh Yovan. Pria itu 
menoleh dan bangun dari duduk nyamannya. Memandang 
pada sesosok wanita cantik sedang melangkah mendekat. 
Wanita itu menatap lurus padanya dengan senyuman yang 
manis. 

“Maaf, ya. Nunggu lama.” ucap Kirana. 

“Iya, nggak apa-apa.” Yovan menurunkan 
pandangannya dari ujung kepala hingga ujung kaki Kirana. 
“Cantik!” pujinya. 

Kirana tersipu dan menunjukkan senyum tipis ke 
hadapan Yovan. 

“Terima kasih, Bang!” 

Yovan mengangguk beberapa kali. “Jalan sekarang?” 

“Iya.” Kirana tersenyum menerima sambutan tangan 
Yovan. 

Mereka mulai melangkahkan kaki mendekati mobil 
dan menaikinya hingga menjauh dari pagar rumah Kirana. 


E 


Di perjalanan tidak ada yang ingin memulai pembicaraan. 
Mereka sibuk dengan pikiran masing-masing. Hanya 
sesekali lirikan mata mereka bertemu lalu diikuti senyum 
merekah kedua sejoli muda itu. 

Kirana sudah mulai terbiasa dengan Yovan. Tidak 
seperti hari-hari yang sudah terlewati. Ia akan merasa 
sangat gugup kalau Yovan memandanginya terus. Kali ini 
Kirana lebih dewasa menanggapinya dengan bersikap lebih 
santai. Hanya saja, degupannya sekarang seperti sengatan 


ABANG DOKTER — 9b 


listrik menyelimuti jantungnya. 40 menit mereka sampai 
di tempat tujuan. Langkah membawa mereka masuk ke 
gedung yang ramai itu dengan hiasan-hiasan lampu di 
dalamnya. Mereka berjalan beriringan bagaikan anak 
muda yang sedang memadu kasih. 

Yovan meraih telapak tangan Kirana yang mungil 
untuk digenggamnya. Sontak membuat Kirana kaget. 
Dengan tingkah Yovan yang selalu tiba-tiba. Berhasil 
menciptakan debaran indah pada jantungnya. Padahal itu 
baru awal. Kirana hanya bisa diam dan mengikuti langkah 
Yovan. Tanpa ragu, Kirana mempererat genggamannya 
pada Yovan. Yovan menoleh pada Kirana. Dengan lembut, 
dia menyunggingkan senyuman manis. 

Setelah menunggu 15 menit, ruang teater sudah 
boleh dimasuki. Mereka berjalan menelusuri lorong 
remang lampu itu hingga menemukan jejeran kursi merah 
yang amat banyak dan layar yang amat luas tertempel di 
dinding. Yovan memilih kursi paling atas bagian 
tengah. Biar mereka tidak mengalami kelelahan pada mata 
dan leher. Yovan berusaha memberi kenyaman untuk 
wanitanya. Ini pengalaman pertama bagi mereka jalan 
berdua. 

Mereka mulai menduduki salah satu kursi di sana. 
Yovan tidak berniat sedikit pun untuk melepaskan 
genggamannya pada Kirana. Begitu juga dengan Kirana, 
dia merasa nyaman diperlakukan begitu oleh Yovan. 

“Ran, semoga kamu suka sama filmnya, ya,” ucap 
Yovan setengah berbisik. 

“Aku pasti suka kok, Bang Yo.” 

Yovan menarik napas dalam. Pandangannya tak 
luput dari bola mata hitam Kirana. Rasanya dia benar- 
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benar tidak sabar untuk mengungkapkan perasaannya 
pada wanita itu. Tapi, Yovan tidak ingin buru-buru hingga 
saat Yovan membawa Kirana ke tempat yang pas untuk 
bicara jujur tentang hatinya bahwa dia sangat menyukai 
wanita ini. 

Yovan lebih mengeratkan genggamannya pada 
telapak tangan mungil Kirana. Dia merasa sangat gugup 
dari sebelumnya. Walaupun dia sudah tahu, kalau Kirana 
tidak akan menolaknya. Tapi, rasa gugup yang melanda 
membuat keringat dingin terus keluar dari pori-pori 
wajahnya. 

“Bang Yo, kenapa?” tanya Kirana mengetahui 
tingkah aneh Yovan. 

“Nggak kenapa-kenapa!” 

“Kok keringatan? Bang Yo kepanasan? Apa AC-nya 
kurang terasa?” Kirana menghapus keringat yang mengalir 
dibagian sisi wajah Yovan dengan tangan satunya. 

Yovan menarik napas lagi. Dia benar-benar tidak 
tahan dengan perasaannya. Rasa yang teramat besar pada 
Kirana. 

“Dingin kok, Ran.” 

“Bang Yo, sakit?” 

Tidak mungkin ruangan teater yang dinginnya 
menusuk hingga ke tulang bisa keringatan, kecuali orang- 
orang yang memang tidak sehat. Mungkin wajar mereka 
mengeluarkan peluh. 

“Aku sehat, Ran. Kamu nggak usah 
khawatir,” jawab Yovan. Menatap wanitanya lekat sambil 
mengenggam telapak tangan Kirana lebih erat lagi dari 
sebelumnya. Kirana mengetahui kegugupan Yovan. 
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Merasakan cengkeraman Yovan yang kelihatan tidak 
tenang. 

“Kita nggak nonton film horor, kan?” tanyanya 
selidik. 

“Yang horor itu kamu,” bisik Yovan pelan, lalu 
mengulum senyum. 

Kirana menatap sinis pada Yovan. “Jahat banget 
bilang aku horor!” 

Yovan tergelak. “Soalnya kamu menghantui-hatiku 
dari tadi,” bisik Yovan lagi. 

Sesaat Kirana terdiam dan mengedipkan matanya 
beberapa kali karena mencerna maksud perkataan Yovan, 
lalu berganti dengan tertawa renyah. 

“Gombal!” sungutnya. 

Suara tawa Yovan berubah menjadi diam. 
Yovan mencondongkan kepalanya pada wajah Kirana 
lebih dekat dan semakin dekat hingga bibirnya bertemu 
dengan bibir Kirana. Setelah itu, Yovan pun melepasnya 
dengan hati-hati, menatap bola mata hitam Kirana dengan 
lembut. Tatapan sebagai seorang pria dewasa pada 
wanitanya. 

Kirana merasakan tubuhnya panas dan kaku. Dia 
terlambat menyadari Yovan yang hendak menciumnya. 
Bibir Yovan begitu cepat mendarat tepat di area itu. Kirana 
menelan salivanya, menggigit bibir dalamnya. Degupan 
jantung terus terasa memompa tubuhnya. Degupan yang 
seakan meledak. Refleks Kirana melemparkan 
pandangannya ke sekeliling. Beruntung dideretan tempat 
mereka duduk belum ada yang menempati. Baru bagian 
bawah yang terisi. 
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Kirana merasa sangat malu. Entah mengapa, dia 
enggan untuk menolak Yovan melakukan itu. Kirana 
membuang muka ke sisi lainnya, menutupi wajahnya yang 
terlihat memerah. Namun Yovan tidak membiarkan Kirana 
menghindarinya. Yovan menarik lembut dagu kecil itu 
mengarah padanya. Kedua mata itu saling bertatapan. 

“Aku ingin ngomong sesuatu sama kamu, boleh?” 
tanya Yovan serius. 

Kirana hanya menganggukkan kepalanya. Matanya 
membalas tatapan Yovan yang teduh. Yovan mengeratkan 
cengkeramannya pada tangan Kirana. 

“Kirana, aku suka ...” Ucapan Yovan tergantung. 
Suara berisik dari kantong jaketnya menghentikan gerak 
bibir Yovan. 

Tiitit. Titit. Suara panggilan telepon! 

Pandangan mereka teralih pada ponsel itu. Yovan 
enggan untuk mengangkat. Dia tidak tahan dengan 
perasaannya. Dia ingin sekali mengatakan sejujurnya pada 
Kirana kalau dia juga menyukai Yovan. Namun bunyi 
panggilan itu seperti tidak mau membiarkan Yovan 
melancarkan rencananya. 

Yovan mendengkus kasar. Dia menyesal tidak 
mematikan ponsel itu tadi. Dengan kesal, Yovan merogoh 
saku jaketnya mengeluarkan alat tipis itu. 

“Iya, ada apa?” jawab Yovan dongkol. 

Mimik wajah Yovan seketika berubah sesudah 
berbicara dengan seorang dibalik telepon. Kirana 
mengetahui itu. “Bang Yo, dari siapa?” tanyanya hati-hati. 

Dengan berat, Yovan menggerakkan bibirnya lesu. 
“Dari rumah sakit.” 
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Kirana menatap wajah Yovan dengan saksama. “Ada 
masalah?” 

Yovan mengangguk. “Aku harus ke rumah sakit 
sekarang, Ran. Pasienku sedang kritis.” 

Kirana berdiri dari duduknya, menarik Yovan untuk 
berdiri. Mau tidak mau, Yovan menuruti dan melangkah 
duluan dari Kirana, melewati para penonton yang sedang 
serius menatap layar putih itu. Yovan menghentikan 
langkahnya setelah keluar dari ruang teater. 

“Ran, aku mau ngomong sesuatu sama kamu,” 
jelasnya lagi. 

Kirana menatap lekat pada Yovan. Menunggu 
apa yang mau dibicarakan pria itu. 

“Aku udah lama ingin bilang ini. Kalau aku suka ...” 

Lagi-lagi ucapan Yovan terhenti. Suara ponselnya 
berbunyi sangat nyaring di antara mereka. Yovan megelus 
wajahnya kasar. “Hallo?” 

Kirana mengulum senyum. Dia sangat mengerti 
dengan sikap Yovan terlihat kesal. Dia tahu apa yang mau 
Yovan katakan padanya karena firasat tidak pernah salah 
kalau Yovan benar-benar menyukai dan ingin mengatakan 
cinta padanya. 

“Ran, aku harus buru-buru ke rumah sakit. Kamu 
nggak marah, kan?” Yovan memasang wajah tidak enak. 

“Iya, nggak apa-apa,” jawab Kirana tersenyum. 

“Kita turun sekarang,” ajak Yovan. 

Yovan buru-buru mengambil jas putihnya. Lalu 
segera menuju pintu keluar. 

“Kirana, aku nggak bakal lama kok. Tunggu di sini. 
Oke?” kata Yovan, menuju ruang rawat pasiennya. 
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Kirana sekarang sendirian di ruang kerja Yovan. 
Kirana melihat sekeliling ruangan yang dipenuhi alat-alat 
kedokteran. Langkah Kirana kemudian berhenti di pojok 
ruangan. Ada beberapa helai baju yang tergantung rapi di 
dinding. Dia yakin kalau baju-baju itu pasti milik Yovan. 
Kirana hafal sekali dengan aroma parfum dokter itu. 

Kirana membawa salah satu baju itu mendekati 
hidungnya. Dia mencium aroma wangi sambil menutup 
kedua mata. Aroma green yang memberi kesejukan di 
indra penciumannya, seperti wangi daun hijau segar 
setelah hujan, aroma yang sangat alami. Kirana pun 
memeluk baju-baju itu seolah-olah dia sedang memeluk 
tubuh Yovan selama beberapa menit, lalu menyibukkan 
diri membaca majalah-majalah kesehatan di atas meja. 
Saat itu, Kirana mendengar seseorang membuka pintu dari 
luar. Dengan cepat, dia menoleh dan ternyata bukan Yovan 
yang datang, melainkan seorang wanita berparas cantik 
tinggi dan mempunyai tubuh yang ideal. 

“Yovan!” panggilnya. 

Wanita itu mengedorkan pandangannya ke seluruh 
ruangan dan berhenti pada Kirana. 

“Kamu lihat Yovan?” tanyanya melangkah masuk. 

Entah kenapa saat itu perasaan Kirana tidak seperti 
biasa. Perasaan yang aneh, tentunya. 

“Dia lagi di ruang pasien,” jawab Kirana. 

“Oh, gitu. Padahal udah malam masih aja sibuk,” 
tuturnya tanpa memandang Kirana. 

Wanita itu berjalan dan duduk di kursi Yovan 
dengan santainya lalu membuka laci-laci meja itu. Seolah 
dia sudah begitu akrab dengan Yovan. 
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“Mau berobat sama Yovan, ya? Yovan itu sibuk. Dia 
nggak akan terlantarkan pasiennya.” 

Kirana menautkan kedua alisnya mendengar kata- 
kata wanita itu. Lama-kelamaan, perasaan cemburu 
muncul di hati Kirana. 

“Kamu siapa?” 

“Aku tunangan Yovan. Oh ya, saya tinggal dulu. Saya 
nggak betah nunggu lama di sini,” ujarnya bangun dari 
kursi. 

Mendengar itu, perasaan Kirana terasa membeku. 
“Tunangan?” ulang Kirana bicara pada dirinya sendiri. 

Hati Kirana mulai tidak tenang. Dengan cepat, 
Kirana keluar dan mengikuti wanita itu. Pikirannya kacau. 
Kirana tidak mengerti maksud perkataan wanita 
itu. Yovan tidak pernah bercerita kepadanya mengenai 
pertunangan dengan wanita lain. 

Tepat di ujung lorong, Kirana melihat wanita itu 
sedang memeluk Yovan dari samping dan tidak terlihat 
perlawanan penolakan dari Yovan. Sekujur tubuh Kirana 
menggigil. Dia berusaha untuk tetap berdiri kokoh. Dia 
tidak ingin pingsan di sana. 

Apa-apaan ini? batinnya. 

Mata Kirana mulai berkaca-kaca. Terasa sebilah 
pisau sudah menyayat hatinya. Kirana berlari menjauh 
hingga keluar dari rumah sakit. Kirana menghentikan 
sebuah taksi untuk segera pulang. Kirana menyandarkan 
tubuhnya ke belakang kursi. Dia mulai teringat perlakuan 
Yovan tadi padanya. Perlakuan yang sangat 
manis. Termasuk ciuman singkat itu. Kini dia sedang 
menahan tangisnya, menutup kuat-kuat bibirnya dengan 
telapak tangan. 
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Apa maksudnya? 

Kenapa aku diperlakukan seperti ini? 

Kenapa dia berbohong? 

Kirana menekan bagian dadanya yang sesak. Air 
mata yang sedari tadi mengalir menjadi deras membasahi 
wajah kecilnya. 

Jahat! Kamu jahat! 

Kirana menangis sejadi-jadinya. Dia merasa telah 
dipermainkan oleh Yovan. Suara getaran dari ponselnya 
terus berbunyi, tapi diabaikan oleh Kirana. 

Selang beberapa menit, taksi itu telah tiba di depan 
pagar rumahnya. Di atas kasur, Kirana masih 
menangis. Terbayang apa yang sudah terlewati bersama 
Yovan. 

Tertawa, becanda, dan mengobrol kenangan yang 
tidak bisa dilupakan begitu saja. Apa lagi hati Kirana 
sudah melekat pada seorang Yovan. Kirana melihat layar 
handphone-nya. Sudah banyak pesan serta panggilan tidak 
terjawab dari Yovan. Kirana melempar ponselnya ke 
sembarang arah. Tanpa memikirkan ponselnya itu. Kirana 
mulai memejamkan mata. Tapi itu terhenti mendengar 
ketukan pintu dari luar. 

“Mbak, ada Mas Yovan.” 

Kirana menghela napas lelah. Dia tidak ingin 
menjawab panggilan dari Bibi Yanti. Kirana menutup 
kepalanya dengan bantal. Tapi, suara ketukan itu masih 
saja terdengar. 

“Mbak, apa Bibi suruh masuk aja Mas Yovannya ke 
sini?” 

Kirana bangun dari kasur dan berlari buru-buru 
membuka pintu. 
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“Jangan, Bi. Suruh aja dia pulang! Aku nggak mau 
ketemu dia. Aku mau tidur!” ucap Kirana bernada tinggi. 

Bibi Yanti yang tidak biasa melihat Kirana marah 
hanya diam. Lalu menganggukkan kepala dengan cepat. 


AA 


“Mas Yovan, maaf. Mbak Kirananya sedang nggak mau 
diganggu.” 

“Kenapa, Bi?” tanya Yovan heran. 

“Nggak tahu, Mas. Bibi juga bingung. Biasanya Mbak 
Kirana ndak pernah begitu.” 

“Marah?” 

“Benar, Mas Yovan.” 

“Ya udah, Bi. Saya pamit pulang dulu.” 

“Iya, Mas Yovan. Hati-hati pulangnya.” 

“Iya, Bi. Jangan lupa kunci pintunya, ya. Dicek lagi 
semua jendelanya. Mana tahu, masih ada yang belum 
terkunci.” Yovan mengingatkan. 

Setelah itu, Yovan beranjak dari ruang tamu. Dan 
berjalan ke halaman. Saat ini, dia masih berdiri di samping 
mobilnya. Pandangannya lurus pada kamar Kirana yang 
berada di atas. Lampu kamarnya masih menyala terang. 
Yovan menghubungi Kirana lagi dengan ponselnya. Tidak 
ada jawaban dari gadis itu. 

“Kok di-reject?” 

Yovan merasa tidak mengerti dengan sikap Kirana 
yang tiba-tiba berubah. Apa yang sudah dia lakukan pada 
Kirana sehingga membuat gadis itu mendiamkannya? 

Dengan berat hati, Yovan beranjak dari halaman 
rumah. 


A— 
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Yovan masih belum bisa terlelap. Pandangannya terus saja 
menatap layar persegi itu. Sudah beberapa kali dia 
mencoba menghubungi Kirana, namun tidak ada jawaban. 
Yovan memijat-mijat dahinya. Pikirannya mengulang 
kembali saat mulai jalan-jalan dengan gadis itu. 

Tanpa mengganti pakaian, Yovan merebahkan 
tubuhnya di kasur, menutup kelopak mata, hingga terlelap 
begitu saja. 


A- 
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11 


MASIH MARAH 


agi-pagi Yovan sudah siap dengan mobilnya 

menunggu di halaman rumah Kirana. Dia 

berencana untuk mengantar Kirana bekerja. Tidak 
lama, sosok wanita yang ditunggu itu menunjukkan diri. 
Keluar dari pintu bersama Toni dan kedua pekerja 
rumahnya. Bi Yanti dan Mbak Surti, pengasuh Toni. Yovan 
menghampiri mereka dengan senyuman merekah. 

“Pagi, Mas Yovan,” sapa Bi Yanti ramah diikuti 
senyum Surti. 

“Pagi juga, Bi.” Yovan memandang Kirana yang 
masih diam tanpa menatap ke arahnya. “Pagi, Ran,” sapa 
Yovan lembut. 

Kirana membalasnya lama. “Pagi,” jawabnya datar. 
Yovan bingung dengan tingkah Kirana. Biasanya ia akan 
senang kalau dirinya datang menemui. Tapi, kali ini sangat 
berbeda. Apa yang sudah terjadi? 

Yovan mulai cemas. 

“Bi, titip rumah dan Papa, ya. Aku berangkat dulu,” 
pamit Kirana. 

“Iya, Mbak. Hati-hati.” 
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Kirana melangkah ke garasi mobilnya, tanpa 
menoleh sedikit pun pada Yovan. Apa yang dia lihat 
semalam itu sangat membuat hatinya sakit. Dia merasa 
kalau Yovan mempermainkannya. Kirana telah salah 
menilai. Kenapa dia begitu cepat menyimpulkan kalau pria 
ini menyukainya? Kenapa dirinya begitu bodoh dengan 
gampang menaruh hati untuk pria ini? 

“Aku antar, Ran!” ucap Yovan mengikutinya dari 
belakang. 

“Nggak usah aku bisa berangkat sendiri.” 

Kirana terus melanjutkan langkahnya hingga ke 
pintu kemudi mobil. Hendak memasukinya. Tapi, dicegah 
oleh Yovan. 

“Kirana, kamu kenapa? Kalau memang aku berbuat 
salah, aku minta maaf. “ 

Kirana membuang pandangan ke segala arah. 
Harusnya dia sadar dengan apa yang sudah dia perbuat. 
Kenapa mesti bertanya? Malah semakin membuat dia kesal 
pada Yovan. 

“Nggak ada apa-apa. Minggir, aku udah 
telat!” balasnya sambil manarik pintu yang ditahan oleh 
Yovan. 

“Tapi, Ran ...” 

Kirana tidak mengacuhkan perkatan Yova. Dia mulai 
menjalankan mobilnya ke depan hingga menghilang dari 
pandangan Yovan. Di sana Yovan berdiri mematung 
menatap ke arah pagar besi, lalu melangkah lunglai 
mendekati mobilnya. Sepanjang perjalanan hingga ke 
rumah sakit, Yovan terus memikirkan perubahan sikap 
Kirana. 


AN 
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Hari ini mendung sama seperti kondisi hati kirana saat ini. 
Rambut panjanganya kini dibiarkan terurai begitu saja. 
Seharian ini dia hanya menyibukkan diri dengan pekerjaan, 
malas makan, dan malas berbicara. Entah apa ini hari sial 
atau bagaimana, Kirana tidak begitu paham. Seperti biasa, 
para penggosip yang sirik akan dirinya masih saja sibuk 
membicarakan tentang Kirana ini dan itu, membuat mood- 
nya semakin memburuk. Sudah dia abaikan, tetap saja 
bisik-bisik itu sangat terdengar jelas di kupingnya. 

“Enak banget jadi dia, ya. Libur seenaknya, 
sesukanya. Padahal baru kemarin cuti, heran deh.” 

“Tahu tuh! Nggak takut apa makan gaji buta?” 

Kirana bangun dari kursi, berjalan ke arah ibu-ibu 
tukang gosip itu. Dia sudah tidak bisa lagi menahan diri. 

“Eh! Siapa yang kalian kira makan gaji buta? Jawab!” 
teriak Kirana mendobrak salah satu meja di sana, 
membuat seluruh orang menatapnya aneh. 

“Kalian dibiarin ngelunjak, ya! Selama ini saya diam 
saja dengan tingkah jelek kalian. Kalian kira saya takut?! 
Saya nggak berani ngelawan? Apa sih yang membuat 
kalian itu terus saja mengusik hidup saya? Apa?!” 

“Apa saya pernah menggoda suami-suami kalian? 
Sampai segitu bencinya terhadap saya.Urusin saja urusan 
kalian! Jangan sukanya ngurusin urusan orang!” 

“Kalian kira saya kemarin nggak masuk kerja karena 
saya hanya bersenang-senang di luar sana? Pikir dong!” 
Suara Kirana meninggi hingga menyusup ke ruangan Radit. 
Kirana mengetahui bosnya telah keluar dari ruangan. 
Kirana ingin menyelesaikan kesalahpahaman mereka di 
hadapan Radit. 
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Radit mulai mendekat di mana Kirana berdiri. Dia 
tahu kalau sekarang Kirana sangat marah. Dia sudah kenal 
Kirana sejak SMA. Dia seorang gadis yang memang jarang 
sekali marah karena memang Kirana bukan tipe cewek 
pemarah atau pun judes. Dia seorang yang pendiam, 
memiliki sifat tertutup. Berbicara pun seperlunya saja. 

Dengan tegas, Radit menatap wajah karyawannya 
satu per satu. Dia menarik napas lebih dahulu sebelum 
berbicara. “Kenapa kalian? Kenapa kalian belum berhenti 
juga mengganggu Kirana? Kenapa kalian terus saja 
berprasangka buruk sama Kirana. Siapa yang bilang kalau 
Kirana makan gaji buta? Dengar, ya. Kemarin Kirana saya 
beri tugas untuk membantu saya melengkapi kebutuhan 
acara pernikahan saya nanti. Dan itu pekerjaan yang tidak 
mudah dan tidak enak. Tidak seperti kalian hanya duduk di 
ruang ber-AC, sukanya gosip sana-sini.” 

Saat itu juga, mereka langsung menciut seperti anak 
anjing yang ketakuatan. Menunduk malu, tidak berani 
menatap pada atasannya. 


A— 


Yovan duduk bersandar di kursi kerjanya dengan nelangsa. 
Dia masih mencoba mengembalikan ingatannya pada 
malam itu, malam di mana dia dan Kirana berkencan. 
Anggap saja, malam itu kencan pertamanya bersama 
Kirana. Sudah berulang kali dia menelusuri ingatannya, 
sama sekali dia merasa tidak melakukan kesalahan yang 
fatal. Yovan menghela napas lelah, mengusap-ngusap 
wajahnya kasar. Tidak sedetik pun ingatannya absen tanpa 
Kirana. Dia sangat rindu dengan wanita itu. Biasanya 
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siang seperti ini, mereka akan melakukan VC atau hanya 
sekadar mengirim pesan singkat. 

Yovan mengeluarkan dompet yang berada di saku 
celana belakang. Dia membuka dan terlihatlah foto Kirana 
tersimpan rapi di dalamannya. 

“Aku benar-benar kangen sama kamu.” 

“Jangan perlakukan aku seperti ini. Aku nggak bisa, 


” 


Ran. 


A— 


Jika aku tahu rasanya begitu. 

Menyakitkan, mungkin aku tidak akan memilih. 
Aku juga tidak tahu kenapa. 

Waktu itu kamu begitu menggemaskan, 
Sehingga membuat tawaku selalu riang. 


Inginku, 

Di setiap buka mata setelah bagun dari lelap. 
Aku mau kamu yang pertama kali kulihat 
Senyummu bahagiaku. 


Apakah mimpi itu akan berakhir begitu saja? 
Aku sungguh sangat terluka jika itu benar terjadi. 
Aku lelah dipermainkan. 

Apa kamu tidak mengerti? 

Kalau hati ini sudah terjatuh sangat dalam. 


Malam rasanya begitu lama. 
Tanpa hadirmu. 

Aku benar-benar sudah gila. 
Memikirkan kamu setiap waktu. 
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Sudahlah, aku benar-benar sudah gila sekarang! 


Kamu! 

Apa tidak merasa rindu dengan diriku yang malang ini? 
Pasti kamu sibuk dengan dia! 

Bahagialah! Lupakan saja aku. 


Kirana melamun di balkon kamar. Otak dan hatinya 
terus berkata-kata. Memandang pada langit malam yang 
terang tanpa hiasan bintang. Kirana menghela napas lelah. 
Mata hitam sayu itu terjaga dalam lelapnya. Dia susah 
tidur karena hati dan pikirannya terasa begitu kacau. 
Pikirannya tak jauh dari seorang pria bernama Yovando 
Baskara yang baru dia kenal dua bulan lalu. 

Kirana mengacak rambutnya asal. “Yovan! Dia terus 
yang dipikirkan. Dia saja belum tentu mikirin kamu!” 
gumamnya kesal. Dia menggerutu, mengutuk dirinya 
sendiri. 

Bodoh! 

Kirana memejamkan kedua bola matanya. 
Menghirup angin malam sangat lama. Tidak ada guna lagi 
baginya memikirkan pria pembohong itu. Dia kembali 
masuk dalam kamar, melirik ke jam di dinding. Di sana 
jarum hitam menunjukkan pada angka 01:00. 

“Kenapa aku terbangun? Susah lagi deh tidurnya.” 

Kirana melempar tubuhnya ke atas kasur, mencoba 
untuk memejamkan mata, namun susah. Dia hanya 
berguling-guling di atas kasur ke kiri dan ke kanan. Mata 
bulat itu, masih saja tidak bisa dikompromi. Padahal dia 
harus berangkat kerja lebih awal besok pagi. 
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Kirana meraih ponsel dari atas nakas, yang dari 
siang sama sekali belum dibuka. Mata Kirana melebar, 
menatap layar kecil itu. Di layar pertama, dia menemukan 
50 panggilan tak terjawab. Dia mulai membuka pesan satu 
per satu. Semuanya dari Yovan. 


Kirana, kamu lagi apa? 

Ran, udah makan siang? 

Kamu marah, ya? 

Ran, pulangnya aku jemput, ya? 
Cantik? 

Hati-hati di sana, ya. 


Kirana, balas dong pesan aku. 


Ujung bibir Kirana mulai terangkat. Hatinya sedikit 
merasa senang membaca pesan-pesan dari Yovan. 
Ternyata dia cemas memikirkannya. Tapi senyumnya 
langsung memudar ketika teringat wajah wanita yang dia 
temui waktu itu. Apalagi ketika mereka berdua berpelukan. 

Kirana kembali melempar ponselnya asal. Dia 
menarik napas, lalu menghembuskannya pelan, mencoba 
untuk tertidur kembali. Butuh waktu lama menunggu 


hingga terlelap. 
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udah beberapa hari, Yovan tidak bertemu dengan 

Kirana. Sering dia menghampiri ke rumahnya. 

Namun, Kirana selalu menghindar. Yovan benar- 
benar tidak bisa berpikir dengan tenang. Sama sekali 
Kirana tidak ingin mendengar ucapan Yovan sedikit pun. 
Kini Yovan berlari memasuki rumah adik sepupunya, Intan. 
Hanya Intan yang bisa membantunya saat ini. 

“Ntan! Intan!” Yovan menemukan Intan sedang 
bersantai di taman belakang bersama Radit. 

“Intan,” panggilnya ulang. 

Intan serta Radit menoleh ke arah Yovan yang 
sedang berjalan tergesa-gesa. 

“Ada apa, Bang?” tanya Intan khawatir. 

“Intan, kamu harus bantuin Abang,” ucap Yovan 
ngos-ngosan. 

“Oke-oke, bisa kok. Mau minta tolong apa?” 

Yovan menarik napas. “Abang mau minta tolong 
sama kamu. Temui Kirana! Tolong tanyakan ke dia, apa 
yang membuatnya marah sama Abang. Abang telepon 
nggak pernah direspons,” ungkap Yovan serius. 

“Kok bisa?” 
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“Udah lima hari dia cuekin Abang, Ntan. Dia selalu 
menghindar kalau Abang temuin.” 

Intan menaikkan kedua alisnya. Dia masih tidak 
percaya dengan apa yang dibicarakan sepupunya itu. 

“Masa sih?” lanjutnya menoleh pada Radit. 

“Tapi, akhir-akhir ini Kirana memang kelihatan 
berbeda. Dia lebih sering diam dan terlihat murung di 
kantor.” Radit ikut angkat bicara, memandang Intan dan 
Yovan bergantian 

“Serius?” tanya Intan tidak percaya. 

“Iya, Sayang. Dia lebih gampang marahan sekarang. 
Terus tiba-tiba saja jadi pendiam,” terang Radit. 

Kini Intan menatap tajam pada abangnya. Sekarang 
dia yakin, penyebab temannya seperti itu pasti ulah 
abangnya ini. 

“Emang apa yang udah Bang Yo lakukan ke Kirana?” 

Yovan memasang wajah melongo. Dia menggaruk- 
garuk kepalanya. “Nggak melakukan apa-apa. Terakhir itu, 
kita pergi nonton bareng ke rumah sakit karena ada 
panggilan darurat. Habis dari sana, Kirana jadi aneh. 
Pulang sendiri tanpa kasih kabar apa-apa sama Abang.” 

“Bang Yo yakin? Tidak terjadi apa-apa setelah itu?” 
Yovan menautkan kedua alisnya dia tampak berpikir. 

“Kirana itu bukan tipe orang yang suka marah- 
marah, lho.” Yovan mengulang lagi kejadian malam itu, di 
mana dia mengajak Kirana untuk pergi. Dia berpikir sangat 
keras. Lalu ... 

“Astaga!” Yovan seperti mengingat sesuatu. 

“Apa yang terjadi, Bang?” 

“Di rumah sakit, Laras datang. Laras ada di sana!” 
ucapnya berdiri dari duduknya cemas. 
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Yovan menjambak rambutnya kasar. “Ah, sialan!” 

“Apa yang terjadi sama Kak Laras, Bang Yo?” 

“Ah, nggak mungkin Kirana melihatnya. Saat itu 
Kirana lagi nunggu di ruang kerja Abang,” jelasnya. 

“Iya, emang apa yang Abang Yo lakukan sama Kak 
Laras?” Suara Intan sedikit meninggi. Dia tidak sabar 
mendengar penjelasan Yovan. 

“Kamu tahu sendiri, Laras itu seperti apa. Dia 
datang-datang langsung main peluk aja dan sok mau 
dimanja gitu,” ungkapnya panik. 

Jangan-jangan Kirana melihat itu? 

Yovan menghela napas dalam. Mengusap-usap 
wajahnya kasar. Kenapa dia baru menyadari tentang ini? 

“Bang Yo keterlaluan! Wajar Kirana marah, pasti dia 
mengira kalau Bang Yo itu hanya mempermainkan dia aja!” 
bentak Intan. Dia ikutan kesal pada abangnya. Intan 
berdiri dari duduknya. 

“Tapi itu bukan kemauan Abang, Intan. Laras datang 
sendiri. Abang nggak tahu kalau dia sudah di Indonesia 
lagi,” jelasnya. 

“Terus, kenapa Bang Yo belum juga nembak Kirana. 
Katanya suka! Katanya cinta! Masih aja gantungin anak 
orang!” bentak Intan makin tidak bisa menahan kekesalan. 

“Padahal Kirana juga udah kasih sinyal sama Abang. 
Apakah Kirana hanya dipermainkan? Aku nggak bakal 
biarin orang nyakitin Kirana. Aku nggak peduli, sekali pun 
itu Abang orangnya!” 

Yovan menelan salivanya. Baru kali ini dia melihat 
Intan, adik sepupunya, yang biasa manja, marah padanya. 
“Bu-bukan gitu, Intan. Waktu semalam itu Abang juga 
udah pengen ngomong langsung sama dia. Tapi, saat itu 
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ada telepon darurat dari rumah sakit. Mau nggak mau 
Abang harus ke rumah sakit.” 

Intan diam memandangi Yovan teliti. Dia ingin tahu 
apa perkataan abangnya benar atau hanya alasan saja. Tapi, 
selama ini Intan juga kenal sifat abangnya seperti apa. 
Yovan bukan tipe lelaki yang suka berbohong apalagi suka 
menyakiti hati perempuan. Intan berpikir keras, mencari 
solusi yang bagus untuk memperbaiki keadaan ini. Bisa 
saja Kirana juga berprasangka jelek terhadapnya. 

“Kenapa jadi begini?!” keluh Yovan. 

Tidak hanya Yovan. Intan serta Radit bingung 
dengan masalah yang menimpa abangnya. Belum 
masalahnya dengan Kirana harus segera dipulihkan 
sebelum Laras semakin agresif pada Yovan. 


A 


Hari ini Intan menemui Kirana di rumahnya. Dia 
mengendap masuk ke dalam dan menemukan Kirana sibuk 
di depan layar laptop duduk di atas sofa. Sepertinya gadis 
itu belum menyadari kedatangannya. 

Intan memperhatikan Kirana dari jauh. Benar, apa 
kata Radit kemarin. Wajah Kirana terlihat sayu dan kurang 
semangat. Dia menghela napas panjang. Intan benar tidak 
ingin melihat sahabatnya itu sedih atau terluka. Tidak! Dia 
tidak akan biarkan. Karena Intan sangat menyayangi 
Kirana layaknya saudara. Intan mulai melangkah maju 
untuk mendekat, membuat Kirana terkejut mendapati 
Intan yang tiba-tiba datang di hadapannya. 

Melihat kekagetan temannya, Intan menyeringai 
lebar. “Yuhuuu ... aku datang!” seru Intan menunjukkan 
kantong kresek berisi pizza. 
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“Ngagetin aja sih, aku kira setan!” dengkus Kirana 
menyubit lengan Intan. Gadis berambut ikal itu tertawa 
renyah dan ikut duduk di atas sofa. 

“Nggak mungkin ada setan siang-siang begini.” 

Mereka tertawa bersama. Sekarang Kirana duduk di 
samping Intan. Pandangannya menatap layar TV yang 
sedang menyala. Intan memperhatikan wajah Kirana dari 
samping. Dia sudah tidak tahan lagi untuk bertanya 
keadaan Kirana. “Ada masalah?” 

“Maksudnya?” 

“Wajah kamu murung!” 

Kirana terdiam dan mengalihkan pandangannya 
pada cemilan yang ada di atas meja. “Nggak ada apa-apa,” 
jawabnya berpura-pura. 

Intan mendengkus. “Ran, ngomong aja kenapa sih? 
Sama aku juga nggak usah ditutup-tutupi.” Intan merasa 
gerah dengan sikap temannya yang masih saja diam. 
“Kamu marah sama Bang Yo?” 

“Marah kenapa?” tanya Kirana berusaha mengelak. 

“Kamu menghindarinya? Kenapa sih?” 

Kirana diam. Pandangannya masih lurus pada layar 
TV yang menyala. “Apa gara-gara cewek ini?” 

Intan menunjukkan layar ponselnya pada Kirana. Di 
sana ada foto seorang wanita yang mirip sekali dengan 
wanita dia temui di rumah sakit kemarin. 

“Kamu kenal sama dia?” tanya Kirana kaget. 

“Kenal.” 

Kirana menatap Intan penuh tanda tanya. 

“Kamu marah gara-gara cewek ini, kan?” 

Kirana menelan salivanya. Dia mulai tidak tenang. 
Mata Kirana terbelalak mendengar ucapan Intan. 
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“Emang apa yang cewek itu bilang ke kamu? Apa dia 
bilang kalau dia pacarnya Bang Yo? Tunangannya? Atau 
istrinya, mungkin?” 

Intan tersenyum pada temannya, membuat Kirana 
mengernyit heran. Bukannya menjawab Intan seolah 
menambah rasa penasarannya. Intan memperbaiki posisi 
duduknya, lalu memandang Kirana sejenak. Begitu juga 
dengan Kirana yang sudah tak sabar mendengar 
penjelasan dari Intan. 

“Ran, kamu cemburu, ya?” selidik Intan mengulum 
senyum. 

“Lain ditanya lain juga yang dijawab. Mending kamu 
pulang aja deh!” 

Intan tertawa ngakak dan memeluk Kirana erat. Dia 
mengelus-elus lengan temannya seraya menenangkan. 
“Bener kata Radit. Kamu sekarang lebih mudah marah, ya.” 

“Bodo, ah!” balas Kirana dongkol. 

“HAHA. Oke, sekarang aku serius!” 

“Namanya Laras. Dulu mereka memang sempat 
dekat.” Wajah Kirana seketika berubah, mendengar ucapan 
Intan barusan. “Dengarin dulu sampai selesai, jangan pikir 
yang enggak-enggak,” cegah Intan khawatir. 

“Ya udah, lanjut!” 

“Laras dan Bang Yo satu Universitas di Amerika. Dia 
emang sudah lama menyukai Bang Yo. Dan dua tahun lalu, 
Laras mulai bertingkah aneh.” 

Intan menceritakan semuanya. Mulai saat Yovan 
mengenal Laras, kesalahpahaman Laras terhadap 
perasaannya, sampai Laras mengatakan kalau dia telah 
menyukai Yovan. Selama ini, Yovan menganggap Laras 
sudah seperti adik sendiri. Namun, gadis berdarah 
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Amerika itu tidak terima dengan jawaban dari Yovan. Dia 
terus saja mengusik hidup Yovan, bahkan mengaku pada 
semua orang bahwa Yovan adalah tunangannya. Pernah 
suatu hari, Laras sempat mengancam akan bunuh diri jika 
Yovan tidak mau menikahinya hingga kedua orang tua 
Laras memohon padanya untuk berpura-pura menyetujui 
keinginan Laras. Waktu itu, Yovan tidak ada pilihan lain. 
Dia terpaksa menerima permintaan kedua orang tua Laras. 
Hampir dua tahun, Yovan hidup dalam kekangan gadis itu. 
Tetapi selama itu, Yovan telah lebih dulu menaruh hati 
untuk seorang gadis Indonesia, yang tidak sengaja dia 
temui di rumah sakit, ketika melihat keadaan Intan setelah 
kecelakaan. Yovan jatuh cinta pada pertemuan pertama. 

“Gadis Indonesia? Siapa?” tanya Kirana semakin 
waswas. 

“Kamu!” ujar Intan cepat. 

Kirana melongo, menunjuk dirinya sendiri tidak 
paham. “Aku? Maksudnya?” 

Intan mengiyakan. “Iya, kamu, Ran. Abang dokter 
aku itu telah jatuh cinta sama Kirana Zainisa sejak tiga 
tahun lalu.” 

Kirana terkejut. Dia masih menunggu Intan untuk 
mendengar lebih lanjut. 

“Kamu ingat waktu aku kecelakaan mobil 3 tahun 
yang lalu?” 

Kirana mengangguk. 

“Saat itu kamu lagi di ruangan aku, kan? Menunggu 
aku siuman.” 

“Di sana Bang Yovan nggak sengaja melihat kamu. 
Dia udah jatuh hati sama kamu untuk pertama kalinya, dia 
udah jatuh cinta pada pandangan pertama,” terang Intan. 
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Antara percaya dan tidak, Kirana merasa senang 
mendengar cerita Intan. Wajahnya terasa bersemu 
mengingat tiga tahun lalu, di saat Yovan melihat dirinya. 
Seperti apa ia dulu, sampai pria itu menyukainya. Apa yang 
sudah membuat Yovan jatuh cinta padanya? Apa ini mimpi? 

Kirana menempelkan kedua tangan di pipi. Dia 
menahan senyum karena malu menunjukkan pada Intan. 

“Ngapain, sih?” cicit Intan heran. 

Kirana menggeleng kepala cepat. 

“Oh ya, aku boleh bertanya nggak?” 

“Apa?” 

“Apa benar waktu aku kecelakan kamu nangis- 
nangisin aku sampai histeris gitu? Berharap aku segera 
bangun?” tanya Intan seraya tertawa lepas. 

Intan terus tertawa sampai matanya berair. 
Mengingat curhatan Yovan dulu tentang perasaannya pada 
Kirana, bagaimana dia melihat tingkah Kirana, dan apa 
saja yang dia ucapkan ketika Intan masih belum sadar diri. 
Sungguh, itu sesuatu yang lucu dan mengharukan. 

Raut wajah Kirana berubah kesal. “Ngeselin!” 
dengkusnya, membuang muka ke sisi lain. 

Apa yang diceritakan Intan memang benar. Dia 
sangat ketakutan mendengar kabar kalau Intan mengalami 
kecelakaan dan tidak sadar diri beberapa hari. Dia takut 
terjadi apa-apa pada Intan. Kirana tidak ingin kehilangan 
sahabat. Karena waktu itu, dia baru saja ditinggal nenek 
tercinta. Selain Intan, Kirana tidak memiliki keluarga lain. 

Buru-buru Intan memeluk Kirana erat. “Terima 
kasih sudah cemasin aku! Aku sayang sama kamu, Ran.” 

Kirana menoleh, menyunggingkan senyum di 
sana. Dia memperbaiki duduk dan membalas pelukan 
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Intan. “Tapi aku masih belum paham dengan keberadan 
cewek itu di sini,” lanjut Kirana setelah melepaskan 
pelukannya. Dia menatap Intan, meminta penjelasan lagi. 

Intan menyandarkan tubuhnya ke belakang. “Buat 
apa kamu pikirin keberadaan dia? Lagian Bang Yo juga 
udah nggak peduli lagi sama cewek itu.” 

“Nggak peduli? Kemarin aja dipeluk gitu dia diam 
aja nggak menghindar.” 

Intan tersenyum penuh selidik. “Cemburu?” 

“Nggak!!!” 

“Terus, maksudnya apa kalau nggak cemburu?” 

“Siapa juga yang cemburu!” elak Kirana. 

Intan mencibir padanya. “Beneran? Ya udah, aku 
bakalan biarkan Laras dekat sama Bang Yovan, lalu Bang 
Yovan nikah sama Laras.” 

Kirana melotot pada Intan. “Eh! Jangan! Jahat 
banget sih!” pekiknya menyubit lengan Intan. Gadis itu 
hanya tertawa jenaka. 

“Katanya nggak cemburu? Kenapa malah marah?!” 

“Ya, tapi jangan sampai nikah juga dong!” 

“Nah, sekarang kamu percaya, kan? Kalau Bang 
Yovan tidak ada hubungan apa-apa sama Laras.” 

“Tergantung. Aku belum lihat kenyataannya.” 

“Kenyataan apa lagi sih Kirana?!” tanya Intan kesal. 

“Itu kan baru dengar penjelasan kamu, belum dari 
abang kamu itu.” 

“Oke, aku akan telepon Bang Yo untuk datang ke sini, 
terus dia akan jelaskan sama kamu, se-mu-a-nya!” jelas 
Intan dengan semangat yang menggebu-gebu. Dia buru- 
buru mengambil ponselnya, tapi dicegah oleh Kirana. 

“Jangan, Intan! Apa-apaan sih kamu!” 
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“Katanya kamu butuh penjelasan dari abang aku. Ya 
udah, biar aku suruh dia ke sini. Aku yakin, dia bakal ke 
sini langsung!” 

“Nggak! Jangan, please!” 

“Kenapa?” tanya Intan heran. 

“Nggak apa-apa. Pokoknya jangan suruh dia ke sini!” 
tegas Kirana. 

“Kamu masih belum mau memaafkan Bang Yo?” 

Kirana menggeleng kepala cepat. “Bukan gitu. Hanya 
saja, aku itu ...” Kirana menggigit bibirnya. Tiba-tiba saja 
dia teringat saat berada di ruang bioskop bersama Yovan. 

“Hanya apa?” Intan mulai penasaran. 

“Pokoknya jangan bawa dia ke sini. Jangan!” 

“Kamu malu?” tebak Intan. 

Kirana tampak bingung, lalu menutup wajahnya 
dengan kedua tangan sambil mengiyakan. 

“Ya ampun, Kirana! Kamu lucu banget, sih!” ujar 
Intan tertawa ngakak. Dia mencubit kedua pipi Kirana 
dengan gemas. 

Bagaimana dia tidak malu? Kirana merasa bersalah 
telah mengabaikan Yovan beberapa hari ini. Dia marah 
tanpa alasan yang jelas. Harusnya Kirana bertanya 
langsung pada Yovan tentang pengakuan wanita itu 
padanya. Tapi, dia malah berpikir singkat dan menilai 
Yovan telah mempermainkannya, mengatakan kalau Yovan 
itu seseorang yang jahat. Ditambah mereka telah kissing. 
Dia bingung harus bagaimana mengekspresikan wajahnya 
jika bertemu dengan Yovan nanti. 


Sy 
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13 


EKSPRESI 
CEMBURU 


pekerjaan Kirana. Dia segera meraih ponselnya 

yang tak jauh dari sana lalu mendekati layar itu 
hingga ke kupingnya. 

“Kiraaann!!” 

“Ya ampun, Intan! Habis ini aku bakal obatin 
kupingku juga ke THT. Ada apa sih teriak nggak jelas gitu?” 

“Mana bos kamu yang menyebalkan itu?” 

Kirana menggaruk-garuk kepalanya yang tak gatal. 
Dia menengok kanan kiri, melihat sekeliling. Suasana 
hening karena seluruh karyawan sibuk bekerja. 

“Dia lagi rapat.” 

“Apa?!” 

Kirana menjauhkan lagi ponselnya. Dia meringis 
seraya memandangi ponsel itu. 

“Kenapa sih kamu teriak-teriak mulu? Sakit kuping, 
tahu nggak?!” 

“Bilang ke bos kamu itu, dia mau nikah apa nggak? 
Hari ini dia udah janji mau fiting baju. Kenapa belum 
datang juga?” 


Gr berisik terdengar dari ponsel mengganggu 
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“Bukannya kemarin kata kamu udah kelar?” 

“Diulang lagi, katanya bagian buat pengantin 
cowok kelebaran! Dia harus datang hari ini. Aku minta 
tolong sama kamu bilang ke dia. Dari tadi telepon nggak 
diangkat,” terang Intan kesal. 

“Kok bisa kelebaran?” 

“Tanya aja sendiri sama dia.” 

Kirana menghela napas lelah, memijit-mijit pelipis 
matanya. Heran. Kenapa persiapan pernikahan Intan 
rumit sekali? Padahal hari pernikahan hanya terpakai satu 
hari. Jika dia menikah, akankah mengalami hal seperti ini 
juga? 

Ah, Kirana tak habis pikir. Bahkan Kirana terkekeh 
geli dalam hati ketika memikirkan tentang pernikahan. 
Memangnya dia akan menikah dengan siapa? Apa ada pria 
baik hati yang ingin menikahi dia nanti? 

Tiba-tiba saja Kirana teringat dengan Yovan. 
Wajahnya bersemu merah, lalu menggelengkan kepala 
cepat untuk menghilangkan bayangan itu. Kenapa harus 
wajah pria itu yang muncul? 

“Hallo, Kirana! Kamu masih di sana? Kamu 
dengarin aku nggak sih?” 

Kirana terperanjat. “Eh, iya! Aku dengar. Aku 
temukan dia sekarang. Oke? Jangan marah-marah lagi. 
Cepat tua, lho.” 

“Gimana nggak marah coba, Ran? Ini kesabaranku 
sudah habis!” 

Kirana menahan tawa dengan menutup mulut 
menggunakan tangan ketika mendengar ocehan Intan yang 
tak ada remnya. Sesekali dia ingin sekali membekukan 
mulut Intan di kulkas supaya berhenti berkicau. Setelah 
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menutup telepon, dia bangkit dari kursi dan berjalan 
menuju ruang pertemuan yang digunakan Radit. Di sana, 
Radit masih sibuk berbincang dengan koleganya. Kirana 
tidak ingin menganggu. Dia ingin segera menyampaikan 
pesan Intan. 

Dibalik pintu kaca, Kirana melambaikan tangannya 
ke arah Radit. Beruntung, posisi Radit menghadap ke pintu 
sehingga Radit bisa mengetahui kalau ada yang memanggil. 
Radit melihat Kirana sedang mengucapkan sesuatu 
padanya. Hanya terlihat gerak bibirnya dibalik pintu 
kaca. Radit mengernyitkan dahi mencoba memahami 
maksud ucapan dari Kirana. Namun, tidak satu pun yang 
tersangkut di benaknya. Dia ingin menghampiri 
Kirana. Tapi sebelum itu, Radit meminta izin kepada 
koleganya terlebih dahulu. 

“Ada apa, Ran?” tanya Radit seteleh keluar dari 
ruang itu. 

“Tadi Intan telepon, katanya mau fiting. Nggak jadi?” 
tanyanya. 

“Jadi, Ran. Tolong bilang ke Intan suruh nunggu 
sebentar lagi. Sampai mereka balik, aku langsung 
meluncur ke sana.” 

“Oke. Aku telepon dia balik deh.” 

“Thanks, ya! Oh ya, Ran. Dia nggak ngamuk, kan?” 

“Kalau ada macan betina suruh tanding sama dia, 
mungkin macannya yang kelelahan duluan!” jawab Kirana 
diikuti cengegesan Radit. Dia paham, tidak lain tidak 
bukan calon istrinya itu sedang murka sekarang. 

Semua sudah memaklumi sifat Intan yang cerewet, 
blak-blakan, dan suka ceplas-ceplos saat berbicara. Tapi, 
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jauh di dalam dirinya tersembunyi kebaikan hati yang 
tiada tara, yang tidak dimiliki oleh orang lain. 


AA 


Di atas sofa, di dalam butik tempat ia memesan pakaian 
pengantinnya. Intan duduk dengan wajah ditekuk. Dahi 
berkerut dan sudah berulang kali melihat jam tangan yang 
melingkar manis di lengannya, menunggu kedatangan si 
calon suami. 

“Lama banget sih!” gumamnya sebal. 

Intan melihat mobil yang ia kenal, sedang terparkir 
di halaman butik. Ia bangkit dan berjalan keluar. 

“Maaf, aku nggak bisa tinggalkan mereka begitu saja. 
Mereka orang penting untuk perusahan kita, Sayang,” 
terang Radit sungguh- sungguh. 

“Emang ini nggak penting bagi kamu?” 

“Iya, ini paling penting. Hanya saja, pertemuan di 
kantor nggak bisa diganti sama hari lain.” 

“Udahlah. Ada saja alasan kamu buat bela diri. 
Untung aja ada Kirana. Kalau nggak udah aku cakar-cakar 
wajah kamu dari tadi!” 

Emosi Intan memotong omongan Radit lalu berjalan 
masuk ke dalam. Radit tidak bisa berkutik sedikit pun. Ia 
tahu dirinya bersalah. Wajar Intan memarahinya kalau 
saja 1a bisa membagi waktu antara pekerjaan dengan 
masalah pribadinya. Mungkin Intan tidak bakal murka 
seperti ini padanya. Tapi, ia masih bersyukur karena Intan 
tidak membatalkan pernikahan ini. 

Dengan hati-hati, Radit mengikuti wanitanya dari 
belakang. Kirana memperhatikan kedua temannya tengah 
serius dalam mencoba busana pernikahan mereka. Ia 


ABANG DOKTER — 126 


bingung kenapa Intan juga mengundangnya untuk datang. 
Rasanya buang-buang waktu, kalau keberadaannya tidak 
begitu diperlukan. Dia membuka layar ponsel untuk 
mengganti kegiatan daripada melamun tak jelas. 

Tibalah mereka di tempat ukur baju pengantin. 
Tidak butuh waktu lama mengukur ukuran badan. Mereka 
pun lanjut untuk makan siang. Setelah memasuki mobil, 
mereka pun mulai beranjak dari halaman butik dengan 
perasaan lega. Lega dengan urusan yang sudah tuntas satu 
per satu. 

“Kita makan siang di rumah aja, ya. Mama kirim 
pesan kalau udah masak buat kita. Ran, kamu mau ikut?” 
tanya Intan menoleh ke jok belakang setelah berbicara 
dengan calon suaminya. 

Kirana termenung sesaat. “Hmm ... iya,” jawabnya 
ragu. 

“Tenang. Bang Yo lagi nggak ada di rumah kok,” 
ungkap Intan memahami maksud temannya, bisa saja dia 
masih belum siap untuk bertatap muka. 

“Emang dia ke mana?” 

“Luar kota.” 

“Oh.” 

Luar kota? Ngapain? 

Sedikit rasa kecewa timbul di hati Kirana. Sudah 
lama sekali mereka tidak bertemu. Sudah lama juga Yovan 
tidak menghubunginya. Biasanya pria itu tak akan absen 
untuk menghubungi atau mengirimi ia pesan singkat. 

Mungkin dia sibuk. 

Kirana membuang pandangannya ke luar jendela. 
Tanpa membuang isi pikirannya tentang Yovan. Jauh dari 
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hatinya, ia merasakan kerinduan yang mendalam terhadap 
pria itu. 
Apa boleh aku merindukan kamu? Apa masih boleh? 


AP 


Setelah menempuh waktu kurang lebih 1 jam, Kirana, 
Intan, dan Radit pun tiba di rumah kediaman Martin 
Hazzaro. Orang tua Intan, Masayu Hazzaro. Melewati 
halaman yang sangat luas, dipenuhi oleh bunga-bunga 
yang sangat terawat, tersusun rapi di setiap sudut halaman. 

Radit memarkirkan mobilnya tak jauh dari pintu 
utama. Mereka mulai keluar satu per satu setelah mobil 
sudah berdiri dengan baik. Mereka mulai melangkah 
masuk hingga ke dalam rumah. 

Di sana sudah ada seorang wanita berkisaran umur 
40 tahunan dengan pakaian modisnya datang menyambut 
dengan senyum semringah. 

“Hai, gimana kabar kamu Kirana?” 

“Sehat. Tante gimana? Sudah lama Kirana nggak 
main ke sini.” 

“Tante sehat dan paham kok. Kabar Papa kamu 
gimana, Sayang?” 

“Sehat juga. Cuma masih suka diam.” 

Ayu menggosok-gosok lengan Kirana lembut untuk 
memberi kekuatan padanya merawat orang tua yang 
tengah sakit. 

“Yang sabar ngerawat Papa, ya. Semoga Papa kamu 
cepat sehat.” 

Kirana mengangguk dan tersenyum simpul. “Aamiin. 
Terima kasih, Tante.” 
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Mereka melanjutkan langkah hingga masuk lebih 
dalam. Sedangkan Intan dan Radit sudah duluan 
mendudukkan tubuh mereka di sofa. Ruang tamu yang 
super lebar dengan desain interior mewah, dengan warna 
dominan pink muda, di tengahnya tergantung chandelier. 
Dindingnya sudah dihiasi lukisan-lukisan pemandangan 
alam. Karena memang orang tua Intan sangat menyukai 
pemandang hijau. 

“Om Martin ... ke mana, Tante?” tanya Kirana. 

“Lagi keluar, tapi udah di jalan kok menuju ke sini. 
Kan kita mau makan siang bareng,” ujarnya. 

“Duduk dulu, Ran. Tante mau ke belakang bentar.” 

Kirana mengangguk-angguk. Dia tersenyum senang 
dan menyandarkan tubuhnya ke sandaran. Tidak lama, 
terdengar suara mesin mobil dari luar perkarangan 
rumah. 

“Itu pasti Papa!” ujar Ayu pada putrinya. “Buka pintu 
buat Papa, Intan,” lanjutnya dibalas anggukan Intan. 

Intan mulai berjalan ke arah pintu dan terlihatlah 
Martin yang turun dari mobil berdua dengan Yovan. 

“Bang, bukannya ke luar kota?” tanya Intan kaget. 

“Diundur minggu depan,” jawab Yovan. 

“Ooh!” 

“Papa nggak ditanya?” timpal Martin. 

Intan menatap nyengir pada Martin. Pria berumur, 
namun masih terlihat tampan dengan tubuh tegapnya 
meskipun sebagian rambut sudah ditumbuhin uban. 

“Eh, Papa aku yang ganteng, yang baik hati, suka 
belikan putrinya kado. Ayo, kita masuk, Istri Papa sudah 
menghidangkan makanan yang enak-enak buat kita,” ujar 
Intan menggandeng lengan Martin dan melangkah masuk. 
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“Masa?” 

“Iya, Papa Sayang!” 

Martin semringah mendengar penjelasan putrinya. 
“Ah Papa semakin cinta deh sama Mama.” 

“Harus dong, Pap.” 

Bapak dan anak itu tertawa renyah bersama. 
Sementara itu, Yovan menarik napas dalam, menggeleng- 
gelengkan kepala di belakang mereka. Heran dengan 
tingkah Martin dan Intan. Anak sama bapaknya ternyata 
sifat lebaynya tak jauh beda. 


A— 


Di dalam rumah, Kirana masih sibuk membantu Ayu 
menata piring-piring di atas meja. Tapi, sekarang ia 
terkejut dengan kedatangan pria yang baru saja dia 
rindukan. Dia juga melihat gelagat keterkejutan Yovan di 
sana. Mereka saling pandang cukup lama. Membuat 
jantung Kirana berpacu cepat. 

“Ran!” ucap Yovan menyapanya dengan senyum 
termanis yang ia punya. Sedangkan Kirana menunjukkan 
senyum canggungnya. 

“Bang Yo!” 

Kirana menoleh pada Intan, seolah meminta 
penjelasan padanya. Kenapa dokter tampan ini berada di 
sini? Bukannya keluar kota seperti yang Intan katakan. 

Intan menyeringai pada Kirana, lalu menaikkan 
pundaknya tanda tidak mengerti. 

“Yo, katanya mau ke Jogja. Nggak jadi?” 

“Diundur minggu depan, Tante.” 

“Ran, sudah lama tidak berjumpa. Gimana kabar 
kamu, Nak?” sapa Martin pada Kirana. 
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Kirana mendekati Martin dan menyalami serta 
mencium punggung telapak tangan pria itu, “Baik, Om. 
Kalau Om gimana?” 

“Seperti yang kamu lihat, Om semakin gendut. 
Soalnya disuruh makan terus sama Tante kamu,” goda 
Martin meliri istrinya. Kirana tertawa kecil diikuti yang 
lain. 

“Papa iih, gemuk-gemuk juga Mama tetap falling in 
love kok!” balas Ayu tak kalah mesranya. 

“Mumpung semua udah pada ngumpul. Ayo kita 
makan!” ajak Ayu diterima anggukan mereka. 

Mereka semua mulai menduduki kursi masing- 
masing. Intan bergandengan kursi dengan Radit. Begitu 
juga Martin dan Ayu. Yovan memilih duduk di kursi 
berhadapan dengan Kirana. Pandangannya tak luput dari 
wajah wanita yang sudah membuat dirinya menggila 
belakangan ini. Ada sedikit perubahan dari gadis itu, pipi 
tirus dan kantung mata menghitam. Apa dia terlalu lelah 
bekerja? Rasa kasihan jadi terbit di hati Yovan. 

“Kirana,” panggilnya. 

Kirana menaikkan pandangannnya pada Yovan. 

“Kamu sehat, Ran?” 

“Sehat. Bang Yo gimana?” 

“Baik juga, Ran.” 

Yovan terus saja memperhatikan Kirana. Membuat 
gadis itu merasa risih. Ia berpura-pura sibuk dengan 
makanan di hadapannya. Mengabaikan pandangan Yovan 
yang mungkin saja membuat ia salah tingkah nanti. 
Apalagi mereka berdua sedang diperhatikan oleh Intan dan 
keluarga. 
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“Kirana, terima kasih udah bantuin Intan buat 
lengkapi kebutuhan nikahnya. Kamu jadi sangat 
kerepotan,” ucap Martin tersenyum. 

“Iya, Om. Sama-sama,” jawab Kirana, mengalihkan 
pandangannya pada Intan yang juga ikut menyunggingkan 
senyum padanya. 

“Oh ya, Kirana pas acara nikah Intan kamu bawa 
pasangan, ya. Nanti kan ada acara dansa gitu. Kamu bisa 
ikut serta,” ujar Ayu dibarengi kekagetan Kirana. “Pasti 
manis deh,” lanjutnya gemas. 

“Mama ini apaan sih!” celetuk Intan. 

“Lho, kenapa?” tanya Ayu bingung, memandang 
putrinya. Seketika dia teringat akan sesuatu. Ayu kembali 
menoleh pada Kirana. 

“Oh iya, kamu kan habis putus dari pacar kamu yang 
itu, ya? Jangan khawatir, Tante punya teman. Dia punya 
anak cowok, ganteng banget. Gantengnya melebihi 
gantengnya abangnya Intan yang ini,” ucap Ayu melirik 
Yovan diikuti oleh Kirana. “Terus kaya juga lho, 
Ran. Kayanya melebih calon mantu Tante,” terang Ayu 
blak-blakan. Cara bicara Ayu tak jauh beda dari anaknya. 

“Mama iih, nyingung-nyingung calon bapak anak- 
anak aku lagi, bete banget!” celoteh Intan. Radit hanya 
tertawa menanggapi. Kirana masih terlihat bingung, ia 
mencoba menelaah perkatan demi perkataan Ayu tadi. 

“Memangnya Mama mau jodohkan Kirana sama 
anak itu?” timpal Martin, seolah dia tahu sesuatu. 

Ayu menoleh pada suaminya. “Iya, Pa. Kirana 
anaknya cantik, rajin, dan pintar masak lagi. Siapa sih yang 
nggak mau punya mantu kayak Kirana?” jelas Ayu 
mengelus-ngelus pundak Kirana. 
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Mata bulatnya masih terus saja melirik pada 
ponakan laki-lakinya, Yovan. 

Martin menganggukkan kepalanya dengan tenang. 
“Bagus juga rencana Mama.” 

Masih dengan wajah bingung, Kirana memandang 
satu per satu pada kedua orang tua Intan yang sudah dia 
anggap orang tuanya sendiri. Tapi Kirana tidak mengerti 
dengan omongan kedua pasutri itu. Sedangkan Intan dan 
Radit hanya terkekeh sambil menikmati sajian di meja. 

“Apa kamu setuju Kirana dengan rencana tante 
kamu?” tanya Martin pada Kirana. 

Gadis itu melongo tak mengerti, bahkan dia bingung 
harus jawab apa. 

“Jangan!” bantah Yovan. Kirana beserta yang lain 
memandang horor padanya. 

“Jangan gitu dong, Om. Masa main jodoh-jodohin 
aja!” celetuknya tak terima. 

“Lho, emang salah, ya? Lagian Kirana belom punya 
pacar, kan?” jawab Martin dengan tenang diikuti anggukan 
semangat dari istrinya. 

Yovan menoleh pada Kirana sekilas. Lalu beralih 
pada Martin dengan tatapan tidak tenang. 

“Ya, itu kan menurut om aja. Lagian laki-laki itu 
belum ketahuan gimana sikap aslinya!” 

“Kenapa kamu yang tidak setuju? Om kan tanya 
Kirana.” 

Mereka sama-sama memandang Kirana, seolah 
mereka menunggu keputusan hanya darinya. Tampang 
polos serta ketidakpahaman atas sikap kedua orang tua 
Intan, membuat ia semakin kalut. Pertama, mereka 
membahas soal perjodohan. Kedua, yang akan dijodohkan 
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untuknya kenapa mesti orang lain. Pandangan Kirana 
beralih pada Yovan. Tanpa sengaja, dia berharap Yovan 
adalah jodohnya. 

Kirana menjatuhkan pandangan terakhir pada piring 
berisi daging empuk yang menggiurkan, dari pada 
pembahasan mereka tentang perjodohan. Lebih baik dia 
lanjut menikmati makanan itu. 

“Kamu harus bisa ambil pilihan Kirana. Oh ya, kalau 
ada laki-laki yang memberi kamu harapan palsu, jangan 
mau menunggu. Tinggalin aja, pilih yang lebih punya 
prinsip,” terang Martin. 

“Om, kenapa sih? Jangan paksa-paksa Kirana, dong. 
Aku nggak kasih harapan palsu pada Kirana!” timpal 
Yovan mulai emosi. 

Kirana menahan senyumnya. Terdengar lucu dengan 
ungkapan Yovan barusan. Dia mencoba memahami 
maksud dari perkataan Martin dan Ayu. 

“Lho, kenapa kamu jadi marah?” 

“Aku nggak marah.” 

“Om juga nggak bilang kamu yang suka kasih 
harapan palsu buat Kirana, kan?” 

“Om ngomongnya menatap ke saya, kan?” 

“Jadi kamu marah?” tanya Martin sedikit meninggi. 
Dia berpura-pura tersinggung. 

“Aku nggak marah, Om!” 

“Itu muka kamu jadi merah gitu. Apa namanya kalau 
bukan marah?” 

Yovan menundukkan kepalanya, menarik napas 
panjang, dan lanjut menyuapi makanan ke mulutnya 
secara kasar hingga habis tanpa tersisa sambil menahan 
gejolak emosinya. Dia benar-benar tidak suka dengan 
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rencana om serta tantenya untuk mengatur kehidupan 
Kirana seenaknya. 

Yovan juga tidak habis pikir dengan tingkah om serta 
tantenya yang tiba-tiba membahas soal ini di hadapannya. 
Apalagi perjodohan tidak berguna itu. Pria yang harus 
menikahi Kirana hanya dia. Dia satu-satunya orang yang 
pantas mendapatkan Kirana. 

“Ran? Kalau bisa habis Intan nikah, kamu cepat 
nyusul, ya,” ucap Ayu. 

Kirana tersenyum pasrah pada Ayu, lalu mencuri 
pandangan pada Yovan. Aura tak bersahabat dari dalam 
tubuh pria itu sudah sangat terlihat. Wajahnya memerah 
karena menahan emosi. Kirana mengerti perbincangan 
tadi mengarah untuk menggoda Yovan. 

Dipikir-pikir, apa iya Yovan telah menggantungkan 
dirinya? Ah, bahkan Kirana tidak merasakan itu. Hanya 
saja waktu mereka terlalu sedikit untuk berbincang tentang 
perasaan. Duduk berdua layaknya dua anak manusia, 
mencurahkan isi hati untuk saling kenal satu sama 
lain. Seperti itu yang belum sempat mereka lakukan. 

Pekerjaan yang memang tidak bisa ditinggal. 
Contohnya saja, waktu saat di bioskop. Kirana yakin, 
Yovan akan mengatakan sesuatu padanya. Namun keadaan 
darurat menghentikan waktu indah itu. Namanya PDKT 
memang butuh waktu yang lama dan beberapa rintangan. 

“Nanti Tante atur jadwal kamu untuk ketemuan 
sama anak teman Tante, ya,” lanjut Ayu bernada serius. 


A— 


Suara keras dari piring dan sendok dihempaskan secara 
kasar oleh Yovan diikuti rasa kaget Kirana. Ini pertama 
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kalinya, ia menyaksikan Yovan begitu menyeramkan ketika 
marah. Marah? Pandangan Kirana tak lepas dari Yovan. 

Pria itu meminum cepat air di dalam gelas, lalu 
dengan cepat pula meletakkannya di meja dengan cara 
dihentakkan. Dia berdiri dan beranjak dari sana dengan 
wajah ditekuk menuju kamar. Setiba di kamar, Yovan 
membanting pintu. Untuk kedua kalinya, Kirana syok 
melihat pria yang ia cinta mengamuk. 

Setelah itu, suara tawa di meja makan mulai 
terdengar. Kirana memandang mereka secara bergantian. 

“Lihat tuh pacar kamu, Ran. Seperti cewek PMS aja,” 
celetuk Ayu menahan tawanya. 

Kirana tidak menanggapi. Dia kembali memper- 
hatikan pintu kamar yang dimasuki Yovan. 

Pacar? Siapa yang pacaran? Sama sekali ia belum 
bicara apa-apa sama aku, batin Kirana. 

Kirana melanjutkan makannya dengan lahap. Begitu 
juga dengan Martin dan keluarga. 


B 


Dua jam asyik mengobrol dengan keluarga Intan setelah 
makan siang tadi, Yovan pun akhirnya kembali dan ikut 
duduk bersama mereka di ruang tengah. Duduk 
berdampingan dengan Kirana di satu sofa. Martin, Ayu, 
serta kedua anaknya, tengah asyik membahas mengenai 
acara pernikahan nanti. Sedangkan Kirana gelisah karena 
sedari tadi, Yovan tak henti memandanginya dari samping. 
Itu terlihat jelas dari sudut matanya. Ingin rasanya dia 
mengobrol dengan Yovan. Tapi tidak enak hati serta malu 
karena masih di rumah Intan. Apalagi kedua orang tuanya 
begitu usil, yang ada mereka akan digoda seperti tadi. 
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“Aku pamit pulang dulu, Om dan Tante. Udah mau 
sore,” ucap Kirana berpamitan. 

“Pulangnya dianter supir Om aja, Ran,” ucap Martin 
menawari. 

Kirana ragu untuk menjawab. Padahal dia ingin 
kalau Yovan yang mengantar. 

“Nggak usah, Om. Kirana pulang naik taksi aja. 
Lagian juga dekat dari sini.” 

Tiba-tiba saja Radit ikut berdiri dari duduknya, 
“Bareng aku aja, Ran.” Kirana semakin bingung harus 
menerima tawaran Radit atau tidak. Berharap Yovan ikut 
bersuara kali ini. 

“Aku yang akan antar Kirana pulang.” 

Suara berat itu, milik Yovan. Kirana tersenyum 
dalam hati. 

“Kirana pulang bareng aku saja, Yo,” ucap Radit 
tanpa nenatap ke arah Yovan yang mulai terpancing lagi. 
“Ayo, Ran, bareng aku aja.” Radit mulai melangkah dari 
sana, namun dicegah kasar oleh Yovan. 

“Apaan sih lo!” 

Takut didahului oleh Radit, buru-buru dia 
mengenggam lengan Kirana dan menariknya untuk 
menjauh. Kirana mengikuti langkah Yovan. Sebelum itu, 
dia melambaikan tangan sebagai bentuk pamit kepada 
mereka semua. 

“Soal Kirana dia terlihat sangat serius ya, Pap,” ucap 
Ayu senang pandangannya lurus ke depan di mana Yovan 
dan Kirana menghilang dibalik pintu. 

“Ya, semoga dia bisa cepat-cepat mengutarakan isi 
hatinya. Kalau nggak, kita jodohin aja Kirana sama anak 
teman mama tadi,” ucap Martin senyum pada istrinya. 
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“Beneran, Papa setuju?” ujar Ayu tak menyangka. 

“Kan sudah Papa bilang setuju saja sama rencana 
Mama.” 

Obrolan mereka disela oleh teriakan Intan. “Nggak 
boleh! Papa ih, itu kan hanya buat ngerjain BangYo aja. 
Jangan sampai beneran, dong!” tolak Intan kesal. 

“Siapa kamu? Mama tirinya Kirana? Pakai 
ngelarang-ngelarang,” sahut Martin pura-pura marah. 

“Pokoknya aku nggak setuju! Aku setujunya Kirana 
sama bang Yovan, titik!” tegasnya, lalu beranjak menjauh 
dari orang tuanya sambil menyeret Radit untuk ikut 
bersama. 

Martin dan Ayu hanya terkekeh geli berduaan. 
Akting mereka lulus dengan nilai yang sangat bagus. 


A— 


Di dalam mobil, tidak ada suara di antara Yovan dan 
Kirana. Hanya deruan mesin mobil yang terdengar. Dan 
hanya suasana canggung menyelimuti perjalanan itu. 
Yovan sedang mencuri-curi pandang pada Kirana. 

“Hmm ....” gumamnya. 

Kirana menoleh sekilas lalu mengalihkan lagi 
pandangannya di luar jendela. 

“Ehemm!” gumam Yovan ulang. “Ran, mau langsung 
pulang apa mau jalan-jalan dulu?” tanya Yovan ragu 
memandang. 

“Terserah Bang Yo aja.” 

Yovan tersenyum tipis. Rasanya ini waktu yang tepat 
untuk mengungkapan semuanya. Dia tidak akan 
membuang kesempatan lagi. Cukup sekali gagal. Untuk 
kedua kali, jangan. 
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“Ada yang mau aku omongin. Kita cari tempat yang 
enak untuk bicara, ya,” ungkapnya. 

Kirana mengangguk dan mengosok tengkuknya 
pelan. Di dalam hati, rasanya dia ingin teriak sekencang 
mungkin. Namun itu ditahan olehnya. Apa mungkin Yovan 
akan mengatakan cinta sama dia? Pikiran itu terus 
bermunculan di benaknya. Di sisi lain, Yovan tak kuasa 
menahan senyum bahagia sambil mencuri-curi pandang 
pada wanita di sampingnya. Yovan begitu senang melihat 
warna merah muncul di pipi Kirana. Terlihat sangat 
menggemaskan baginya. Fokus Yovan teralihkan pada 
wajah Kirana dan ... 

BRUK. 

Mobil Yovan menabrak sesuatu. “Kyaaaaa, Bang Yo!” 
pekik Kirana. Seketika tubuhnya terdorong kasar ke 
depan. Beruntung ia memakai sabuk pengaman, kalau 
tidak mungkin wajahnya akan menyentuh pada bagian 
depan mobil. 

“Kamu nggak apa-apa, Ran?” tanya Yovan panik. 

Kirana menggeleng cepat sambil memegang dadanya 
karena kaget. “Ada apa sih, Bang? Kok bisa mobil orang 
ketabrak?” tanya Kirana mencoba menenangkan dirinya. 

“Aku nggak sengaja nabrak, enggak lihat.” 

“Duh! Gimana dong?” 

“Nggak apa-apa, kita keluar aja dulu.” 

Mereka keluar dari mobil bersamaan. Mata Yovan 
melotot mengetahui pemilik mobil yang ditabraknya. 
Seketika itu pandangan mereka bertemu dengan seorang 
wanita. 

“Yovan?” pekik wanita itu riang dan berlari memeluk 
Yovan bagai kekasih yang telah lama tidak bertemu. 
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“Eh, apa-apaan nih!” elak Yovan berusaha 
menghindar. 

“Yovan, aku cariin kamu ke mana mana, ternyata 
ketemunya di sini,” ungkapnya senang. 

“Lepasin, Ras. Kamu kenapa sih main peluk-peluk 
aja? Malu dilihatin orang!” 

“Iih, kamu mah gitu! Jahat banget!” 

Lagi-lagi si Laras, gadis berambut pirang yang 
katanya hampir mirip dengan Angelina Jolie. Padahal 
hanya angan dia saja. Gadis itu cemberut mendengar 
tuturan Yovan sambil menggapai-gapai tubuh pria itu 
dengan kedua tangannya. 

Yovan menoleh pada Kirana dengan wajah khawatir. 
Di sana sangat terlihat wajah ketidaksukaan Kirana pada 
apa yang terjadi. Ia bingung harus berbuat apa. Wanita di 
hadapannya ini tidak mudah untuk dihindari. Begitulah 
Laras, dia terlalu terobsesi dengan Yovan. Bahkan, ia tidak 
bisa berpikir dengan baik atas tingkah dan perilakunya. 
Entahlah, Yovan sama sekali tidak paham dengan Laras, 
sejak pertama kali ketemu dengan gadis ini, dia sudah 
terlihat agresif. 

Tapi, Yovan juga tidak mau membuat Kirana 
berpikir buruk tentangnya. Dia tidak ingin Kirana 
menjauhinya. Berbagai macam cara dipikirkan, untuk bisa 
terbebas dari Laras, gadis setengah gila itu. Namun, 
pikirannya tidak bisa diajak kompromi karena panik. 

“Bang Yovan!” teriak Kirana memandang Yovan 
sebal. 

“Aku nggak tahu, Ran. Dia terus saja seperti ini 
setiap kali ketemu aku!” jawab Yovan yang mulai kwalahan 
dengan tingkah gila Laras. 
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Laras Terus saja menempel, bergantung di tubuh 
Yovan. Dengan kuat juga, Yovan menghindar. Namun, 
serangan yang membabi-buta dari Laras tidak bisa dicegah 
olehnya. Laras terus memeluk, membelai tubuh Yovan 
tanpa jeda. Seperti kehausan akan tubuh pria itu. 

“Heh!” teriak Kirana pada Laras. Namun, tidak 
didengar olehnya. Panggilan Kirana seperti angin lalu 
baginya. Kirana mulai kesal. Ia menghentak-hentakkan 
kedua kakinya ke tanah. 

“Bang Yo menjauh dari dia!” kata Kirana tak suka. 

Yovan berusaha mengikahi perintah Kirana. Tapi, 
Laras tidak mau melepaskan Yovan sedikit pun. 
Pegangannya pada pinggang Yovan semakin dipererat. 
Yovan hanya bisa menatap pada Kirana memohon bantuan. 

Ngeselin banget sih ini cewek. Gila! Segila itu 
ngejar-ngejar cowok! 

Kirana semakin jengkel. Ia sakit hati melihat 
Yovannya disentuh oleh wanita lain. Ia juga jengkel kenapa 
nenek lampir itu bisa ada di sini. 

“Iih, nyebelin! Aku nggak bisa biarin! Bener-bener 
nih cewek!” gumamnya. 

Kirana berjalan di mana Yovan dan Laras berdiri. 
Ingin rasanya ia menjambak rambut wanita itu, dia gemas. 
Karena wanita itu, hubungannya dengan Yovan rusak, 
salah paham seperti kemarin. 

“Eh! Lepasin Bang Yovan!” Kirana menarik lengan 
Laras, untuk menjauh dari Yovan. 

“Apa sih, gangguin aja!” bentak Laras melepaskan 
gengaman Kirana, lalu memeluk Yovan lagi. 
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Kirana semakin geram. Dia tidak bisa lagi menahan 
emosinya. Api cemburu yang sudah menyala dari tadi tidak 
bisa dipadamkan. 

Dengan kuat, Kirana menarik tubuh Laras ke 
belakang dan mendorongnya kasar hingga punggung gadis 
pirang itu membentur ke dinding mobil. Kirana berdiri di 
hadapan Yovan, sebagai penghalang. 

“Aww!” pekik Laras kesakitan. 

Yovan yang melihat aksi Kirana sedikit tercengang. 
Ujung-ujung bibirnya mulai terangkat. Ia tidak menyangka 
Kirana segarang itu jika marah. Tapi, juga sedikit lega telah 
terlepas dari cengkeraman menggila Laras. 

“Lo nggak ada kerjaan, ya? Sembarangan peluk- 
peluk. Nggak punya malu!” 

“Lo siapa? Lo yang gila! Yovan tunangan gue, ngerti 
lo!” pekik Laras tidak kalah kerasnya dari suara Kirana. 
Kirana menoleh cepat pada Yovan. “Bener apa kata dia?” 
tanyanya, menunjuk Laras 

Yovan hanya menggeleng cepat. “Lo lihat, kan? Bang 
Yovan aja nggak mengaku lo sebagai tunangannya. Apa sih 
yang lo mau?” 

“Yovan kamu kok gitu sih,” rengek Laras. 

“Jangan ganggu Bang Yovan lagi, ngerti!” 

“Apa urusan lo? Emang lo siapanya Yovan? 
Seenaknya larang gue!” 

Kirana terdiam dan menelan salivanya, sedikit 
bingung menjawab pertanyan dari cewek gila itu. Karena 
status dia pun juga belum jelas dengan Yovan. sedangkan 
pria yang tengah diperebutkan hanya diam saja. Kirana 
mulai kesal. 
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“Yovan, kita kan mau menikah. Kamu kok tega sama 
aku?” rengek Laras. 

Sedikit rasa kasihan terlintas di hati Yovan. Tapi, itu 
tidak mungkin. Yovan sama sekali tidak punya perasaan 
apa-apa sama Laras. Mungkin ini saatnya Yovan bicara 
pada Laras. Biar ia bisa lebih mengerti. 

“Ras, kita nggak ada hubungan apa-apa. Kita hanya 
teman dan nggak lebih. Jadi, ubah sikap kamu setiap 
ketemu dengan aku. Jujur, aku nggak suka. RISIH!” 

Laras berlari ke hadapan Yovan melewati Kirana 
begitu saja. Memeluk pria itu dengan agresif. 

“Aku nggak mau. Aku suka sama kamu, Van,” 
rengeknya. 

Yovan semakin pusing oleh tingkah Laras. Di sisi lain, 
Kirana semakin sebal. Tapi bukan pada Laras, melainkan 
pada Yovan sendiri. Kirana tidak melihat ketegasan dari 
Yovan. Kenapa Yovan tidak menghidar dari Laras malah 
diam dan membiarkan Laras melakukan itu padanya lagi? 

Kirana menatap Yovan tak suka. Dengan menahan 
emosinya, Kirana beranjak dari sana berjalan ke sisi kiri 
mobil ingin mengambil tasnya. Lalu berjalan ke tepi jalan 
hendak mencari taksi untuk pulang. Tidak ada guna lagi ia 
berlama-lama di sini, melihat mereka berpelukan, itu sama 
saja membuat hatinya sakit. 

“Ran, kamu mau ke mana?” tanya Yovan panik. 

Kirana diam tidak menjawab 

“Ran?” 

Kirana terus mencoba menghentikan taksi yang 
lewat. Belum satu pun taksi yang mau berhenti. Ia semakin 
sebal dan jengkel akan itu.”Kirana!” panggil Yovan yang 
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lagi bersusah payah melepas genggaman gila laras, ia 
berlari mendekati Kirana. 

“Ran, aku anter pulangnya!” ucap Yovan 
mengenggam lengan Kirana. 

“Nggak usah, pulang sama taksi saja!” tolaknya 
melepas genggaman Yovan dari lengannya. 

Di belakang pria itu, Laras masih saja menempel 
pada tubuh Yovan. Seperti anak beruk yang terus 
digendong oleh ibunya di punggung. Begitu lah posisi 
Laras saat ini. Melihat itu, hati Kirana terasa teriris. Tapi 
apalah daya. Yovan bukan pacarnya. Ia hanya tahu kalau 
pria itu hanya menyukainya. Tidak lebih. 

“Urus tuh tunangan kamu. Jangan ganggu saya lagi!” 
ucap Kirana murka. 

Yovan terperangah mendengar ucapan Kirana. 
Jangan menganggu? Apa maksudnya? Mencoba mencerna 
maksud perkataan Kirana. 

Di saat tengah melamun, Kirana sudah mendapatkan 
taksi untuknya. Ia bersegera menaikinya. 

“Ran, tunggu!” 

Yovan semakin frustrasi. Taksi yang ditumpangi 
Kirana semakin menjauh. Ia juga sudah mulai kelelahan 
membiarkan Laras terus saja menyandar padanya. 

“Ras, lepas!” 

“Aku nggak mau! Aku mau dekat sama kamu kayak 
gini!” 

“Kamu itu udah kelewatan tahu, nggak? Kamu itu 
bukan anak kecil lagi. Kita udah dewasa. Bisa nggak 
berpikir lebih baik lagi? Apa yang kamu lakukan ini salah!” 

“Aku nggak salah, yang salah itu kamu. Kamu selalu 
menolak aku.” 
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Yovan menghela napas lelah. Sudah cukup selama ini 
ia menghabiskan waktu mengikuti keinginan Laras. Sudah 
saatnya ia hidup bahagia dengan pilihannya sendiri. 

“Laras, aku nggak suka sama kamu. Dari dulu 
sampai sekarang aku nggak ada rasa sama kamu. Semakin 
kamu bersikap seperti ini, aku semakin tambah muak sama 
kamu!” Emosi Yovan sudah tidak bisa dikendalikan lagi. 
Yovan menarik paksa tangan Laras dari 
tubuhnya. Membuat Laras terlepas hingga terjatuh ke 
tanah. 

“Jadi, siapa yang kamu suka? Cewek tadi!” teriak 
laras menangis. 

“Kalau iya, kenapa?” 

“Aku nggak bakal biarin kamu dekat dengan dia. Aku 
akan bunuh diri kalau kamu dekat sama perempuan itu!” 

Yovan menjambak rambutnya, geram. Lelah rasanya 
dihantui, diancam. Bahkan, tidak ada waktu sehari pun 
untuknya beristirahat. Selalu saja wanita ini mengusiknya 
tanpa henti. 

“Terserah! Terserah kamu mau apa!” 

Yovan membalikkan badannya, berjalan memasuki 
mobil. Dia ingin segera menyusul Kirana ke rumah. Yovan 
mulai menjalankan mobilnya dan mengabaikan teriakan- 
teriakan Laras dari luar kaca mobil. 


AP 


Dengan langkah cepat Yovan berlari menuju pintu rumah 
Kirana. Mulai mengetuknya beberapa kali. Tidak ada 
petanda pintu akan dibuka. Dibalik tirai jendela kaca, Bibi 
Yanti mulai menujukkan dirinya. 

“Bi, buka pintunya. Aku mau ketemu Kirana!” 
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“Maaf, Mas. Bibi dilarang sama Mbak Kirana 
membuka pintu.” 

Yovan meringis kesal. “Sebentar aja, Bik. Tolong 
dibuka pintunya.” 

“Maaf, Bibi nggak berani. Kalau Mbak Kirana udah 
marah, Bibi takut!” 

Yovan Menatap pintu itu dengan tatapan 
nanar. Bagaimana pun ia tidak bisa memaksa. Ia juga tidak 
ingin menimbulkan masalah baru dengan Bi Yanti. Baru 
saja tadi siang, ia melihat senyum Kirana. Tapi, sekarang 
terjadi lagi. Kirana menjauhinya lagi. Lagi dan lagi. 


AE 


Kirana sudah siap membersihkan tubuhnya dari keringat 
dan debu. Sudah juga tubuh mungilnya dibaluti baju tidur 
bergambar winny the pooh berwarna oranye. Ia berjalan 
menaiki kasur, dan menghempaskan tubuhnya di sana. 
Apa ia baik-baik saja? Tentu saja, tidak. 

Hati Kirana kini terasa rapuh. Baru saja, ia 
merasakan bagai di awang-awang, dikelilingi peri-peri 
cantik dengan siraman bunga-bunga berbentuk love. Tapi, 
ia kembali merasakan sakit karena jatuh oleh 
ketidakpastian dari Yovan. 

Apa benar laki-laki itu menyukainya, seperti apa 
yang Intan katakan? Ia semakin tidak yakin, malah merasa 
Yovan masih meragu. Ia membuka layar ponsel, terlihat 
beberapa panggilan masuk dari Yovan. Rasa malas untuk 
membuka pesan pria itu muncul begitu saja di hati Kirana. 
Hingga wajah wanita aneh itu ikut muncul diingatannya. 

“Ada ya cewek seperti dia? Nggak ada logika!” 

“Rasa malunya seperti sudah tertutupi dengan ego.” 
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Kirana menghela napas lelah, memperbaiki posisi 
tidur miring ke kanan. Sekilas ia melirik jam yang 
tergantung di dinding. Jarum jam menujuk pada angka 7 
malam. Masih begitu sore untuk tidur. Namun rasa 
ngantuk, setelah seharian beraktivitas membuat tubuhnya 
kelelahan. Ia mulai memejamkan mata dan terlelap. 


A— 


“Mbak! Mbak Kirana! Mbak sudah tidur, ya?” 

Suara panggilan Bi Yanti dan ketukan pintu 
terdengar sayup-sayup di telinga Kirana. Dengan susah, 
dia membuka mata. Dia meregangkan badannya. Melirik 
jam di dinding saat ini sudah menunjukkan pukul 10 
malam. Kirana bangkit dari sana berjalan ke arah pintu. 

“Ada apa, Bi? Kok Bibi belum tidur,” tanya Kirana 
menahan kantuk. 

Dengan ragu, Bi Yanti menjelaskan, “Di luar Mas 
Yovan masih menunggu Mbak Kirana, dari tadi sore belum 
pulang-pulang.” 

“Apa? Dia masih di luar, Bi?” ulang Kirana syok. 

Yanti mengangguk. “Iya, Mbak. Sudah Bibi suruh 
pulang. Besok datang ke sini lagi, tapi Mas Yovannya nggak 
mau, masih saja nungguin Mbak Kirana.” 

Kirana menutup mulutnya, saking tak percaya 
dengan perkataan Bi Yanti. 

“Kasihan, Mbak. Bibi kasih minum ditolak. Di luar 
dingin lagi!” 

Kirana terlihat panik, rasa ngantuknya tadi kini 
lenyap sudah, rasa gengsi untuk bertemu Yovan di luar 
juga belum turun- turun. Kirana berlari ke arah balkon 
kamarnya, memastikan apa benar pria itu masih di luar. 
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Dengan hati-hati, ia mengintip ke bawah. Terlihatlah pria 
itu sedang duduk di kepala mobil, sesekali mengusap-usap 
rambutnya serta wajah. Terlihat ia sangat kelelahan di sana. 

Tidak sadar, jika Yovan telah mengetahui 
keberadaannya di sana. “Kamu udah bangun?” Kirana 
kelabakan. Ia langsung bersembunyi dibalik tiang. Besar 
tiang pun sangat pas dengan tubuhnya. Ia mencengkeram 
dadanya kuat, yang terasa berpacu cepat. 

“Duh, ketahuan deh!” sungutnya. 

“Ran, Maafin aku. Jangan marah, ya!” ucap Yovan 
seperti memohon.”Kalau kamu nggak mau turun nggak 
apa-apa, nggak mau lihat aku nggak apa-apa. Tapi, jangan 
suruh aku untuk jauhin kamu. Aku nggak bisa, Ran!” 

Kirana menggigit bibir dalamnya. Teringat dengan 
perkataan dia tadi sore. Perkatan yang tidak dia sadari 
karena emosi api cemburu. Tapi, bagi Yovan, mungkin itu 
permintaan yang sungguh-sungguh darinya. Kirana 
menarik napas dalam. Ia bingung harus berbuat apa. 

Beberapa menit tidak ada suara dari Yovan. Kirana 
menggerakkan kepalanya. Mencoba mengintip dari bagian 
sisi kiri. Di sana Yovan masih berdiri memandang lurus ke 
arahnya, itu sangat terlihat oleh lampu yang bersinar 
terang di halaman rumah. Sesaat pandangan mereka 
bertemu. Kirana berlari masuk ke dalam kamar, menutup 
rapat pintu balkon. Dia merasa tubuhnya merinding 
dengan pandangan Yovan. 

Tidak lama suara panggilan dari ponselnya berbunyi. 
Dengan cepat, Kirana meraih dari atas nakas. 

Abang Yovan sedang memanggil. 
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“Duuh! Angkat nggak, ya?” Ia berjalan mondar- 
mandir, dan duduk di ujung kasur. Lama berpikir, Kirana 
mulai menggeser layar untuk menerima panggilan itu. 

“Hallo!” 

“Iya!” 

“Masih marah?” tanya Yovan lembut. 

Kirana terdiam dan tidak membalas apa-apa. 

“Maaf.” 

“Maaf,” ulang Yovan. 

Kirana menghela napas lelah, menundukkan 
pandangan ke lantai. Kedua kaki jenjangnya bergerak 
gelisah di sana. Bingung harus mengucapkan kalimat apa 
pada pria itu. 

“Ran,” panggil Yovan lembut. “Maafkan aku. Aku 
salah, udah bikin kamu marah.” 

Kirana memejamkan kedua mata. Kalau boleh jujur, 
dia sangat rindu dengan pemilik suara ini. Setiap kali 
mendengar suara berat khas Yovan, selalu berhasil 
membuat tubuhnya terasa dialiri sengatan listrik. 
Jantungnya ikut berdegup tidak normal. 

Kirana mengusap wajahnya pelan, tubuhnya merosot 
hingga lantai. Sungguh, dia tak kuasa menahan gejolak 
dalam dada bahwa dia benar-benar telah menyukai pria ini. 
Ingin rasanya menggapai dan memeluknya dalam dekapan 
dan tak akan membiarkan orang lain memiliki. Tapi, 
apakah boleh? 

“Ran, kasih aku waktu untuk jelaskan semuanya.” 

“Jelasin apa?” 

Kirana tidak ingin mendengar penjelasan tentang 
wanita itu, ia tidak peduli. Ia hanya ingin kepastian atas 
hubungan ini. Kenapa pria itu tak kunjung peka. 
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“Iya,” jawabnya dengan sedatar mungkin. 

“Aku masuk ke sana, ya,” ucap Yovan lagi. 

Kirana melongo. “Buat apa? Mau ngapain?” 

“Aku ingin bicara sebentar. Habis itu aku akan 
pulang.” 

“Jangan, pulang aja, ini sudah malam.” 

“Kamu masih marah?” 

Kirana diam menggigit bibir dalamnya kuat-kuat. 
Untuk apa dia marah? Bahkan dia sulit untuk membenci 
Yovan. Dia tidak ingin terjadi sesuatu jika Yovan masuk ke 
kamarnya. Tahu sendiri, sekarang sudah menjelang tengah 
malam. 

“Kirana, aku masuk, ya.” 

Kirana melotot mendengar suara Yovan yang 
terdengar manja di pendengarannya. Satu hal yang belum 
dia akui. Setiap kali menelepon dengan pria ini, hatinya 
terasa meleleh, bahkan mampu membuat tubuh Kirana 
lemah tak berdaya. 

Sebenarnya ia malu untuk mengungkapkan ini. Tapi 
jujur saja, dia benar-benar tak sanggup berlama-lama 
berbicara dengan Yovan. Kirana menyembunyikan 
wajahnya dengan selimut. 

Kenapa kamu selalu berhasil menggoda aku, hah? 
batinnya. 

Kirana memukul-mukul pelan kepala belakangnya. 
Ia mencoba menarik napas dalam lalu menghembuskan 
keluar. 

“Bang, aku mau tidur. Besok lagi aja, ya.” 

“Apa aku masih boleh ke sini nemuin kamu?” 

“Iya, boleh.” 
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“Kamu nggak beneran kan suruh aku untuk 
menjauh dari kamu, Ran?” 

“Enggak!” 

“Jadi, kamu nggak marah lagi, kan?” 

Kirana menahan senyum seraya menutup wajah 
dengan telapak tangan. 

“Enggak!” 

“Kamu udah maafin aku?” 

“Iya!” 

Terdengar suara riang dari balik telepon. “Terima 
kasih, Sayang.” 

“Hah?” Kirana mencoba mempertajam pendengaran. 

Sayang? Apa itu yang dia dengar? 

Sebelum bibirnya terucap untuk bertanya, Yovan 
sudah kembali bersuara. “Kalau gitu aku pulang. Selamat 
malam, Ran. Istirahat, ya. Besok aku ke sini lagi.” 

Kirana terlihat berpikir. Mungkin dia salah dengar. 
Terdengar suara teriakan di halaman rumah. Itu suara 
sorak gembira dari Yovan. Kirana berjalan menuju jendela 
mengintip dibalik tirai-tirai. Dia melihat Yovan sedang 
meloncat-loncat kegirangan sembari memeluk-meluk 
badan mobilnya. 

Bibir Kirana tidak tahan untuk tidak tersenyum. 
Tawa kecil pun muncul di sana. 

“Ngapain sih? Dasar, dokter aneh!” 

Yovan sudah mulai memasuki mobil. Sepertinya dia 
sangat kegirangan. Mobil itu pun sudah berjalan keluar 
pagar dan menjauh dari halaman. Terlihat Bibi Yanti 
berlari tergopoh-gopoh untuk menutup pagar besi. Kirana 
berjalan pada balkon. Masih terbayang sikap pecicilan dari 
seorang Yovan. Bibirnya kembali mengukir senyum. 
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Apa dia sebahagia itu setelah mendapat maaf dari 
aku? 

Kirana mengangkat bahunya tidak paham. Ia 
berharap setelah ini, hubungan yang menggantung bisa 
jelas mau dibawa ke mana agar ketika rindu memuncak 
sudah ada tempat untuk mencurahkan. 

Cinta? Datang dengan sendirinya. Tanpa disuruh 
pun, dia terus tumbuh hingga mekar. Menjalar bagai urat, 
untuk mengisi kekosongan ruang dalam hati. 


AP 
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KENANGAN 
MENYAYAT HATI 
DAN HARAPAN 


49 


Gis di meja makan, Kirana sedang serius menatap 


layar laptop. Melanjutkan pekerjaannya yang 

tertinggal kemarin, ulah kedua calon pengantin itu. 
Siapa lagi kalau bukan Intan dan Radit? Semenjak ia ikut 
turun tangan membantu untuk mengurus persiapan 
pernikahan mereka. Pekerjaan yang belum ia kerjakan 
semakin menumpuk. Mau tidak mau, Kirana harus 
menyelesaikan hingga selesai. 

Berhubung pengasuh papanya juga berhalangan 
hadir, hari ini dia terpaksa meliburkan diri dari bekerja. 
Hanya untuk menjaga Papa tercinta di rumah. Kirana 
mengucir rambutnya ke belakang, serta kacamata putih 
sebagai pelindung mata dari sinar biru, juga sudah 
terpasang cantik di wajahnya. Di sela keasyikannya, Kirana 
mendengar suara memanggil-manggil namanya. Dia 
menghentikan kegiatan dan mencari pusat suara. 

“Kirana!” 
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Pandangan Kirana tertuju pada Toni. Duduk tak jauh 
darinya, membelakanginya menghadap pada layar TV 
menyala. Ia tidak yakin, suara panggilan itu dari Papa. 
Kirana melepaskan kacamata dan memperjelas 
pendengarannya. 

“Kirana!” 

Suara serak Toni memanggil. Dengan pandangan 
yang tidak menentu. Kirana berlari menghampiri papanya. 

“Papa manggil Kirana?” 

Mata Toni mengarah pada wajah putrinya sayu. 
“Kirana?” Suara lemah itu kembali menyebut nama itu. 
Kirana menutup mulutnya, tidak menyangka. Papanya 
sehat, papanya telah kembali. Tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. Betapa bahagianya hati Kirana saat ini. 

“Papa udah bisa bicara? Papa udah ingat Kirana?” 

Kirana duduk memakai lututnya sebagai tumpuan di 
hadapan Toni. 

“Ini Kirana, Pa!” 

“Kirana?” 

Kirana memeluk papanya bahagia lalu kedua 
tangannya beralih mencium kening papanya lama. Tidak 
menyangka orang tuanya akan sehat secepat ini. 

“Aini!” 

Toni memanggil nama lain. 

“Aini!” 

Kirana kembali terperangah dengan satu nama itu. 
Hatinya terasa tertusuk benda halus namun menyakitkan. 
Senyum Kirana seketika lenyap mendengarkan nama itu. 
Seakan luka lama terbuka kembali. Wajah sendu Kirana 
menatap nanar pada wajah kusut papanya. 

“Aini?” 
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Kirana menghela napas jengah. Nama itu ialah nama 
dari almarhum Mamanya. Mama yang begitu dicintai oleh 
papanya. 

“Aini!” Toni memutar kepalanya, mencari-cari sosok 
keberadaan istrinya. 

“Pa?” panggil Kirana lembut. 

Dia harus menyadarkan papanya dari kenyataan. 
“Mama udah nggak ada, Mama udah lama pergi. Papa 
udah tahu, kan? Waktu itu Papa yang ngerawat Mama saat 
lagi sakit.” 

Toni seakan tidak mendengar ucapan Kirana. Dia 
terus menggerak-gerakkan kepalanya ke sana sini, lalu 
berteriak memanggil nama itu. Nama yang selama ini dia 
rindukan. 

“Aini! Kamu ada di mana?” 

“Aini, Aini!” 

Suara Toni semakin tinggi memanggil-manggil 
istrinya yang sudah tiada. 

“Mama udah nggak ada, Pa. Papa harus bisa terima 
itu. Mama udah pergi meninggalkan kita, Pa.” 

Kirana merasa dadanya mulai sesak. Dia tidak tega 
melihat kondisi papanya seperti ini terus. Kapan papanya 
bisa sadar, kapan orang tuanya ini bisa menerima 
kenyataan bahwa Mamanya benar-benar sudah tiada? 

Dia berusaha untuk tegar. Namun kesedihan di saat 
kepergian Mama muncul lagi. Ingatan ketika detik-detik 
kepergian mamanya juga mulai teringat. Setetes air mata 
jatuh begitu saja di pipi Kirana. 

“Aini! Aini!” panggil Toni. 

“Cukup, Pa! Jangan seperti ini terus, Mama nggak 
akan bisa kembali!” 
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Kirana benar-benar tidak tahan dengan tingkah 
papanya yang masih saja teriak memanggil nama itu. 
Kapan papanya bisa ikhlas atas kehilangan itu. 

“Aini! Aini! Bawa aku pergi, Aini.” 

“Aini istriku.” 

Kirana menghentakkan tubuhnya ke lantai dengan 
kasar. Duduk menyimpuh di bawah papanya. Memandang 
sedih pada pria yang sangat dia cintai sepanjang hidupnya. 
Tapi, saat ini, hari ini dia berhasil menggoreskan luka di 
hati Kirana. 

“Papa mau tinggalkan Kirana juga! Papa mau pergi 
juga! Apa Papa nggak mau mikirin perasaan Kirana sekali 
saja!” teriaknya, mencengkeram bagian dada. Itu bagian 
yang amat sangat sakit. 

“Bukan Papa saja yang terluka kehilangan Mama. 
Bukan Papa saja yang sedih ditinggal Mama, Kirana juga!” 
Air mata itu luluh dengan sendirinya tanpa jeda. Tangis 
Kirana semakin kencang. Dia menutup wajahnya dengan 
kedua tangan. Badannya mulai gemetar hebat. Isak tangis 
kecil kini menjadi besar. Dia membungkukkan badannya 
dan menangis sejadi-jadinya di sana. Sedih merasa 
dilupakan oleh papanya sendiri. Selama ini, kehadirannya 
tidak berarti di mata Papa. 

Di halaman rumah, Yovan datang tengah turun dari 
mobil. Dengan senyum mengembang dan langkah besar, 
dia berjalan menuju teras hingga pintu. Namun 
langkahnya terhenti saat mendengar suara tangisan. Yovan 
mengernyitkan dahinya, mencoba mengenali suara itu. 
Suara yang berasal dari dalam rumah Kirana. Dengan 
cepat, Yovan mendorong pintu yang tidak terkunci. Berlari 
ke dalam mencari keberadaan gadis itu. 
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“Kirana!” 

Yovan melihat keadaan Kirana yang sedang tertidur 
di lantai. Badannya gemetar dengan suara tangis. Di sana 
Toni juga sedang terisak memanggil-mangil sebuah nama. 
Yovan berlari menghamampiri Kirana. 

“Ran?” 

Kirana menegakkan tubuhnya, melihat siapa yang 
datang. “Bang Yovan!” isaknya semakin menjadi setelah 
mengetahui. 

Yovan kaget, melihat wajah Kirana yang memerah. 
Dipenuhi dengan air mata. “Kamu kenapa, Ran?!” 

Gadis itu tak kunjung menjawab, malah semakin 
menangis tersedu. Yovan membawa tubuh kecil Kirana ke 
dekapannya. Di dalam pelukan Yovan, Kirana menangis 
sejadi-jadinya. 

“Kenapa, Sayang?” tanyanya lembut, mengusap-usap 
rambut wanitanya. 

“Papa, Bang. Papa!” lirih Kirana dalam isakan. 

Yovan memperhatikan Toni sudah terlihat tenang. 
Hanya mulutnya saja yang bergerak-gerak kecil menyebut 
sesuatu, seperti sangat terpukul. Yovan tidak mengerti apa 
yang sudah terjadi. 

Perhatian Yovan beralih pada Kirana. Dia 
membopong Kirana ke atas sofa, mendudukkan Kirana 
atas pangkuannya. Dia tidak ingin gadis yang dia cinta 
merasakan sakit dengan bentuk duduk bersimpuh seperti 
itu di lantai. Itu cukup bahaya bagi kesehatan tulang. 

Di sana Yovan membelai pipi Kirana, menghapus air 
mata yang masih terus mengalir. Dia memberikan 
kenyamanan pada gadis itu, untuk melepas kesedihannya. 
Butuh beberapa menit, Kirana sudah berhenti menangis. 
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Dia terlihat tenang, hanya isakan kecil yang keluar dari 
mulut. 

Dengan malu-malu, dia menaikkan pandangannya, 
menatap wajah Yovan yang saat ini sedang memandangnya. 
Pelukan dari Yovan terasa sangat nyaman oleh Kirana 
sehingga rasa sedih tadi hilang sendiri. 

Yovan tersenyum lembut, menyingkirkan helaian 
rambut lalu diselipkan dibalik telinga Kirana. 

“Kamu udah mendingan?” 

Kirana mengangguk beberapa kali, menarik napas 
dalam. Tangisnya sudah benar-benar menghilang. Hanya 
sesenggukan yang terdengar sesekali. 

“Ada apa? Kenapa kamu menangis seperti itu?” 

“Papa keingat Mama. Papa masih saja belum bisa 
terima kepergian Mama, padahal itu sudah sangat lama 
terjadi.” 

Yovan mengusap ujung kepala Kirana, ujung jarinya 
masih mencoba menyingkirkan helaian rambut Kirana 
yang berantakan. Lalu kembali memandang gadis itu lekat. 

“Tidak semua orang bisa tegar, Ran. Bisa menerima 
kenyataan atas kehilangan orang yang dia sayang, itu 
butuh waktu serta dukungan yang lebih.” 

“Mungkin, Papa termasuk orang seperti itu. Dari itu 
semua, kita harus bersyukur pada keadaan Papa sekarang. 
Dari sekian banyak orang yang mengalami mental seperti 
beliau, di antaranya mereka banyak memilih jalan untuk 
mengakhiri hidupnya sendiri.” Pandangan sendu Kirana 
beralih pada papanya. 

“Aku harus gimana lagi, Bang? Biar Papa nggak 
seperti itu?” 
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Setetes air mata lolos begitu saja dari pelipis mata 
Kirana. Dia kembali terisak. Buru-buru Yovan 
menghapusnya. “Aku akan bantu kamu, Ran. Kita bawa 
Papa kepemakaman Mama,” lanjutnya menenangkan. 

“Pemakaman?” ulang Kirana memperhatikan Yovan. 

“Iya. Sudah lama kan Papa tidak ke sana?” 

Kirana mengangguk. Sepuluh tahun lalu, setelah 
pemakaman selesai. Papanya sudah tidak mau keluar dari 
kamar. Hingga sudah diketahui menghilang begitu saja. 
Sejak itu juga, Toni tidak pernah mengunjungi makam 
istrinya. 

“Tapi, tidak apa-apa Papa kita bawa ke sana?” 

“Kita hanya butuh sedikit menyadarkan Papa, kalau 
Mama sudah tenang di sana, aku yakin Papa pasti 
mengingat hari itu. Semoga saja cara itu bisa berguna 
untuk Papa,” jelas Yovan yakin. 

Kirana memandang wajah kusut papanya lagi. 
Pandangan kosong terlihat di mata Toni. Kirana setuju 
dengan saran Yovan. Tidak ada salahnya untuk mencoba. 
Kirana menarik napas dalam. 

“Iya, aku mau bawa Papa ke sana,” ucapnya. 

Yovan tersenyum senang, mengelus-elus lembut 
rambut Kirana hingga punggung. Kirana sudah benar- 
benar merasa lebih baik dari yang tadi. Sedihnya juga 
sudah menghilang. Dia baru menyadari dengan posisinya 
saat ini. Kirana terkejut dengan posisi duduknya dilingkari 
oleh kedua kaki Yovan. 

Setengah pantatnya yang jatuh di sofa serta kedua 
kakinya, menggantung di atas kaki kiri Yovan. Sedangkan 
kaki kanan Yovan berada di belakang tubuhnya, sedang 
melingkari pinggangnya. Yovan tersenyum gemas. Kirana 
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terlihat begitu kebingungan dengan posisinya sekarang. 
Kirana hendak membangunkan tubuhnya dari sana, 
namun sulit. 

“Mau ke mana?” tanya Yovan seraya mengulum 
senyum. 

“Aku mau minum.” 

“Kamu mau minum?” 

Yovan meraih air yang sudah sejak tadi berada di 
meja dan memberikan pada Kirana. “Ini,” ucapnya. 

Dengan ragu-ragu, Kirana meneguk air dari gelas 
itu. Matanya melirik pada Yovan. 

Kedua kaki Yovan sangat rapat melingkari 
pinggangnya. Kalau dia paksakan untuk bangun, bisa saja 
bokong Kirana menempel tepat di lutut Yovan. Sofa yang 
terbilang tinggi. Terlalu jauh untuk menggapai lantai 
sebagai injakan. 

“Bang Yo, aku mau ke kamar mandi sebentar. Bisa 
nggak turunin kakinya? Aku mau bangun, tapi 
susah!” terangnya kebingungan. 

Yovan nyengir. Dia menggeleng-gelengkan kepala, 
pertanda dia tidak mengizinkan. 

“Kenapa?” 

“Nyaman kayak gini.” Yovan tertawa jahil seraya 
memandangi Kirana. 

Kirana mengedipkan matanya beberapa kali dan 
merasa aneh dengan ucapan Yovan barusan. “Tapi, Bang!” 

Yovan melingkari tangannya pada pinggang Kirana. 

“Sebentar lagi, ya,” pintanya. 

“Hah?” 
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Tidak lama Bi Yanti datang dengan dua kantong 
belanjaan di tangannya hingga melangkah masuk rumah. 
Dia melihat penampakan yang tak patut ia lihat. 

“Mbak Kirana!” panggil Yanti kaget. Kedua anak 
manusia itu menoleh serentak. 

“Bibi!” Kirana kaget dan berusaha bangun dari 
dekapan Yovan, 

“Ada Bibi, Bang. Ayo turunin kakinya!” 

Ia merasa tidak sopan dengan posisi mereka 
sekarang. 

Yovan tidak bergeming. Dia masih bertahan dengan 
posisi itu. Kirana mulai tidak sabar. 

“Bang Yo! Ayo buru!” 

“Bentar lagi!” tolaknya santai. 

Kirana benar-benar dibuat pusing oleh tingkah 
Yovan kali ini. Dia menutup mukanya dengan kedua 
tangan. Bingung dengan ekspresi apa yang harus dia 
gunakan di depan pria ini. 

“Bibi, tolong bantu bawa Papa ke kamar, ya. 
Kayaknya Papa mulai mengantuk!” ujar Yovan pada Yanti 
yang masih memasang wajah tak enakan. Dia malu berada 
dalam suasana seperti ini. 

Namanya Bibi hanya bisa menuruti saja kata-kata 
Yovan. Dia berlari mendekati Toni, lalu mendorong kursi 
roda itu dari belakang. Dia tidak ingin berlama-lama di 
tengah-tengah dua sejoli muda yang sedang memadu kasih 
itu. 

“Biar aku aja, Bi!” teriak Kirana. 

“Bibi aja, Ran!” cegah Yovan mengalungkan 
lengannya di pinggang Kirana, seolah dia tidak rela jika 
gadis itu pergi meninggalkannya. 
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Dengan cepat, Yanti menjauh dari sana menuju 
kamar Toni. Sesekali dia masih sempat melirik pada 
majikannya. 

“Ndok, Le. main opo sampean iki, nggak ada 
tempat lain opo? kamar kosong kan banyak, aduh-aduh 
malu lihatnya.” Yanti menggeleng-geleng kepala heran, 
hingga masuk ke dalam kamar Toni. 

Kini Kirana sangat panik. Sama sekali dia tidak bisa 
bangun dari sana. Sedikit bergerak, bisa-bisa sesuatu yang 
sensitifnya menempel pada kaki Yovan. Beruntung dia 
memakai celana yang panjang. Setidaknya kulit kakinya 
tidak terekspos oleh Yovan. 

“Bang Yovan, ngapain kita kayak gini, aku enggak 
enakan sama Bibi.” 

“Bi Yanti, udah nggak ada, Ran!” 

“Tapi, kan ...” 

Bibir Kirana ditahan oleh Yovan dengan jari 
telunjuknya, membuat Kirana menghentikan ucapannya. 
“Ssst, jangan berisik. Sebentar lagi, aku hanya ingin 
menenangkan diriku aja. Lihat kamu menangis seperti tadi, 
bikin hati aku ikutan sedih. Kaki aku juga kerasa terasa 
nggak kuat untuk berdiri, lemas,” jelas Yovan sebagai 
alasan biar gadis itu mau menurutinya. 

Kirana melongo. Apakah dia harus percaya dengan 
ucapan Yovan? 

Tapi, posisi ini sangatlah tak wajar. Mereka sangat 
dekat dan bahkan saling bersentuhan. Kirana menuruni 
pandangannya ke bawah. Lengan kokoh Yovan mengalung 
tanpa malu di perutnya. 

“Ran, letakkan telinga kamu di sini. Yovan 
menunjuk dadanya. 
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“Untuk?” 

“Dengarin detak jantung aku. Belum juga diam dari 
tadi.” 

Dengan ragu-ragu, Kirana mulai menempelkan 
telinganya di dada Yovan. Benar! Degupan jantung Yovan 
sangat jelas, kencang serta tidak beraturan. 

“Bener, kan?” 

Kirana mengangguk beberapa kali, lalu lingkaran 
lengan Yovan tadi semakin terasa erat di pinggangnya. 
Refleks Kirana menarik napas dalam. Menghembuskannya 
pelan keluar. 

“Kirana?” 

“Iya!” 

“Balas pelukan aku,” pintanya. 

Malu-malu Kirana membalas pelukan Yovan. Setelah 
merasa kedua tangannya melingkar erat di pinggang pria 
itu. Kini degupan jantungnya semakin tidak stabil. Kirana 
menggigit bibir bawahnya. Ini pertama kali, ia berani 
memeluk Yovan. 

“Kamu tahu kenapa aku seperti ini?” 

Kirana menggeleng kepala pelan. 

“Benar kamu nggak tahu?” 

Kirana menganggukkan kepalanya. “Iya, aku nggak 
tahu.” 

“Itu karena kamu!” 

“Kenapa aku?” 

Tidak ada jawaban dari Yovan. Kirana 
mendongakkan wajahnya ke atas untuk mencari 
penjelasan. Namun, seketika itu dahinya sudah dikecup 
lembut oleh bibir Yovan. Hangat! 

Mata Kirana terbuka lebar. 
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“Bang Yovan, ngapain?” 

“Maafkan aku, Ran. Aku nggak bisa tahan kalau 
sudah dekat dengan kamu.” 

“Kenapa bisa gitu?” Kirana menyembunyikan 
senyumnya. 

“Karena aku sayang sama kamu.” Kirana bangun dari 
pelukan Yovan. Menatap mantap pada pria yang berani 
menyatakan kata itu di hadapannya. Rasa tidak mengerti 
bersemayam di benaknya sekarang. 

“Abang Yovan bilang apa?” 

“Aku cinta sama kamu Kirana!” 

Kirana tercengang sesaat, lalu berganti senyum 
senang. Ini yang dia tunggu-tunggu, kalimat ini. Kirana 
kembali membawa tubuhnya untuk memeluk Yovan tanpa 
malu. 

“Nggak bohong, kan?” 

Yovan mengeratkan pelukannya pada tubuh mungil 
Kirana, memejamkan mata mengecup ujung kepala gadis 
itu, yang terasa wangi di indra penciumannya. 

“Untuk apa aku bohong? Sudah sangat lama 
perasaan ini tersimpan rapat, sangat sulit bagi aku untuk 
tidak menyatakannya. Selama itu aku terus tersiksa, tidak 
sehari pun wajah kamu hilang dalam pikiran aku, Ran.” 

“Aku nggak mungkin main-main! Aku sayang banget 
sama kamu.” 

Senyum yang terukir dari tadi di bibir Kirana. 
Semakin terlihat cerah serta berwarna. Ungkapan yang ia 
tunggu selama ini sudah didengar langsung oleh indra 
pendengarannya. Dan ini nyata! Tidak ada penghalang lagi. 
Tidak ada pengganggu lagi seperti hari-hari biasa. Hari ini 
dirinya resmi menjadi kekasih dokter muda bernama 
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Yovando Baskara. Kirana mempererat peluknya dengan 
hati bahagia. 

“Kirana juga sayang sama Bang Yovan!” 

“Nggak bohong, kan?” godanya. 

Kirana memukul dada Yovan, “Masih aja nggak 
percaya!” ucap Kirana sebal. 

Yovan terkekeh, ia sangat suka melihat gadisnya 
tersipu malu. Sungguh menggemaskan. 

“Aku boleh tanya sesuatu?” 

“Apa?” Kirana menatap Yovan lekat. Bola mata 
cokelat itu yang telah membuat hatinya luluh. Kini ia 
benar-benar sudah terperangkap dengan cinta 
Yovan. Kirana tersenyum manis. 

“Waktu itu kamu marah, diamin aku beberapa hari, 
apa kamu cemburu?” Pipi Kirana merona merah. Tapi, ia 
buang rasa malu itu, untuk apa lagi malu dengan kekasih 
sendiri. Kirana menyipitkan mata menatap sinis pada 
Yovan. Untuk apa pria ini bertanya lagi. Sudah jelas 
jawabannya apa. Tentu saja ia cemburu. 

Kirana tersenyum hangat, mengeratkan lagi 
pelukannya pada pinggang Yovan. Bersandar pada dada 
bidang pria itu. Ia percaya pada Yovan, kalau pria ini 
sungguh-sungguh padanya. Karena Kirana sudah terlanjur 
nyaman dengan hangat tubuh Yovan. 

“Aku sayang sama Abang Yo.” 

“Abang juga sayang dan cinta banget sama kamu, 
Ran.” 

Dekapan mereka semakin erat, melepaskan rasa 
rindu yang tertahan sangat lama. Terlena dengan hati yang 
berbunga-bunga. Yovan mengecup ujung kepala wanitanya 
dengan lembut penuh cinta. 
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Dua hati kini telah bersatu. 
Dua hati kini telah menyatu. 
Karena cinta. 


ae 


Aku tersesat. 

Menuju hatimu. 

Beri aku jalan yang indah. 
Ijinkan kulepas penatku. 

Untuk sejenak lelap di bahumu. 


Dapatkah selamanya kita bersama. 
Menyatukan perasaan kau dan aku. 
Semoga cinta kita kekal abadi. 
Sesampainya akhir nanti selamanya. 


Tentang cinta yang datang perlahan. 
Membuatku takut kehilangan. 
Kutitipkan cahaya terang. 

Tak padam didera goda dan masa. 


Dapatkah selamanya kita bersama. 
Menyatukan perasaan kau dan aku. 
Semoga cinta kita kekal abadi. 
Sesampainya akhir nanti selamanya. 


Minggu pagi yang cerah ditambah suara alunan lagu 
diputar dari ponsel miliknya. Dia melangkah dengan riang 
menelusuri seluruh ruang kamar. Senyum di bibir 
mungilnya tidak kunjung hilang. Karena kemarin sampai 
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malam, Yovan menemani hingga terlelap. Mengantarkan 
dirinya pada mimpi yang begitu indah. 

Pagi ini, Kirana punya janji dengan kekasih barunya 
itu untuk pergi ke pemakaman almarhum Mama. Sudah 
siap dengan pakaian kaos putih dan celana jin. Rambut 
panjangnya dibiarkan terurai begitu saja. Kirana berdiri 
menatap dirinya di kaca. Dia mulai menggerakkan benda 
kecil panjang itu ke area bibir. Mengatup buka ngatupkan 
bibir itu, supaya lipstik berwarna blushing nude terlihat 
sempurna menempel manis di bibir mungilnya. Dia 
tersenyum lebar. Bahkan, terlalu bahagia hari ini. 

Kirana mematikan musik dari ponsel dan 
memasukkan ke dalam clucth bag yang akan dia bawa 
untuk pergi. Dan saatnya, dia turun ke bawah untuk 
menemui Papa tercinta serta menanti kedatangan pria 
tercinta. 


A— 


Tepat jam 7 pagi, Yovan sudah berada di luar halaman 
rumah Kirana. Dengan setelan rapinya, rambut yang sudah 
diolesi minyak rambut, disisir ke samping, menunjukkan 
gaya maskulin seorang Yovan. Senyum menawan 
mengiringi langkah pria itu hingga depan pintu masuk 
yang sudah terbuka lebar. Di sana terlihatlah pujaan hati 
serta belahan jiwanya yang sedang duduk manis menunggu 
kedatangannya. 

“Hai!” sapa Yovan. 

Seperti biasa, wanita cantik itu menyambutnya 
dengan hangat. Tatapan serta senyuman yang telah 
memikat hati Yovan sejak lama, kini terlihat lagi. Seolah 
memberikan charger full terhadap tubuh Yovan. 
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“Hai.” 

Tidak mau membuang kesempatan Yovan 
mendekatkan wajahnya dan mengecup dahi putih itu 
dengan cepat. Langkah Yovan menghampiri kursi roda 
yang diduduki oleh orang tua kekasihnya. Lalu mendorong 
pelan keluar diiringi Kirana berjalan di samping. 

Dan seperti biasa, Kirana masih belum mau 
membiarkan papanya seorang diri duduk di jok belakang. 
Ia mengenggam erat telapak tangan papanya. Kirana 
begitu menyayangi papanya lebih dari apa pun. Perjalanan 
mereka diiringi dengan lantunan musik jazz. Tidak ada 
obrolan yang panjang dan garing. Hanya saja pandangan 
mereka sesekali bertemu, lalu dibalas dengan senyum- 
senyum malu. Ya, cukup itu saja sebagai tanda mereka 
menyukai satu sama lain. 


Ya 


Hampir tiga jam menempuh perjalanan ke pemakamam 
umum kabupaten Tangerang Selatan. 

“Papa kangen sama Mama, kan? Kita di tempat 
Mama sekarang.” 

“Aini!” seru Toni. 

“Iya, Pa. Kita turun, ya.” 

Dibantu oleh Yovan turun dari mobil hingga ia telah 
duduk lagi di kursi rodanya. Tempat itu cukup terawat. 
Terlihat rumput-rumput liar yang menjulang tinggi. 
Mereka menelusuri jalanan corcoran semen, melewati 
bentangan kuburan orang lain hingga masuk lebih 
dalam. Kirana begitu hafal di mana orang tuanya 
dimakamkan Tidak jauh dari belokan kedua, mereka 
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berhenti di sebuah batu nisan yang sudah mulai rusak dan 
di sana tertulis nama. Aini Astuti binti Ahmad. 

Kirana mendekati dan mengusap batu nisan itu 
dengan pelan. Pandangannya lekat pada tulisan yang 
mulai memudar. Tanpa diminta pun, dada Kirana kembali 
sesak. Dia menarik napas mencegah untuk tidak menangis. 
Cukup lama dia tidak berkunjung ke sini, tempat istirahat 
terakhir mama tercinta. Ingatan Kirana mundur pada 
beberapa tahun yang lalu, kala di mana dia masih memiliki 
orang tua lengkap. 


A- 


Saat itu Kirana dan kedua orang tuanya sedang asyik 
mengobrol di ruang keluarga penuh canda dan 
gurau. Kirana duduk dalam pangkuan papanya. Sedangkan 
Mamanya sibuk menjalin-jalin rambut panjang Kirana 
yang terurai lebat. Ketika itu ia masih berumur 10 tahun. 

“Kirana, besok kalau udah besar, rambutnya jangan 
dipotong, ya. Seperti ini aja,” ucap Aini. 

“Kenapa Kirana nggak boleh potong rambut?” 
tanyanya polos. 

“Biar Mama bisa terus mainin rambut Kirana. Kalau 
rambutnya dipotong jadi pendek kan nggak bisa lagi.” 

“Kalian bidadari-bidadari Papa yang sangat 
berharga.” 

Toni merangkul istrinya membawa ke pelukannya. 
Lalu, mencium puncak kepala Aini penuh cinta dan kasih 
sayang. 

“Papa, malu ah dilihat Kirana.” 

Kirana tertawa lepas. “Haha, Papa genit!” 
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Kedua orang tuanya tergelak. “Kirana, besok harus 
bisa jaga diri, ya. Kalau Papa dan Mama nggak ada di dekat 
Kirana. Kirana harus berani nggak boleh cengeng.” 

“Papa sama Mama mau pergi? Emangnya mau ke 
mana? Kirana ikut!” rengeknya. 

“Mama dan Papa nggak pergi ke mana-mana, 
Sayang. Jangan sedih gitu mukanya,” ucap Aini 
menangkup wajah kecil putrinya. 

“Tadi Mama bilang gitu ke Kirana.” 

“Iya, Mama hanya ingin Kirana nggak boleh cengeng 
kalau udah gede. Ingat, ya.” 

Kirana menganggukkan kepala. “Tapi janji, ya, 
Mama dan Papa nggak pergi ninggalin Kirana sendiri.” 

“Iya, Mama janji. Mama pengen lihat putri Mama 
tumbuh besar menjadi perempuan yang cantik, pintar, dan 
bikin bangga orang tua,” Aini memeluk hangat badan kecil 
putrinya, membelai lembut pipi Kirana, lalu mengecup 
penuh sayang. 

“Papa juga, ya?” 

“Iya putriku, Papa janji. Kita akan selalu 
bersama,” jawab Toni mengecup kening putrinya bertubi- 
tubi. 


B 


Air mata jatuh berderai di pipi Kirana. Dia tak kuasa 
menahan kerinduan pada sosok itu. Dia sangat rindu 
dengan pelukan hangat Mama. Suara itu, serta senyum 
lembut perempuan yang telah berbaik hati merawatnya 
sejak kecil. Kirana semakin terisak, tubuhnya gemetar 
mencengkeram dada. 
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Yovan tidak ingin berdiam diri. Dia membawa 
kekasihnya ke dekapan. Dia peluk erat dan tidak ingin 
dilepaskan hingga Kirana kembali membaik. Dia paham 
dengan keadaan hati gadisnya. Kepergian orang tua 
memang begitu menyedihkan. 

Ma, Kirana rindu Mama. Rindu sekali. Banyak 
yang ingin Kirana sampaikan sama Mama. Masih 
banyak sesuatu yang ingin Kirana obrolin berdua sama 
Mama. Tentang orang-orang yang Kirana temui, 
seseorang yang Kirana sayangi. Berbagai macam 
kehidupan yang Kirana hadapi, setelah Mama nggak ada. 
Seperti yang Mama minta, Kirana hadapi semuanya 
tanpa takut. Sekarang Papa sudah bersama Kirana. Papa 
juga merindukan Mama, Mama lihat, kan? Kirana 
berharap Mama bahagia di sana. Tersenyum melihat 
putrimu di sini. Love you, Ma. Kirana selalu merindukan 
Mama. 

Kini Kirana mulai agak tenang. Dia menghapus 
wajahnya yang masih basah karena air 
mata. Membenarkan ikatan rambutnya yang sedikit 
mengendor. Dia menarik napas dan beralih memandang 
pada papanya yang masih diam. Kirana kaget ketika 
melihat wajah papanya juga basah dipenuhi air mata. Toni 
menangis tanpa suara. 

“Papa.” Kirana menghampiri Toni. 

Begitu juga dengan Yovan, tidak kalah kagetnya 
karena sibuk menenangkan Kirana. Dia lupa 
memperhatikan keadaan calon mertuanya. Kesedihan 
tersirat dari wajah lemah Toni. 
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“Sekarang Papa sudah ingat, kan? Kalau Mama udah 
duluan pergi dari kita. Mama sudah nggak ada. Mama 
udah tenang di sana. Mama nggak merasakan sakit lagi.” 

“Papa nggak boleh sedih, kalau Papa seperti ini nanti 
Mama juga ikutan sedih.” 

Kirana menghapus air mata yang mengalir di wajah 
papanya. 

“Pulang,” lirih Toni, membuat Kirana dan Yovan 
terkejut. 

“Papa mau pulang?” 

Toni mengangguk lemah, “Pulang!” ulangnya. 

Kirana menoleh pada Yovan “Kita pulang yuk, Bang,” 
ajaknya. 

Yovan mengangguk, lalu mengambil alih untuk 
mendorong kursi roda Toni dari Kirana. 

Dengan wajah sendu, Kirana menatap kuburan 
mamanya. Langkahnya terasa berat, pergi dari sana. 

Ma, nanti Kirana akan sering ke sini, batinnya. 

Yovan meraih tangan Kirana dan memegangnya 
dengan erat, memberi kekuatan pada kekasihnya itu 

“Jangan sedih. Kamu nggak sendirian, Sayang.” 

Kirana menganggukkan kepala singkat. Dia menarik 
napas panjang, mengedipkan matanya beberapa kali 
supaya air mata yang akan keluar itu tidak jadi 
menunjukkan wujudnya. Lalu Kirana merangkul lengan 
kokoh Yovan, merebahkan kepalanya ke pundak pria 
itu. Mereka mulai berjalan beriringan keluar pintu gerbang 
pemakaman, hingga mendekati mobil yang terparkir di 
sana. 


A— 
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Di perjalanan, Kirana bersandar di bahu papanya. Ingatan 
masa lalu bersama Kedua orang tuanya masih terngiang- 
ngiang di benaknya. Kirana mencoba untuk tidak 
menangis. Ia tidak ingin membuat Yovan khawatir lagi. 
Dia mencoba memejamkan matanya hingga terlelap. 

Mobil Yovan kemudian terparkir di halaman 
rumahnya. 

“Nyenyak tidurnya?” tanya Yovan . 

Kirana tersenyum canggung. “Maaf, Bang. Selama 
perjalanan, aku ketiduran.” 

“Nggak apa-apa kok.” Yovan tersenyum lembut. “Ayo 
kita turun. Aku bantu bawa Papa ke kamar,” lanjutnya 
melihat Toni masih terlelap dalam tidurnya. 

Dia keluar, lalu membopong tubuh kurus Toni 
masuk ke rumah, merebahkan tubuh kurus orang tua itu di 
atas kasur yang biasa ditempati. Kirana melihat itu terharu 
dan merasa senang dengan perlakuan baik Yovan. Pria itu 
ikhlas membantunya menjaga orang tuanya. Kirana 
berjalan ke arah dapur dan beberapa menit berikutnya, dia 
keluar membawa segelas minuman teh hangat untuk 
diberikan kepada Yovan. 

“Bang Yo, ini minumannya.” 

Yovan yang sudah duduk di sofa menerima minuman 
itu dengan baik. “Terima kasih, Ran.” 

Kirana kemudian duduk di samping Yovan sambil 
minum teh. 

“Terima kasih, maaf aku merepotkan Bang Yovan 
lagi.” 

“Aku nggak merasa direpotkan. Aku senang bisa 
membantu kamu. Apalagi seharian bisa bersama kamu, 
Ran.” 
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Kirana Menatap mata Yovan dengan lekat. Ia merasa 
bersyukur bisa kenal dengan Yovan. Pria baik hati dan 
yang pasti amat sangat mencintai dirinya. 

“Biarkan dulu Papa istirahat. Kalau ia masih histeris 
juga seperti kemarin, kita bawa Papa ke rumah sakit untuk 
memberi penanganan yang lebih baik,” terang Yovan. 

Jam dinding menunjukkan pukul 3 sore. Mereka 
melanjutkan dengan makan siang bersama di rumah. Lalu 
mengobrol sepanjang waktu hingga hari sudah mulai gelap 
Yovan pamit balik pulang ke rumah orang tuanya. 


A— 


“Yovan, sudah pulang?” sambut Tania saat menemukan 
putra sulungnya masuk dari pintu utama. 

“Udah. Mama?” 

Yovan menghampiri mamanya yang sedang duduk di 
sofa sambil menonton berita gosip di channel televisi. 
Wanita paruh baya dengan sanggul gede di belakang 
kepalanya membentangkan tangan pada Yovan. Ia 
mengecup kening putranya singkat, begitu juga Yovan. 

“Papa mana? Kok nggak kelihatan?” 

“Papa lagi ada urusan di luar. Mungkin pulangnya 
sedikit larut malam.” 

“Ooh.” Yovan menyempurnakan duduknya di sofa 
ikut memperhatikan layar televisi. 

“Gimana, udah dapat calon mantu buat Mama 
belum?” 

Yovan menoleh cepat memasang wajah kagetnya, 
tidak menyangka jika mamanya akan bertanya tentang itu. 

“Hahahah, Mama ini, masih ingat aja.” 
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“Masih dong, kamu kan udah janji bakal ngenalin 
Mama sama pacar kamu.” 

“Tenang Mama, sebentar lagi Yovan akan bawa dia 
ke sini untuk kenalin ke Mama,” ucap Yovan yakin. 

“Siapa sih? Mama jadi penasaran!” 

“Yovan rasa Mama sudah kenal dengan dia.” 

Tania menautkan alisnya ke tengah. “Masa sih?” 
Yovan mengangguk mantap. 

“Iya, Mama sudah sangat kenal dengan dia.” Tania 
terlihat sedang berpikir, ia baru teringat akan sesuatu. 

“Apa benar yang dibilang sama adik kamu waktu itu, 
kalau kamu naksir sama temannya Intan? Bukanya Kirana 
namanya?” tebak Tania. 

Yovan berdeham menghilangkan  groginya. 
Mamanya sangat pintar untuk menebak. Ia menunjukkan 
senyum menawannya lebar-lebar. 

“Iya, Mama.” 

Mata Tania terbuka sempurna. Mulutnya mangap. 
Wajahnya tanpa ekspresi. Senyum lebar Yovan tadi 
sedikit-sedikit memudar saat melihat ekspresi wajah orang 
tuanya yang tidak sesuai dengan apa yang dia pikirkan 
setelah mendengar pengakuan darinya. 

“Mama kenapa? Jangan bilang kalau Mama nggak 
setuju aku sama Kirana?” 

Tania terdiam menatap datar pada putra sulungnya 
itu. 

“Kamu yakin milih dia?” 

Yovan mengernyitkan dahinya bingung. Tidak 
menyangka orang tuanya mengeluarkan pertanyaan aneh, 
bahkan paling menggerikan. 
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“Yovan nggak pernah salah mengambil keputusan, 
termasuk memilih Kirana sebagai pedamping Yovan nanti.” 

Yovan memandang wajah mamanya secara intens. 
Walaupun saat ini, dia menunjukkan wajah tegasnya. 
Namun di dalam hati, dia menciut dan sangat takut 
mendengar keputusan dari mama tercinta. Dia takut jika 
mamanya tidak menyetujui. Harap-harap cemas sampai 
sekarang Tania belum berbicara sepatah kata pun. Wajah 
tidak suka dari mamanya sangat terlihat di sana. 

“Ma, Mama suka sama Kirana?” Tania masih diam 
menatap putranya datar. 

“Ma.” Kali ini Yovan memasang wajah memohon. 

“Iya, Mama setuju sekali kalau kamu milih Kirana. 
Kirana itu anak perempuan yang ramah yang 
pernah Mama jumpai. Dia juga baik, lembut, dan suka 
senyum, bikin hati Mama tenang, sangat cocok buat kamu. 
Kapan kamu mau bawa Kirana ke sini? Mama sudah tidak 
sabar untuk mengobrol berdua sama dia.” 

“Kita lihat aja nanti, Ma,” kata Yovan tersenyum. 


A= 
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15 


WEDDING 


ari ini adalah hari yang ditunggu-tunggu oleh 
H keluarga Martin Hazzaro. Hari perayaan 

pernikahan putri tunggalnya. Menggelar 
pernikahan outdoor sesuai keinginan mempelai sudah 
terlaksana. Dekorasi romantis dengan ratusan bunga- 
bunga, tersusun rapi menghiasi tempat itu. Memberi kesan 
hangat dan kasual serta deretan kursi dan meja-meja 
cantik tertata rapi dan tak kalah dengan menu makanan 
serta minuman yang sangat mengunggah selera, tentunya. 

Di atas panggung lebar dan indah itu, ada dua 
keluarga yang sedang tersenyum bahagia menyambut para 
tamu undangan. Kirana dengan tampilan elegannya 
berjalan mendekati mempelai. Didampingi Yovan juga 
sudah terlihat keren dengan setelannya. Senyum bahagia 
tak pernah hilang untuk kedua keluarga yang menyambut 
mereka. 

Kirana meraih telapak tangan Intan. Pandangannya 
tak lepas dari sahabatnya yang sedang berbahagia itu. 
Entah jin apa yang merasuki tubuhnya saat ini. Sedikit rasa 
sedih tiba-tiba hadir di hati Kirana. 
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“Selamat, sekarang kamu udah jadi seorang istri. 
Baik-baik, harus nurut dan taat sama suami kamu. Aku 
selalu doakan yang terbaik buat kamu, bahagia terus ya, 
Intan.” Kirana menarik napas, suaranya mulai serak serta 
kedua matanya terlihat berkaca-kaca. 

“Kamu sahabat terbaik aku. Aku sayang kamu,” 
lanjut Kirana menahan isaknya. 

Intan mengangguk-angguk cepat. Kedua matanya 
juga sudah ikut berkaca-kaca sambil memeluk Kirana erat. 
Sedih senang bercampur menjadi satu. 

“Terima kasih banyak, Ran! Terima kasih udah milih 
aku jadi sahabat kamu. Terima kasih udah sabar 
menghadapi aku selama ini. Kamu ajarin aku banyak hal. 
Berapa kali pun, kata terima kasih ini aku ucapin nggak 
akan cukup membayar semua kebaikan dan pengorbanan 
kamu untuk aku, Kirana. Aku juga sayang sama kamu.” 

Kirana tersenyum, mengelus lembut pundak 
temannya. Air mata bahagia mengalir begitu saja 
membasahi pipi mereka. Persahabatan mereka memang 
telah terjalin 8 tahun lamanya. Suka duka pun telah 
mereka jalani bersama hingga keputusan untuk 
membangun rumah tangga dan kehidupan yang baru. 
Tidak memutuskan hubungan itu. 

“Habis ini kita foto-foto, ya,” ucap Intan menghapus 
sisa-sisa air matanya dengan tisu. 

“Iya.” Mereka sama-sama melepas pelukan. 

Kirana dan Yovan berpindah memberi ucapan 
selamat kepada Radit serta orang tua wali. 

“Itu gandengannya erat banget sih, takut ya 
disambar orang?” goda Ayu melirik Yovan. 
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Kirana refleks menurunkan pandangannya pada 
bahu Yovan yang saat ini lengan kecilnya sedang 
mengalung manis di lengan kokoh Yovan serta telapak 
tangan pria itu juga tak kalah eratnya mengenggam tangan 
mungil kekasihnya. Kirana tersipu, lalu tersenyum pada 
Ayu. Baru sadar dengan apa yang mereka perbuat saat ini. 
Hal itu terjadi begitu saja tanpa mereka sadari. 

“Hmm, jadi perjodohan yang Tante rencanakan batal 
dong, ya? Soalnya sudah ada yang gandeng, hihihi!” 

“Apa sudah resmi?” sambung Martin. 

“Ini baru seorang keturunan Baskara. Laki-laki itu 
harus punya prinsip. Termasuk soal wanita, cukup 
jemuran saja yang digantungin di lemari kamar. Jangan 
gadis cantik seperti Kirana juga ikut digantungin di sana,” 
canda Martin dibarengi tertawa Ayu dan Kirana. 

Yovan menghembuskan napas jengah. “Aku nggak 
pernah gantungin Kirana, Om!” 

Martin mendekatkan badannya lalu berbisik, “Habis 
ini lamar. Berani, nggak?” Yovan membulatkan kedua 
matanya. Lalu memperbaiki sedikit jas hitam yang ia 
kenakan. Ia merasa tertantang oleh om-nya sendiri. 

“Om mau lihat pembuktiannya hari ini? Kalau aku 
tidak sepenakut itu.” 

Yovan langsung memposisikan berdirinya dengan 
Kirana saling berhadapan dan meraih kedua telapak 
tangan gadis itu dan mengangkat sedikit ke atas, Kirana 
yang kebingungan hanya mengikuti apa yang dilakukan 
kekasihnya. Yovan hendak bersuara. Tapi, bahunya keburu 
ditepuk oleh Martin lalu berbisik. 

“Ssttt ... kamu mau numpang di acara pernikahan 
anakku? Pakai modal sendiri lebih keren, walaupun 
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mantuku orang kaya, tidak pantas kamu nebeng juga kan, 
untuk melamar wanita kamu itu!” bisik Martin mampu 
menusuk sebilah kayu ke hati Yovan. Ia merapatkan gigi- 
giginya menatap tak percaya pada saudara kandung 
mamanya ini. 

Sikap yang menyebalkan Martin sudah sering 
ditemui oleh Yovan. Tapi, kali ini om-nya sudah terlalu 
sombong. Mentang-mentang dapat menantu seperti itu. 

“Aku hampir lupa. Tenang, gaji aku masih cukup 
untuk sewa pernikahan mewah begini, Om,” balasnya. 

“Ya, Om percaya,” ucap Martin menepuk-nepuk 
bahu keponakannya. Dengan lirikan tak jelas. 

Yovan mulai merasa geli dengan tingkah pamannya. 
Dengan cepat, ia menarik Kirana untuk menjauh dari sana 
dan mengambil tempat untuk duduk di kursi yang sudah 
disiapkan. 

“Ada apa?” 

“Nggak apa-apa, Ran. Kamu mau cicipi sesuatu?” 

Yovan mencoba mengalihkan pembicaraan. Kirana 
termenung, ia teringat akan sesuatu. Ia hanya 
mengangguk-angguk pasrah dan mulai duduk di salah satu 
kursi. Dengan wajah ditekuk. 

“Tunggu di sini. Aku akan kembali!” 

Tidak ada jawaban dari Kirana. Yovan menghentikan 
langkahnya, pandangannya masih pada gadis itu, ia 
memasang wajah cemberut. 

“Kenapa, Sayang?” 

“Bang Yo menyembunyikan sesuatu dari aku?” 

Yovan mengernyit bingung. “Maksudnya?” 
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Kirana menatap Yovan lekat. Tersirat kesedihan di 
kedua bola matanya. “Habis pernikahan Intan, Bang Yo 
mau pergi ke luar negeri, kenapa aku nggak diberitahu?” 

Yovan memandang Kirana dengan tersenyum 
mengambang di bibirnya, mendekatkan sedikit badannya 
ke depan dan menyentuh ujung kepala Kirana dengan 
lembut. 

“Kamu tahu dari mana?” 

“Anya!” 

Yovan mengambil duduk di kursi persis samping 
Kirana, sedikit memiringkan badannya supaya bisa 
memandang dengan jelas pada wajah kekasihnya. 

“Iya, ada urusan yang mendadak di sana. Waktu aku 
buru-buru ke sini, ada satu pekerjaan yang tertinggal.” 

Kirana membuang napas pelan. “Jadi, Bang Yo mau 
pergi diam-diam tanpa sepengetahuan aku?” cemberut 
Kirana. 

Yovan nyengir. “Nggak dong, Sayang. Aku pasti 
bilang ke kamu nanti.” 

“Emang aku nggak penting, ya? Terus aku 
dilupain.” Kirana memotong omongan Yovan membuang 
muka. 

“Siapa yang bilang kamu nggak penting? Siapa yang 
bilang kamu dilupakan?” tanyanya menatap lekat, lalu 
meraih tangan Kirana yang terlihat kecil dari telapak 
tanganya. “Kamu itu matahari aku, Ran. Penyemangat 
untukku. Kamu yang terpenting dari apa pun. Jadi, jangan 
pernah berpikir aku akan melupakanmu.” 

Kirana merasa bulu kuduknya merinding dengan 
ucapan Yovan. Begitu berharga dirinya bagi pria ini. Tapi, 
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ia harus tahu alasan Yovan akan pergi jauh nantinya apa. 
Bisa kembali atau tidak. 

“Aku hanya cari waktu yang tepat saja. Kabar harus 
pergi ke sana juga tadi malam tahunya,” lanjut Yovan. 

“Ran, aku nggak akan tutupin satu rahasia pun sama 
kamu. Aku hanya nggak ingin saja kamu bersedih. Tadinya, 
mau cari cara yang pas menyampaikan ini ke kamu,” jelas 
Yovan sungguh-sungguh. Kirana masih belum tenang, 
pandangannya tak luput dari mata cokelat pria itu. 

“Lama perginya?” 

Yovan merenung, “Lima bulan kurang lebih.” Mata 
Kirana membulat, seketika mendengar tuturan Yovan yang 
terdengar enteng di kupingnya. 

“Apa? Lima bulan!” 

Siapa sih yang kuat LDR-an selama itu? Apalagi usia 
hubungan mereka juga terbilang sangat muda. Pasti dia 
akan sangat merindukan Yovan. Bahkan, sebelum itu 
Kirana juga sempat memikirkan soal LDR-an. Pasti akan 
terjadi kalau seandainya ia menjalin kasih dengan seorang 
dokter. Nyatanya, hal yang ditakuti Kirana akan segera 
terwujud. Oh, Tuhan, jangan sampai ini terjadi. Ia pasti 
tidak akan kuat. 

Kirana menggigit ujung kukunya. Lirikan matanya 
menyiratkan, seakan ia menolak serta tidak suka dengan 
jawaban Yovan. Kedua kakinya tidak tenang, terus 
menghentak-hentakkan ke tanah yang sudah dilapisi 
karpet itu. Yovan seakan mengerti arti dari kerutan di 
wajah kekasihnya. Dia tertawa kecil dan gemas. Kirana 
terlihat seperti balita yang sedang ngambek tidak 
mendapatkan permen dari ibu. 

“Kamu nggak mau aku pergi?” tanya Yovan. 
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Seakan tahu kecemasannya, Kirana mengangguk 
cepat tanpa bersuara. Yovan mengulum senyum. “Ya udah, 
aku nggak akan pergi selama itu, kok. Palingan hanya satu 
minggu, terus balik lagi ke sini,” terangnya menerima 
pelototan dari Kirana 

“Iihh! Bang Yo ngeselin!” Kirana memukul-mukul 
bahu Yovan bertubi-tubi. 

“Bikin takut aja. Aku kira bener Bang Yo mau pergi 
selama itu!” sungutnya kesal. 

Yovan terbahak, lalu mencuir kedua pipi merah 
merona Kirana. “Emangnya kamu doang yang nggak tahan 
jauh-jauh dari aku. Aku juga nggak kuat. Terlalu berat 
untuk jauh dari kamu, Sayang,” lanjut Yovan tersenyum 
menggoda. 

Kirana tertawa. Pipinya yang sudah merah dengan 
blush on kini semakin memerah dengan gombalan receh 
dari kekasih barunya itu. 

“Yeee ... sok mudaan Pak Dokter ini, ya!” 

“Emang masih muda kok.” 

“Muda apaan! Udah kepala tiga juga,” celetuk Kirana. 

“Jadi, kamu nggak tahu umur pacar kamu sekarang 
ini?” tanyanya tak terima. 

“Berapa lama, ya?” ucapnya memandang Yovan 
saksama. 

“35 tahun kayaknya,” lanjutnya terbahak. 

Yovan menatap sinis pada kekasihnya itu. Lalu 
mengeluarkan sesuatu dari dompetnya. Ia menyodorkan 
KTP-nya kepada Kirana. 

“Lihat, nih! Umur kita hanya beda 3 tahun!” 
Bukannya melihat tanggal lahir Yovan. Kirana malah sibuk 
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memperhatikan foto kecil di dalam kartu itu. Kirana 
senyum semringah. 

“Bang Yo, Ini foto pas umur berapa? Imut banget, 
sih!” Mata Yovan mengikuti telunjuk Kirana. 

“Umur 190.” 

“Hah? 19 tahun? Ya ampun! Baby face banget sih 
kamu, Sayang!” heboh Kirana menangkup wajah Yovan 
dengan kedua tangannya. 

“Ya udah, tunggu di sini, ya. Aku ambilin makan 
untuk Tuan Putri.” 

“Terima kasih, baby face,” jawabnya manja. 

Yovan mengedipkan sebelah matanya lalu tersenyum 
menahan degupan di jantung. Yovan membalikkan 
badannya cepat menuju meja yang penuh dengan jenis 
makanan mewah. Dari cemilan kecil hingga makanan besar 
sudah terhidang di sana. 

Dengan senyum yang masih menempel di bibir serta 
semangat 45, Yovan memilih- milih makanan itu dan 
dipindahkan ke piring yang sudah dipegang. Untuk 
diberikan kepada Tuan Putri yang sudah menunggunya 
yang sedang asyik menata makanan dan... 

PRANK!!! 

Bunyi benturan benda yang terbuat dari kaca, 
terdengar sangat kuat, di salah satu tempat di sana. Refleks 
Yovan mengalihkan fokusnya ke suara itu dan ketika kedua 
mata Yovan terbelalak sempurna. Piring yang sudah terisi 
makanan jatuh ke lantai begitu saja. Degupan jantungnya 
mulai berdegup seribu kali lipat dari biasa. Badan Yovan 
terasa menggigil. Pandangannya jatuh pada seorang wanita 
yang sangat ia kenal sedang terbaring lemah di lantai. 
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“Kirana?” ucapnya merasa tidak yakin dengan apa 
yang dilihat. 

“Kirana!!!” teriaknya. 

Yovan menghampiri tubuh Kirana yang sudah 
dipenuhi cucuran darah dari balik rambutnya. Pecahan 
beling berceceran di mana-mana. Pandangan Yovan 
beralih pada wanita yang masih berdiri tegang di 
hadapannya. Penuh dengan amarah dan di tangannya 
memegang ujung botol yang sudah tinggal setengah. 

“Apa yang kamu lakukan, Laras? Kamu sudah tidak 
waras! Hah? Gila kamu, Ras!” teriak Yovan. 

Laras gemetar. Mata tajamnya menatap lurus pada 
tubuh Kirana yang terkulai lemah di bawah, itu ulahnya. 

“Aku mau dia mati! Aku tidak suka dia dekat-dekat 
dengan kamu. Yovan, kamu milik aku. Aku nggak mau 
kamu dekat dengan wanita lain selain aku!” 

Yovan menggeleng-geleng kepala tak percaya. Ia 
benar-benar tidak menyangka kalau Laras senekat itu. 
Yovan mencari sesuatu yang bisa menutupi luka Kirana. 
Untuk menghentikan pendarahannya yang terus saja 
mengalir. Mereka sudah dikerumuni oleh para tamu yang 
kaget dan ketakutan. Intan beserta keluarga juga mulai 
mendekat. 

“Apa yang terjadi?” Suara Intan menerobos 
kerumunan. Matanya terbelalak. Napasnya terasa tercekal, 
“Kirana! Apa yang terjadi? Siapa yang lakuin ini? Siapa?!” 
tanyanya tak menentu. Tatapan Intan berhenti pada seorng 
wanita di hadapannya. Dia sangat yakin kalau dia 
pelakunya. 

“Kau yang lakukan ini! Kau yang sudah melukai 
Kirana! WANITA GILA! KAU PSIKOPAT! WANITA 
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SINTING!” pekik Intan murka matanya membulat serta 
melotot. 

Dia memaki-maki Laras dengan emosi yang 
memuncak. Dia tidak peduli dengan para tamu serta gaun 
mahal yang sedang dia pakai. Intan berjalan mendekati 
Laras dan mendorong wanita itu sekuat tenaganya hingga 
jatuh menimpa kursi serta meja yang berada tepat di 
belakangnya. 

BRUK!!! 

Laras meringis kesakitan. Para tamu yang melihat 
mulai merasa tidak nyaman. Ada sebagian yang pergi 
untuk menjauh, ada sebagain yang masih menonton 
kejadian itu. 

“Bawa wanita psikopat ini ke polisi sekarang!!” 
pintanya menunjuk Laras jijik, memohon pada siapa saja 
di sana. 

Di sisi lain, Yovan mulai berkeringat dingin. Lengan 
jasnya sudah dipenuhi oleh darah. Telapak tangannya 
gemetaran saat membuka ponselnya. Yovan ingin 
menghubungi ambulans untuk membawa Kirana. 

“Pras! Bawa ambulans ke sini segera! Nggak ada kata 
terlambat. SEGERA!!” ucapnya pada orang di seberang. 

Tanpa kata lagi, Yovan membuang ponselnya begitu 
saja. Ia meraih wajah Kirana yang mulai terlihat pucat di 
pangkuannya. Darah segar masih saja mengalir dari kulit 
kepala. Yovan memejamkan matanya seketika melihat luka 
yang begitu lebar di kepala Kirana. Bibirnya yang bergetar 
terus memanjatkan doa dan membawa tubuh Kirana lebih 
dekat lagi ke pelukannya. 

“Bertahanlah! Kamu harus kuat, Sayang!” 
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Semua orang terlihat panik. Semua kerabat dan 
keluarga. Intan yang juga tidak berhenti untuk tidak 
menangis. Terus histeris menatap keadaan sahabat 
terbaiknya terkapar lemah. Tidak lama, bunyi suara 
ambulans mulai terdengar dan semakin mendekat, tanpa 
pikir lagi Yovan membopong Kirana ke dalam ambulans itu 
dengan hati-hati. 

“Bang Yo, selamatkan Kirana!” histeris Intan. 

“Iya, kamu doain saja, ya. Semoga Kirana nggak apa- 
apa.” 

Yovan berusaha tegar di hadapan keluarganya. Tapi 
jauh dalam hatinya, dia takut dan sangat takut. Intan 
mengangguk air mata terus mengalir dari pelipis matanya. 
Dia sudah lupa, bahwa saat ini hari paling bahagia 
untuknya dan Radit. Berubah menjadi duka. 

“Selamatin Kirana Bang! Selamatin Kirana!” lirihnya. 

Ambulans itu mulai menjauh membawa tubuh 
Kirana yang terluka. Pandangan Intan terus mengikuti 
ambulans hingga menghilang. Dia terus menangis histeris, 
dan ... 

BRUKK!!! 

Intan pingsan dan hampir jatuh ke lantai. Radit 
dengan sigap menyambut tubuh kecil istrinya dengan 
mantap, lalu membopong istrinya hingga ke kamar. Di 
dalam ambulans, Yovan membuang rasa ketakutannya. 
Tak lupa, Yovan memeriksa saluran pernapasan Kirana 
serta detak jantungnya. Hal itu terus dilakukan oleh Yovan 
hingga tiba di depan ruang UGD di rumah sakit, tempat dia 
bekerja. 

Dengan cepat dan hati-hati, mereka memindahkan 
Kirana ke ruang UGD. 
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“Dokter Yovan!” sapa suster penjaga mengikuti 
langkah besar Yovan dari belakang. 

“Tolong siapkan ruang operasi untuk saya. Dan 
tolong bilang ke Dokter Rian untuk ikut membantu saya 
nanti,” kata Yovan pada suster itu. 

“Baik, Dok. Beberapa menit lagi, ruangannya akan 
siap. Kebetulan dokter Rian juga ada di ruangannya,” balas 
suster itu diterima anggukan Yovan sambil menunggu 
ruang operasi siap digunakan. 

Yovan terus memeriksa pernapasan serta detak 
jantung Kirana. Dia tak ingin melewati sedikit pun 
pengobatan untuk kekasihnya. Dia akan memberikan yang 
terbaik untuk Kirana. 


A— 


Yovan sudah siap dengan baju operasinya, serta suster- 
suster pendamping juga sudah siap dan lengkap dengan 
alat operasi serta teman seangkatannya yang tidak 
diragukan lagi keahliannya, yaitu Rian yang juga sudah 
siap untuk membantu. Sudah berapa kali, Yovan menarik 
napas dan menghembuskannya. Keringat dingin terus 
bercucuran dari pori-pori wajahnya. Ini bukan pertama 
kali ia melakukan operasi dadakan. Entah kenapa, setiap 
melihat wajah kekasihnya yang terbaring lemah, seakan 
tenaganya juga ikut terserap. 

Yovan terlihat gugup, gemetar terus melanda 
tubuhnya. Hal itu membuat anggota tim operasi yang ikut 
saat itu merasa cemas dengan keadaannya. Rian 
memegang pundak Yovan pelan, “Dokter, nggak apa-apa? 
Saya saja yang ambil alih? Ini pekerjaan saya,” tanya Rian 
khawatir. 
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Yovan terdiam. Pandangannya lurus pada wajah 
Kirana yang masih setia memejamkan mata. 

“Nggak, saya saja!” tolak Yovan yakin pandangannya 
lurus pada luka lebar yang di sorot oleh cahaya lampu. Ia 
tak ingin terjadi sesuatu pada Kirana. 

“Jangan keras kepala, Dok!” 

Dokter berkacamata itu mengambil alih dengan 
paksa. Dia khawatir jika terjadi hal buruk dilihat dari 
tubuhnya yang terus menggigil. Ditambah, ini juga bukan 
keahliannya. Ah, bisa-bisa terjadi kesalahan yang fatal. 

Dengan bantuan alat operasi lengkap dan modern, 
mereka mulai fokus dan serius tanpa ada yang banyak 
bicara. Hanya memakai isyarat mata serta gerakan tangan 
sebagai bentuk interaksi. 


AN 


Yovan terbaring lemah di ruangan setelah operasi. Ia pun 
ambruk dengan sendirinya. Badannya terasa lemah tidah 
bertenaga. Menjalani 4 jam operasi itu bukan waktu yang 
singkat. Apalagi pasiennya kekasih sendiri. Yovan menatap 
nanar langit-langit putih itu. Ia memutar ingatannya 
beberapa jam yang lalu sebelum kecelakan itu terjadi. 
Ucapan dan perkatan Kirana yang selalu terngiang di 
ingatannya. Setetes air bening itu mengalir dari ujung mata 
Yovan, buru-buru ia menghapusnya. Senyum dan tawa 
kekasihnya terus terlintas di pikirannya. Ia berusaha 
bangkit dari rebahan. 

“Yo, tahan! Lo harus istirahat dulu, tenaga lo belum 
pulih. Gue takut aja lo kenapa-kenapa!” cegah Rian yang 
sudah mulai bicara normal dengannya karena di ruangan 
itu hanya mereka berdua saja. 
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Yovan menggeleng. “Nggak. Gue harus tahu keadaan 
Kirana sekarang.” 

Yovan berusaha bangkit dari kasur itu namun 
dicegah kuat oleh Rian. “Gue tahu lo cemas, tapi lo juga 
harus pikirin keadaan lo.” 

Yovan menekan-nekan kepalanya pelan dengan 
kedua tangan. Matanya terpejam. 

“Lo nggak usah khawatir, Yo. Dia akan baik-baik 
saja,” jelas Rian yakin. 

Yovan menatap Rian lekat, lalu mengangguk pelan. 
“Tapi, gue harus ke sana. Gue harus pastikan sendiri.” 

Rian mendecak kesal. “Terserah lo, Yo.” 

Yovan berdiri dari duduknya berjalan ke arah pintu. 
Berjalan sempoyongan menuju ruang rawat Kirana. 

Rian hanya menggeleng-gelengkan kepala heran. 
“Hanya gara-gara wanita? Oh, wanita, kau mengalihkan 
dunia para pria, bukan-bukan, mengalihkan isi otak para 
pria! Aiiisssh!” serunya lalu buru-buru mengikuti Yovan 
dari belakang. 


A 


Siang di bawah sinar terik matahari, Laras turun dari 
mobilnya. Pandangannya lurus pada balik pagar hitam 
menjulang tinggi itu. 

“Ada acara apa sih? Ramai banget!” 

Dia memperhatikan jauh lebih dalam. Dari sana 
tampak olehnya pajangan foto prewedding serta nama 
kedua pengantin. Laras mendekat. 

“Ini Intan, kan? Dia yang nikah? Kok aku nggak 
diundang?” Laras bicara pada dirinya sendiri. 
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Pandangannya memenuhi keseluruhan halaman 
rumah Intan, yang sudah dipenuhi oleh para tamu. Mobil 
serta motor yang terparkir rapi. Di bawah tenda besar itu, 
terdengar alunan musik semi-jazz, terdengar begitu 
romantis. Seolah memberikan kenyamanan bagi para tamu. 
Ditambah hiasan dari deretan bunga-bunga yang sedang 
bermekaran, seakan-akan acara itu di gelar di tengah- 
tengah taman bunga yang luas. 

Laras melangkah masuk hingga ketengah tengah 
acara. Dia mengedorkan pandangannya, mencari-cari 
seseorang yang mungkin dia kenal. Senyuman Laras 
melebar seketika melihat sosok laki-laki yang selama ini 
telah mengganggu pikirannya. Tapi, senyum itu langsung 
memudar begitu saja. 

“Yovan?” 

Yovan duduk berdua dengan seorang wanita. Mereka 
begitu mesra dan terlihat asyik berbicara layaknya 
sepasang kekasih. Yovan mengenggam erat tangan wanita 
yang berada di sampingnya serta sorot mata dan senyum 
Yovan tak pernah berpaling sedetik pun dari wanita itu. 

Melihat pemandangan yang bikin mata Laras pedas. 
Jantungnya terasa tercubit. Hidupnya seketika terusik. 
Emosi pun naik hingga 98 persen. 

“Dasar, wanita jalang! Beraninya dia rebut Yovan 
dari aku!” ucap Laras berapi-api. 

Di tempat dia berdiri, ada meja berlapisan kain putih 
berbunga-bunga di atas meja itu ada sebuah botol yang 
berisikan beberapa tangkai bunga kertas warna-warni. 
Tanpa pikir, tangan Laras langsung meraih botol itu. 
Menuangkan isinya ke sembarang tempat. Di saat Yovan 
terlihat menjauh dari duduknya, gadis berambut pirang itu 
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berjalan menghampiri Kirana. Dengan sorot mata tajam 
dan emosi yang memanas. 

“Eh!” Ia memukul pundak Kirana dengan tangan kiri. 
Tangan satunya disembunyikan di belakang tubuhnya. 
Kirana sontak menoleh ke belakang, lalu berdiri dengan 
wajah kaget. 

“Apa sih? Main pukul-pukul orang sembarangan!” 
ujar Kirana mengusap-usap pundaknya yang terasa sakit, 
ulah pukulan kuat dari Laras. 

“Mau lo apa? Lo deketin Yovan, lo mau rebut dia dari 
gue!” Mata Laras melotot berbicara dengan nada tinggi. 
Kirana melongo, tidak paham dengan maksud perkataan 
Laras. 

“Rebut? Rebut apa maksud lo? Gue dan Yovan 
pacaran, kanapa bisa lo berbicara seperti itu!” ucap Kirana 
tak terima. Laras senyum jahat. “Pacar? Baru pacar aja 
belagu! Wanita sombong!” 

“Maksud lo apa sih? Gue nggak ngerti!” 

“Gue mau lo jauhin Yovan, dia milik gue! Hanya 
milik gue! Ngerti lo wanita jalang!” 

Mata Kirana terbelalak. Mulutnya melongo 
mendengar ucapan laras yang tidak masuk diakal. Kirana 
menarik napas panjang. Jujur saja, ia tidak terima jika 
dibilang seperti itu. Tapi, rasa malas juga tumbuh untuk 
berurusan dengan wanita di hadapannya ini. Ia tahu kalau 
diteruskan, tidak bakal ada habis-habisnya. Kirana 
mencoba menghindar dari Laras dan ingin menghampir 
Yovan. 

“Mau ke mana lo?” 

“Pergi dari hadapan lo!” 
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“Gue nggak mau berurusan sama lo, Laras. Terserah 
lo mau sebut gue apa, nilai gue seperti apa, itu hak lo dan 
gue nggak mau bikin masalah di sini, jangan ganggu gue!” 

Tidak banyak bicara lagi, Kirana membalikkan 
badannya, mengabaikan Laras begitu saja dengan 
amarahnya. 

“Sialan!!!” teriak Laras murka. 

Kirana sudah membelakangi Laras seutuhnya. Emosi, 
amarah menutupi mata hati Laras. Botol yang sejak tadi ia 
pegang, kini mulai dia perlihatkan. Dengan sekuat tenaga, 
Laras mengayunkan botol itu tepat dibagian samping 
kepala Kirana. 

BRAKK!!! 

Kirana jatuh begitu saja setelah menerima pukulan 
dibagian kepalanya. Darah dengan cepat merambat dan 
mengalir mengikuti lekuk wajah serta rambutnya. 

Mati kau!!! batin Laras murka. 

Badan Laras seketika menggigil. Rasa takut datang 
dengan cepat di dalam dirinya. Dia mengepalkan tinjunya, 
mencoba membuang rasa takut itu menggantikan dengan 
rasa puas. 

Nggak! Aku nggak takut. Dia pantas dapatkan itu, 
batinnya. 

“Kirana!!!” 

Pandangan Laras beralih kepemilik suara yang 
begitu ia kenal. Laki-laki itu berlari menghampiri Kirana 
yang tergeletak penuh dengan darah. Sorot mata tajam 
Yovan menatapnya penuh amarah. 

“Apa yang kamu lakukan, Laras?! Kamu sudah tidak 
waras! Gila kamu, Ras!!!” 
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Hati Laras terasa terbakar. Tak nyangka Yovan 
begitu menyukai Kirana. Mata tajamnya menatap lurus 
pada tubuh wanita itu. 

“Aku mau dia mati! Aku tidak suka dia dekat-dekat 
dengan kamu, Yovan! Kamu milik aku. Aku nggak mau 
kamu dekat dengan wanita lain selain aku!!” ungkapnya 
cemburu. Laras melihat Yovan begitu takutnya kehilangan 
Kirana. Hal itu membuat Laras semakin kelam, dia 
semakin marah dengan Kirana yang sudah terbaring. 

Aku mau kau mati!!! pekiknya dalam hati. 

Laras mencoba membalikan ingatannya. Dia 
mencoba sadar dengan apa yang dilakukan. Pandangannya 
lurus pada wajah Kirana yang penuh darah dan beralih 
pada Yovan yang tengah terlihat panik. Laras menjambak 
rambutnya, matanya melotot pada wajah Kirana serta 
bergantian pada Yovan. Rasanya dia sangat tidak terima 
dengan apa yang dia lihat sekarang. Dia tidak suka melihat 
Yovan menyentuh wanita lain. Hanya dia! Hanya dia! Lalu 
laras mendengar ada seseorang yang berteriak kepadanya. 

“Kirana! Apa yang terjadi? Siapa yang lakuin ini?! 
siapa?!” tanyanya. 

Tatapan Intan berhenti padanya. Tatapan penuh 
amarah. “Kau yang lakukan ini! Kau yang sudah melukai 
Kirana! WANITA GILA! KAU PSIKOPAT! WANITA 
SINTING!” pekik Intan murka matanya bulat dan melotot. 

Laras semakin gemetaran, lalu menutup kedua 
telinganya. 

“Aku bukan wanita gila! Aku nggak gila!” pekik Laras 
pada dirinya. Laras memejamkan kedua matanya. Dan ... 

BRAKK!!! 

“Awww!!!” 
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Pinggangnya terasa sakit. Tubuhnya ambruk pada 
besi-besi meja serta kursi. Dia telah didorong oleh 
seseorang. 

“Bawa wanita psikopat ini ke polisi, sekarang juga!!!” 
teriak Intan padanya. 

Laras menggeleng kuat. “Nggak! Aku nggak mau ke 
polisi. Aku nggak mau ada di penjara!” Seketika itu, kedua 
lengannya sudah digenggam oleh dua orang laki-laki 
berbadan besar, menyeretnya, dan memasukkannya secara 
kasar ke dalam mobil. 

“Apa-apaan kalian? Lepasin saya!!!” 

Laras terus memberontak. 

“Diam, nggak! Cantik-cantik tapi otak lo kriminal, 
ya?” ucap salah satu dari pria berbadan gede itu. 

“Serem, bunuh orang di tempat ramai begini,” balas 
pria yang satunya memandang ngeri pada Laras. 

“Saya nggak pembunuh! Wanita itu pantas mati! 
Lepasin saya!!!” teriak Laras tak henti. 

Kedua pria itu bergidik ngeri dengan teriakan Laras 
dan tanpa memedulikan teriakan wanita itu. Kedua pria 
utusan Intan menjalankan mobilnya hingga ke kantor 
polisi. Sesampainya di kantor polisi, Laras terus saja 
terteriak-teriak. 

“Lepasin saya! Saya bukan pembunuh! Dia pantas 
mati!” 

“Lepasin saya!!!” 


A= 
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16 


MISS YOU 


BUKUMOKU 


i ruang ICU, pukul 01.48 pagi, Kirana masih 
D terbaring lemah. Hanya bunyi detak dari monitor 

ICU serta tetesan-tetesan air infus turun satu- 
persatu. Yovan menatap nanar wajah Kirana yang masih 
terlihat pucat. Dia tak ingin terjadi sesuatu pada 
kekasihnya. Dengan waktu 24 jam, dia akan menjaga dan 
siaga memberikan perawatan ketat. 

Yovan mendekati kasur Kirana dan berbisik, 
“Tidurnya jangan terlalu lama, Sayang. Aku nggak suka 
lihat kamu tidur seperti ini.” 

Yovan memejamkan matanya, lalu menarik napas 
pelan, bibirnya mulai bergetar. Dia menggigit keras 
bibirnya, menghilangkan sesak yang mulai melanda. 

“Saat ini kamu boleh tidur. Pasti kamu lelah, kan?” 
Yovan mengelus ujung kepala Kirana lembut serta hati-hati. 
“Pasti ini sakit banget, ya? Aku tahu ini pasti sakit. Maaf, 
ini karena aku, karena aku kamu jadi terluka.” 

Mata Yovan mulai berkaca-kaca. Dia mendekatkan 
bibirnya ke dahi Kirana lalu mengecup pelan. 

“Good night, dear.” 
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Yovan mengulang kembali mengecup dahi Kirana 
lebih lama. “T'm waiting for you dear.” 

Yovan memandang Kirana lekat. Seandainya dia bisa 
menggantikan posisi Kirana kini, mungkin dia akan 
melakukannya. Dia tidak ingin pujaan hatinya merasakan 
sakit yang berlebihan. Seandainya waktu bisa berputar 
kembali, dia tidak akan membiarkan hal buruk itu terjadi. 
Tidak akan pernah! Penyesalan memang selalu datang 
terlambat. 

Setelah kejadian yang menimpa Kirana, pesta 
pernikahan itu terpaksa diselesaikan dengan cepat. Radit 
beserta keluarga terus dibuat pusing oleh Intan. Dia 
merengek-rengek ingin menjenguk Kirana. Padahal Yovan 
sudah menghubungi mereka untuk tidak terlalu khawatir 
dengan keadan Kirana. Namun, Intan yang baru terjaga 
dari pingsannya terus meminta untuk diantar suaminya ke 
rumah sakit. 

“Ayolah, antarin aku! Aku mau melihat Kirana.” 

“Sudah malam, Sayang. Tiba di sana, kita juga pasti 
tidak diizinkan masuk,” kata Radit pada istrinya. 

“Pasti boleh, sebentar doang. Habis itu kita pulang. 
Ayolah, Beb!” rengek Intan memohon. 

“Kamu nggak dengar kalau Yovan udah kasih tahu, 
Kirana sudah dapat penanganan yang terbaik di sana? 
Besok saja, oke? Pagi-pagi kita ke sana.” 

Intan menghapus kasar sisa air mata di wajahnya, 
menatap sinis pada suaminya yang sedang duduk di ujung 
kasur. “Kamu emang nggak punya perasaan, ya? Dia teman 
kamu juga, kenapa kamu nggak khawatir sedikit pun, hah?” 

Radit menggaruk-garuk lehernya. “Siapa yang nggak 
khawatir dengan keadaan Kirana saat ini? Tapi kan lihat 
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waktu dong, istriku. Sekarang udah hampir jam 2 malam. 
Mana ada jam besuk jam-jam segini.” 

Intan cemberut. Bibirnya monyong ke depan. “Apa 
gunanya punya kakak dokter di sana? Pasti mereka bakal 
kasih izin!” Intan masih keras kepala. 

Radit mendengkus kesal, padahal malam ini adalah 
malam pertamanya, walaupun Intan lagi bad mood, 
setidaknya dia bisa bermanja-manja di atas kasur bersama 
istrinya. Namun dengan sikap keras kepala istrinya serta 
susah diatur, membuat Radit semakin jengkel. 

“Ya udah, sana kamu pergi sendiri ke rumah sakit. 
Aku capek, pengen tidur.” 

Radit kemudian merebahkan tubuhnya di atas kasur. 
Namanya Intan, tidak ada yang tidak bisa bagi dia. 
Jangankan malam-malam ke rumah sakit—berjam-jam ke 
villa keluarganya saja, sudah dilakoni Intan. Intan mulai 
bangun dari duduknya, dan hendak melangkah keluar 
kamar. Radit kembali bangun. Segera meraih lengan 
istrinya. 

“Mau kemana?” 

“Ke rumah sakit. Kamu udah suruh aku pergi sendiri, 
kan?” Intan mencoba melepaskan genggaman Radit. 

“Nggak boleh, besok baru kita ke rumah sakit!” 

Intan melotot, merasa ditipu oleh suaminya sendiri. 
“Jahat! Tadi dibolehin, sekarang dilarang-larang! Suami 
plin plan!” teriak Intan mencoba mendorong-dorong tubuh 
suaminya. 

Radit mulai kesal. Dia mengambil jalan pintas. Buru- 
buru mengunci pintu kamarnya dan kunci itu dilempar ke 
atas lemari pakaian yang tingginya dua kali lipat dari Intan. 

“Radit songong! Kembaliin kuncinya!!!” pekik Intan. 
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“Nggak. Ayo tidur! Aku udah rela malam pertama 
kita gagal, tapi kamu masih saja nggak ngerti!” terangnya. 

Mata Intan melebar. “Oh, jadi itu alasannya kamu 
nggak izinin aku pergi? Dasar otak mesum!” Intan terus 
memukuli dada bidang suaminya. Benar tidak menyangka 
isi pikiran Radit akan semesum ini, di tengah rasa 
khawatirnya mengenai sahabatnya Kirana. 

“Biarin mesum. Kalau nggak mesum, nggak bakal 
bisa cetak anak,” balas Radit seenaknya. 

Intan menatap jijik suaminya, lalu memukul-mukul 
kembali dada suaminya dengan kencang. Radit semakin 
tidak tahan dengan pukulan yang bertubi-tubi itu karena 
kesabarannya juga punya batas. Radit menyekap Intan 
dengan kedua tangannya, lalu membawanya ke atas kasur. 
Sesampainya di kasur, dari belakang tubuh Intan, Radit 
melilitkan dengan dua tangan serta kedua kakinya pada 
tubuh kecil istrinya, membuat Intan tidak bisa mergerak 
sama sekali. 

“SAKIT! SUAMI KEJAM!!!” 

Radit menutup pendengarannya dengan 
mengacuhkan suara teriakan cempreng istrinya itu. 
Dengan begini, dia yakin Intan akan kelelahan dengan 
sendirinya. 

“RADIT OTAK-OTAK IKAN! LEPASIN NGGAK?!” 

Radit hanya diam, tidak mengubis perkataan Intan. 

“GEROBAK SAYUR! KEMOCENG BERBULU! 
LEPASINNNNN!!!” teriak Intan semakin memekakkan 
kupingnya. 

“Hush, diam! Udah malam. Nggak enak sama mama 
dan Papa!” ucap Radit mencoba menenangkan istrinya. 
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“BODOO!!! OTAK MESUM! SUAMI KURANG AJAR! 
LEPASIN AKU!!!” 

Radit semakin nggak tahan. Rasa kesalnya sudah di 
ujung ubun-ubun. Radit melepaskan lilitanya pada tubuh 
Intan dan membuat telentang tubuh istrinya dengan kasar 
dan menindihnya dari atas. Kedua tangan Intan sudah 
dikunci erat di atas kepala. 

“Diam, nggak? Kalau nggak ... 
menahan kesalnya. 

“Kalau nggak, apa? Kamu mau apa? Hah? Aku nggak 
takut? Suami jahat! Suami kasar!” 

Intan terus-menerus meronta dan melontarkan kata- 
kata yang tidak disuka oleh Radit. Dia sudah benar 
kehilangan akal dengan cepat mulut Intan ditutup dengan 
bibirnya, membuat wanita itu terdiam seketika. Kedua bola 
matanya terbuka sempurna. Dia merasakan desiran 
darahnya mengalir lebih cepat di sekujur tubuh. 

“Lepaskan!!!” 

Intan masih mencoba untuk lepas. Tapi Radit tak 
mau kalah. Dia semakin mengeratkan kuncinya pada 
tangan Intan dan kedua kakinya menahan tubuh istrinya 
erat. Lalu melumat bibir, menggoda istrinya itu dengan 
intonasi teratur. Hanya butuh waktu beberapa menit, 
benteng emosi Intan runtuh juga. Dia mulai jinak, 
dorongan keras darinya mulai berkurang, dan Radit pun 
melonggarkan pegangannya pada kedua tangan istrinya. 

Radit mencoba melepaskan bibirnya dari bibir 
istrinya dan sedikit menjauh dari wajah Intan. Radit 
melihat kedua pipi Intan mulai merona, malu-malu 
menatap ke arahnya. Kedua ujung bibir Radit mulai 
melebar ia tersenyum melihat tingkah istrinya yang 


” 


Radit mencoba 
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menggemaskan. Tidak mau buang-buang kesempatan. 
Radit mengulang itu kembali. Dengan lembut dia melumat 
bibir istrinya. Tidak ada perlawanan dari Intan dan hal itu 
terjadi begitu saja, sepanjang malam. 


A 


Belum sempat kumembagi kebahagiaanku 
Belum sempat kumembuat dia tersenyum 
Haruskah kukehilangan 'tuk kesekian kali 
Tuhan kumohon jangan lakukan itu 
Sebab kusayang dia 

Sebab kukasihi dia 

Sebab ku tak rela 

Tak s'lalu bersama 

Kurapuh tanpa dia 

Seperti kehilangan harap 

Jikalau memang harus ku alami duka 
Kuatkan hati ini menerimanya 


Dokter muda spesialis bedah saraf itu mendengkus 
sebal, setelah mendengar sebuah lagu yang ia dengar dari 
seseorang di kantin rumah sakit. Wajah kusut, muram, 
rambut berantakan, kumis pun sudah tidak terawat 
tumbuhnya. Sudah tiga hari Yovan menginap di rumah 
sakit dan sudah tiga hari pula Kirana belum sadarkan diri. 
Ia menekan ujung hidungnya memberikan pijitan-pijitan 
pelan hingga menimbulkan bekas berwarna merah. 
Mengingat keadaan kekasih seperti itu, membuat selera 
makan Yovan ikut surut. Barusan tadi pagi, dia 
mendapatkan omelan dari nyonya besar atas 
kecerobohannya menjaga kesehatan. 
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Tidak ingin kena ceramah dari sang Mama lagi, 
Yovan memaksakan diri untuk duduk di kantin, supaya dia 
bisa memilih menu yang disukai. Dia biasanya akan 
meminta tolong kepada suster atau petugas lain untuk 
membelikan makan untuknya, walaupun makanan itu 
banyak sisanya dari pada masuk ke dalam lambungnya. 

Dengan keadaan kantin lumayan sepi di siang hari, 
ia dapat beristirahat dengan sangat cukup ditemani segelas 
teh hangat di meja. 

“Dokter Yovan, sendirian?” 

Suara seseorang mengagetkan, membuat Yovan 
menoleh ke samping kanan, pada seorang perempuan 
sebaya dengannya yang juga mengenakan jas putih alias 
snelli itu. 

“Dokter Clara? Iya, saya sendirian, mau makan siang 
juga, Dok?” 

Yovan memaksakan senyum tipisnya pada Clara. 
Perempuan itu hanya mengangguk, lalu ikut duduk di kursi 
berhadapan dengan Yovan. 

“Dokter Yovan sudah memesan makanan?” 

“Sudah, ini lagi mau habisin teh dulu, habis itu 
kembali ke dalam lagi buat pemeriksaan pasien.” 

“Yah, aku telat dong!” dengkus Clara diikuti ketidak 
pahaman Yovan. 

“Telat kenapa, Dok?” 

“Aku kira dokter baru mau makan. Jadi, aku nggak 
sendirian makan siangnya di sini, karena ada dokter juga,” 
jelasnya bernada kecewa. 

Yovan kembali menyunggingkan senyum tipis. “Maaf, 
saya nggak tahu kalau dokter juga mau ikut makan.” Clara 
tersenyum mesem, “Nggak apa-apa, Dok. Lain kali 
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mungkin kita bisa makan bareng,” balas Clara tersenyum 
sambil mengerlingkan matanya. Seperti ada maksud 
tertentu di sana. 

Yovan diam memperhatikan dokter cantik itu, 
seorang yang memiliki banyak bakat, bertalenta. Bahkan 
dia terkenal dengan dokter terhebat dalam bidang bedah 
membedah. Namun ada sesuatu yang mengganjal di 
hatinya terhadap sikap Clara. Acapkali bertemu, dia selalu 
menunjukkan senyum tidak jelas. Senyum yang terkesan 
menggodanya, gaya bicaranya, hingga pandangan matanya. 
Ini bukan masalah Yovan menyukai hal itu, malah 
sebaliknya. Membuat dia sangat risih jika bertatap muka 
dengan wanita ini. 

Yovan menundukkan pandangan pada gelas berisi 
teh yang masih mengeluarkan uap panas. Dia meminum 
beberapa teguk. Pandangannya kembali tertuju pada Clara 
yang masih saja tersenyum tak jelas padanya. 

Apa-apaan ini, kenapa ia bisa-bisanya duduk 
berduaan dengan wanita lain di saat kekasihnya masih 
terbaring lemah di dalam sana? 

Buru-buru Yovan menghalau isi pikirannya tentang 
dokter cantik di hadapannya ini. Bagaimanapun juga, 
Kirana adalah sesuatu yang paling berharga baginya. 

“Dokter, sepertinya sangat kelelahan dan kurang 
tidur.” 

“Aku perhatikan Dokter Yovan terlalu memanjakan 
pasien. Dokter sampai rela nggak pulang hanya untuk jaga 
satu orang pasien saja. Belum tentu mereka akan 
mengingat perjuangan Dokter saat ini seperti apa,” lanjut 
Clara langsung mengekspos tak suka, “Memang sih, 
pekerjaan kita untuk menolong orang lain dari sakitnya, 
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tapi kita juga harus ada waktu untuk kehidupan pribadi, 
kan? Nggak harus terus berada di tempat seperti ini.” 

Yovan menaikkan pandangannya, menatap lurus 
pada wanita berambut pendek itu. Kata-katanya barusan 
membuat hatinya kesal. Apa tujuan ia berbicara seperti itu. 
Bahkan, ia tidak tahu status pasien yang tengah ia rawat 
sekarang. Yovan menarik napas panjang, mengatur emosi 
yang terasa ingin muncrat keluar. 

“Maaf, Dok. Pasien yang dokter maksud itu, dia 
bukan sembarang pasien, dia kekasih saya, calon istri saya,” 
terang Yovan terkesan marah. 

Mimik wajah Clara seketika berubah. Senyum yang 
mengembang tadi lenyap tak terlihat. 

“Eh, ma-maaf, Dok. Aku nggak tahu kalau pasien itu 
orang yang sangat penting bagi Dokter!” 

Yovan mengangguk singkat, malas untuk terlalu 
lama berdebat. Mungkin saja benar, dia tidak tahu siapa 
Kirana baginya. Ia meneguk teh tadi yang sudah mulai 
dingin hingga habis tak tersisa. 

“Saya permisi dulu, sudah terlalu lama di sini, saya 
masih banyak kerjaan lain yang mesti saya kerjakan, lalu 
kembali melihat keadaan kekasih saya juga.” 

Yovan menarik sneli-nya kedepan, lalu berdiri dari 
sana tanpa menoleh pada Clara. Wanita itu hanya 
mengangguk-anguk pasrah tak enak, serta merasa malu 
dengan apa yang dia bicarakan. Setelah Yovan benar-benar 
menjauh, dia mengepalkan tangan erat. Dia kesal selalu 
saja gagal. Kenapa pria itu sangat sulit untuk ditaklukkan? 


SA 
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Setibanya di ruangan rawat Kirana, Yovan memilih duduk 
di samping dipan. Dia memandang lekat wajah kekasihnya. 
Dia mengelus pipi itu lembut. 

“Maaf, ya. Aku lama perginya.” 

Yovan menarik napas pelan lalu dihembuskan. 

“Sepi rasanya nggak dengar suara kamu, hampa! Ayo 
bangun sayang, bercanda lagi bersama aku! Aku kangen 
banget sama kamu.” 

Pandangan sendu sangat tersirat di mata Yovan. Dia 
cukup cemas dengan keadaan Kirana. Harusnya, ia sudah 
sadar sehari setelah operasi kemarin. Luka yang diderita 
Kirana tidak terlalu dalam hanya saja benturan keras 
membuat ia lama terbangun. 

“Bang Yo!” panggil Intan mengagetkan Yovan. Dia 
bangun dari kursi. 

“Kamu sudah datang!” 

Intan berjalan dari pintu hingga dalam, berdiri di 
samping abang sepupunya. 

“Gimana keadaan Kirana, Bang?” Intan 
menundukkan tubuhnya untuk lebih dekat melihat 
sahabatnya itu. “Kenapa kamu belum bangun sih, Ran?” 

Yovan yang masih terdiam, pandangannya masih 
melekat ke wajah kekasihnya itu. Dia hanya tersenyum 
tipis. Matanya beralih memandang pada adik sepupunya. 

“Sebentar lagi Kirana pasti bangun, kamu jangan 
sedih gitu.” 

Intan mengangguk-angguk. “Kamu udah ke rumah 
Kirana? Gimana keadaan Papa?” 

“Baik. Kata Bibi, Papa sering panggil-panggil nama 
Kirana, sepertinya beliau kangen sama putrinya.” Yovan 
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terlihat berpikir. Dia melirik jam tangan yang melingkar di 
lengan. 

“Hmm ... gitu ya, Intan? Kamu sibuk nggak hari ini?” 

Intan memperhatikan Yovan, lalu menggeleng. 
“Nggak ada, Bang. Kenapa?” 

“Kamu di sini dulu, Abang mau ke rumah Kirana 
sebentar untuk memeriksa keadaan Papa di sana.” 

“Ooh, oke. Aku di sini sampai sore, kok.” 

Yovan mengangguk. Ia mendekati Kirana, mengelus 
puncak kepala gadis itu yang setengah dibaluti perban, lalu 
pindah ke pipi. Intan hanya menonton sambil tersenyum- 
senyum melihat perhatian abangnya pada Kirana. 

“Abang tinggal, ya. Kalau ada apa-apa hubungi 
suster atau dokter jaga. Abang sebentar, kok.” 

“Iya, Abang. Hati-hati ya ketemu calon 
mertuanya!” cengirnya. 

Yovan hanya mencibir ke arah Intan.Yovan mulai 
melangkah keluar dan menghilang. Intan menyeret kursi 
dan duduk di sisi kasur Kirana. Dia memandang wajah 
temannya itu dengan rasa iba. 

“Kamu tenang aja, kita nggak bakal ninggalin kamu, 
Ran. Kita semua sayang sama kamu,” bisiknya sambil 
mengelus punggung telapak tangan Kirana. 

“Mama, Papa, Radit, Anya, dan Bibi titip salam 
untuk kamu, Ran. Kata mereka, cepat sembuh biar kita 
bisa ngumpul bareng lagi.” Intan menarik napas pelan lalu 
menghembuskannya keluar. 

“Aku kangen pengen omelin kamu, Ran. Kangen 
ledekin kamu lagi, kangen berantem dan adu mulut sama 
kamu.” Intan menerawang lalu kembali fokus ke wajah 
Kirana yang masih setia memejamkan matanya. 
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“Kirana? Aku pengen curhat sama kamu. Ternyata 
jadi istri itu nggak gampang, ya, pagi-pagi udah harus 
bangun buatkan sarapan buat bos besar kamu itu yang 
manjanya nggak ketulungan banget! Ngeselin dia emang!” 
Intan tertawa kecil . Lalu Diam beberapa detik. 

“Ran, lama banget tidurnya! Udah tiga hari, lho!” 

Intan mendekatkan wajahnya ke wajah Kirana, lalu 
mengecup pipi temannya yang masih terlihat pucat. 
Merebahkan kepalanya di samping Kirana. 

Setetes air mata berhasil menyelinap dari ujung 
mata Intan dan membekas di pipi. Buru-buru dia 
menghapus. Kenapa ini mesti terjadi terhadap sahabatnya? 
Dia tidak pernah melukai orang lain, tapi kenapa selalu dia 
yang menjadi korban? 

Miss you, Kirana. 


A 


Seharian menjaga dan menunggu sahabatnya siuman, rasa 
lapar sudah mulai menyerang lambung Intan. Dia bangun 
dari sofa setelah rebahan badannya terasa kaku. Dia 
merenggangkan badannya. Melirik jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul 2 siang. 

“Ditinggal bentar nggak apa kali, ya? Mau beli 
makan ke kantin terus balik lagi.” 

Intan memastikan lagi keadaan Kirana baik-baik saja, 
barulah dia melangkah keluar dan menutup kembali pintu 
rapat-rapat. Berjalan menelusuri lorong rumah sakit, 
melewati pintu-pintu kamar yang berisi orang-orang yang 
sedang dirawat. Di ujung jalan sudah terlihat pintu lift, 
Intan mempercepat langkahnya. Seketika itu ia baru sadar 
akan sesuatu. 
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“Ya ampun, dompetnya ketinggalan di tas!” ucapnya 
sembari menepuk jidat. 

Dia berbalik dengan langkah tergesa-gesa. Setiba di 
depan pintu rawat Kirana hendak meraih gagang pintu itu, 
Intan menghentikan aksinya. Dia melihat sesosok 
perempuan sedang berdiri membelakanginya dan 
menghadap lurus pada Kirana. 

“Ngapain dokter itu di sana?” gumamnya. 

Intan hendak melangkah masuk, tapi segera 
diurungkan. Setelah mendengar kalimat per kalimat 
seorang dokter perempuan itu yang terasa mencurigakan. 

“Ternyata, seperti ini cewek yang terlihat sangat 
penting itu?” 

Intan mengernyitkan dahinya, lalu mencoba 
memperbaiki pendengarannya lagi. 

“Saya nggak tahu apa yang dilihat Yovan dari 
seorang cewek lemah seperti ini!” lanjut perempuan itu lagi, 
“Sampe-sampe, Yovan menolak saya.” 

Apa katanya? Ditolak? batin Intan. 

Perempuan itu terlihat sedang melangkah lebih 
dekat pada sisi Kirana dan mengeluarkan sesuatu dari 
kantong jas putihnya, membuat Intan semakin yakin kalau 
dia ingin melakukan hal yang tidak-tidak pada temannya. 

“Mungkin ini sedikit sakit, tapi kamu tenang saja. 
Sakitnya nggak bakal lama kok. saya jamin kamu nggak 
akan merasakan sakit lagi setelah ini.” 

Mata Intan terbuka sempurna. Jantungnya bedegup 
sangat cepat. Rasa takut serta marah bercampur kini. Apa 
yang ingin dia lakukan? Siapa dia? Ada urusan apa dia 
dengan Kirana? Banyak pertanyaan muncul di benak Intan. 
Tapi sebelum itu, dia harus segera masuk. 
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Secepat kilat, Intan mendorong pintu ke depan dan 
membukanya. 

“Hmm, sorry. Ada perlu apa ya dokter ke sini?” 

Clara, dokter berambut pendek, serta terlihat cantik 
dengan jas putih itu tersentak dengan suara Intan yang 
tiba-tiba serta sesuatu yang berbentuk suntikan itu 
terjatuh dari genggamannya. Buru-buru dia beralih alat itu 
lagi dan di sembunyikan di kantong sneli-nya. Intan 
mendekatkan diri, melirik name tag yang melekat di dada 
kiri dokter itu. 

“Dr. Clara Andriani, ada perlu apa ya Anda di sini? 
Perasaan, dokter yang merawat teman saya bernama Dr. 
Yovando?” tanya Intan selidik tanpa memutuskan 
tatapannya sedetik pun. 

Clara kegugupan. Dia seperti berpikir sangat keras 
saat ini. Itu terlihat jelas di wajahnya, bola mata yang tidak 
tenang, serta bibir pucat. 

“Hanya melihat keadaan pasien ini saja. Soalnya 
tidak ada keluarga satu pun yang menjaganya, jadi, saya 
khawatir,” katanya beralasan sambil memalingkan muka 
ke sisi lain. 

Intan mengangkat satu alis. Dia bersidekap masih 
memandang lurus pada Clara. 

“Masa sih? Emang harus ya dokter lain wajib masuk 
dan melihat kondisi yang bukan pasiennya sendiri. Setahu 
saya, belum ada konfirmasi mengenai pergantian dokter.” 
Clara semakin kelagapan, menambah kecurigaan dalam 
diri Intan. Apa yang mau dia perbuat? 

Pertanyaan itu tidak henti menghantui pikirannya. 
Dia juga sudah bertemu beberapa jam yang lalu dengan 
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dokter. Dan dokter juga sudah juga memeriksa keadaan 
Kirana. 

“Saya keluarganya. Dan kalau nggak ada urusan lagi, 
Dokter bisa tinggalin ruangan ini!” 

Masa bodoh kalau dokter itu tersinggung atau marah. 
Yang terpenting saat ini, Intan ingin mengusir dokter 
wanita itu cepat-cepat dan menjauh dari Kirana. 
Firasatnya mengatakan kalau dia akan membahayakan 
Kirana. Mendengar tuturan Intan, Clara mengangguk, lalu 
berjalan keluar ruangan tanpa sepatah kata pun. 

“Ooh, tunggu!” panggil Intan kembali membuat 
langkah Clara terhenti. 

“Yang tadi itu obat apa?” 

Clara kembali kebingungan. Pandangannya terlihat 
tidak tenang. “Bukan apa-apa. Saya hanya memeriksa 
selang infus pasien ini saja.” 

Intan diam tidak mau membantah lagi, dia sudah 
sangat yakin bahwa dokter bernama Clara itu punya 
maksud jahat ke ruangan ini. Ia membiarkan Clara pergi 
dan menghilang dibalik pintu. Seketika itu, Intan langsung 
membungkukkan badannya dan bersandar di ujung kasur 
Kirana, membebaskan pernapasannya yang sempat 
tertahan. Ia melangkah mendekati Kirana. 

“Kirana! Begitu besar perjuangan kamu, Ran. 
Sampai nyawa kamu sendiri jadi taruhannya hanya demi 
seorang Yovan.” 

Intan yakin, dokter itu ada sangkut pautnya dengan 
abang sepupunya. Mengenai tentang penolakan seperti 
yang dia katakan tadi, apa mungkin Yovan telah menolek 
wanita itu? Hingga dia ingin balas dendam atas penolakan 
Yovan pada Kirana. 
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Intan membekap mulutnya, mencengkeram dada 
yang mulai terasa sesak. Pandangannya semakin kabur 
oleh genangan air mata. Intan tak kuasa menahan sedih, 
dia sedih dengan keselamatan temannya, Kirana. 

“Maafin aku, Ran! Aku nggak tahu! Aku benar-benar 
nggak tahu bakal kayak gini! Kenapa mereka segila itu 
sampai tega berniat jahat. Hiks ... maafin aku. Aku benar- 
benar nggak sadar! Aku memaksakan kehendak egois aku 
ke kamu biar bisa dekat dengan abang aku, tapi aku nggak 
tahu risikonya besar terhadap kamu, Ran. Maafkan aku, 
Ran! Maafkan aku ....” 

Intan memeluk tubuh Kirana dengan satu tangan. 
Menyandarkan kepalanya di sisi kepala Kirana dan 
menangis sejadi-jadinya. 

“Hiks ... maaf, aku jahat sama kamu. Aku memang 
bodoh. Bodoh! karena abang aku kamu jadi kayak gini, 
banyak yang mau jahatin kamu, Ran!” Intan meraung, 
mengutuk dirinya sendiri. Kenapa selama ini, ia tidak 
sadar akan kesalamatan sahabat terbaiknya. Kenapa 
selama ini, ia tidak sadar kalau fans fanatik dari Yovan 
begitu banyak dan buas? 

“Intan?” 

Suara serak yang terdengar lemah memanggil 
namanya. Sontak tangis Intan terhenti mendadak. 
Matanya terbuka hingga menemukan sepasang mata indah 
sedang menatap dirinya sayu. 

“Kirana? Kamu udah sadar!” teriak Intan senang. 
Dia tertawa sambil menangis, membiarkan air mata itu 
terus mengalir san kembali menurunkan tubuhnya untuk 
memeluk Kirana. 
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“Uwaaaaa, Kirana! Aku kira kamu bakal lama 
tidurnya. Kamu bikin aku takut tahu nggak?!” 

Intan meraung bahagia sambil memeluk Kirana. 
Kirana hanya tersenyum tipis, lalu mengelus pundak Intan. 
Badannya masih terasa lemas. Untuk berbicara pun 
bibirnya masih terasa berat. Rasa perih dan nyeri mulai 
menusuk-nusuk dibagian kepala. Ia meringis kecil. Kirana 
mulai mengingat apa yang sudah terjadi padanya. Terlitas 
bayangan terakhir ketika ia diserang oleh Laras. 

“Maafkan aku, Ran! Gara-gara aku kamu jadi begini!” 

Kirana mencoba meraih pipi Intan untuk 
disentuhnya. “Kenapa kamu minta maaf? Kamu nggak 
salah.” 

Kirana kembali meringis oleh denyutan dibagian 
kepala. Membuat Intan kembali khawatir, dia pun berhenti 
menangis. 

“Kamu kenapa, Ran? Apa yang sakit?” 

“Kepala aku sakit.” 

Intan mulai panik. Dia berdiri dan berlari keluar 
pintu untuk memangil dokter jaga atau suster sesuai 
perintah Yovan tadi. Dengan langkah cepat pula, dokter 
beserta suster itu berlari dan masuk ke ruang rawat Kirana. 
Dengan hati-hati, mereka mulai memeriksa Kirana. 

Entah apa yang disuntikkan pada Kirana, Intan 
hanya percaya saja dengan mereka. Di samping Kirana 
menjalani pemeriksaan, dia sudah tidak sabar untuk 
memberi kabar pada seluruh keluarga terutama Yovan. 
Buru-buru Intan mencari ponselnya dalam tas. Beberapa 
menit setelahnya, dokter dan suster itu sudah selesai dari 
pekerjannya. 
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“Bu, pasien Kirana sudah terlihat baik-baik saja. 
Rasa sakit yang baru dirasakan itu wajar karena sebelum 
itu pasien sudah melaksakan operasi, mungkin obat 
biusnya sudah tidak berfungsi lagi. Lebih jelasnya, biar 
Dokter Yovan saja yang menjelaskan pada Ibu,” terangnya 
sembari tersenyum ramah ala dokter pada umumnya. 

Intan mengangguk tanda mengerti. 

Ibu-ibu? Emangnya saya udah kelihatan kayak ibu- 
ibu apa? Baru tiga hari yang lalu saya melepas masa 
perawan, kok. Kenapa nggak Tante aja sekalian?! 
batinnya sewot. 

“Terima kasih, Dokter,” balas Intan tak kalah 
ramahnya. Ia pun ditinggal oleh dokter dan suster itu. 
Intan kembali duduk di sisi ranjang Kirana. 

Kirana memutar pandanganya melihat sekeliling dan 
kembali pada Intan. “Udah berapa lama aku di sini?” 
tanyanya. 

“Setahun!” jawab Intan bohong sambil menahan 
tawanya. 

“Apa? Setahun?” ucap Kirana syok. 

Seketika itu Intan tertawa lepas, atas kekagetan 
Kirana. “Biasa saja kali tampangnya. Kamu udah tiga hari 
nggak bangun-bangun, Ran.” 

“Tiga hari?” ucap Kirana mengulang. 

“Iya tiga hari, walaupun hanya tiga hari, sudah buat 
Abang Yovan aku yang tampan itu kayak mayat hidup, 
suka ngelamun, jarang mandi, makan sering telat. Makin 
jelek aja deh dia.” 

Tiga hari waktu yang cukup lama ia terbaring di sini. 
Selama itu, siapa yang telah merawat dia dan menjaganya? 
Apakah Yovan dan Intan? Kirana semakin merasa tidak 
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enak hati sama mereka. Selalu saja dia menyusahkan. 
Bagaimanapun juga, keadaan papanya di rumah, apa baik- 
baik saja semenjak ia tidak ada? 

Kirana kembali merasakan sakit akibat isi pikirannya 
itu. Ia meringis kecil. 

“Kamu nggak apa-apa?” Kirana mengangguk saat 
ditanya. 

“Di mana, Bang Yo?” tanyanya memandang lekat 
Intan. 

“Lagi ada urusan ke luar,” jelasnya sembari 
memperhatikan Kirana. 

“Kenapa? Kangen?” godanya. 

Kirana diam. Siapa yang tidak akan rindu dengan 
kekasih hati? 

“Aku hanya mau ucapin terima kasih aja!” 

“Dipeluk, dicium juga nggak ada yang larang kok, 
Ran. Bebas mah sama kekasih sendiri,” ujar Intan yang 
langsung diterima cubitan dan pelototan Kirana. 

Yang dicubit hanya tertawa renyah. Lama sudah 
mereka tidak saling becanda, mengobrol, bersanda gurau. 
Intan benar merindukan saat-saat seperti ini. Dia hanya 
berharap sahabatnya segera sembuh dan pulang ke rumah. 

“Aduh, kepalaku kesemutan kayak ada yang nusuk- 
nusuk.” 

Kirana memegangi bagian kepalanya yang sakit. 
Intan tidak tinggal diam. Dia ikut mengelus bagian itu. 

“Sabar, ya. Namanya juga habis dioperasi terus 
dijahit pula sebanyak 30 jahitan.” 

“Apa? 30 jahitan?! Aawhhh, sakit!” keluh Kirana 
meringis menahan sakit di kepalanya. 
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“Makanya, jangan teriak-teriak dong. Bandel sih!” 
timpal Intan sebal. 

Kirana memejamkan kedua matanya, menikmati 
elusan-elusan pelan dari tangan lembut Intan, membuat 
rasa sakit di kepalanya sedikit berkurang. Sedangkan Intan 
hanya tersenyum memperhatikan Kirana yang mulai 
tenang dan terlelap. 

Ran, kamu orang baik. Kamu akan bahagia, Ran. 
Aku yakin itu. 

Drrrtt.... 

“Ya, Intan. Ada apa?” 

“Kirana siuman!” 

Kedua mata Yovan membulat. Degupan jantungnya 
memompa cepat kilat. Kedua ujung bibirnya terangkat 
sempurna. Setelah mematikan sambungan telepon dari 
Intan, Yovan bersegera bangun dari duduknya dan berlari 
untuk menaiki mobil, yang terparkir di halaman rumah 
minimalis Kirana. Dengan kecepatan tinggi, Yovan 
memajukan mobil itu. 

Bagaikan diterpa sinar mentari pagi, dengan 
hembusan angin sejuk menyeruak hingga ke pori-pori, 
segar! Begitulah keadaan Yovan sekarang. Senyum yang 
tak henti mengembang. Wajah kusut seperti jemuran itu 
hilang berganti merona bahagia. Rambut berantakan yang 
jarang dibelai minyak rambut kini sudah di sisir 
sedemikian rupa. 

Wait for me, Honey. 


AP 


Bunyi deruan mesin mobil semakin keras. Yovan 
menancap gas secepat yang dimiliki mobilnya hingga 
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masuk ke parkiran rumah sakit. Setelah membanting pintu, 
mobil tertutup rapat. Ia mulai masuk ke dalam bangunan 
putih campur hijau itu, berlari dengan kecepatan teratur 
tanpa memikirkan hembusan napas yang mulai tidak stabil. 
Pintu ruangan bernomor 112 sudah terlihat dari kejauhan. 
Yovan menambah kecepatan langkahnya. Dia sudah tidak 
sabar untuk kembali melihat senyum indah kekasih 
tercinta. 

“Bang Yo!” Intan mengetahui kedatangannya. 

Yovan tersenyum pada adiknya. Tanpa iming-iming, 
dia memeriksa keadaan Kirana. Tak sabar mengetahui 
sendiri keadaan kekasih cantiknya ini. Intan hanya 
memperhatikan apa yang dilakukan Yovan sekarang. 
Terlihat Yovan menghembuskan napas lega. Senyum yang 
terukir di bibirnya kembali sedia kala, menawan. 

“Apa dia baru tertidur lagi?” 

“Iya, Bang. Tadi hanya ngeluh sakit dibagian 
ini,” tunjuk Intan pada perban yang terbalut di kepala 
Kirana. 

Yovan mengangguk mantap. Pandangannya tak lepas 
dari wajah kekasihnya itu. 

“Bang Yo, ada sesuatu yang mau aku bicarakan,” 
lanjut Intan memasang wajah serius. 

“Ada apa?” 

“Dokter yang bernama Clara. Bang Yo kenal?” 

“Clara?” ulang Yovan, lalu menganggukkan 
kepalanya,” Kenapa dengan dia?” 

“Hati-hati saja sama dia. Aku nggak mau hal buruk 
terjadi lagi pada Kirana.” 

Kedua alis Yovan menyatu, memandang tidak 
mengerti dengan maksud perkataan Intan. 
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“Maksud kamu apa? Kenapa sama dia?” 

“Bang Yovan sadar nggak kalau bagi wanita-wanita 
itu, bang Yovan itu ibaratkan dress cantik yang berkilau 
dengan pernak pernik permata indah, terpajang di sudut 
toko mewah, trus itu baju model terbaru lagi, limititedition 
pula, diburu oleh wanita-wanita pecinta modis, mereka 
akan lakukan apa saja untuk mendapatkan itu model baju 
terbaru, bahkan sampai mengeluarkan duit berjuta-juta 
tetap dilakoni.” 

Yovan menggaruk-garuk tengkuknya bingung, ia 
semakin tidak paham ujung pembicaraan Intan. Dress? 
Pernak-pernik, toko mewah, apa lagi itu? Cukup pusing ia 
memikirkan operasi yang memakan waktu berjam-jam. 
Memperbaiki urat saraf orang yang nyangkut, putus, 
jangan ditambahin pula dengan hobi wanita-wanita 
pecinta modis seperti yang dia maksud. 

“Kamu ngomongnya terlalu berbelit-belit, langsung 
aja ke inti masalahnya. Abang mana ngerti soal gituan, 
ada-ada aja.” Intan mendengkus sebal, mengacak-acak 
rambutnya kesal, terus menjambak-jambak dengan 
geram. 

“Masa iya, nggak ngerti sih, Bang? Aku udah jelasin 
ke inti masalahnya. Kalau Bang Yo itu diincar sama macan- 
macan tutul, seperti Clara!” 

Yovan tidak merespons. Dia hanya diam 
memperhatikan adiknya dengan wajah bengong. Intan 
kembali geram, mengusap-usap wajahnya dengan kasar. 
Kenapa ia memiliki satu-satunya saudara laki-laki sekudet 
itu sampai istilah macan tutul saja ia tidak paham? 

Oh, Tuhan! Terlalu fokus dengan alat-alat medis, dia 
jadi lupa dunia luar. 
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“Pokoknya, Bang Yo harus jauhkan Kirana dari dia. 
Aku nggak mau hal seperti ini terjadi lagi sama Kirana,” 
dengkusnya. Yovan menggaruk-garuk kepala sambil 
mengangguk-angguk. 

“Aku nggak mau tahu, ya, Bang. Kalau terjadi 
sesuatu pada Kirana. Aku akan cekik leher Bang Yo sampai 
putus!” 

Kedua mata Yovan terbelalak. Refleks kedua telapak 
tangannya memegang leher dan menelan salivanya 
menatap ngeri kepada adik galaknya satu ini. 

“Tega banget ya, leher Abang sampai mau 
diputuskan. Ini abangmu, bukan penjahat, lho.” 

Intan memutar kedua bola matanya, melipat kedua 
tangannya ke atas perut lalu menatap sinis. 

“Kalian berantem?” Suara serak Kirana 
menghentikan pembicaraan mereka, membuat kedua 
manusia yang ada di ruang itu mengalihkan pandangannya. 

“Kirana?” Yovan beranjak untuk memeluk Kirana, ia 
hendak memberi kecupan pada kekasihnya. Tapi, Intan 
buru-buru mencegah. 

“Ya elah, main nyosor aja, nggak tahu apa adiknya 
masih di sini!” 

“Hehehe. Maaf terbawa suasana,” jelas Yovan 
menggosok tengkuknya. Intan mendengkus jengah. 

“Maaf, ya, Ran. Buat kamu terbangun gara-gara kita 
berisik,” ucap Intan merasa bersalah. 

Kirana tersenyum sembari memejamkan kedua 
matanya sekilas. Lalu beralih memandang Yovan yang 
sedang berdiri tegap di sampingnya, lengkap dengan snelli 
putih bersih yang dia pakai. Padahal baru tiga hari dia 
tidak melihat pria ini, tapi rasanya seperti berbulan-bulan. 
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A 


Yovan juga tidak ingin memutuskan pandangan dari 
Kirana sambil mengenggam erat telapak tangannya. Intan 
yang berada di sana terasa menjadi kambing congek, lagi- 
lagi dia hanya menghela napas jengah. Tiba-tiba saja, dia 
teringat dengan suaminya. 

“Hmm ... ya udah, deh. Aku keluar saja kalau gitu. 
Nggak mau ganggu orang yang sedang temu kangen.” 

Yovan dan Kirana sama-sama menoleh pada Intan 
yang sudah melotot pada mereka. Sontak bikin mereka 
tertawa. 

“Terima kasih ya, adikku. Sana cepat pergi!” usir 
Yovan padanya. Intan menatap sinis pada abangnya. 

“Jangan apa-apaain Kirana. Inget belom ijab kabul!” 

“Bawelnya anak ini, udah sana! Gangguin aja sih!” 

Intan tertawa cengengesan, ia juga tidak sabar untuk 
ketemu suaminya, ingin bermanja-manja. 

“Iya, iya. Aku pergi! Kirana juga sudah kangen tuh, 
sama Abang Dokter! Dari tadi ditanyain mulu!” lirik Intan 
pada Kirana. Kirana tersipu. Lalu memutar kedua bola 
matanya cepat. Yovan hanya cengar-cengir. Intan memeluk 
Kirana memberi kecupan singkat di pipinya. 

“Aku pergi, ya. Nanti ke sini lagi.” 

Kirana mengangguk. “Terima kasih, Ya. Hati-hati di 
jalan, Intan,” ucapnya lembut. Intan mengangguk. Lalu 
mulai melangkah ke pintu, sebelum dirinya benar-benar 
pergi. Ia menoleh ke arah Yovan yang dari tadi hanya 
memperhatikannya dengan diam. 

“Bang Yo, jangan lupa dengan ucapan aku tadi,” 
lanjutnya mengingatkan. 
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Yovan menjawab dengan isyarat mata, lalu 
tersenyum simpul pada adiknya. Setelah itu, Intan sudah 
benar-benar tidak terlihat lagi. Pintu juga sudah tertutup 
dengan rapat. 

“Kenapa, Bang Yo?” tanya Kirana mencium bau-bau 
yang aneh di antara mereka. 

“Nggak apa-apa, Sayang.” 

“Yang penting kamu sehat dulu, baru boleh 
memikirkan yang lain.” 

Kirana tersenyum dan mengangguk. “Terima kasih, 
Bang Yo.” 

Yovan tidak menjawab. Dia hanya memuaskan 
matanya memandangi bola mata indah itu dengan dekat. 
Yovan menggesekkan ujung hidungnya ke ujung hidung 
Kirana, menggerakan ke kiri dan ke kanan dengan lembut, 
lalu kembali lagi menatap kedua bola mata yang sudah dia 
rindukan beberapa hari ini. Yovan mengecup pipi Kirana 
dengan waktu yang lumayan lama, lalu berpindah pada 
kening. Ada perasaan lega dan senang terselip di hati 
Yovan saat ini. 

Berbeda dengan Kirana. Hati dan jantungnya terasa 
ingin meledak. Degupan kencang terus memompa, 
membuat seluruh wajahnya terasa panas dan memerah. 
Kirana menelan saliva yang dari tadi tersangkut di 
tenggorokan. Ia berusaha untuk tenang, membiarkan lelaki 
itu melakukan itu. Untuk menyingkir pun, dia juga tidak 
mampu, karena seluruh tubuhnya masih teras berat. 
Mungkin efek obat bius. 

Di sela kegiatan Yovan, satu tangannya sudah 
bertengger di atas perut Kirana melingkar secara posesif. 
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“Bang Yo! Lagi ngapain?” tanya Kirana kaget. Dia 
menggigit bibir bawahnya. 

Pria itu sudah berbaring di sisinya dengan separuh 
badannya masih duduk di atas kursi. Mereka 
menggunakan satu bantal bersama. Tidak ada jarak antara 
wajah mereka. Kulit pipi Kirana sedang bersentuhan 
dengan ujung hidung mancung Yovan. Dia sadar dengan 
apa yang dilakukan saat ini. “Biarkan aku seperti ini 
sebentar, ya,” bisiknya. 

Kirana diam. Ia hanya bisa lihat Yovan dari ujung 
matanya. Kalau Kirana menoleh sedikit saja, dijamin, dua 
tempat sensitif itu mungkin sudah bertabrakan. Kirana 
tidak mau hal itu terjadi. Ia belum siap. Ia lebih memilih 
diam sambil memejamkan kedua matanya, merasakan 
napas Yovan yang menderu di kulit wajahnya serta 
menyapu lembut di sana. 

Lumayan lama mereka saling diam. Menikmati 
kebersaman sedekat itu. Membuang rasa penat serta rasa 
rindu yang sudah lama tertahan. Yovan membuka matanya 
masih dengan posisi yang sama, menatap Kirana dari 
samping. 

“Ran, aku kangen kamu,” bisik Yovan. 

Kirana terdiam kaku serta menahan geli di telinga 
karena hembusan napas Yovan. 

Yovan semakin mengeratkan pelukannya di 
pinggang Kirana, “Aku sayang kamu!” Dengan pelan, 
Kirana menoleh untuk melihat wajah kekasihnya. Ia 
menatap bola mata Yovan yang teduh, mereka saling 
pandang, membiarkan ujung hidung itu bersentuhan. 

“Aku sangat takut terjadi hal buruk sama kamu. Aku 
takut kehilangan kamu, Ran. Maafin aku, ya. Aku nggak 
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bisa lindungi kamu dari serangan dia waktu itu.” Yovan 
berbicara dengan tulus, ia benar-benar menyesal tidak bisa 
menjaga Kirana dengan baik. Sangat menyesal! 

Kirana tersenyum. Pandangannya turun ke bibir 
Yovan lalu perlahan pindah pada dua mata cokelat itu. “Itu 
kecelakaan, jangan menyalahkan diri sendiri.” 

“Tapi, karena aku kamu jadi seperti ini.” 

“Bukan. Aku yang nggak bisa berhati-hati. Ini bukan 
kesalahan, Abang.” Yovan membawa telapak tanganya naik 
hingga ke pipi Kirana. 

“Aku janji. Aku nggak akan biarin orang menyakiti 
kamu lagi, Sayang.” 

Kirana mengangguk. Senyum tadi semakin 
mengembang di bibirnya. 

“Iya, aku percaya.” 

Yovan mengecup kening Kirana singkat, lalu 
menjajarkan kembali pandangan mereka. 

“I love you,” bisik Yovan pelan. 

“I love you too,” balas Kirana. 

Seketika itu mereka terdiam, saling pandang dan 
berganti dengan tertawa bersama. Yovan kembali 
menggesek-gesekkan ujung hidungnya pada ujung hidung 
Kirana, lalu menempelkan dahinya ke dahi Kirana. Dengan 
bibir yang masih menyungging senyuman, mereka terdiam 
sambil merasakan degupan jantung yang saling memburu. 

Kini matahari bersinar kembali, memberikan 
energi cahaya terang di setiap kehidupan hatiku. 


A— 
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Di tempat lain, Intan berjalan dengan hati gembira. Dia 
memasuki ruang kerja suaminya sambil membawa dua 
kantong plastik berisi makan siang untuk mereka berdua. 

“Suamiku, aku datang!” 

Radit bangun dari duduknya, menyambut 
kedatangan Intan. 

“Lho? Siapa yang jaga Kirana? Kenapa kamu di sini?” 
tanyanya heran. 

“Kekasihnyalah!” Intan duduk di pangkuan 
suaminya tanpa permisi. 

“Kamu udah makan siang? Kita makan bareng, ya. 
Aku udah bawain makanan kesukan kamu nih,” ungkapnya 
menunjukkan kantong plastik itu ke hadapan suaminya. 
Radit mengendus-ngendus isi plastik itu. Ia mencium bau 
lezat. 

“Hmm ... pepes ikan?” 

Intan tersenyum mendengar tebakan Radit. “Ayo, 
aku lapar!” rengeknya, menarik Radit untuk duduk di sofa. 

Radit hanya memperhatikan saja istrinya 
mengeluarkan bungkusan makanan itu. 

“Untuk kamu mana, Sayang?” 

“Ini, dua bungkus aku beli,” jawabnya. 

“Tumben kamu suka pepes ikan! Biasanya nggak 
doyan.” 

“Lagi pengen nyoba. Kenapa emangnya nggak boleh?” 

Radit diam masih memperhatikan kegiatan istirnya 
itu. “Masa baru tiga kali kita melakukan itu kamu udah 
ngidam aja,” sahutnya. 

Intan menaikkan pandangannya kepada Radit yang 
sedang terheran-heran. 

“Maksud kamu apa? Siapa yang ngidam?” 
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“Kamu, dong. Masa aku? Tumben aja kamu suka 
pepes ikan. Bukannya kamu benci sama rasanya yang 
aneh?” 

“Ya ampun, suamiku! Jadi, kamu curigaan sama aku 
sekarang?” 

“Nggak curiga. Hanya...” 

“Hanya apa?” tanya Intan memukul perut suaminya 
kencang. “Kan udah aku bilang, aku lagi pengen. Lagian 
yang jual makanan ke arah kantor kamu hanya ini!” 

Radit menyengir mengusap-usap bekas pukulan 
istrinya, sedangkan Intan memasang wajah datarnya. 

“Ah! Ya udahlah. Aku balik aja. Makan di rumah 
lebih enak dan tenang. Nggak dicurigain kayak gini,” Intan 
sebal dan bangun dari duduknya. 

“Eh, gitu aja ngambek!” cegah Radit memegang 
lengan Intan. Lalu membawanya lagi untuk duduk di 
sebelahnya. “Mana tahu kan rejeki kita lebih cepat dari 
pasangan lain. Tiga kali langsung lolos, dorrr!” jelas Radit 
menaik turunkan kedua alisnya bergantian. “Apa nanti 
malam kita ulang lagi?” lanjutnya cengir kuda. 

“Iih, mesum!” 

Radit tertawa lalu mendekatkan bibirnya ke kuping 
istrinya, “Kan udah aku bilang kalau nggak mesum, kamu 
nggak bakal minta nambah!” bisiknya lalu tersenyum 
menggoda. 

Intan menahan tawa. Berpura-pura marah dengan 
menatap tajam suaminya itu. Lalu cepat-cepat buang muka 
ke arah lain. Radit mencolek pinggang Intan dengan ujung 
jarinya. 

“Mau, nggak?” godanya. 

“Apaan sih?” elak Intan menahan geli. 
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“Mau, nggak?” goda Radit mencolek lagi. 

“Geli iihh, resek!” teriak Intan memukul tangan 
suaminya. 

Radit tertawa. “Malu-malu kucing,” bisiknya lagi, 
memeluk tubuh Intan dari belakang dan menaruh 
kepalanya di bahu Intan. “Mau apa nggak?” tanya Radit tak 
mau menyerah. 

Intan tidak kuat lagi menahan tawanya. “Terserah!” 

“Terserah? Berati mau dong.” 

“Ya, terserah!” 

Radit menghela napas. “Terserah itu apa? Iya apa 
nggak?” 

Intan menaikkan kedua bahunya. “Kan aku bilang 
terserah!” jawabnya mulai menyuapi makanan ke 
mulutnya. 

“Ah! Nggak jelas, hanya bilang mau doang susah 
amat!” cetus Radit sebal. 

“Hahahah! Terserah kamu!” 

“Terserah lagi? Kalau nggak di kantor udah tak sikat 
kamu dari tadi!” celoteh Radit. Intan malah semakin 
ngakak. 

“Emang aku cucian disikat segala!” 

Radit mencubit kedua pipi istrinya geram, membuat 
Intan teriak kesakitan. 

“Raditio! Sakit!” 


AN 
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KAMU 


hari juga Kirana berada di rumah sakit. Saat ini dia 

termenung sendiri di ruang rawatnya. Intan yang 
janji akan datang, sengaja membatalkan karena ada 
keadaan darurat di kantor suaminya, sedangkan Yovan ada 
jam operasi dari pagi, hingga siang ini pria itu belum juga 
menunjukkan wujud tampannya itu. 

Kirana mencoba mencari-cari kesibukan, namun 
tidak tahu mau buat apa. Merasa bosan mengutak-atik 
ponsel dari tadi. Dibawa tidur juga belum merasa ngantuk, 
ingin rasanya Kirana jalan-jalan keliling rumah sakit untuk 
menghilangkan jenuh. Sedikit meregangkan otot-ototnya 
yang sudah terasa kaku beberapa hari ini. Sekarang dia 
hanya duduk dan tidur di atas kasur. Ia ingin mengetahui 
biaya rumah sakit selama ia dirawat. 

Kirana turun dari kasur, mulai berjalan keluar dari 
ruangannya, melangkah pelan melewati koridor sambil 
mendorong tiang infus yang berada di sampingnya. Dia 
melemparkan pandangan ke setiap ruangan yang ia lewati. 


wi lima hari berlalu setelah pasca operasi, lima 
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Hingga mendekati pintu lift, Kirana mulai masuk dan 
turun ke lantai satu. 

Tidak jauh dari sana, ada meja bertuliskan kasir. 
Dengan tergopoh-gopoh, Kirana berjalan mendekat. 
Sebelum dirinya benar-benar mendekati meja kasir. Suster 
yang bertugas di sana sudah senyam-senyum duluan 
padanya. Ia mengabaikan, mungkin itu bentuk keramahan 
penjaga rumah sakit. 

“Selamat siang, Mbak Kirana. Ada yang bisa saya 
bantu?” 

Kirana sedikit kaget dengan sapaan suster itu. “Kok 
dia tahu namaku?” 

Ia tersenyum kikuk, dan sedikit bersandar pada meja. 
Sejauh ini, ia belum sempat berkenalan dengan suster ini. 
Apa mungkin setiap pasien yang dirawat, suster-suster jaga 
menghafal semua nama-nama pasiennya? Sungguh hebat! 

“Siang, Suster. Saya mau lihat rincian biaya rawat 
saya selama di sini dan totalnya biar saya cepat 
melunasinya.” 

“Mbak Kirana nggak usah repot-repot. Semua biaya 
sudah dilunasi,” jawab suster itu semringah. 

Lagi-lagi gadis bermata bulat itu kaget. Siapa yang 
mau menanggung semua biaya pengobatan ia di sini. Intan 
kah? 

“Kalau boleh tahu, siapa suster nama orangnya?” 

“Pacar Ibu Kirana atuh, Dokter Yovan,” terang suster 
muda itu tersenyum geli. 

“Hah? Bang Yovan yang bayarin, semua? Tapi, 
kenapa?” 

Kirana tertegun merasa tidak enak hati dengan apa 
yang dilakukan Yovan padanya. Pandangan Kirana kembali 
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beralih pada suster di hadapannya yang masih saja 
tersenyum-senyum tidak jelas. Ia mengerutkan dahi lalu 
berpikir. Kenapa suster itu bisa tahu kalau dia dan Yovan 
punya hubungan khusus. Apa Yovan yang mengatakan ke 
mereka? 

Kirana menghela napas panjang. Ia tidak terlalu 
ambil pusing. Nyatanya, ia dan Yovan memang sepasang 
kekasih yang saling mencintai. Untuk apa ditutupi. Iya, kan? 

“Kalau gitu, saya permisi dulu, Suster.” 

“Mbak Kirana bisa sendiri, kan? Apa perlu diantar ke 
kamarnya?” ujar suster itu lagi. 

Kirana menggeleng diikuti senyum tipis. “Nggak 
usah, Sus. Saya bisa sendiri.” 

Ia mulai menjauh dari meja kasir. Menyeret kaki dan 
tiang besi infus. Di pikirannya penuh tentang Yovan. 
Kenapa pria itu begitu baik padanya? 

Selalu menolongnya, selama di rumah sakit pun dia 
yang selalu menjaga, menemaninya hingga fajar kembali 
menunjukkan diri di muka bumi. Sedangkan dirinya sama 
sekali belum melakukan apa-apa pada Yovan. 

Kirana memjjat-mjjat kecil sisi kepalanya yang mulai 
terasa sakit. Sejak ia tersadar dari kecelakaan itu, setiap 
kali ia memiliki banyak pikiran, selalu menimbulkan rasa 
perih dibagian luka. Tetap saja, semua kebaikan Yovan 
tidak bisa ia lupakan begitu saja. 

Kirana ingin sekali ketemu dengan pujaan hatinya. 
Banyak yang mesti dibicarakan termasuk ucapan terima 
kasih. Tapi sebelum itu, dia harus bersegera kembali ke 
ruangan rawat. Rasa lelah dan nyeri dibagian luka semakin 
menusuk-nusuk. 
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Berjalan memakan waktu beberapa menit. Akhirnya, 
Kirana tiba di ruang rawatnya sendiri. Dengan hati-hati, 
dia mulai menaiki kasur. Sebelum sempat merebahkan diri 
secara utuh, Kirana melihat pintu kembali terbuka. 

“Bang Yo.” 

Lelaki tampan dengan jas putihnya itu tersenyum 
manis berjalan mendekati Kirana. 

“Ran, kamu habis dari mana? Tadi aku cari nggak 
ada.” 

“Jalan-jalan keluar, habisnya bete sendirian di sini.” 
Yovan sudah duduk di ujung kasur. “Maaf, ya. Aku 
tinggalin kamu lama.” 

“Nggak apa-apa, Bang. Gimana operasinya, lancar?” 

Yovan mengangguk tanpa mengalihkan 
pandandangannya. 

“Pasti capek, ya?” Dia memperhatikan wajah Yovan 
yang masih berkeringat. Sepertinya dia sangat kelelahan. 

Kirana membawa telapak tangannya, mengelap 
keringat di wajah Yovan. Yovan diam, membiarkan 
kekasihnya melakukan itu. Sudah lama sekali dia ingin 
diperhatikan oleh Kirana. Disayang-sayang, dimanjakan 
seperti saat ini, tepatnya. 

“Terima kasih, Sayang.” Kirana mengangguk dan 
semringah. 

Dari arah pintu ada ketukan oleh seseorang. Pintu 
terbuka dan terlihatlah dua orang suster masuk membawa 
beberapa barang medis serta satu nampan berisi makanan. 

“Siang, Dokter. Siang, Mbak Kirana,” sapa mereka 
barengan. 

“Siang,” jawab Yovan Kirana hanya tersenyum. 


ABANG DOKTER — 229 


“Sudah saatnya ganti perban baru, Mbak Kirana. Ini 
saya bawakan makan siang.” 

Yovan mengangguk mantap. “Taruh saja dulu di sana, 
Sus. Biar saya saja yang mengganti perbannya nanti.” 

Suster itu mengangguk tanda mengerti, lalu 
meletakkan barang yang dibawanya ke atas nangkas 
dengan hati-hati. Suster pun kemudian keluar ruangan. 
Pintu pun kembali tertutup rapat, meninggalkan mereka 
berdua di sana. 

“Nah, sekarang Tuan Putri duduk dengan manis di 
sini, ya. Aku mau membuka balutan perban yang ada di 
kepala cantik kamu.” 

“Siap, Dokter,” ujar Kirana sambil mengulum 
senyum. 

“Iya, Sayang.” 

Kirana memperbaiki duduknya di ujung kasur, 
sedangkan Yovan mengambil posisi berdiri berhadapan. 
Dengan hati-hati, Yovan mulai membuka balutan perban 
itu dari kepala Kirana. 

Di samping kegiatan Yovan membuka balutan 
perban dengan serius, Kirana juga sedang asyik 
memandang wajah tampan kekasihnya dengan dekat. 
Hembusan napas yang keluar secara teratur dari hidung 
Yovan, terasa menyapu ke wajahnya, membuat dia 
tersenyum-senyum geli. 

“Kenapa? Aku ganteng, ya?” ungkap Yovan. Dia 
menyadari tingkah Kirana. 

“Nggak, jelek!” 

Yovan tertawa jenaka sesekali pandangannya beralih 
ke wajah manis Kirana, dan kembali ke balutan perban 
yang tebal itu. “Mengapa suka sama aku kalau jelek?” 
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“Soalnya, kamu itu limited edition jeleknya,” jawab 
Kirana cekikikan diikuti tertawa ngakak Yovan. Seluruh 
perban sudah terlepas dari kepala Kirana. Ia memindahkan 
perban putih yang sudah tercampur warna merah itu ke 
tadah aluminium yang tak jauh darinya. 

Kini Yovan mengambil kapas dan tak lupa diolesi 
obat untuk membersihkan luka jahit yang masih basah, 
“Ini agak sedikit sakit, kamu tahan, ya,” ucapnya 
memberitahu, lalu mendekatkan tubuhnya lebih dekat. 
Sesaat itu, Kirana memejamkan matanya. Bukan karena 
takut, melainkan untuk menikmati aroma parfum Yovan 
yang masuk ke rongga penciumannya. 

“Aawwhh!!!” pekik Kirana merasakan kenyutan yang 
menyakitkan dibagian luka 

“Maaf, aku terlalu kuat menekannya. Sakit banget, 
ya?” 

“Iya, sakit banget,” rengek Kirana manja. 

Yovan menangkup wajah Kirana dengan kedua 
tangannya. Lalu mengecup kening gadis itu singkat. “Maaf 
ya, Princess.” 

Kirana mengangguk. “Ayo, teruskan! Aku udah 
nggak apa-apa.” Dia berusaha tersenyum. Kalau ingin 
sembuh, dia harus kuat dengan rasa sakit itu. Yovan 
mengulang kembali membersihkan luka Kirana seperti tadi. 

“Aaaww!!! Sakit!” rengek Kirana lagi lebih kencang. 
Kini kedua matanya mulai berkaca- kaca. 

“Tahan sedikit lagi ya, Cantik. Aku nggak akan 
nyentuh bagian lukanya. Aku akan bersihin bagian tepinya 
saja,” terang Yovan sambil menghapus air mata di pipi 
Kirana. 
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Kirana hanya mengangguk. Yovan mulai 
mengoleskan kapas itu dibagian tepi, sesuai apa yang Bang 
Yovan katakan. Kirana menyandarkan tubuhnya di dada 
bidang Yovan, kedua tangan sudah mengalung erat di 
pinggang pria itu. Ada rasa sakit, tapi ada juga rasa senang. 
Kirana tersenyum menikmati aroma tubuh Yovan yang 
sangat ia sukai serta perhatian yang lebih untuknya. 

“Masih sakit?” 

“Sedikit.” 

Yovan mengoles lagi lebih pelan. Sesekali 
memperhatikan Kirana, memastikan kalau kekasihnya itu 
tidak merasakan kesakitan. 

“Bang Yo!” 

“Hmm?” 

“Benar kepalaku akan dijahit 30 kali?” 

15.” 

“Hah? Berarti Intan bohong dong sama aku kemarin!” 
ungkapnya sambil menahan perih. 

“Maksudnya, 15 di luar dan 15 di dalam,” jawab 
Yovan menyengir. 

Kirana mendengkus kesal. Abang sama adik tidak 
jauh beda sikapnya, sama-sama menyebalkan. Yovan 
beralih ke perlengkapan medisnya, sibuk mempersiapkan 
perban serta obat-obatan lain untuk dipakaikan kembali 
kepada Kirana. 

Gadis itu mengamati gerak-gerik Yovan yang sangat 
lihai dalam mengobati serta pesona dokter itu mulai 
berkilau-kilau di matanya. Tidak salah jika banyak wanita 
di luar sana ingin mendapatkan perhatian dari Yovan. 
Kirana mengulum senyum, apa ia seberuntung itu? Telah 
mendapatkan semuanya tanpa sisa. 


cc 
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Yovan kembali melanjutkan pekerjannya, memasang 
kembali perban itu dengan baik hingga selesai. Lalu 
merapikan alat medisnya lagi dan memisahkan yang bekas 
serta yang belum terpakai dalam wadah 

“Bang Yo,” panggil Kirana. 

Yovan menaikkan pandangan padanya. 

“Kenapa bayarin semua biaya rawat aku? Kan bisa 
pakai kartu kesehatan dari kantor. Tabunganku juga masih 
cukup buat bayar.” 

Yovan menghentikan kegiatannya, dan duduk di atas 
kursi berhadapan dengan Kirana. Ia memandang wajah 
putih gadis itu. Gadis yang sangat ia cintai, bahkan mampu 
membuat nafsu makannya hilang, jika gadis itu 
menjauhinya sehari. 

“Memangnya kenapa kalau aku yang bayar?” 

“Itu kan tanggung jawab aku, lagian biayanya nggak 
sedikit. Aku nggak mau repotin Bang Yovan terus.” 

“Aku nggak merasa direpotkan. Itu kemauan aku 
sendiri. Jangan kamu pikirkan tentang itu.” 

“Kalau gitu, nanti aku ganti semua uangnya. Abang 
sebutin aja totalnya berapa.” 

Yovan mendengkus. “Aku nggak mau terima!” 

“Kenapa?” tanya Kirana bingung. 

“Nggak mau aja.” Yovan bangkit dari duduknya, tapi 
berhasil ditahan oleh Kirana. 

“Bang, jangan kayak gitu dong. Gimana pun juga, 
aku nggak bisa terima pemberian Bang Yovan terus. Itu 
terlalu besar dan banyak.” 

Yovan kembali duduk di kursi, memandang wajah 
kecil Kirana lama. Lalu berdeham kecil, ia teringat akan 
sesuatu. 
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“Kalau aku tawar boleh?” 

“Tawar? Maksudnya?” 

“Kamu nggak usah bayar pakai uang, tapi ...” Yovan 
menggantungkan ucapannya dan tersenyum nakal di sana. 
Kirana menautkan kedua alis, menatap curiga pada Yovan. 

“Tapi apa?” 

Yovan menyengir. Ia sudah tidak tahan untuk tidak 
mengatakan itu. Ia mengenggam telapak tangan Kirana. 

“Jadikan aku suami kamu.” 

“Hah?” Kirana melongo, kaget mendengar 
penuturan Yovan, yang terdengar aneh di kupingnya. Ia 
mengedipkan kedua kelopak matanya beberapa kali. 
Mencoba untuk bangun dari mimpi. Apa iya ia sedang 
bermimpi? Konyol sekali kalau ia merasa ini mimpi. Tapi, 
apa itu salah, jika seorang gadis meminta untuk dijadikan 
suaminya? Apa ia meminta untuk dilamar? Bukankah itu 
tugas seorang laki-laki melamar seorang gadis? Harusnya 
ja sendiri yang meminta hal itu? Tolong jadikan aku 
istrimu, Dokter. 

“Becandanya nggak lucu, baby face!” 

Yovan tertawa geli mendengar panggilan itu. Apakah 
baby face panggilan tersayang bagi gadis ini? Kalau benar, 
dia sungguh lucu. 

“Aku serius, Sayang.” 

Kirana semakin tidak paham. Tiba-tiba saja isi 
otaknya blank, dengan kata-kata Yovan kali ini. Ia 
berusaha untuk mencerna, sambil memandang pria yang 
baru saja minta ingin dilamar itu. Apakah Yovan sedang 
mengerjainya? Aduh, ayolah. Berpikir, berpikir. 

Kirana memejamkan mata sesaat. “Bang, aku nggak 
paham. Apa maksudnya?” 
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Yovan cekikikan tak henti. Beberapa detik setelah itu, 
ia berjalan ke lemari kecil yang biasa digunakan untuk 
menyimpan pakaian. Membukanya, dan mulai mencari 
sesuatu. Lalu kembali duduk di kursi. Memandang Kirana 
tanpa menghilangkan senyum khasnya yang menawan. 

Ia meraih telapak tangan kecil gadis itu, dan 
digenggam erat. “Kirana, menikahlah denganku.” 

DEG. DEG. DEG. 

Kirana membeku. Degupan jantungnya kini berpacu 
lebih kencang, membuat seluruh tubuhnya ikut bergetar. 
Denyutan dari luka di kepala juga ikut menusuk- 
nusuk hingga ke tulang. Membuat Kirana meringis 
tertahan. 

Yovan mengeluarkan sesuatu dari balik tubuhnya. 
Sebuah kotak cantik berwarna merah marun sudah berada 
di genggamannya. Lalu menyodorkan benda itu ke 
hadapan Kirana. Ia kembali tertegun. Pandangannya saling 
berpindah-pindah, pada Yovan dan kotak berwarna marun 
itu. 

“Ayo, buka!” suruh Yovan. 

Kirana mengikuti. Ia mulai membuka dengan hati- 
hati. Seketika mata indah itu terbelalak. Mulutnya terbuka 
sesaat. Merasa tidak percaya dengan apa yang ia lihat. 

“Cincin?” ungkapnya menatap Yovan untuk meminta 
penjelasan. 

“Iya, sudah lama aku beli ini, sebelum kamu masuk 
rumah sakit dan dirawat. Aku masih mencari-cari waktu 
yang pas untuk memberinya pada kamu, Ran. Mungkin ini 
saatnya waktu yang pas untuk aku utarakan. Kalau aku 
ingin melamar kamu.” Yovan menarik napas panjang, 
wajahnya mulai terlihat serius sejak tadi. 
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“Kamu mau jadi istriku?” 

Mimpi apa ia semalam. Kirana masih benar-benar 
tidak percaya dengan apa yang ia alami hari ini dan saat ini. 
Masih tidak percaya juga kalau Yovan benar-benar 
melamarnya, walaupun sangat mendadak. Mendadak? 
Bukannya semua lamaran itu sebuah kejutan? 

Kirana mendengkus dalam hati. Mengutuk dirinya 
yang terlalu bodoh. 

“Ran, aku memang bukan laki-laki sempurna. 
Kekurangan aku banyak dan mungkin sangat banyak, 
kelebihan aku pun yang sedikit itu juga belom cukup untuk 
aku banggakan kepada kamu, tapi dengan niat aku yang 
tulus aku mau memberanikan diri untuk mengatakan ini.” 
Mereka saling pandang, tidak ada yang mau memutuskan. 

“Aku benar-benar sayang sama kamu, Ran. Aku 
ingin menghabiskan sisa hidup ini bersama kamu, 
membangun keluarga kecil bareng kamu, itu salah satu 
impian aku.” Genggaman Yovan semakin erat terkait 
dengan tangan Kirana. 

Kirana terpukau mendengar ungkapan Yovan. Baru 
kali ini ia mendengar lelaki itu berbicara panjang lebar. 
Mampu menyentuh relung hatinya. Bahkan, ia kesulitan 
untuk berkata-kata. Menjawab ungkapan itu. 

Kirana kembali menatap pria itu sangat lekat. Hanya 
wajah keseriusan yang tampak. Kirana tersenyum lembut. 
Matanya mulai berkaca-kaca. Ini kebahagiaan yang amat 
sangat ia tunggu-tunggu. Kirana mengangguk setuju. 

“Iya, aku mau nikah sama Bang Yovan.” 

Kirana tertawa dengan isak tangisnya. Ia tidak bisa 
menahan kebahagiaan, ia terharu. 
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Yovan membawa jemarinya untuk menghapus jejak 
air mata di pipi Kirana. Ia juga bahagia dan merasa lega 
dengan jawaban Kirana. Yovan mulai memakai cincin 
berliontin cinta itu ke jari manis Kirana. 

“Terima kasih, Kirana!” 

Mereka saling lempar senyum kebahagiaan. Yovan 
hendak memeluk Kirana. Namun, terhenti dengan suara 
riuh dari arah pintu. 

“Cieeeee nikahh!!!” 

Mereka menoleh bersamaan. Terlihatlah di sana 
Intan dan Anya masuk dengan tertawa usil sambil 
bertepuk tangan riang. 

“Sejak kapan kalian di situ?” tanya Yovan merasa 
terganggu. 

“Dari tadi,” jawab mereka bareng sambil cengegesan. 

Yovan hanya menggeleng-geleng heran, sedangkan 
Kirana menutup wajahnya dengan kedua tangan karena 
malu. Kenapa dua saudara itu bisa ada di sini? Di saat 
momen indah seperti ini. Momen yang tidak akan pernah 
terlupakan sampai kapan pun. 

Satu per satu, Anya dan Intan meloncat girang pada 
mereka. “Selamat ya, Bro! Akhirnya nyusul kita juga,” 
ucap Anya memeluk kakaknya gemas. 

Yovan membalas pelukan adik dengan senang hati. 
“Terima kasih, adikku.” 

Di sisi lain, Intan juga terharu bahagia memeluk 
Kirana. “Akhirnya, sahabatku akan menikah. Aku senang 
banget! Nikahnya sama Abang Yo lagi. Huaaa ... senang!” 

Kirana tertawa dengan tingkah temannya yang 
kadang-kadang sangat lebay dan berlebihan. “Terima kasih, 
Intan,” jawabnya tersipu. 
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Lalu ketiga cewek cantik itu kini asyik dengan 
obrolan ala mereka. Dari membahas pernikahan hingga 
bergosip ria, mengacuhkan Yovan yang hanya melongo 
mendengarkan ocehan-ocehan mereka yang tak penting. 
Yovan menghela napas lelah. Acara romantisnya dengan 
Kirana terhalang diganggu oleh dua adik perempuannya 
yang cerewet. 


A— 


Langit kini sudah berganti gelap. Rumah sakit juga mulai 
sepi dari para pengunjung. Jarum jam menunjukkan pada 
angka sembilan malam lewat sepuluh menit. Di atas dipan 
itu, Kirana merebahkan diri sambil memandang cincin 
yang melingkar manis di jarinya. Masih terbayang momen 
di saat Yovan melamarnya secara tiba-tiba. Bahkan sampai 
detik ini, ia belum percaya kalau itu nyata. Yovando 
Baskara namanya, telah melamarnya tadi siang. 

Kirana menggigit-gigit ujung jarinya. Tanpa diduga 
akan secepat ini, ingatannya melayang ketika pertama kali 
bertemu dengan Yovan. Pertemuan yang memang sudah 
dirancang oleh sahabatnya. Siapa sangka kalau ia juga 
akan tertarik dengan mudah pada dokter itu. 

“Sebentar lagi nama Kirana Zainisa berubah menjadi 
Nyonya Yovan atau Kirana Baskara mungkin, aiiissh!” 
ucapnya cekikikan sendiri. 

Kirana menutup wajahnya dengan kedua tangan, 
menggeleng-geleng kepala, serta kedua kakinya ikut 
bergerak naik turun. Saking malunya dengan diri sendiri 
karena memang sejak tadi siang, dia tidak berhenti untuk 
tertawa, tersenyum, bahkan berbicara sendiri sambil 
membayangkan perubahan pada statusnya kelak. Dari 
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lajang menjadi seorang istri dokter muda yang menawan. 
Kirana kembali terkekeh dengan isi pikirannya. Masih 
asyik dengan kebahagiaan itu, tanpa sadar ada seseorang 
yang memperhatikannya dari luar. 

“Hmmm ....” 

Kirana menoleh cepat, matanya melebar dengan 
kehadiran Yovan di sana. 

“Bang Yo!” 

“Lagi apa?” 

Kirana tersenyum kikuk. “Nggak ada. ” Buru-buru ia 
menyembunyikan tangannya dibalik selimut. 

“Udah makan malam dan juga minum obat? Maaf, 
ya. Aku baru ke sini lagi. Tadi ada pertemuan mendadak 
para dokter,” terangnya. 

Yovan sudah duduk di kursi samping tempat tidur 
Kirana. Kirana mengangguk-mengangguk. 

“Sudah. Bang Yo sendiri udah makan juga?” 

“Udah. Tadi bareng mereka setelah selesai rapat.” 

“Bagus. Jangan sampai nggak makan. Kalau dokter 
sakit, nanti yang obati pasien siapa?” Yovan nyengir 
mendengar tuturan Kirana. 

“Tenang, Dear. Stok tenaga aku masih banyak 
sampai hari pernikahan kita nanti,” ujarnya. 

Kirana tersipu, kedua pipinya terasa memanas 
seketika. Menikah? Ah, itu impian yang sangat ditunggu- 
tunggu oleh semua perempuan. Kirana berdeham kecil 
untuk membuang groginya. 

“Sini lengannya, aku mau cek tensi kamu,” lanjut 
Yovan lalu meraih sebuah alat sfigmomanometer yang 
dibawanya. Entahlah, ia ingin sekali memeriksa kesehatan 
kekasihnya malam ini. Rasanya terlihat sangat romantis 
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jika ia yang mengambil tugas ini, karena memang ini 
bagian dari tanggung jawab suster, bukan dirinya. 

Kirana mengangkat sedikit lengannya. Yovan pun 
mulai dengan mengalungkan kantong karet yang dibaluti 
kain itu pada lengan atas Kirana diikuti senyum 
menggodanya, yang mampu membuat Kirana kembali 
salah tingkah. Ia mulai memompa sesuatu yang bulat itu 
hingga kantong karet mengembang. 

“Tensi kamu normal, Sayang.” 

Yovan beralih mengecek nadi di lengan Kirana 
menggunakan dua jarinya, menunggu sambil merasakan 
sesuatu. Setelah itu, Yovan memasukkan pada lubang- 
lubang telinganya alat stetoskop yang sudah dari tadi 
mengalung di lehernya. Tanpa permisi, ujung stetoskop itu 
sudah tiba di atas dada Kirana. Dengan tekanan pelan dan 
berpindah-pindah. 

Sontak gadis itu kaget. Jantungnya yang tadi sudah 
normal kini berdegup kembali. Buru-buru ia membuang 
pandangannya ke arah lain. Ia meringis dengan perilaku 
Yovan malam ini. Kenapa pria itu berubah jadi genit 
sekarang? Belum nikah saja sudah mulai jahil. Kirana 
geram, tapi ia juga malu untuk mengungkapkannya. 

Di sisi itu, Yovan menahan senyum di ujung bibir. 

“Kamu kenapa? Kenapa detak jantung kamu nggak 
beraturan gitu. Apa kamu sedang gugup?” 

Kirana melirik tajam. “Kamu sih, nggak bilang- 
bilang kalau mau periksa bagian itu, aku kan kaget!” 

Yovan tertawa jenaka. Rencananya berhasil 
membuat gadis ini blushing. Ia sangat menikmati 
perubahan pada wajah Kirana. Rona merah di pipi, itu 
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tontonan yang sangat menggemaskan. Muncul ide lain di 
dalam kepala dokter itu. 

Yovan mendekatkan wajahnya hingga mendekati 
telinga Kirana, lalu berbisik. “Suara jantung kamu bikin 
aku kecanduan, tahu nggak?” 

Yovan kembali memandang Kirana lama, masih 
dengan senyum mengembang. Lalu meralih lagi mendekati 
telinga Kirana yang satunya. 

“Nanti kalau kita sudah nikah, bukan stetoskop lagi 
yang menempel di situ, tapi aku akan mendengar detak 
jantung kamu langsung dengan telingaku.” 

Napas Kirana tercekal. Tubuhnya mulai memanas. 
Napas dan aroma tubuh Yovan membuatnya merinding. 
Sungguh! Dia mengepalkan kedua tangannya. Menelan 
saliva yang terasa nyangkut di  kerongkongan. 
Menyebalkan! Kenapa pria itu selalu berhasil 
menggodanya? 

Kirana memejamkan mata, mengutuk dirinya 
berulang kali. 

“Dokter nakal!” 

Dia sudah tidak sanggup lagi digoda dengan 
senyuman itu. Buru-buru Kirana menarik selimut menutup 
wajahnya hingga ke seluruh tubuhnya. Ia mendekap 
dibalik selimut, sedangkan Yovan hanya tertawa geli 
melihat tingkah Kirana yang benar-benar ingin sekali ia 
peluk. 


A- 


Suasana ruangan yang mulai terdengar sepi. Tidak ada 
suara atau bunyi apa pun di sana. Kirana mencoba 
mengintip dibalik selimutnya dengan hati-hati. Setelah 
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beberapa lama ia bersebunyi, dan mulai sesak. Namun, apa 
yang dia temukan kembali membuat dia jantungan. Pria 
itu sedang menopang dagu sambil tersenyum ke arahnya. 
Terlihat imut di mata Kirana. Dia kembali tersipu dan 
cepat pula bersembunyi kembali dibalik selimut itu. 

“Ngapain Bang Yo masih di situ? Kenapa belum 
keluar juga?” 

“Nungguin kamu. Sampai kapan mau sembunyi 
seperti itu?” goda Yovan 

“Sampai Bang Yo pergi.” 

Yovan nyengir, ia mencoba menarik lengan Kirana, 
“Kenapa? Ayo, buka! Aku masih ingin lihat pipi kamu yang 
gemasin itu.” 

Kirana menggeleng kuat. Dia malu. “Aku mau tidur, 
ngantuk!” alasannya. 

“Ya udah, tidur sana. Aku akan temani.” 

Kirana membuka sedikit demi sedikit selimut yang 
menutupi wajahnya. Memandang malu-malu ke arah 
Yovan 

“Nggak ada kerjaan lagi?” 

Yovan menggeleng pandangannya masih lurus pada 
Kirana. 

“Bang Yo istirahat di ruangan Abang aja. Di sana ada 
kasur, kalau di sini hanya ada sofa.” 

“Nggak apa-apa, itu sudah cukup kok buat aku 
istrirahat, yang penting bisa temanin kamu,” ujarnya 
sambil mengelus ujung kepala Kirana lembut. 

Kirana semakin merasa tidak enak. Bukannya tidak 
suka Yovan di sini untuk menjaganya, namun dia tidak 
tega melihat kekasihnya tidur di sofa sekecil itu. Pasti 
sangat menyakitkan dan tidak nyaman buat tubuhnya. 
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“Bang Yo, nggak capek tiap malam menunggu aku di 
sini?” 

Yovan terdiam pandangannya tak lepas dari wajah 
Kirana, lalu mengenggam telapak tangan Kirana yang 
terlihat sangat kecil dari tangannya. 

“Ran, menunggu kamu bertahun-tahun aja aku kuat. 
Apalagi nungguin kamu sembuh hanya hitungan malam. 
Masa aku udah nyerah gitu aja?” 

Seluruh tubuh Kirana terasa panas dingin. Setelah 
merasakan sesuatu yang lembut menempel di kulitnya. 
Detik itu juga desiran darahnya seperti ada aliran listrik 
yang menyengat. Kapan pria itu tidak membuatnya terlena? 

Setiap perlakuan Yovan begitu manis, seolah dia 
begitu berharga bagi lelaki itu. 

Kirana tersenyum. “Terima kasih, Bang Yo.” 

Dengan sekejap bibir Yovan sudah berpindah ke 
dahinya. Kirana menarik napas panjang. Tidak ada 
keinginan untuk menolak. Dia membiarkan pria itu 
melakukan apa yang dia suka.Namanya lelaki, siapa yang 
tidak akan terpancing oleh suasana hening seperti ini. 
Ditambah berdua dengan wanita pujaan hati, serta cantik 
luar dalam. Yovan memandang Kirana. Sampai kapan pun, 
mungkin dia tidak akan bosan untuk melakukan itu terus. 

Dia menelusuri setiap jengkal wajah cantik itu. Dari 
mata, turun pada bibir mungil Kirana yang menggoda 
dengan warna merah tanpa pewarna. Yovan menelan 
salivanya, berusaha membuang isi pikiran mesumnya itu 
jauh-jauh. 

Sabar, Yovan. Sebentar lagi Kirana akan jadi milik 
lo seutuhnya. 
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Yovan menjauhkan wajahnya dari Kirana. 
Memperbaiki duduknya lagi di kursi. 

“Kamu udah mengantuk, Sayang?” 

Kirana mengangguk-angguk ragu. 

“Kamu boleh tidur, aku akan tidur di sofa.” 

Kirana pun memiringkan tubuhnya ke samping. 
Bingung mau bicara apalagi pada Yovan. Setelah 
membelakangi Yovan dengan sempurna, di sana Kirana 
meraba-raba bibirnya. 

“Ada apa dengan bibirku, kenapa dia melihat begitu?” 

Seulas senyum terukir di bibirnya. Kini tangan 
Kirana beralih ke dahi, menyentuh bekas kecupan Yovan 
tadi. Masih terasa hangat. 

“Selamat tidur. Mimpi indah, ya,” bisik Yovan tiba- 
tiba. 

Kirana berpura-pura memejamkan mata. Dia 
merasakan dahinya kembali dikecup oleh Yovan. Berhasil 
membuat dia kembali merinding. Seulas senyum terbit di 
bibirnya. 


ai 
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16 


MASALAH BARU 


Tepat pukul tiga sore, di saat dia sedang sendiri 
melamun di ruang rawat. Dia mengerutkan dahi 
menemukan seorang dokter perempuan masuk dari sana. 
Lengkap dengan jubah putih dan beberapa alat medis yang 
tergantung di leher. Kedua tangannya disimpan di dalam 
kantong snelli. Berdiri memandangnya dengan wajah datar. 
Cukup lama dokter itu berdiri memandanginya 
dalam diam. Kirana semakin tidak paham apa maksud 
dokter itu masuk ke ruangannya. Apa mungkin dokter yang 
merawat dia akan berganti? Tapi, dia tidak mendapat 
keterangan apa pun dari Yovan, kalau dia akan diganti 
dengan dokter lain. Lalu kenapa dokter itu diam saja di 
depan pintu. Dengan sorot mata tajam memandang ke 
arahnya, membuat Kirana sedikit risih. 
“Maaf, ada apa ya, Dokter di ruangan saya? Apa ada 
yang perlu disampaikan?” 
Dokter itu melangkah santai ke arah jendela. 
Tatapan dinginnya tak lepas dari mata Kirana. Dengan 
santai, dia menyandarkan punggungnya di dinding 


B unyi pintu dibuka, mengundang perhatian Kirana. 
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samping jendela. Kini kedua tangannya beralih terlipat di 
depan dada. Kirana mengernyit dahi. Baru kali ini dia 
didatangi dengan dokter aneh. Masuk ke ruangannya 
dengan pandangan tidak suka serta bertingkah seperti 
preman yang mau malak. 

Kirana memperbaiki posisi duduknya. Bersandar 
dibagian atas kasur dilapisi dengan bantal. Sesekali dia 
meringis. Rasa perih dari kepalanya masih terasa menusuk 
walaupun tidak begitu parah. Jujur saja, dia sudah tidak 
betah berlama-lama di rumah sakit. Sudah hampir 9 hari, 
dia dirawat. Alasan Yovan sebagai dokternya tidak ingin 
ada komplikasi yang lain menyerang nanti. Jadi, Yovan 
harus memastikan lebih jelas. Mungkin dalam waktu dekat 
ini dia baru diizinkan untuk pulang ke rumah. 

Pandangan Kirana masih lurus pada dokter aneh di 
hadapannya yang juga sedang memandanginya. 

Apa sih mau dia? Dari tadi diam terus. 

Kirana ingin memutuskan pandangnya dengan 
dokter itu. Dia beralih pada televisi, meraih remote televisi 
yang tak jauh dari tempat tidurnya. Dengan memencet satu 
tombol, televisi itu langsung menyala terang. Tanpa diduga, 
remote yang dia pegang diambil paksa oleh dokter asing itu. 

“Tidak sopan Anda. Sedang datang tamu, Anda 
malah asyik menonton siaran yang tidak berguna itu!” 
ucapnya melirik pada televisi yang sekarang sudah kembali 
mati. “Jadi, seperti ini aslinya Anda, ya? Tidak mempunyai 
tata krama! Seperti inikah wanita yang dibanggakan?” 
lanjutnya sinis. 

Kirana bingung. Dia juga sedikit tersinggung dengan 
perkataan dokter itu. Dia mencoba untuk mengingat, apa 
pernah sebelumnya dia berurusan dengan wanita ini. 


ABANG DOKTER — 246 


“Apa nggak salah ya, yang tidak sopan itu siapa? 
Anda masuk ke ruangan orang tanpa permisi, dan Anda 
menghina saya seperti itu, sekarang Anda juga bersikap 
kasar pada seorang pasien. Anda juga seorang dokter di 
rumah sakit ini, apa hal itu pantas dibilang Anda seorang 
yang sopan dan memiliki tata krama?!” 

Namanya Clara. Dokter muda dengan ciri khas 
berkacamata itu geram sambil menahan amarahnya. Dia 
tak suka dibentak oleh orang lain, apalagi dengan wanita 
yang sudah dia jadikan musuh. 

“Katakan apa mau Anda nemuin saya! Anda bukan 
dokter saya, kan? Saya juga belom pernah melihat Anda 
selama di sini!” lanjut Kirana mencoba sedikit tenang. Dia 
memperhatikan snelli yang dikenakan dokter itu, tidak ada 
tanda pengenal. Tidak seperti dokter-dokter biasa dilihat. 

Apa dia benar seorang dokter? Apa hanya dokter 
gadungan?! 

Kirana membuang rasa takutnya. Dia melirik ke atas 
nakas berusaha mencari ponsel. Tapi, tidak terlihat oleh 
matanya. Ia berusaha mengingat dimana terakhir kali ia 
menyimpan alat pipih itu. Namun, nihil ingatannya tidak 
membantu di saat dia sedang dilanda kepanikan. 

“Apa yang lo cari dari Yovan? Lo Cuma 
memanfaatkan dia, kan? Sampai semua biaya rumah sakit 
dia yang bayar, lo itu hanya menyusahkan Yovan!” ucapnya 
nada tinggi. 

Kirana melongo mendengar nama Yovan. Kenapa 
nama Yovan dibawa-bawa? Apa hubungannya dengan 
kekasihnya? Bagaimana dia bisa tahu kalau biaya rawatnya 
Yovan yang tanggung? 
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Kirana semakin tidak mengerti maksud pembicaraan 
dokter asing itu. Ia meringis, rasa sakit di kepalanya mulai 
berdenyut-denyut. 

“Berapa yang lo butuhkan, tinggal sebutin nanti gue 
kasih semuanya ke elo, dan elo jauhi Yovan!” Ucapan Clara 
membuat Kirana semakin meringis. Tapi, bukan dari sakit 
yang dideritanya, melainkan dari ucapan yang ia dengar. 

Menjauh? Kirana tertawa dalam hati. Siapa dia? 
Berani memerintah! Ibunya, tante, atau nenek mungkin? 
Astaga! Bahkan, restu dari seluruh keluarga Yovan sudah 
digenggamannya sekarang. 

Wanita gila! Berani menawar rasa cintanya pada 
Yovan dengan uang. Seberapa banyak uang yang dia miliki 
tidak akan mampu membayar semuanya. Waktu, 
perjuangan, kepercayaan. Kenapa ada wanita sebodoh dan 
tidak tahu malu seperti dia? 

Kirana merasakan denyutan semakin menjadi di 
area kepalanya. Sekelebat bayangan wajah Yovan melintas 
begitu saja. 

“Maaf, Dokter. Entah, siapa nama Anda. Soalnya 
Anda belum mengenalkan diri ke saya. Saya tahu Anda 
banyak duit, dan saya tidak butuh duit Anda. Saya masih 
punya kemampuan untuk mengumpulkan uang.” 

“Kalau Anda menyuruh saya menjauhi kekasih saya 
karena uang Anda. Maaf-maaf aja, ya, itu tidak akan terjadi. 
Saya menyayangi Bang Yovan bukan karena uang. Itu 
murni. Dan kalau Anda ke sini karena rasa iri terhadap 
saya, tolong secepatnya Anda angkat kaki dari ruang ini. 
Saya tidak takut punya pesaing seperti Anda, toh hati 
Yovan masih tetap untuk saya, dia memilih saya,” ucap 
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Kirana pelan, namun jelas. Mengundang aura setan dalam 
diri Clara. 

“Wanita sombong!” teriaknya. 

“Saya tidak sombong. Mungkin itu perasaan dokter 
saja. Dokter yang sombong! Sudah berani menyogok saya 
hanya demi laki-laki dan laki-laki itu juga calon suami saya! 
Apa Anda tidak malu berperilaku seperti itu?” 

Emosi Clara semakin memuncak. Dia melangkah 
mendekati Kirana dan hendak ingin memukul gadis itu 
dengan tangannya. Satu tangannya Sudah siap mendarat di 
kepala Kirana. Dengan cepat, Kirana menangkis. 

“Inget ya, Dok! Di sini rumah sakit, kalau Anda 
berperilaku kasar terhadap saya. Saya tidak menjamin 
keselamatan Anda dan karir Anda sebagai dokter akan 
baik-baik saja. Dengan sekali tekan tombol ini, suster yang 
jaga akan ke sini, dan kalau saya teriak orang-orang yang 
di luar sana pasti akan masuk, dan mereka memergoki 
seorang Dokter seperti Anda ingin melukai pasien yang 
tidak berdaya seperti saya.” 

Telapak tangan Kirana sudah siap mengenggam 
tombol darurat yang terpasang di atas tempat tidurnya, 
serta ibu jarinya yang sudah bertengger di tombol 
berwarna merah. Clara tampak frustrasi. Keinginan dia 
untuk melukai Kirana terhentikan begitu saja. Kemudian 
dia melampiaskan kekesalannya pada barang-barang yang 
tersusun rapi di atas nakas. Ia kembali menatap Kirana 
murka. 

“Kali ini lo selamat, tapi lihat aja nanti. Gue akan 
balas perlakuan lo sudah menginjak-injak harga diri gue!” 
Ujung jari Clara lolos mendorong dahi Kirana, membuat 
kepalanya terhentak ke belakang cukup keras. 
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“Aww!!!” pekik Kirana kesakitan. 

Ia memegang kepalanya kuat, menahan sakit yang 
teramat sangat menyiksa. Bahkan, mampu mengundang 
air mata berlinang. Kirana mulai terisak, mencengkeram 
erat balutan perban yang sudah dialiri darah segar. Tanpa 
ia sadari, dokter itu sudah menghilang dari ruangannya. 

Kirana terus terisak, ingatannya kembali pada waktu 
acara pesta pernikahan Intan. Di saat dirinya dihadang 
oleh wanita bernama Laras, yang begitu terobsesi ingin 
memiliki Yovan sampai membuat ia berada di sini. Dan itu 
terulang lagi dengan wanita yang berbeda, bahkan lebih 
menakutkan. 

“Apa sesulit ini berada di dekat kamu? Apa sesulit ini 
mencintai kamu? Apa nanti aku akan kuat dengan 
ancaman mereka? Aku takut! Aku takut!” 

Sakit kepala yang dilanda semakin tidak tertahankan. 
Panas dan terasa ingin pecah. Dia meraih kembali tombol 
darurat dengan sekali tekan. Tidak lama, seorang suster 
datang menghampiri dengan wajah kaget diikuti 
kepanikannya. Melihat keadaan Kirana menangis penuh 
darah di sisi wajah, serta ruangan yang berantakan. 

“Mbak Kirana, kenapa?” tanya suster itu memegangi 
lengan Kirana. 

“Sakit, Sus. Kepala saya sakit!” 

Suster itu mencoba memeriksa kepalanya. Wajah 
panik. “Tunggu sebentar, Mbak. Saya panggil Dokter 
Yovan dulu, luka Mbak Kirana mengeluarkan darah,” 
terangnya. 

Mata Kirana terbelalak. Rasa takutnya semakin 
menjadi-jadi. Ia tak ingin dioperasi lagi. Sudah cukup rasa 
sakit yang ia rasakan selama ini, setiap ganti perban. 
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Suster itu sudah berlari keluar, meninggalkan Kirana 
begitu saja. 

“Aarrgghh!!!” Ia teriak histeris. Bukan rasa sakit dari 
luka saja yang tengah dirasakan. Sakit hati, rasa sedih, 
takut yang amat besar seolah mengguncang dirinya kini. 

“Papa, bantu Kirana, Pa! Kirana takut! Hiks!” 

Kirana menutup mulut serta menutup wajahnya. 
Tubuhnya bergetar hebat. Dia teringat dengan Papa serta 
Mama, sosok yang amat sangat dia rindukan. Tempat 
untuk mengadu keresahan hatinya. Mereka seharusnya ada 
di sini, menenangkan dirinya dari rasa takut. Tapi, 
kenyataan memang sangat menyakitkan. 

“Kenapa orang-orang begitu membenci Kirana, Pa, 
Ma? Kenapa? Apa yang salah sama Kirana?” 

Selang beberapa menit, Yovan dan dengan dua 
suster masuk dalam ruang dengan tergesa-gesa. Wajah 
khawatir Yovan yang tertangkap pertama oleh Kirana. 

“Kirana.” Yovan mendekati Kirana langsung 
memeluk kekasihnya. 

“Sakit, Bang. Sakit,” lirihnya. 

Yovan menghapus air mata Kirana. Matanya tak 
putus pada balutan perban yang kini sudah menjadi merah. 
Ia tidak mengerti kenapa darah bisa keluar dari sana. 

“Tenang, ya. Aku akan mengobati kamu, jangan 
takut.” 

Yovan mencoba menenangkan Kirana. Namun, gadis 
itu masih saja terisak. Yovan semakin bingung, ia benar- 
benar tidak mengerti apa yang sudah terjadi dengan Kirana. 
Tidak seperti biasanya. Ia juga semakin tidak tega melihat 
kekasihnya terus meronta menahan sakit. 
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“Tolong kasih suntik penenang,” titahnya pada 
suster, diterima anggukan suster itu. Dengan cepat dan 
hati-hati, salah satu suster siap menyuntikan sesuatu 
cairan ke lengan Kirana. Tidak butuh waktu lama Kirana 
mulai terlihat tenang hingga tertidur. 

Yovan menghembuskan napas panjang. Lalu, 
memperbaiki posisi tidur kekasihnya. Ia menoleh pada 
kedua suster. 

“Apa yang terjadi di sini, Suster? Kenapa barang- 
barang pada berantakan?” 

Kedua suster itu terdiam bingung, mereka juga ikut 
memperhatikan sekeliling. 

“Tidak tahu, Dok. Waktu saya masuk, ruangan ini 
sudah berantakan, dan saat itu Mbak Kirana sudah teriak 
kesakitan.” 

Yovan berpikir, tidak mungkin ini perbuatan Kirana. 
Bagaimana bisa dia melempar barang-barang itu semua 
sendiri dengan tenaga lemah seperti ini? Lalu, kenapa luka 
kepala kekasihnya bisa kembali mengeluarkan darah? 

Yovan kembali menoleh pada kedua suster. 

“Kalian tidak melihat ada seorang yang 
mencurigakan masuk ke sini?” 

Kedua suster itu saling pandang, lalu menggeleng- 
geleng pelan. Yovan menghembuskan napas lelah. 
Pandangannya beralih pada Kirana yang terlelap. 

“Siapa saja yang kalian temukan di sekitar 
sini selama saya tinggal?” tanya Yovan lagi pada kedua 
susternya. 

Mereka termenung dan terlihat sedang berpikir 
keras. 
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“Apa tidak ada suster atau dokter atau petugas lain 
yang datang di area ini? Masa iya kalian tidak menemukan 
seorang pun!” bentak Yovan. 

Kedua suster itu mulai cemas, memandang Yovan 
takut. “Banyak yang lewat di sini. Ada Dokter Teuku, 
Dokter Mutia, Dokter Clara dan ...” terang suster itu 
berpikir kembali untuk mengingat. Seketika itu, Yovan 
tersadar mendengar nama Clara. 

“Clara.” 

Tiba-tiba saja Yovan teringat dengan obrolannya 
bersama Intan beberapa hari lalu. Apa mungkin Clara yang 
melakukan semuanya? 

Yovan mulai bergerak mengobati Kirana, membuka 
balutan dan menganti dengan yang baru. 

“Sus, nanti saya minta tolong panggilkan tukang 
kebersihan, untuk merapikan barang-barang ini.” Suster 
itu mangut, dan kembali melanjutkan pekerjaannya 
memeriksa keadaan Kirana. 

Di samping itu, pikiran Yovan tak lepas dari Clara. 
Lalu diikatkan dengan keterangan Intan waktu itu. Tidak 
mungkin jika adiknya akan berbohong mengenai Clara. 
Apa mungkin Clara berniat jahat. Rasa tidak percaya 
dokter yang terkenal ramah akan berbuat sejahat ini. 

Butuh waktu dua jam membersihkan luka Kirana 
dan menunggu petugas membersihkan ruangan dan 
suster-suster itu juga sudah kembali. Hanya Yovan yang 
berada di sana, berdiri sambil memandangi Kirana yang 
masih terlelap. 

“Untung nggak ada yang fatal,” gumamnya sambil 
mengelus pipi gadis itu. 
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Setelah Kirana siuman, Yovan berencana untuk 
menemui Clara. Jika benar dia yang melakukan ini, berarti 
Clara harus menerima balasannya. Yovan mengepalkan 
kedua tangan. 

Pikiran Yovan mundur beberapa hari lalu, pertama 
kali ia berkenalan dengan Clara. Semenjak ia mulai bekerja 
di rumah sakit ini setelah kepindahannya dari Amerika. 
Claralah yang selalu membantunya, menemaninya, 
memperkenalkan seluruh wilayah rumah sakit. Bahkan 
dokter serta suster yang bekerja di sana. 

Sikap wanita itu begitu baik serta ramah. Dia 
seorang rekan kerja yang sangat cocok untuk diajak bekerja 
sama. Keahliannya dalam membedah perlu diacungi 
jempol. Selama itu, Yovan hanya menganggapnya seorang 
patner kerja, tidak lebih. 

Seiring waktu, Clara telalu memberi perhatian 
hingga suka mengatur gaya hidup si Yovan, sehingga 
Yovan sangat risih dan merasa terganggu. Bahkan mereka 
sempat dijodoh-jodohkan oleh dokter dan suster lain. Dia 
juga sempat mendengar dari teman dokter lain kalau Clara 
menyukainya. Sejak itu, Yovan mulai menjaga jarak 
dengan wanita itu. 

Apa iya karena itu dia berbuat kasar pada Kirana? 
Sungguh tidak terpuji sekali perilakunya. Ternyata, 
kebaikan itu hanya sisi luarnya saja. Keterlaluan! 


AA 


Di tempat lain di ruang pribadinya, Clara duduk dengan 
tidak tenang. Entah apa yang membuatnya merasa cemas. 
Dia baru sadar dengan apa yang dia lakukan terhadap 
Kirana. Karena tersulut emosi, dia tidak bisa menahan diri. 
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“Kenapa mesti takut? Tidak ada yang melihat, 
kan?” pikirnya. 

Sudah berulang kali dia mengusap wajahnya dengan 
telapak tangan. Dia cukup takut kalau hal ini diketahui 
oleh Yovan. Tapi, pikiran itu dibuang jauh. Tidak mungkin 
perempuan lemah itu berani mengadu. Clara tersenyum 
licik. Dia berencana untuk pulang cepat hari ini setelah 
meraih tas di atas meja, lalu mulai keluar dari ruangan 
pribadinya. 

“Sepertinya butuh istrirahat,” ucapnya sambil 
berjalan melewati koridor rumah sakit menuju parkiran. 
Dan mulai menaiki mobilnya, untuk meninggalkan 
parkiran rumah sakit. 


A 


Sudah seharian Yovan mencari-cari keberadaan Clara. 
Setelah melihat rekaman CCTV pada lorong rumah sakit. 
Terekam sosok wanita itu masuk dengan santai ke dalam 
ruang rawat Kirana serta waktu menunjukkan Clara keluar 
dari ruang itu, sama persis dengan keadaan gawat darurat 
kekasihnya. Itu saja sudah membuat Yovan yakin bahwa ia 
adalah pelakunya. 

Dengan bantuan dari para suster dan penjaga rumah 
sakit, info keberadaan Clara dia dapatkan. Wanita itu 
sedang berada di ruang laboraturium gedung belakang. 
Dengan langkah besar, Yovan membawa dirinya ke sana. 
Dia sudah tidak tahan lagi, untuk mengetahui tujuan 
perempuan itu, hingga ia tega menyakiti Kirana. 

Warna oranye sudah terlihat indah menghiasi langit 
Kota Jakarta. Jalanan pun juga mulai padat oleh para 
pengguna untuk kembali ke kediaman masing-masing. 
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Intan dengan mobil sedan putih masuk dengan kecepatan 
sedang menuju perkarangan rumah sakit. 

Dia memarkirkan mobilnya dan mulai berjalan 
menuju lobi. Tapi, langkahnya terhenti setelah 
menemukan saudara sepupunya sedang berjalan tergesa- 
gesa. Bahkan pria tampan dengan jas putih itu, tidak sadar 
keberadaan adiknya yang baru saja dilewati. 

“Bang Yo, ya Tuhan! Sombong banget sih, segede ini 
orang nggak kelihatan sama dia!” geram Intan. 

Rasa heran menyelimuti hati Intan. Dia mengikuti 
Yovan dari belakang. Takut terjadi apa-apa dengan abang 
sepupunya itu. 

Yovan terus berjalan melewati kerumunan manusia- 
manusia. Entah tujuan apa mereka berada di sana, apa 
membesuk atau memang sedang ada kecelakaan baru. 
Biasanya rumah sakit akan ramai jika itu terjadi. 

Tanpa menghiraukan pandangan orang-orang, ia 
terus menelurusi trotoar itu. Tidak jauh dari sana, wanita 
yang ia cari telah ia temukan. Ia juga sedang berjalan 
menjauh dari arah ia datang. Yovan mempercepat 
langkahnya. 

“Clara, tunggu!” 

Wanita itu memutar tubuhnya. “Dokter Yovan 
manggil aku? Tumben cari aku. Ada apa? 

Tidak ada senyum di wajah Yovan. Dia memandang 
lurus pada Clara yang sedang tersenyum merekah padanya 
serta kerlingan matanya yang menambah rasa muak. 

“Langsung ke inti masalah. Maksud kamu apa 
melakukan itu terhadap kekasih saya?” 

Clara masih memperlihatkan senyumnya, tanpa mau 
menghilangkan, karena memang dia sangat senang dengan 
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kedatangan pria ini. “Lakukan apa sih, Van? Aku nggak 
paham deh. Kamu lagi bahas apa?” Clara meraih lengan 
Yovan untuk digenggamnya, namun ditolak kasar oleh 
Yovan. 

“Nggak usah berlagak bodoh, Clara!” Yovan menatap 
tajam. “Kamu yang telah melukai Kirana, sampai luka 
jahitnya kembali terbuka. Iya, kan?!” 

Wanita itu terdiam kaku. Dia mulai gelisah. Masih 
berusaha untuk tenang dan tertawa kecil. “Kamu bicara 
apa sih? Aku nggak paham!” 

Yovan mendengkus kasar. “Saya sungguh kecewa, 
tidak menyangka dokter pro seperti kamu tega melakukan 
hal serendah itu, yang harusnya mendahulukan 
keselamatan pasien, malah melakukan sebaliknya! Ke 
mana kamu bawa pendidikan tinggi kamu itu? Ke mana isi 
pikiran kamu, Clara?!” 

Clara memejamkan mata mendengar bentakan keras 
dari Yovan. Kenapa pria itu bisa mengetahui semuanya? 
apa perempuan bernama Kirana itu memberi tahu? 

Clara merapatkan gigi-giginya, mengepalkan tinju 
menahan kekesalan. 

Dasar pengadu, cih! 

Clara menaikkan pandangan pada Yovan. Baru kali 
ini ia melihat pria itu marah. Wajah garangnya sungguh 
sangat menakutkan. 

“Aku...” 

“Apa tujuan kamu?” 

Clara tergagap. “Aku hanya ...” 

“Jawab!” 

Perempuan berkacamata itu tersentak. Beruntung di 
laboraturium sepi dari keberadaan orang-orang bahkan 
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pasien, sehingga harga dirinya tidak terlalu jatuh dengan 
bentakan Yovan. Dia memberanikan diri memandang pria 
di hadapannya. 

“Yovan, aku mohon. Kasih aku kesempatan kedua. 
Aku janji nggak akan melakukan itu lagi.” 

Yovan tertawa malas. “Kesempatan kedua? 
Memangnya kamu siapa saya? Kita tidak memiliki 
hubungan sedeket itu! Dokter Clara, Ini peringatan 
pertama dan terakhir dari saya. Jangan sentuh dia lagi 
kalau kamu berani melukainya, saya tidak akan segan- 
segan untuk berbuat kasar!” Yovan menghempaskan Clara, 
lalu ingin beranjak pergi dari sana. Tapi, Clara lebih cepat 
mencegah. Wanita itu sudah lebih dulu menahan 
lengannya. 

“Kenapa kamu nggak pernah sekali saja melihat ke 
arah aku, Van? Padahal, kamu sudah tahu tentang 
perasaan aku terhadap kamu. Tapi, kenapa kamu selalu 
mengabaikan aku!” 

Yovan memutar tubuhnya, memandang Clara datar. 
“Harusnya kamu pikir pakai logika, kenapa saya seperti ini! 
Bahkan, kamu sama sekali tidak mengunakan akal pikiran 
yang hampir saja membunuh orang yang tidak berdosa!” 
Yovan mulai melangkah untuk pergi, namun Clara masih 
saja menahannya. 

“Lepas!” 

“Please, Yovan. Jangan benci aku. Aku suka kamu, 
Van! Kasih aku kesempatan kedua untuk memperbaiki 
semuanya.” 

Yovan mendecak. Dia ingin cepat-cepat pergi dari 
sini, tetapi Clara masih saja berusaha untuk menahannya. 
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Sementara itu, Intan yang sedari tadi menyimak. 
Sudah tidak tahan untuk tinggal diam. Dia keluar dari 
persembunyiannya, menatap dengan tatapan benci pada 
wanita itu. “Lepasin tangan lo dari Abang gue!” 

Clara terpaksa berhenti dari rengekannya, 
melepaskan pegangannya pada lengan pria itu. Yovan yang 
ikut kaget dengan kemunculan adiknya. Mulai mendekati 
Intan. “Oh, jadi lo pelaku yang udah buat teman gue 
kembali sakit? Nggak tahu malu!” 

PLAKKK! 

Ayunan lengan Intan sudah berhasil mendarat di 
pipi kiri Clara, membuat dokter itu meringis kesakitan. 

“Kurang ajar! Apa yang sudah kau perbuat, anak 
setan?!” 

Teriakan Clara kembali menyudutkan emosi Intan, 
tanpa segan-segan. Tangannya kembali melayang pada pipi 
Clara sebelahnya. Bahkan, mampu membuat dokter cantik 
itu terhempas kasar ke dinding. Kacamatanya ikut terjatuh 
jauh. 

“Makan itu, dasar wanita jalang! Sudah berani 
menggoda tunangan orang.” 

Mulut Intan yang memang loss, terus saja 
mengungkapkan sumpah serapahnya. Sudah lama ia ingin 
sekali menghajar wanita Ini. 

“Lo yang jalang! Tingkah lo seperti preman, kasar!” 

Intan ingin mengejar, tapi Yovan berhasil 
menahannya. Memegangi lengan adiknya dan berusaha 
menarik untuk menjauh. “Udah, Intan!” 

Intan meronta untuk melepaskan diri dari kurungan 
Yovan. Sorot kebencian masih tertuju pada perempuan itu. 
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“Kuntilanak nggak laku! Gue mutilasi lo baru tahu! 
Nggak tahu diri!” teriak-teriak Intan yang masih berusaha 
untuk melepaskan diri. 

Clara bersandar di dinding. Tangannya 
menggantung mengusap-ngusap pipi yang masih terasa 
panas. Baru kali ini dia mendapat perlakuan kasar dari 
orang. Ia memandang pada dua orang itu yang sudah 
menjauh darinya. Clara mulai terisak oleh rasa sakit hati 
yang menghujam, merasa dihina, bahkan merasa 
dicampakkan oleh pria itu. 

“Bodoh kamu, Yovan! Bodoh!” 

“Arrgh! Sialan!” teriaknya mencengkeram kepala dan 
terduduk kasar ke lantai. 


AN 


Dalam lift, Intan masih saja mengomel tak jelas, 
meluapkan emosinya di sana. Ia juga sempat kesal pada 
Abang Yovannya. Kenapa mencegah dirinya untuk 
menyerang wanita itu. Ia ingin sekali menjambak, bahkan 
ingin menguliti supaya ia jera untuk mengganggu Kirana. 

“Udah, jangan marah terus! Bisa memperburuk 
kedaan jantung kamu.” 

“Bodo ah!” 

Seketika pintu lift terbuka. Intan jalan duluan 
dengan muka kesal. Yovan mengikutinya dari belakang. 
Hingga memasuki ruang rawat Kirana. Tampak olehnya 
sahabatnya sedang asyik menonton siaran di TV. Kepala 
terbalut perban, muka pucat, kantung mata hitam, serta 
terlihat sangat lelah. Timbul rasa kasihan di hati Intan. 
Dia berjalan mendekat. 
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“Ada apa? Kenapa mukanya kusut gitu?” tanya 
Kirana, memperhatikan kakak beradik itu bergantian. 

Yovan mengulas senyum padanya dan Intan sudah 
berlari memeluk tubuh Kirana, membuat dia kebingungan. 

“Intan, kamu kenapa?” 

Intan menggeleng. “Aku ingin meluk kamu aja.” 

Kirana curiga. Dia merasa ada sesuatu yang terjadi 
pada dua orang ini. Dia memandang Yovan yang juga 
masih diam di tempat berdirinya. Tidak seperti biasa. 
Kirana mencoba melihat wajah Intan. Kini sudah dibasahi 
air mata. “Kok kamu nangis sih? Ada apa?” cemas Kirana. 

Intan mengucek-ngucek kedua matanya, lalu melirik 
tajam pada Yovan. “Dia!” tunjuknya murka. 

Kirana melongo. Baru kali ini, Intan berselisih 
dengan Yovan, yang biasanya mereka sangat akrab. “Bang 
Yo?” 

Intan mengangguk-angguk lagi. 

“Apa yang sudah diperbuat sampai kamu nangis 
kayak gini?!” 

Intan meraung seperti anak TK kehilangan ibunya. 
“Pacar kamu itu bentak aku, Ran. Dia jahat tahu, nggak!” 

Kirana menoleh cepat pada Yovan, yang kini 
memandangnya terkejut. Ia tidak menyangka kalau Intan 
menuduhnya sembarangan. 

“Bang Yo, kok jahat sih sama adiknya sendiri? Nggak 
boleh gitu dong!” 

Yovan kesusahan untuk menjawab. Dia tidak mau 
dinilai kejam sebagai kakak oleh Kirana. Tapi dia juga 
bingung menjelaskan seperti apa dan apa yang sebenarnya 
terjadi. Yovan menghela napas panjang. Dia pasrah dengan 


ABANG DOKTER — 261 


tuduhan Intan. Yovan mengelus tengkuknya sambil 
tersenyum kaku. 

Di sisi itu, Intan mencibir puas padanya. Senang 
melihat abangnya kena omel oleh Kirana. 


Rasain! 
A— 
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19 


FAMILY 


N | inggu pagi, Yovan sedang duduk santai di sofa, 
sambil membaca majalah sport yang baru 
dibelinya. Menemani kekasihnya di ruang rawat, 

karena hari ini ia tidak ada jam praktik. Kirana mulai 

bosan dengan ponselnya, lalu melirik Yovan yang masih 
asyik membaca. 

“Abang,” panggilnya. 

“Mmm!” jawab Yovan. Pandangannya masih fokus 
ke majalah. 

“Abang,” panggil Kirana manja. 

Yovan menaikkan pandangnnya, lalu tersenyum. 
“Apa, Sayang?” Dia menghentikan kegiatan bacanya, 
menutup majalah itu dan diletakkan di sisi kiri. Dia 
berjalan dan beralih duduk di kursi dekat tempat tidur 
Kirana. “Kenapa?” lanjutnya lembut. 

“Kapan aku dibolehin pulang? Aku pengen pulang. 
Aku kangen Papa.” 

“Nanti, ya. Nunggu keadaan kamu benar-benar 
pulih.” 

“Aku udah sehat kok.” 
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“Kepala kamu masih sering sakit, kan?” 

“Udah nggak. Aku benar udah sehat. Aku pengen 
pulang, Bang! Pulang, ya,” rengeknya. 

“Hmm ... ya udah, besok aja, ya.” 

“Iih, kok besok sih. Sekarang aja, ya?” 

Yovan menggeleng. “Nggak bisa secepat itu, 
Sayangku. Harus urus yang lain dulu, baru kamu bisa 
pulang.” Kirana menghela napas pasrah. 

“Tapi, benar, ya. Besok aku udah boleh pulang?” 

Yovan terlihat sedang berpikir. “Kamu yakin pengen 
pulang? Nanti kamu kenapa-kenapa, gimana? Kalau di sini 
aku masih bisa pantau tiap saat, kalau di rumah kejauhan.” 

Kirana mengangguk yakin. “Iya, nggak bakal kenapa- 
kenapa. Aku udah sehat. Abang nggak usah khawatir. Di 
rumah kan ada bibi sama Papa.” 

Yovan menatap Kirana lekat. “Ya udah besok pulang.' 
Kirana nyengir lebar, mendengar keputusan Yovan. Dia 
benar-benar tidak sabar untuk ketemu keluarga di rumah. 

“Terima kasih, Abang Sayang!” ungkapnya senang 
dibarengi senyuman Yovan. 

Terpikirkan olehnya, obrolan bersama Intan kemarin. 
Dia ingin menanyakan langsung pada Yovan. 

“Bang, bener kemarin Bang Yo temuin Clara?” 

Yovan hanya mengangguk kecil. “Bicara apa?” 

“Nggak bicarain apa-apa, aku hanya kasih peringatan 
ke dia biar nggak gangguin kamu lagi.” Kirana menatap 
Yovan lekat, lalu tersenyum manis. 

“Maafin aku, ya. Gara-gara aku, mereka berbuat 
jahat terus ke kamu.” 

Kirana menggeleng-geleng kepala pelan. “Itu bukan 
gara-gara siapa-siapa, mungkin ini ujian buat aku, dan aku 


? 
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harus siap menjalaninya. Aku juga nggak bakalan takut lagi, 
soalnya ada malaikat pelindung yang baik serta tampan 
dikirim oleh Tuhan untuk menjaga aku dan Papa,” 
ungkapnya bangga tersenyum pada Yovan. 

Kirana meraih rahang kokoh Yovan dengan telapak 
tangannya. Lalu mengelus lembut, merasakan bulu-bulu 
halus menyapu di kulit. Dia mulai mengecup pipi Yovan. 

“Aku sayang Bang Yo!” 

Yovan tersenyum lembut, lalu memeluk Kirana. 
Dengan senyum bahagianya, Kirana mempererat pelukan 
itu. 


A 


Tiba saatnya Kirana untuk pulang ke rumah. Sesuai 
permintaannya kemarin. Dia akan meninggalkan ruang 
kecil yang berbau obat-obatan itu. Selang infus juga sudah 
terlepas dari lengannya. 

Kini Kirana sedang duduk manis di ujung tempat 
tidur sambil memperhatikan kekasih tampannya 
menyusun dan merapikan barang serta pakaiannya ke 
dalam ransel besar miliknya. Karena dia tidak diizinkan 
untuk ikut membantu, jadilah Yovan yang bekerja sendiri. 
Menyusun pakaiannya termasuk pakaian dalamnya ke 
dalam ransel. Malu sih, tapi mau bagaimana lagi. Itu si 
Abang Dokter, tidak mau membiarkan kekasih cantiknya 
kelelahan. 

Kirana hanya bisa menggigit ujung-ujung jarinya 
ketika pakaian dalamnya dipegang- pegang oleh Yovan. 

Pipi Kirana terasa mulai memanas ketika Yovan 
membuka lipatan celana dalamnya, lalu dipamerkan di 
hadapannya sambil cengengesan. 
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“Abang! Iseng banget sih. Simpan cepat!” pintanya. 

Yovan berpura-pura tidak mendengar. Matanya 
masih memperhatikan dari ujung ke ujung celana dalam 
berwarna merah muda itu. Kirana semakin malu. Ia terus 
nggak jelas pada Yovan. 

“Aku pengen tahu ukurannya berapa,” jawab Yovan 
nyengir. 

“Buat apa coba?” 

“Mana tahu besok kamu mendadak minta dibelikan. 
Biar aku nggak bingung nanti sama ukurannya.” 

“Nggak perlu! Nyebelin! Ayo, cepat simpan!” teriak 
Kirana. Ia melangkah mendekati Yovan ingin merebut itu 
dalaman dari tangan sang kekasih. 

“Eittt, nggak boleh berdiri. Duduk aja sana.” 

“Uuhhh, iya. Makanya cepet simpan!” rengek Kirana. 

Yovan tertawa geli. “Iya-iya, aku simpan.” Sekarang 
Yovan sudah menyelipkan dalaman itu di sela-sela ransel. 
Kirana sedikit lega. Namun, itu terulang lagi. Yovan 
menemukan satu lagi tercecer di lantai. 

“Eh, hampir aja ketinggalan,” sahutnya sambil 
memungut ke lantai. 

Yovan kembali melakukan seperti yang pertama. 
Memegang ujung-ujung dalaman berwarna hitam 
transparan dengan jari lalu memamerkan di hadapannya. 
Dua mata Yovan terbelalak melihat itu dalaman yang 
terlihat seksi dan tembus pandang. Kirana yang melihat 
hanya geleng-geleng kepala jengah. 

Yovan nyengir usil di hadapannya. Dengan gerakan 
pelan dalaman itu dibawa mendekati wajahnya untuk di 
ciumi. Mulut Kirana terbuka melongo melihat tingkah 
Yovan yang bikin geli merinding. 
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“Aaaa! Abang! Berhenti!” pekiknya. 

“Hahaha! Hmmm ... wangi!” ungkap Yovan usil. 

Kirana semakin malu. Buru-buru ia menutupi 
wajahnya dengan jaket kain berwarna putih yang sedang di 
peganginya. 

Nyebelin! Nyebelin! Bikin malu! Kenapa juga Intan 
lama datangnya, janji nggak bakalan telat! gara-gara 
dia juga nih. Nyebelin! sungut batinnya. 

Benar saja, celana dalam transparan itu dibawakan 
oleh Intan. Sahabatnya itu juga kadang terlalu pintar dan 
sedeng. Masa orang lagi sakit dan dirawat disuruh pakai 
dalaman seperti itu? 

Untung Kirana tidak sempat menggunakannya 
selama di rumah sakit. 

Yovan tertawa ngakak dengan tingkah Kirana yang 
masih saja menutupi wajahnya dengan kain. Sejak mereka 
resmi menjadi sepasang kekasih, Yovan memiliki hobi baru, 
yaitu menjaili gadis itu. Yovan sangat suka melihat Kirana 
salah tingkah. Sungguh menggemaskan. 

Semua pakaian Kirana sudah masuk dalam ransel 
miliknya. Sudah dipastikan tidak ada yang tertinggal. Kini 
Yovan melangkah mendekati Kirana, gadis itu masih saja 
menyembunyikan mukanya. Yovan menarik-menarik 
lengan Kirana untuk segera dibuka. 

“Ih, apa sih!” bentak Kirana sebal. 

Yovan semakin tidak tahan untuk tidak tertawa. 

“Hai. Ayo buka, semua pakaiannya udah disimpan. 
Gitu aja malu!” 

Kirana mulai menurunkan tangannya dari sana, 
melihat tajam ke arah Yovan, lalu membuang wajahnya ke 
arah lain. 
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“Nyebelin!” 

“Haha, kamu semakin cantik kalau lagi cemberut 
gini.” 

“Apaan sih!” 

“Cemberut aja udah cantik, apa lagi senyum. Senyum 
dong sayang, aku minta maaf deh. Tadi cuma becanda,” 
terangnya mengulum senyum. Kirana tidak menjawab. 
Bibirnya manyun ke depan. “Kalau udah nikah nanti, aku 
juga bakal lihat kan, nggak hanya kainnya doang. Tapi, 
isinya juga...” 

PLAK. PLAK. PLAK. 

“Aduh!” keluh Yovan sambil menggosok-gosok 
bibirnya. “Kenapa aku dipukul, Sayang?” tanyanya 
menahan sakit. 

“Biar tahu rasa itu mulut, sembarangan kalau 
ngomong!” 

Yovan cekikikan, lalu meraih telapak tangan Kirana 
yang sudah berhasil menamparnya dan menciumi 
punggung telapak tangan itu berulang kali. 

“Untung sayang, ya,” ucapnya sambil mengelus 
lembut. 

Kirana membuang wajahnya sambil menahan tawa. 
“Ayo pulang!” ajaknya tidak sabar dan mengalihkan 
pembicaraan. 

Kirana melangkah lebih dulu. Diikuti Yovan dari 
belakang sambil menenteng ransel dan beberapa tas kecil. 
Mulai berjalan menelusuri lorong-lorong rumah sakit, 
hingga ke parkiran. 

Tidak ada pembicaraan, Yovan memilih diam. Dia 
takut kalau gadis itu akan kembali marah seperti tadi. 
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Kirana melirik-lirik Yovan, melihat bibir pria itu 
yang sedikit memerah. Kasihan, pikirnya! Dia tidak sadar 
kalau pukulannya terlalu kencang. Itu murni refleks karena 
malu. Ya, tidak pantas saja mereka membicarakan isi 
dibalik celana dalam. Wah, gawat urusannya kalau 
dilanjutkan. 

Apalagi di ruangan itu mereka tidak hanya berdua. 
Dia tidak mau jadi pihak ketiga mengambil alih keadaan. 
Ya, tahu sendirilah ya siapa pihak ketiga itu. 


AA 


Di dalam mobil masih sama, tidak ada yang memulai 
pembicaraan. Hanya deruan mesin mobil yang terdengar. 
Kirana masih asyik memandangi jalanan dibalik kaca. Ia 
mengetahui kalau saat ini Yovan sedang 
memperhatikannya. Itu terlihat jelas dari kaca mobil, ada 
pantulan Yovan di sana. 

Kirana menoleh ke arah Yovan. Tidak pantas rasanya 
dia terus-terusan mendiami kekasihnya. Hanya gara- 
gara hal sepele seperti itu. Dia mengulas senyum tipis 
untuk Yovan. Dibalas dengan senyum semringah dari pria 
itu. Jujur saja, Kirana masih malu dengan kejadian tadi. 
Lupakan, itu sudah berlalu. 

Kirana menarik napas panjang lalu menghembuskan 
keluar. Bahagia akan pulang ke rumah. Bertemu dengan 
Papa tercinta. Tidak ada tempat nyaman selain pulang ke 
rumah sendiri. Ia sudah tidak sabar tidur dengan nyenyak 
di kamar kesayangan sambil memeluk guling favoritnya. 


Ae 
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Di depan pintu utama rumahnya, sudah ada Bi Yanti 
berdiri menyambut kedatangan mereka dengan senyum 
bahagia. 

“Bibi senang sekali Mbak Kirana udah pulang,” ucap 
Yanti memeluk Kirana. 

“Bibi gimana kabarnya? Aku kangen sama Bibi.” 

“Sehat, Mbak. Maafin pernah jengukin ke rumah 
sakit,” ucap Yanti tersedu-sedu. “Sepi nggak ada Mbak 
Kirana di rumah,” lanjutnya. 

Kirana menenangkan Bi Yanti dengan mengelus-elus 
punggung lemah itu, “Nggak apa-apa, Bi. Jangan sedih gitu. 
Bibi jaga rumah sama jaga Papa. Oh iya, Papa di mana?” 
tanya Kirana setelah menyadari kalau papanya tidak 
terlihat di sana. 

Bi Yanti tersenyum senang. “Ada di dalam. Bapak 
juga kangen sekali dengan Mbak Kirana.” 

Tidak lama, sosok yang dicarinya serta dirindukan, 
berjalan dengan tergopoh-gopoh keluar dari dalam rumah 
dengan satu tongkat di tangan. 

“Papa!” Masih terasa mimpi, jika papanya sudah bisa 
jalan dan berdiri sendiri tanpa kursi roda. Kirana 
membekap mulutnya. 

“Kirana, kamu sudah pulang, Nak. Papa menunggu 
dari tadi,” ucap Toni. 

Seketika itu air mata Kirana jatuh dengan deras 
membasahi pipi. Suara yang ia rindukan kini terdengar 
sangat jelas di indra pendengarannya. Senyum hangat yang 
bikin tenang itu terpampang sangat jelas di matanya. 

Kirana berlari memeluk tubuh Toni. Masih belum 
percaya dengan apa yang ia temukan. Kirana memandangi 
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wajah tua itu. Pria pertama yang dia cintai sepanjang 
hidupnya. 

“Kirana kangen Papa!” ucapnya tersedu-sedu. 

“Papa juga kangen!” 

Toni mengelus-ngelus pundak putrinya dengan satu 
tangan. Lalu matanya beralih memandang Yovan. Dia 
tersenyum, seolah-olah ingin mengucapkan terima kasih 
telah menjaga dan merawat putrinya dan membawa pulang 
dengan selamat. 

Yovan membalas dengan senyumannya. 


A— 


Langit biru sungguh sangat cerah pagi ini. Kirana berdiri di 
balkon kamar. Menghirup udara dalam-dalam, terasa 
menyelinap hingga ke paru-parunya. Tubuh mungilnya 
masih setia dibaluti piyama polos dengan warna merah 
muda. Sudah sebulan berlalu sejak kepulangannya dari 
rumah sakit. Dia juga sudah beristirahat panjang dan 
benar-benar cukup sehat sekarang. Hanya saja luka di 
kepala masih perlu pengobatan lanjut. 

Akibat kejadian yang mengenaskan itu, Kirana harus 
rela sebagian rambutnya dicukur. Demi kelancaran 
pengobatan. Malu sih, tapi bagaimana lagi. Dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Gadis cantik itu hanya perlu bersabar 
menunggu rambutnya untuk tumbuh kembali di area luka. 

Bunyi deringan ponsel mengganggu acaranya yang 
tengah menikmati cuaca segar. 

Dia berlari kecil ke dalam dan duduk di ujung kasur. 
Dia meraih alat pipih itu dan membukanya. Terlihatlah 
tulisan nama Abang Yovan mengirim pesan. Seulas 
senyum terbit di bibir Kirana. Dia mulai membaca. 
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Padahal, baru kemarin kita bertemu dan tadi malam 
kita berpisah, tapi sudah kangen aja. Kenapa ya rindu 
itu selalu saja mengganggu diriku yang malang ini, 
rasanya sudah tidak sabar menunggu untuk ketemu 
dengan kekasih hati. Ngomong-ngomong nona cantik 
di sana sedang apa, apakah juga merindukan aku yang 


tampan ini? 


Kirana tidak hanya tersenyum, ia sudah tertawa 
ngakak setelah membaca pesan dari Yovan. Entahlah, 
akhir-akhir ini pria itu semakin aneh saja tingkahnya. 
Tiba-tiba saja ia suka mengirim puisi-puisi dan kata-kata 
romantis seperti tadi. Sejak kapan dokter itu berubah 
menjadi seorang pujangga. Apa bakat tersembunyi dari 
dalam dirinya? Kirana menggeleng-geleng kepala. Jujur 
saja, saat ini, ia sedang tersipu dengan rayuan Yovan. 

Kirana sedikit bingung mau balas apa. Ia terlihat 
berpikir sambil menggigit-gigit bibir bawahnya. Dan Ia 
kembali tersenyum seperti mendapatkan ide bagus, lalu 
mulai mengetik sebuah pesan balasan. 


Jangan ditanya tentang rinduku, ia tidak akan habis 
seperti air sungai yang mengalir tanpa henti. Aku di 


sini sedang memikirkanmu, Sayang. 


Kirana membekap mulutnya setelah mengirim pesan 
itu. Tertawanya juga tidak habis-habis sedari tadi. Ia malu, 
karena ikut ketularan penyakit lebay Yovan. 

Hitungan menit, pesan kembali masuk. 
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Hatiku terasa dihinggapi kupu-kupu cantik, yang 
setiap saat akan membawa terbang ke angkasa. Ah, 
aku sungguh bahagia karena sudah dirindukan kamu 


sayang. 


Kirana kembali tertawa. Dia menggeleng-gelengkan 
kepala. Kenapa pria ini selalu berhasil membuatnya terlena? 


Udah ah, aku gak bisa merayu! 


Kirana masih memandang layar putih itu, menunggu 
balasan dari kekasihnya. 

Hahaha, nggak dirayu pun aku sudah klepek-klepek 
sama kamu. 

Kirana terkekeh membaca pesan itu lagi. 


Gombal receh! 


A 


Kirana baru ingat jika hari ini adalah hari pertemuannya 
dengan keluarga Yovan. Kata pria itu kedua orang tuanya, 
ingin bertemu dengan Kirana, untuk berbicara. Sebenarnya 
sudah lama mereka meminta dia untuk datang. Tapi Yovan 
melarang. Dia ingin kekasihnya itu harus benar-benar 
istirahat sampai dikatakan pulih. 

Setelah beres membersihkan diri, kini Kirana 
dihadang dengan berbagai jenis pakaian di lemari 
kamarnya. Dia bingung harus memilih baju apa. Dilihat 
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dari kondisi kepalanya, dia harus mencari pakaian yang 
cocok, supaya bisa menutupi luka itu. 

Lama berpikir di depan lemari. Akhirnya, dia hanya 
memilih dress selutut berwarna putih berenda serta tidak 
lupa penutup kepala dengan kupluk warna biru tua. 
Merasa Ritual paginya di depan cermin telah selesai. Dia 
pun mulai melangkah keluar kamar melewati anak tangga 
menuju lantai bawah untuk menunggu jemputan dari 
Yovan. Katanya juga pria itu sudah duluan jalan ke sini. 

Di ruang tengah, Toni sedang duduk di atas sofa 
dengan satu koran di tangannya. Kirana tersenyum 
menemukan sosok itu. 

“Pagi, Pa!” sapanya mencium kedua pipi Toni dan 
duduk di sebelahnya. 

“Pagi, Sayang! Jadi, mau pergi sama Yovan?” 

“Iya, jadi, Pa.” 

Deruan mesin mobil terdengar nyaring di 
perkarangan rumah. Kirana meyakinkan diri kalau itu 
kedatangan Yovan. Ia pamit pada Toni dan berlari kecil 
keluar rumah. Ternyata benar, pria tampan dengan baju 
kemeja kotak-kotak merah marun sedang berjalan 
menghampirinya dengan senyum merekah. 

“Bang Yo!” 

Yovan mengulum senyum, pandangannya tak lepas 
dari kekasih yang sangat ia rindukan setiap saat. 
Pandangan itu membuat gadis di hadapannya merasa risih. 
Kirana menyentuh kulit telingannya, untuk menghilangkan 
rasa kegugupan. Padahal ia sudah sering bertemu dengan 
pria ini. Tapi tetap saja, rasa grogi masih menyelimuti 
hatinya. Pandangan Yovan masih belum berakhir, pria itu 
juga belum bersuara sejak tadi. 
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“Ada apa? Kenapa mandang aku kayak gitu?” 

Yovan melebarkan senyumnya. “Kamu semakin 
cantik hari ini.” 

Lagi-lagi pujian itu berhasil membuat pipi Kirana 
bersemu. Satu hari bisa lebih dari lima kali Yovan memuji 
kecantikannya. Seperti sudah menjadi kebiasaan pria itu 
saja. 


AP 


Butuh waktu lebih dari 2 jam mereka tiba di rumah orang 
tua Yovan, di Kota Depok. Setelah mobil hitam mengkilat 
itu terparkir sempurna di depan rumah megah dengan 
arsitektur unik serta dikelilingi tanaman hijau dan bunga- 
bunga tumbuh mekar. Ini ketiga kalinya 

Kirana bertamu. Pertama, menemani Intan untuk 
temu kangen sama om dan tantenya. Kedua memenuhi 
undangan pernikahan Anya, adik kandung Yovan. Kalau 
diingat-ingat lagi, sama sekali Kirana tidak menemukan 
Yovan ketika pesta itu. Tumbuh rasa ingin tahunya, Kirana 
menoleh pada pria di sampingnya. 

“Bang, waktu nikah Anya, kok aku nggak lihat Abang 
sih? Padahal aku lama lho di sini, menjelang malam aja 
pulang bareng keluarga Intan.” 

Yovan nyengir kuda. “Iya, aku telat datang. Sehari 
setelah acaranya baru tiba di rumah.” 

“Turun, yuk!” 

Yovan memandang gadis itu secara keseluruhan, lalu 
kembali memandang pada matanya lekat. 

“Saking cantiknya kamu berdandan sampai aku 
nggak tahan untuk buru-buru nikah.” 

“Abang, iih!” 
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Yovan terkekeh geli, sesekali ia meringis mengusap- 
ngusap bekas cubitan Kirana. Dengan langkah berat, 
Kirana masuk menuju pintu. Beriringan dengan Yovan, 
pria itu juga sudah menggandeng tangannya dengan 
nyaman. Di dalam sana sudah tampak beberapa sosok 
manusia yang sangat dikenali. Ada Yusuf, papa Yovan, 
Tania, Anya, Andre, serta baby Valen yang masih berumur 
lima bulan dalam gendongan ibunya. Mereka tampak 
tersenyum senang. 

“Akhirnya yang ditunggu datang juga,” ucap Tania 
menyambut. 

“Pagi, Tante,” sapa Kirana ramah, menyalami ibu itu. 

Tania berubah kerutan wajahnya, setelah mendengar 
panggilan yang tidak diduganya. 

“Kok masih panggil Tante? Mama dong, Sayang,” 
pintanya. 

Kirana kaget. Refleks dia menutup mulutnya dengan 
tangan. “Pagi, Mama,” lanjutnya tersenyum canggung. 

Yovan beserta keluarga tertawa bersamaan dengan 
tingkah Kirana. 

“Santai aja kali, Kak. Kita maklum kok masih belum 
biasa. Nanti lama-lama juga bakalan terbiasa,” timpal Anya 
memberi salam peluk padanya. 

Kirana kikuk. Kemudian dia lanjut menyalami Yusuf 
serta Andre dan tidak lupa Kirana memberi kecupan gemas 
pada bayi Valen yang tembem itu. 


A 


Lama mengobrol di ruang keluarga, para wanita di rumah 
itu berpindah ke area dapur. Sekalian mempersiapkan 
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menu makanan untuk makan siang mereka bersama. 
Diselingi tertawa riang setelah bergosip. 

Setelah bekerja sama menyusun dan menata 
makanan di atas piring, hingga ke meja makan yang super 
luas. Mereka mulai mengambil tempat duduk masing 
masing. Dan mengisi piring makanan mereka masing- 
masing untuk dinikmati. 

“Jadi, kapan kalan akan melangsungkan 
pernikahan?” tanya Tania pembuka obrolan memandang 
kedua pemuda itu bergantian. 

Kirana menoleh malu pada Yovan. Ia tidak mengira 
bakal membahas tentang pernikahan secepat ini. 

“Kalau bisa secepatnya sih,” jawab Yovan. 

“Udah bilang belum ke orang tua Kirana?” 

Yovan mengangguk mantap dan tersenyum pada 
Kirana, lalu beralih memandang Tania. “Itu yang pertama, 
Ma.” 

Beberapa hari lalu, Yovan memang sudah meminta 
restu pada Toni. Hari dimana tidak disangka akan terjadi. 
Kirana masih mengira Yovan tidak seserius ini. Tapi, 
nyatanya pria itu benar-benar membuktikan semuanya 
bahwa ia benar menginginkannya untuk jadi pendamping 
seumur hidup. 

“Jadi, kapan Papa bisa ketemu orang tua Kirana?” 
tanya Yusuf mulai anggkat bicara. 

“Secepatnya dong, Pa. Papa nggak dengar Yovan 
bilang apa tadi,” timpal Tania gemas. 

“Masa Papa sendiri yang nentuin harinya, harus ada 
persetujuan dari mereka juga, Mama.” 

Kirana memperhatikan Pria paruh baya bertubuh 
kurus itu berbicara dengan nada tenang. Wajahnya sangat 
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mirip dengan Yovan. Hanya saja ini versi tuanya. Kirana 
mengulum senyum, membanyangkan apa nanti Yovan 
akan seperti ini jika tua nanti. Ah, ia sudah tidak sabar 
untuk menjalani hidup berdua, dengan pria tangguh di 
sampingnya ini. Membentuk keluarga baru yang lucu dan 
menggemaskan tentunya. 

Kirana terkekeh dalam hati. Gila saja sekarang ia 
sudah memikirkan keturunan. Bahkan membayangkan 
cara bikinnya saja ia malu. Kedua pipinya tiba-tiba saja 
terasa panas. Ia membuang isi pikiran kotor itu jauh-jauh 
dan kembali fokus pada pembicaraan keluarga ini. 

“Aku serahin ke Papa dan Mama yang lebih 
berpengalaman,” ujar Yovan. 

Tania mengehela napas lelah. Di ikuti Anya yang 
masih menggendong bayi kecilnya. 

“Aku bilang apa, Ma, Pa. Mending Papa aja yang 
ambil keputusan. Anak Papa yang satu ini mana ada waktu 
buat ngurus itu,” cerocos Anya sambil mencomot tempe 
goreng yang sudah dicolek sambal ke mulutnya. 

“Minggu depan aja gimana?” lanjut Tania melirik 
Kirana. 

Kirana yang tidak fokus, kembali bingung. Ia 
gelagapan untuk menjawab. Sontak membuat satu 
keluarga itu tertawa geli. 

“Iya, boleh deh,” sahut Yovan diterima anggukan 
setuju Anya serta suaminya. 

Yusuf memandang Kirana lembut, diikuti senyum 
hangatnya. “Nanti bilang ke Papa ya, Kirana. Kalau Papa 
dan Mama beserta keluarga akan datang untuk acara 
lamaran.” 
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Kirana mengangguk, pertanda setuju serta sudah 
siap untuk menyambut kedatangan mereka nanti. Tidak 
bisa ia pungkiri atas rasa bahagia itu. 

“Iya, Pa.” 

“Oh ya, kalau soal gedung untuk acara resepsi nanti. 
Kalian nggak usah pikirkan, tinggal nempatin saja salah 
satu tempat gedung kantor Papa. Masih banyak yang 
kosong,” lanjut Yusuf diterima cengiran Yovan sambil 
mengangkat satu jempol. 

“Terus soal catering-nya, biar Mama yang urus, 
soalnya temen Mama ada yang buka usaha catering, enak 
lagi, dijamin deh kalian bakal suka. Nanti juga dapat 
diskon kalau pesen ke dia!” celetuk Tania riang. 

“Kak, kalau soal baju pengantin, tenang, kita yang 
urus,” kata Anya. 

Kirana semakin tercengang. Rasanya semua 
kebutuhan untuk pernikahannya sudah terpenuhi dengan 
mudah. Tidak sulit seperti bayangannya selama ini. 

Tidak lama, suara dehaman keras mengganggu 
diskusi mereka. 

“Kalau soal bulan madu, kita sudah sediakan satu 
kamar hotel untuk kalian selama satu minggu.” 

Kekehan geli itu mengundang mereka untuk melihat 
bersama. Kirana ikut kaget dengan kedatangan Intan. 
Sahabatnya itu sudah berdiri tidak jauh dari meja makan. 

“Intan!” 

Kirana bangun dari duduknya. Mereka berpelukan. 
Sudah lama ia tidak berjumpa dengan teman cerewetnya 
itu. Yang kabarnya mereka pergi keluar kota untuk 
merawat nenek buyut Radit yang tengah sakit. 

“Udah baikan?” 
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Kirana mengangguk. 

“Kangen!” 

“Aku juga, maaf kemarin itu nggak datang, dapat 
kabarnya mendadak sih!” jelas Intan sedih. 

“Nggak apa-apa kok.” 

Setelah melepas rindu, Intan dan Radit berpindah 
menyalami satu per satu keluarga lainnya. Lalu ikut 
bergabung menikmati sajian yang sudah ada di meja. 

“Beneran kamu udah sewain kamar buat mereka 
nanti?” tanya Tania memastikan. 

Intan nyengir, melirik ke arah Kirana dan Yovan 
bergantian. 

“Mereka tinggal nempatin aja, Tante. Semua 
kebutuhan sudah lengkap. Tenang aja, buat apa coba 
punya suami kaya. Iya kan, suamiku sayang?” Intan 
menyandarkan kepalanya ke bahu Radit, mengelus lengan 
suaminya pelan. Radit hanya bisa memamerkan senyum 
simpulnya. 

“Anggap aja itu kado dari kita.” 

“Terima kasih. Ada gunanya juga punya ipar kaya, 
Abang jadi enak sendiri nih jadinya,” sahut Yovan 
menggaruk-garuk kepala belakangnya. 

“Buat Abang Ipar, apa sih yang nggak? Woles, woles!” 
balas Radit dibarengi tertawa yang lain. 

Pembincangan mereka berlangsung dengan hangat, 
dan berakhir saat makan siang selesai. Setelah itu lanjut 
dengan kegiatan masing-masing. Para pria asyik berbicara 
di ruang tengah. Sedangkan para wanita berpindah ke 
kamar bayi Valen. Mengobrol sambil melihat lihat isi 
album foto mereka pada zaman dulu. 


A— 
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Lama sudah menghabiskan waktu mengobrol, jam juga 
sudah menunjukkan pukul tiga sore. Di halaman belakang, 
Kirana dan Intan duduk bersisian di kursi panjang, sambil 
memandangi kolam renang yang panjangnya 10 meter itu. 
Satu bulan mereka tidak saling bertemu. Ada rasa rindu 
tersembunyi di dalam sana. 

Kirana menyandarkan kepalanya di bahu Intan, 
memeluk lengan temannya dengan posisi nyaman. Begitu 
juga dengan Intan. Dia menyandarkan sebagian kepalanya 
di atas kepala Kirana, satu tangannya mengelus-ngelus 
punggung tangan temannya berulang kali. 

“Beb, thanks.” 

“Untuk?” 

“Semuanya!” 

Intan menghela napas panjang. Pandangannya 
masih tertuju pada genangan air kolam renang. “Jangan 
mulai lagi deh. Lebay banget ngucapin terima kasih mulu 
dari kemarin-kemarin!” 

Kirana cekikikan mendengar ocehan sahabatnya. 
Lama sudah mereka tidak mengobrol berdua seperti ini. 

“Berkat kamu, aku ketemu orang-orang baik seperti 
mereka. Apalagi abang kamu itu, dia baik banget sama aku 
dan Papa.” 

Intan menoleh untuk melihat wajah Kirana yang 
masih bertengger di bahunya. Lalu tersenyum sekilas. 

“Itu bukan karena aku. Kalian emang berjodoh, dan 
ditakdirkan untuk bertemu. Padahal dari awal aku dah 
mikir gini, nanti bakal kesulitan untuk membuat kalian 
jadi dekat dan bahkan suka. Tapi, tanpa susah payah, itu 
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sudah terjadi dengan sendirinya. Ya, menurut aku kalian 
emang ditakdirkan untuk bersama.” 

Kirana memperbaiki posisinya lebih nyaman lagi, 
mempererat pelukannya pada lengan Intan. Terlihat di 
sana Kirana sedang menghela napas. 

“Tapi, aku takut.” 

“Takut kenapa?” 

“Kalau pas pernikahan nanti ada yang ganguin 
gimana? Terus nikahnya batal.” 

Intan melepas pelukannya. Lalu memandang Kirana 
lurus. Ia benar tidak suka mendengar kalimat itu,” Kenapa 
kamu ngomong begitu, jangan berpikir yang gak gak deh, 
ngaco aja!” 

“Gimana nggak kepikiran? Penggemar abang kamu 
kan banyak. Sserem-serem lagi!” 

Intan tidak bisa menahan tawanya melihat ekspresi 
sahabatnya itu, yang terbilang lucu. 

“Yang penting abang aku itu cintanya ke kamu, kan? 
Kalau ada yang gangguin Abang Dokter bilang aja ke aku. 
Tinggal ambil air cabai bekas ulekan bibi di dapur, terus 
siram aja ke muka mereka. Gampang, kan?” lanjutnya 
enteng. 

Kirana menggigit ujung ibu jarinya, rasa cemas 
mengenai fans fanatik kekasihnya masih belum bisa ia 
lupakan. Apa lagi sudah dua orang yang berani menyerang, 
bahkan sampai melukai. Apa ia trauma? Tentu. Tapi, 
perasaan takut itu sudah berulang kali ia coba singkirkan. 
Tetap saja rasa waswas selalu menghampiri. 

Tentang keadaan perasaanya ini, belum berani 
diungkapkan pada Yovan. Kirana tidak ingin membuat pria 
itu merasa bersalah. 
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Dia menarik napas lagi, lebih panjang dari 
sebelumnya. Memikirkan bahwa sebentar lagi dia akan 
menjadi istri dari seorang dokter seperti Yovan. Memang 
bukan perkara yang mudah. Bisa saja setelah menikah 
nanti, dia akan banyak menemukan gangguan dan para 
penggoda lainnya. Tapi, ada benarnya apa kata Intan, 
untuk apa itu dipikirkan. Setiap kehidupan manusia pasti 
akan ada ujian yang menghampiri. 

“Ran!” 

Panggilan Intan menyadarkan Kirana dari 
lamunannya. “Kamu nggak sendiri. Ada aku. Jangan cemas 
gitu. Kita sama-sama menjalaninya. Kamu butuh bantuan, 
sebisa mungkin aku pasti akan bantu. Untuk apa kita 
berteman kalau bukan untuk saling menolong?” 

Kirana menarik kedua ujung bibirnya. Memandang 
senang pada sahabatnya itu, lalu menganggukkan kepala 
beberapa kali. “Terima kasih. Kamu emang yang paling 
pengertian. Beruntungnya aku punya teman sebaik kamu, 
Intan. Aku terharu!” 

Buru-buru Kirana membawa tubuhnya untuk 
memeluk Intan lagi. Tidak menyangka hubungan mereka 
akan sedekat ini. Bahkan melebihi seorang sahabat. 


A— 


Tepat 8 tahun lalu, di sebuah universitas ternama di 
Jakarta. Mereka dipertemukan dengan keadaan saling 
bertolak belakang. Intan yang memiliki kehidupan bebas, 
dikelilingi dengan teman-teman terkenal dan kaya. Tempat 
tongkorongan mereka juga tidak jauh-jauh dari bar 
ditemani dengan minuman keras setiap harinya. Berbeda 
dengan Kirana, gadis sederhana yang selalu ditemani 
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dengan buku. Pulang kuliah, dia lebih memilih pulang ke 
rumah daripada ikut bermain dengan teman-teman se- 
angkatan. 

Pernah suatu malam, Kirana menemukan Intan 
sedang mabuk di tepi jalan. Dia menolong Intan dan 
membawa pulang ke rumah. Sejak dari sana, Kirana tahu 
bagaimana kehidupan nyata Intan. Seorang anak 
perempuan yang tidak begitu diperhatikan oleh orang tua. 
Mereka hanya sibuk bekerja, sama sekali tidak pernah 
memikirkan keadaan putrinya. Bolak-balik luar negeri, 
pulang ke rumah pun lima bulan sekali. Karena itu, Intan 
jadi salah jalan. 

Kirana merasa kasihan pada Intan. Apa yang mereka 
rasakan tidak jauh berbeda. Sama-sama merindukan 
pelukan hangat dari orang tua. Tapi di sini, Intan lebih 
beruntung. Dia masih memiliki keluarga utuh. Berbeda 
dengannya, salah satu orang tuanya telah tiada, satu lagi 
menghilang entah ke mana. 

Sempat terpikirkan oleh Kirana, dia ingin membantu 
Intan untuk berubah sedikit demi sedikit. Menyadarkan 
pada gadis itu, bahwa apa yang dia jalani sekarang itu 
salah. Namun, semuanya jelas tidak mudah. Intan selalu 
menolak ajakan baik dari Kirana. Dia sempat marah 
karena tidak suka diatur-atur oleh orang lain. 

Dari awal, Kirana sudah sangat yakin dengan niatnya. 
Ia tidak peduli amarah Intan seberapa besar. Dia masih 
terus memberikan masukan dan saran untuk Intan supaya 
berubah. Bahkan, membuat gadis itu murka. Ia membalas 
perlakuan Kirana dengan tidak baik. Tetapi, tetap dibalas 
dengan senyuman dari Kirana. 
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Intan masih saja melakukan aktivitasnya, kelayapan 
serta mabuk-mabukan. Di malam itu, ada razia gabungan 
mendadak, pada setiap bar-bar kecil di pinggir jalan. 
Tanpa disengaja, Intan juga ikut tertangkap. Ia ditinggal 
kabur dalam setengah mabuk oleh gengnya. Sampai 
menginap dua hari dibalik jeruji besi. Kirana mengetahui 
kejadian itu, langsung mencari keberadaan Intan ke kantor 
polisi. 

Gadis malang itu menangis histeris. Dia ketakutan. 
Di sisi lain, dia takut ketahuan oleh kedua orang tua, serta 
malu. Dia menyesal tidak mau mendengarkan saran dari 
Kirana untuk berhenti dari hobi lamanya. Intan juga 
kecewa dengan teman-temannya, yang begitu tega 
meninggalkan ia seorang diri. 

Kirana mencari jalan untuk membantu Intan. Apa 
pun sudah dia lakukan, tapi gagal. Sampai ketika dia 
teringat akan keberadaan Radit, teman SMA-nya yang juga 
satu universitas. Kebetulan pria itu memiliki keluarga 
pengacara dan juga polisi. Dia yakin jika temannya itu bisa 
menolong Intan. Dia pergi menemui Radit, memohon 
dengan sangat padanya untuk bersedia membantu Intan 
segera keluar dari sana. 

Intan berhasil diselamatkan. Setelah itu, Intan terus 
menerima saran dari Kirana. Mengubah pola hidupnya dan 
memperbaiki hubungan dengan kedua orang tua. Selama 
ini, gadis itu selalu menghindar bila bertemu mereka. Lalu 
suka berkata kasar, melampiaskan kekesalannya yang 
sering ditinggal pergi. 

Banyak perubahan pada Intan setelah itu. Secara 
bertahap pun mereka semakin dekat. Menjadi teman 
hingga sahabat. Di mana ada Kirana, selalu ada Intan. 
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Sampai mengundang kecemburuan pada teman gengnya 
dulu. Mereka tidak memedulikan. Radit yang awalnya 
tidak kenal gadis itu, mulai tertarik dan jatuh hati padanya. 
Karena perkenalan dari Kirana. 

Mendapatkan sahabat baik memang tidak 
gampang. Sebenarnya itu tergantung dari kita 
bagaimana menyikapi. Tidak hanya cinta saja yang mesti 
diperjuangkan, tapi sahabat juga perlu. 


A— 


Malam pun tiba, Kirana melangkah keluar rumah menuju 
mobil dengan perasaan lega. Senyum di bibirnya tidak 
kunjung memudar. Bahagia bisa diterima dengan baik oleh 
keluarga Yovan. Ia berdoa di hati. Semoga kebahagiaan 
yang baru ia dapat, tidak berakhir dengan cepat. Berharap 
sepanjang hidupnya akan terus seperti ini. 

Ia memandang pria yang sedang duduk di depan 
kemudi. Seorang pria yang telah mengubah hidupnya 
hingga 99 persen—yang sebentar lagi akan menjadi imam 
untuknya dan juga bapak untuk calon anak-anaknya kelak. 

Di dalam mobil, Kirana mendekatkan tubuhnya ke 
sisi Yovan untuk bersandar di bahu, mengalungkan lengan 
kecilnyan pada lengan kokoh kekasihnya dengan manja. 

“Ada apa?” tanya Yovan tidak mengerti dengan 
tingkah manja Kirana yang tiba-tiba. 

“Nggak ada. Ha-hanya ingin seperti ini aja. Soalnya 
aku masih kangen.” 

Yovan tertawa kecil. “Kangen? Kan sudah seharian 
bersama. Masih kurang?” 

Kirana mengangguk, lalu nyengir seraya menaikkan 
pandangannya, menatap Yovan. “Masih kurang. Aku 
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maunya setiap hari, setiap saat, kayak gini sama Abang 
Sayang.” 

Yovan menoel ujung hidung Kirana. “Sabar ya, 
sampai kita sudah sah. Kamu boleh setiap hari, setiap jam, 
setiap menit, setiap detik seperti ini sama aku.” 

Kirana senyum manis, lalu mengangguk- 
mengangguk. Entahlah, dia sangat bahagia sekarang, 
bahkan tidak mampu untuk menahan diri. Tanpa malu, 
Kirana mengecup pipi Yovan. “Mmuuahhh!” Dia terkekeh 
dengan tindakannya barusan. 

“Aduh, jantungku kerasa mau copot nih,” ungkap 
Yovan mengelus-elus dadanya. 

“Abang mau lagi? Mau Bagaimana?” tanya Kirana 
sambil tersenyum menggoda. 

Yovan menelan salivanya, menatap tidak percaya 
dengan tingkah Kirana yang beda dari biasanya. Biasanya 
wanita ini akan malu-malu kucing jika diajak untuk itu. 

Kalau nggak lagi nyetir, udah habis kamu, Sayang, 
batin Yovan. 

Yovan menarik napas lagi dan menghembuskannya, 
menoleh sekilas melihat wajah kekasihnya yang sudah 
mulai nakal itu. Dia tersenyum, menggeleng-gelengkan 
kepala. Setidaknya gadis itu bahagia. 


A— 
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20 


PERNIKAHAN 


asanya begitu cepat hari berlalu. Tawa dan 
Ram riangnya mengingatkan aku padamu. 

Seandainya waktu itu aku tidak mengikuti 
pikiran bodoh dalam diri ini. Seandainya aku bisa lebih 
kuat untuk menerima kenyataan, mungkin kebahagiaan 
itu tidak terbuang sia-sia, kebahagiaan dan waktu 
berharga bersama bidadari kecilku. 

Aini, kamu lihat sekarang. Gadis kecil kita sudah 
tumbuh menjadi gadis dewasa. Hari ini dia akan menikah, 
dan hari ini aku akan menyerahkan gadis kecil kita pada 
laki-laki yang sangat menyayanginya. 

Istriku, kamu lihat dengan gaun indah yang dia 
kenakan sekarang sangat mirip seperti dirimu dulu. Dia 
sangat cantik dan anggun. Dia sedang bahagia, Sayang. 
Kamu jangan khawatir lagi, putri kita sudah bahagia 
seperti yang kamu mau. 

Maafkan aku yang bodoh ini, maaf! Aku telah 
menyia-nyiakan waktu bersama dengan putri kita. 
Sekarang mungkin sudah terlambat. Dia akan dimiliki 
oleh suaminya nanti. 
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Maaf! Maaf! 

Setetes air mata menyelinap jatuh dari ujung mata 
sayu Toni. Di sudut ruangan itu, dia termenung sambil 
memandangi putrinya dengan penyesalan. 

“Papa? Papa kenapa?” Kirana sudah berdiri di 
hadapan papanya, merasa heran dengan tingkah orang tua 
itu yang daritadi hanya diam dan melamun di dekat 
jendela. 

Kirana memandangi wajah Toni dengan 
saksama. Tangan kecilnya menghampus bekas air mata di 
pipi kurus pria itu. 

“Papa kenapa menangis?” 

Toni berusaha untuk menunjukkan senyumnya 
walaupun masih terasa berat baginya melepas putri satu- 
satunya. Tapi, itu harus dia lakukan karena memang waktu 
tanggung jawabnya telah habis, kini giliran calon suaminya 
yang melanjutkan. 

“Papa menangis bahagia. Sebentar lagi anak gadisku 
akan menikah dan menjadi istri seseorang,” ucapnya, 
menaikkan tangannya ke ujung kepala putrinya, yang 
sudah terlihat rapi dengan hiasan mahkota kecil dan 
untaian melati cantik serta wajahnya yang sudah dilukis 
make-up tebal, membuat wajah cantik putri satu-satunya 
semakin terlihat sempurna. 

“Papa nggak usah sedih. Walaupun Kirana udah 
punya suami, Kirana nggak akan tinggalin Papa. Ke mana 
Kirana pergi, Papa akan selalu ada di sana untuk temanin 
Kirana. Papa mau, kan?” 

Kirana mengenggam erat telapak tangan Toni, 
memandang dengan memohon. Dia berharap pria itu tidak 
menolak ajakannya. Dia ingin menghabiskan masa tua 
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papanya dengan bahagia. Karena hanya itu yang bisa dia 
berikan untuk membalas kebaikan, kasih sayang orang 
tuanya. 

Toni mengangguk dan tersenyum lembut. “Papa 
selalu doakan kebaikan untuk kamu, Nak. Berbahagialah 
bersama suami kamu nanti, jadilah istri yang solehah, 
patuh, lembut serta penyayang,” lanjutnya menatap lekat 
pada putrinya. 

“Terima kasih, Papa. Terima kasih sudah doain 
Kirana. Kirana sayang Papa!” Kirana memeluk tubuh kurus 
papanya dengan erat. 


Istriku, kamu lihat, putri kita sudah tumbuh 
menjadi perempuan yang sangat baik. Dia tidak 
membenci papanya yang sudah meninggalkan dia 
selama bertahun-tahun. Aku sungguh beruntung memiliki 
seorang anak seperti dia, emas permata sangat berharga 
yang kamu tinggal kan untuk menjaga aku. 

Istriku, maafkan suamimu ini. Aku belum bisa 
menyusulmu dengan cepat ke sana, aku akan membayar 
semua kesalahanku selama ini, aku akan hidup lebih lama 
lagi menjaga harta berharga kita, menjaga putri kecil 
kita yang akan menempuh kehidupan yang baru, istriku 
tidak usah takut, di dalam hatiku hanya ada kamu, kamu 
belahan jiwaku, tunggu aku di sana sayang, tunggu. 
Sebentar lagi, kita akan bertemu di surga-Nya. 


Setetes lagi air mata itu mulai berjatuhan dengan 
cepat Toni menghapusnya. Dia tak ingin karena air 
matanya merusak penampilan indah putrinya. Dia tidak 
ingin merusak hari bahagia putrinya untuk sekian kali. 
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Setelah penantian yang cukup lama. Akhirnya, hari yang 
ditunggu-tunggu sudah di depan mata. Di dalam gedung 
tinggi itu, acara ijab kabul dan pesta pernikahan akan 
dilaksanakan. Di lantai dua tepatnya, sudah pula dihiasi 
dengan gantungan bunga-bunga di setiap dinding-dinding. 
Lampu warna-warni memberi kilauan yang terkesan 
mewah. 

Ada sebagian orang memakai baju pelayan, sibuk ke 
sana ke mari membawa nampan berisi minuman dan 
makanan kecil. Ada juga tamu-tamu undangan berbagai 
kalangan. Sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing. 
Mereka ketawa-ketiwi dengan pembahasan, entah apa. 
Tapi, tidak dengan gadis satu ini yang sebentar lagi akan 
melepas statusnya menjadi seorang istri. 

Degupan jantungnya semakin tidak terkendali. 
Akibat pandangan para tamu yang kini tertuju padanya. 
Kirana menarik napas panjang, hal itu di ulang beberapa 
kali. 

“Ran, jangan tegang gitu, rileks!” bisik Intan. 

Dia mengenggam erat tangan Kirana, berjalan 
beriringan menuju kursi yang telah disediakan untuk 
pembacaan ijab kabul. “Lihat tuh calon suami kamu sudah 
menunggu, tampan kan?” lanjut Intan menujuk dengan 
bibirnya ke tengah-tengah keramaian dengan wajah berseri. 

Mata Kirana mengikuti arahan temannya. 
Tampaklah pria itu, Yovan terlihat sangat tampan dan 
gagah dengan setelan jas silver, perpaduan abu-abu dan 
hitam, senada dengan gaun elegan yang dia kenakan. 
Seketika pandangan mereka bertemu. Seulas senyum 
manis terukir di sana. 
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Yovan tak putus memandang Kirana dari kejauhan 
menunggu hingga gadis itu mendekat. Senyum terus 
terukir untuk seorang yang berarti dalam hidupnya. Kirana 
terus melangkah mendekat diiringi Intan serta Toni. Rasa 
grogi dan degupan jantungnya yang berdebar-debar sedikit 
menghilang, karena pandangan mata yang teduh serta 
senyuman yang menyejukkan hati dari kekasih yang akan 
menjadi suaminya nanti. 

“Halo, calon suamiku. Beberapa menit lagi akan 
berganti menjadi suamiku yang sah.” 

Kirana mulai duduk di salah satu kursi yang sudah di 
siapkan berdampingan dengan Yovan. Di depannya sudah 
ada Bapak Penghulu dan Toni sebagai wali nikah selaku 
orang tua. 

Di sisi lain, orang tua Yovan beserta keluarga 
Intan juga sudah siap untuk menjadi saksi pernikahan 
mereka. Kirana melirik ke arah Yovan, pria itu tengah 
menarik napas dan menghembuskannya keluar. Mungkin 
dia juga sedang dilanda kegugupan seperti dirinya. 

Kirana tersenyum tipis. “Bang Yo, jangan sampai 
salah ya ngucapin ijabnya,” bisik Kirana yang hanya di 
dengar oleh Yovan. 

Yovan menoleh sekilas lalu tersenyum tipis. “Tenang, 
Sayang. Semuanya sudah dalam kendali,” ujar Yovan, ia 
kembali mengambil napas panjang dan menghembuskan 
cepat, sambil memajukan bibirnya ke depan. Dan kembali 
melirik pada kekasihnya. 

Mereka beradu pandang, lalu sama-sama saling 
menundukkan kepala menahan tawa. Ya, sebentar lagi. 
Impian itu akan terwujud. Mereka akan sama-sama terikat 
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dalam sebuah pernikahan. Hidup berdua hingga ajal 
menjemput. 

Di hadapan mereka Bapak Penghulu sudah mulai 
memberi kata sambutan dan beberapa ajaran untuk kedua 
mempelai. Memberi beberapa arahan kepada Toni selaku 
wali nikah, bergantian memberi arahan kepada Yovan 
untuk mengucapakan ijab kabul yang benar. Kirana 
memperhatikan kedua pria yang sangat dia cintai di muka 
bumi ini sudah saling menjabat tangan. 

“Ananda Yovan Baskara bin Yusuf Baskara, saya 
nikahkan dan saya kawinkan engkau dengan anak 
kandungku Kirana Zainisa binti Antoni Kurniawan dengan 
maskawin berupa emas 35 gram dan seperangkat alat salat, 
tunai.” 

“Saya terima nikah dan kawinnya anak Bapak Kirana 
Zainisa binti Antoni Kurniawan dengan maskawin yang 
tersebut dibayar tunai.” 

Semua yang hadir sama-sama mengucapkan rasa 
syukur, ada juga yang meneteskan air mata terharu. 
Karena kata SAH sudah menutup acara ijab kabul pada 
hari ini. 

“Alhamdulillah!” lirih Yovan merasa lega. 

Dia menoleh kepada Kirana yang sudah sah menjadi 
istrinya. Kirana tersenyum bangga padanya, mengucapkan 
ijab kabul dengan lancar. Juga merasa lega dengan proses 
pernikahan tanpa ada gangguan seperti yang dia takuti 
selama ini. 

“Terima kasih, ya Allah!” 

Pandangan Kirana beralih pada Toni yang kini 
sedang menghapus keringat di dahinya dengan sapu 
tangan. “Terima kasih, Pa. Papa tetap yang terbaik.” 
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Dengan intruksi pembawa acara. Yovan dan Kirana berdiri 
saling berhadapan untuk penyerahan mahar. Senyum 
bahagia tidak bisa terhapus dari wajah Yovan. 
Perjuangannya serta kesabaran selama bertahun-tahun 
untuk memiliki sang Pujaan, telah terwujud. Sekarang 
saatnya untuk menjaga hasil itu, merawat dengan baik. 
Bahkan, ia tidak sabar untuk menciptakan Kirana-Kirana 
kecil dari rahim wanitanya. 

Yovan terkekeh geli dalam hati, apa salah ia 
memikirkan itu sekarang? Melihat wanita itu saja sudah 
membuat imajinasinya semakin menggila. Wajar saja 
pemikiran itu muncul pada pria berumur 29 tahun. 
Sebentar lagi akan beranjak menjadi kepala tiga. Yang jelas, 
ketika dia membayangkan sebuah pertempuran di atas 
kasur itu bersama istrinya, miliknya. Bukan bersama orang 
lain. Ya, sah-sah saja toh. 

Yovan mengecup kening Kirana lama. 

Istriku, dari sekarang kita akan memulai 
kehidupan baru, menyatukan cinta kita dan membangun 
rumah tangga bahagia. Terima kasih sudah memilihku. 
Bantu aku untuk menjadi imam yang seperti kamu 
inginkan. 

Yovan masih memandang lekat pada wanitanya. 
Wajahnya tersipu malu bercampur kemerah-merahan, 
membuat dia semakin gemas. “Ah, aku sudah tak sanggup 
untuk menunggu lagi,” bisiknya. 

Kirana mengernyitkan dahi bingung. “Maksudnya 
Abang apa?” 

Yovan tertawa kecil, ia menggeleng-geleng kepala 
saja. Ia tidak ingin membuat malu dalam suasana ramai 
seperti ini. Jika saja ada celah untuk kabur, ia akan 
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membopong wanitanya untuk lari dari sini hingga kamar. 
Setelah itu, acara mereka dilanjutkan dengan sungkeman 
kepada kedua orang tua, serta menyalami keluarga dan 
kerabat serta teman-teman yang juga ikut menghadiri. 
Setelah satu jam beristirahat, jarum jam juga sudah 
menunjukkan pukul 13:30. 

Mereka melanjutkan ke acara pesta pernikahan. 
Kedua mempelai sudah duduk di singgasana megah, 
terletak di tengah-tengah tempat itu sambil menyalami 
para tamu satu per satu. Yovan dan Kirana duduk 
berdampingan sambil memperhatikan sekeliling. 
Menikmati pemandangan dekorasi yang indah serta sangat 
mewah jauh dari pemikiran mereka sebelumnya. Secara 
mereka tidak ikut dalam pemilihan pelaminan yang 
digunakan untuk acara ini. Hal itu sudah diambil alih oleh 
keluarga Yovan. 

Terutama Tania, dia sangat berambisi untuk 
menjadikan pernikahan putra satu-satunya, menjadi 
sesempurna mungkin sambil menyantap sesajian. Sesekali 
mereka mengobrol singkat. 

“Tadi pas baca ijab kabul, Abang Yo terlihat sangat 
keren.” 

“Apa kamu senang, Sayang?” 

Kirana mengangguk. “Senang banget, aku semakin 
cinta deh sama Abang,” balasnya sambil tersenyum malu. 

“Aku juga, dan semakin nggak sabar ingin meluk 
kamu.” Yovan mengalungkan lengannya di pinggang 
Kirana sambil memajukan bibirnya ke depan ingin 
memberikan kecupan singkat. Kirana menghindar, ia 
memukul paha suaminya dengan tangan. 

“Ngapain, sih?” 
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“Ayo, dong! Satu kali aja di pipi,” pintanya. 

“Nggak mau, lagi ramai,” tolak Kirana mendorong 
tubuh suaminya sedikit menjauh. Pria itu manyun dan 
pura-pura sedih. 

“Ayolah, sekali aja.” 

“Sabar, Sayang. Nanti di kamar juga bisa.” 

Yovan menyipitkan kedua matanya. “Benar ya, awas 
saja kalau malu-malu. Aku nggak akan segan-segan, lho.” 

Kirana tersenyum kikuk, lalu dengan cepat 
memasukkan makanan ke mulutnya untuk membuang rasa 
grogi. Dia malu untuk menjawab dan membuang 
pandangan ke para tamu yang sedang sibuk menikmati 
santapan. Yovan tersenyum geli dengan tingkah Kirana. 

“Istriku, kamu tuh bikin gemas. Uh, nggak sabar 
ingin mengerjai kamu nanti malam!” Yovan tak henti 
senyam-senyum masih memandang istrinya hingga 
mengundang perhatian Kirana. 

“Kenapa sih? Lagi mikirin apaan?” 

“Mikirin nasib kamu.” 

“Nasib? Kenapa dengan nasib aku?” 

“Nanti malam aku mau melakukan operasi,” ucapnya 
menahan tawa. 

Mulut Kirana terbuka, ia melongo. “Kok tiba-tiba 
bahas operasi sih? Operasi apaan?” tanyanya tidak 
mengerti. 

Masa iya setelah acara ini, suaminya akan kembali 
bekerja di rumah sakit? Jika itu terjadi, habislah semua 
angan-angannya saat malam pertama. 

Yovan ingin membisikkan sesuatu dan mendekatkan 
bibirnya di kuping Kirana. Dengan polos, Kirana menerima 
dan siap-siap mendengarkan. 
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“Mau operasi bedah duren!” 

Kirana memukul-mukul bahu Yovan gemas. Dia juga 
tak kuasa menahan tawa setelah mendengar kalimat 
mesum suaminya. Dia berdiri dari sana dan beralih duduk 
ke samping, di mana Toni duduk sendiri di satu kursi. 
Tidak hanya Toni saja yang bingung dengan tingkah Kirana 
yang terlihat tiba-tiba berpindah duduk. Kedua orang tua 
Yovan juga ikut melihat bingung pada mereka sedangkan 
dokter muda tak kuasa manahan tawa yang semakin 
menjadi-jadi. 

“Suami aku sudah gila!” pekik Kirana dalam hati. 


A— 


Cinta? Lima huruf yang sangat umum, mampu 
menyatukan dua hati, awalnya tidak saling kenal. Kini 
saling memiliki. Tanpa memandang, ia siapa dan 
seperti apa pemilik hati itu, hinggap begitu saja tanpa 
permisi. 

Dari pagi hingga malam menjelang, cuaca masih 
tetap cerah. Mungkin ia mengerti dengan suasana hati 
kedua anak manusia yang baru saja berganti status. Yovan 
dan Kirana. Senyum riang tak terlepas dari wajah kedua 
pengantin baru itu. Tepat jam 19:00, mereka sudah duduk 
manis di dalam mobil milik Radit. Untuk dibawa ke hotel 
paling megah di kota Jakarta sebagai kado untuk mereka. 

Hening, tidak ada obrolan heboh seperti biasa. Intan 
dan Radit fokus ke jalanan. Sedangkan dibagian belakang, 
pengantin baru itu saling melempar senyum malu-malu. 
Genggaman Yovan tak lepas dari tangan mungil istrinya 
serta ujung jarinya yang satu lagi, asyik mencoel-coel ujung 
hidung Kirana. Saking gemasnya, dia ingin memberikan 
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kecupan singkat di pipi istrinya, tetapi berhasil dicegah 
oleh dehaman Radit. Tanpa sengaja, mereka terciduk 
melalui kaca spion. Intan ikut melihat ke belakang karena 
penasaran. 

“Iya, tahu. Pengantin baru, sabar dulu kenapa? 
Sudah dekat kok,” ujarnya cekikikan diikut tertawa lepas 
Radit. 

Meledek abang sepupu itu adalah hal yang paling 
menyenangkan bagi Intan. Lagipula, Yovan selalu saja 
memamerkan pada siapa saja yang ia temui, jika sebentar 
lagi ia akan mempunyai istri. Ah, terlalu lebay memang. 
Mungkin itu cara abangnya untuk menunjukkan ekspresi 
bahagia. Sudahlah, lupakan saja. Terpenting sekarang 
mereka sudah sah, bebas mau melakukan apa saja. Mobil 
BMW hitam itu terus melaju kencang di jalan raya hingga 
perkarangan hotel tujuan. Mereka bersama-sama masuk 
hingga berhenti di depan pintu bernomor 22. Intan mulai 
membuka pintu dengan kunci yang ia pegang, dan... 

“Tadaaaa, ini kamar kalian!” ucapnya riang. 

Mata Kirana dan Yovan langsung berbinar saat 
melihat dekorasi ruangan itu, cukup besar mirip seperti 
apartemen mewah. Ada dapur, ruang nonton dan meja 
makan. Mereka lanjut melihat-lihat isi kamar. 

“Cantik!” ungkap Kirana terharu. 

Pandangannya tertuju pada ranjang yang dialasi 
sprei berenda putih campur merah. Di setiap sudut kamar 
sudah dihiasi bunga mawar bermacam warna serta untaian 
gorden bermotif hingga hiasan lampu cantik di langit- 
langit kamar yang terkesan romantis. 

“Ini kamu yang punya ide?” tanya Kirana takjub. Ia 
menghentikan kegiatan melihat-lihat, mengambil duduk di 
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sofa dekat jendela yang langsung menampakkan 
pemandangan jalanan, tampak indah dengan lampu-lampu 
kuning dan putih. 

Intan mengangguk. “Karena kamu suka warna putih, 
jadi aku pilih warna dominannya putih. Maaf ya, kalau 
belum terlihat sempurna.” 

“Ini cukup, dan sangat cukup bagi aku, Tan. Malah 
terlalu mewah sebagai kado pernikahan. Terima kasih,” 
ucap Kirana, tidak bisa lagi dia ungkapkan isi hatinya 
karena saking bahagianya menerima kejutan ini. 

“Ini belum sebanding, Ran, dari semua yang udah 
kamu beri untuk aku.” Pandangannya meneliti satu per 
satu isi kamar dan berhenti pada Kirana. “Ran, aku 
bahagia lihat kamu bahagia. Jadi, bahagialah untuk aku. 
Mungkin terlalu lebay jika aku terus mengulang masa lalu 
yang kelam itu, tapi semua berkat kamu, Ran. Jika dulu 
kamu nggak keras kepala untuk membawa aku ke jalan 
yang benar, mungkin apa yang aku rasakan sekarang tidak 
pernah ada.” 

Intan tersenyum dengan mata berkaca-kaca. Dia 
mengenggam kedua telapak tangan Kirana. “Kamu 
membawa kebahagiaan untuk keluarga aku, terutama Bang 
Yo. Terima kasih, Ran. Aku titip dia, ya. Kalau dia nakal, 
jewer aja, kalau nggak, aku yang akan jewer dia untuk 
kamu.” 

Kirana tertawa kecil diiringi anggukannya. Mungkin 
bukan dia tepatnya membawa kebahagiaan itu. Tuhanlah 
yang telah menyediakan ini semua untuk mereka. Dari 
kesabaran dan niat baik, tentu akan dibalas dengan 
kebaikan pula. Kirana membawa tubuhnya untuk memeluk 
sahabatnya. Ya, dia juga beruntung memiliki Intan sebagai 
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teman. Karena wanita ini telah menjadi penerang dalam 
redupnya kehidupan yang dia jalani. Kesendirian, bahkan 
dulu tidak ada suara tawa dalam hidupnya. Hanya ada 
kesepian setelah kepergian mereka. 

Terlepas dari rasa suka cita, mereka kembali tenang 
seperti sedia kala. Kirana kembali memperhatikan Intan, 
ada sedikit perubahan dari temannya. 

“Kamu hamil?” 

Intan sedikit kaget mendengar tebakan Kirana. “Kok 
kamu tahu? Padahal aku belum bilang ke siapa-siapa, lho.” 

“Jadi, benar?” 

Intan mengangguk malu. 

“Aku senang dengarnya. Selamat ya, Intan.” 

“Makasih, Kakak Ipar. Btw, kamu tahu dari siapa sih? 
Mama aja belum aku kasih kabar tentang ini.” 

“Sebenarnya sudah lama aku perhatikan, akhir-akhir 
ini kamu sering minta yang aneh-aneh, gampang lelah, 
suka tidur di sembarang tempat, nggak seperti Intan yang 
teladan dengan kerapian.” 

Wanita yang masih memakai dress merah itu 
tertawa renyah, ia mendadak memeluk tubuh temannya 
heboh. 

“Aaaa ... Kirana. Kamu segitu perhatiannya sama aku, 
sampai tebakan kamu itu benar. Rasanya aku semakin 
sayang deh sama kamu, Ran. Cinta juga!” 

Kirana terkekeh mendengar penuturan Intan. 

“Jangan keras-keras, nanti suami aku cemburu. 
Soalnya ada yang lebih sayang sama aku selain dia,” 
ucapnya diiringi tertawa ngakak Intan. 

“Ya sudah deh, sudah saatnya aku pulang. Nggak 
mau gangguin pengantin baru!” ujarnya sambil bangkit 
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dari sofa. “Oh ya, di lemari sudah ada beberapa baju yang 
kamu butuhkan. Tinggal pilih aja, oke?” lanjutnya. 

Kirana mengernyitkan dahinya heran. “Baju? Aku 
bawa baju kok!” tunjuknya pada sebuah koper kecil 
tergeletak begitu saja di lantai. 

Cengiran Intan semakin lebar. Dan bertukar ngakak. 
Buru-buru ia menutup mulutnya dengan tangan. “Di koper 
kamu nggak ada baju, udah aku bongkar semuanya tadi 
sebelum masuk ke bagasi.” 

Kirana melongo. Pantas saja dia tidak diizinkan 
memegang, bahkan memeriksa ulang barang bawaanya di 
dalam koper itu. 

“Terus aku pakai apa, Intan? Kalau semua baju-baju 
aku kamu keluarin!” 

Intan jalan mundur masih dengan cengengesannya. 
Kirana semakin tidak paham kenapa tiba-tiba sikap 
temannya itu berubah aneh, ia merasakan firasat buruk 
akan ini. Kirana segera mengabaikannya. 

“Radit, suamiku sayang. Ayo, kita pulang. Kita tidak 
boleh berlama-lama di sini,” panggilnya pada Radit yang 
masih asyik mengobrol dengan Yovan di balkon. 

Pria berjas hitam itu berjalan mendekati istrinya, 
merangkul tubuh kecil istrinya dengan santai. 

“Kita pamit, ya!” ucapnya dibalas anggukan Yovan. 

Kirana yang masih syok, memandang memohon 
pada Intan, untuk memberi tahu apa yang sudah ia 
lakukan. Tetapi, wanita itu masih saja cengegesan ke 
arahnya. 

“Bye, bye, Kirana! selamat menikmati satu minggu 
di sini!” 
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Intan mengedip centil dan mulai melangkah keluar 
pintu beriringan dengan suaminya. Hanya hitungan detik, 
mereka sudah menghilang dibalik pintu. Kini tinggal 
mereka berdua, berdiri dengan keheningan, memandang 
pintu masuk yang sudah tertutup rapat. Suasana apa ini? 
Padahal, sebelumnya masih biasa saja. Tapi, kenapa tiba- 
tiba ada aura panas campur dingin yang menggelitik hati? 

Kirana menoleh hati-hati pada suaminya, yang kini 
tengah tersenyum padanya. 

“Kenapa?” tanya Yovan. 

Wanita itu menggeleng-geleng sambil mengelus 
tengkuk. 

“Hmm ... aku mau rapikan baju dulu ya, Bang,” 
ungkapnya berjalan mendekati koper berwarna hitam itu. 

Benar, ada yang aneh dalam kopernya. Kenapa 
terlihat enteng? 

Buru-buru Kirana membuka dan WAW. Kosong! 
Tidak ada sehelai baju pun di sana, bahkan pakaian dalam 
tidak ada sama sekali. Rasa penasaran mendorong dia 
untuk membuka lemari. Seketika melihat isi lemari itu, 
mata hitamnya terbelalak sempurna. 

“Apa-apaan ini?!” pekik Kirana syok. 

Yovan bergegas mendekati istrinya. “Kenapa, 
Sayang?” 

“Kenapa isinya semua seperti ini? Masa selama tujuh 
hari aku harus pakai baju beginian!” ungkapnya tidak 
terima. “Ah, Intan nyebeliinn!” Kirana bersungut-sungut. 

Yovan ikut cengang dengan isi lemari. Matanya 
mendetail satu per satu pakaian itu. Lingerie dengan 10 
macam warna, serta kimono ala jepang tanpa berlengan. 
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Yang sangat membuat mereka terpana. Jelas, semua bahan 
pakaian itu tembus pandang. 

Semuanya transparan dari atas hingga bawah. 
Seketika itu juga imajinasi Yovan semakin merajalela. Lain 
Yovan lain juga dengan Kirana. Dia tidak habis pikir 
dengan jalan pikiran temannya itu. Kenapa dia sampai 
merencanakan sesuatu yang bodoh ini tanpa 
sepengetahuan darinya? Masa iya selama seminggu itu dia 
tidak berbusana? 

Sialnya, jika cuaca buruk, lalu dia akan membeku 
karena dingin. Belum dingin dari pendingin ruangan. 
Kirana makin sebal. 

Apa sih yang kamu pikirin, Intan? kamu benar- 
benar menyebalkan, aku benci kamu! Benci!!! Dasar 
konde nenek-nenek! pekiknya di hati. 


AS 


Malam pun semakin larut. Yovan tengah duduk santai di 
ujung ranjang sambil menunggu dengan tidak sabar istri 
tercintanya keluar dari kamar mandi. Berjalan keliling 
beberapa kali hingga melepaskan pandanganya kembali ke 
luar jendela. Namun wujud istri yang ditunggu belum juga 
menampakkan diri. Yovan mendekati pintu kamar mandi 
itu. 

“Sayang, masih lama, ya?” panggilnya. 

Tidak ada jawaban dari dalam. 

“Kamu lagi apa?” 

Di dalam, wanita itu tengah kesusahan menggapai 
resleting gaunnya yang berada di punggung serta rasa 
dongkol dalam hati dengan ulah Intan masih belum juga 
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menghilang. Membuat emosinya semakin memuncak. Dia 
menghentakan kedua kakinya ke lantai. 

“Sayang!” 

“Mmm!” jawabnya dari dalam. 

“Kok lama sih?” 

Ia membuka pintu itu. “Susah bukanya, Abang!” 
rengeknya. “Sabar napa!” lanjutnya kesal. 

Yovan cengegesan. “Kenapa nggak minta tolong dari 
tadi,” balasnya. 

Pria itu mendekatkan diri, lalu membantu untuk 
menurunkan resleting. Tampaklah punggung mulus itu 
oleh matanya. Dia tersenyum sekilas. 

“Udah.” 

“Terima kasih,” balasnya singkat. 

Yovan kembali keluar. Dia berjalan menuju lemari 
untuk mengambil salah satu lingerie. Dia memilih warna 
hitam, sepertinya ini sangat cocok untuk hari pertama. 
Yovan nyengir kuda dan membawa pakaian itu kembali 
pada istrinya yang masih di dalam kamar mandi. 

“Sayang.” Yovan mengetuk pintu itu. 

Kirana kembali membukanya. Tubuhnya sudah 
dibaluti dengan handuk. 

“Pakai ini, ya.” 

Kirana menerimanya dengan malu-malu. Pipinya 
merah merona. Dia tidak punya pilihan lagi untuk menolak. 
Lagian yang melihat juga suaminya, kan. Tidak ada orang 
lain di sini. Hanya mereka berdua. 

Yovan kembali dan duduk di atas kasur sambil 
menunggu istrinya keluar dari kamar mandi. Bibir 
tebalnya tiada henti-henti untuk tersenyum, 
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membayangkan bagaimana bentuk tubuh istrinya dibaluti 
pakaian transparan itu. 

Di sisi lain, Kirana sudah siap. Ia ragu-ragu untuk 
keluar. Rasa malu dan grogi masih saja menyelimuti 
hatinya. Ia terus menggerutu, lalu berjalan ke arah cermin, 
ia kembali memandang dirinya di sana. Dibawanya rambut 
itu ke sisi kiri, dirapikan lagi lingerie-nya. Ini terlalu seksi 
dan terbuka. 

“Uh! Masa harus pakai ginian sih? Masih terlalu 
cepat tahu!” sungutnya sebal. Sudah berapa kali ia bolak- 
balik di sana. Mulai merasa lelah dan bosan. 

Akhirnya, Kirana memberanikan diri keluar dari 
kamar mandi. Dengan langkah cepat, Kirana berlari ke atas 
kasur dan buru-buru sembunyi dibalik selimut menutupi 
badannya. Ia tidak tahan dengan pandangan suaminya 
yang tidak putus memandangi, terutama bagian dada. 

Abang, lihatnya jangan gitu dong! Kan aku malu! 
teriaknya dalam hati. 

Yovan terkekeh dengan tingkah Kirana, yang saat ini 
sedang membelakanginya. Dia mendekati tubuh istrinya 
dan ikut berbaring. 

“Udah mau tidur?” 

“Mmm,” jawab Kirana dibalik selimut. 

Yovan menarik bahu Kirana untuk menghadap ke 
arahnya. “Jangan tidur seperti itu, masa membelakangi 
suami.” Kirana tersenyum tak enak, “Maaf!” Yovan 
mengernyitkan dahi bingung, “Untuk apa minta maaf 
segala?” 

“Tadi aku udah marah-marah dan bentak, Bang Yo!” 

Yovan tersenyum, mengelus puncak kepala istrinya. 
“Nggak apa-apa. Aku sudah lupa soal itu.” 
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Mereka kembali terdiam, saling pandang. 

“Udah ngantuk?” tanya Yovan lagi. 

Ragu-ragu Kirana menjawabnya. “S-sedikit!” 

Yovan masih memuaskan hati untuk memandangi 
wajah cantik istrinya, mengelus lembut pipi mulus itu 
dengan tangan. 

“Malam ini dan seterusnya, kamu udah milik aku. 
Jadi, nggak boleh malu dan sungkan,” ucapnya menatap 
lekat pada Kirana. 

Kirana terdiam merasakan detak jantungnya yang 
mulai tidak beraturan. Ia menarik napas dalam dan 
panjang. Lalu menghembuskan keluar. Benar, untuk apa 
dia takut pada pria yang sudah berstatus suaminya. 

Iya, aku akan belajar dan membiasakan diri kalau 
sekarang aku sudah menjadi seorang istri. 

Tanpa ragu, Kirana menangkup wajah suaminya 
dengan kedua tangan sambil memberi kecupan singkat di 
bibir Yovan dan disambut dengan senyum hangatnya. T 
love you, my husband.” 


AA 


Cahaya matahari sudah terlihat sangat jelas dibalik jendela 
kamar hingga menembus masuk dari balik kaca yang 
hanya ditutupi tirai-tirai putih. Menerangi kamar yang 
tadinya gelap akan lampu kini sedikit terang dari cahaya 
itu. Kirana merasa sedikit terusik. Dia mulai membuka 
matanya perlahan dan melirik jam dinding. Matanya yang 
masih mengantuk, kini terbuka sempurna melihat angka 
yang ditunjuk oleh jarum jam. 
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“Apa? Jam 10!” ucapnya sedikit teriak lalu buru-buru 
menutup mulutnya dengan telapak tangan. Ia hampir lupa 
kalau sekarang ia tidak tidur sendiri. 

Kirana memperbaiki selimut untuk menutupi tubuh 
polosnya yang tanpa busana. Menoleh ke arah suaminya 
yang masih terlelap. Ingin rasanya ia bangun dari sana, 
namun itu diurungkan. Lengan kokoh suaminya saat ini 
sedang mengalung erat di atas perutnya—yang membuat 
dia kesusahan untuk bergerak. 

Tidak ada cara lain, terpaksa dia harus menunggu 
pria tampan itu bangun. Kirana menatap wajah suaminya 
lekat. Ini pertama kali dia melihat Yovan tertidur dengan 
tenang. Hembusan napas yang teratur terasa menyapu 
hangat pada wajahnya. Sepucuk senyum terukir di bibir 
Kirana. 

“Baby face, ayo bangun!” bisiknya di hati. 

Ia tidak ingin mengganggu tidur nyenyak suaminya. 
Mungkin masih lelah karena kegiatan mereka semalam 
hingga menjelang subuh lamanya. Kirana menguap dan 
berniat untuk tidur lagi. Dia sudah siap-siap 
menyembunyikan wajahnya dibalik dada bidang suaminya. 
Namun itu terhenti oleh suara ponsel yang berisik. Kirana 
cepat-cepat meraihnya dan mengangkat telepon itu. 

“Hallo!” 

“Hallo, Beb. Baru bangun, ya?” Suara usil terdengar 
dari balik ponsel itu. 

Kirana berdecak. “Nggak. Udah dari tadi,” elaknya. 

Tidak mungkin kan dia jujur kalau dia beneran baru 
bangun? Malu dong! 

“Haha, bohong! Suara kamu masih kelihatan kayak 
baru bangun. Gimana? Lancar kan olahraga kasurnya?” 
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Kirana menahan tawa. Dia melirik ke arah Yovan, 
takut dengan suaranya itu akan mengusik tidur suaminya. 

“Terima kasih. Rencana kamu berhasil, Sayang!” 
Suara tawa Intan sangat nyaring dari ponsel itu. 

“Gila!!! Kam—” Ucapan Kirana terhenti dengan 
sambungan yang sudah terputus. 

Tut. Tut. Tut. Tiba-tiba ponsel Intan mati. Intan 
selalu saja begitu, usil dan membuat kesal. 

“Ngeselin banget, ya! Dasar konde bulat, main mati 
matiin aja, orang belum sempat ngomong juga!” 

“Selamat pagi, Sayang,” sapa Yovan tiba-tiba. 

“Iih, ngagetin!” kaget Kirana memukul pelan dada 
suaminya sambil tertawa kecil. Dia menarik selimut yang 
merosot ke bawah. 

“Nyenyak tidurnya?” tanya Yovan sambil 
mengeratkan pelukan pada tubuh kecil istrinya dan 
menyembunyikan wajahnya hingga ke dalam leher jenjang 
Kirana. 

Kirana mendadak geli. 

“Nyenyak.” 

“Auuhhh! Abang, sakit!” sungut Kirana merasakan 
perih dibagian leher. 

Yovan hanya nyengir tanpa dosa melihat noda merah 
ulah ciuman nakalnya barusan. 

“Udah siang. Ayo, bangun!” 

Yovan menggeleng, lalu menatap wajah imut istrinya. 
“Sayang, apa kamu bahagia?” tanyanya manja. 

Kirana menatap bola mata cokelat pria itu. “Bahagia 
banget, nggak bisa diungkapin dengan kata-kata. Kenapa 
tiba-tiba tanya begitu?” 

“Kalau gitu kita mandi bareng.” 
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“Enggak,” tolaknya cepat. 

Yovan memasang wajah sedih. 

“Pelit!” 

“Biarin! Weekkk!” Kirana cekikikan dan berusaha 
bangun dari kasur. 

Dengan kuat, Yovan menahan kembali. Wajah Yovan 
mulai terlihat serius, menatap lekat dua bola mata indah 
milik istrinya. 

“Aku juga bahagia. Aku sayang kamu, istriku. Sayang 
banget!” 

“Aku juga sayang kamu, suamiku. Sayangnya pakai 
banget!” balasnya merangkul pundak suaminya. 

Yovan tersenyum, lalu mengecup dahi istrinya penuh 
kasih. 

“Sayang, bantu aku untuk jadi suami yang baik dan 
aku janji akan membuat kamu bahagia dan selalu 
tersenyum. Bantu aku untuk melengkapi kekurangan aku.” 

Kirana mengangguk senang. “Iya, bantu aku juga 
untuk jadi istri yang kamu mau, dan terima kasih sudah 
menerima segala kekurangan aku. Terima kasih sudah mau 
hidup berdua bersama. Kirana selalu cinta Abang Yovan.” 

Yovan mendekap dan memeluk tubuh istrinya 
dengan rasa yang teramat sayang. Bahagia menyelimuti 
mereka di sana. Rasa syukur dan beribu-ribu kali doa 
terucap di dalam hati mereka masing-masing. Berdoa 
untuk terus dan selalu bersama hingga akhir hayat. 


AA 
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LITTLE BABY 
JINGGA 


ovan terbangun dari tidurnya. Setelah meraba-raba 
Ys kasur dan tidak menemukan sosok istri tercinta 

di sana. Dia mengedipkan mata beberapa kali 
mencoba memperbaiki penglihatannya untuk melihat jam 
di dinding kamar. Jarum hitam masih menunjukkan ke 
angka jam 2 malam. 

Yovan segera bangkit dari kasur, berjalan keluar 
kamar melewati anak tangga menuju dapur untuk mencari 
istrinya. Ini sudah hal biasa bagi Yovan, semenjak Kirana 
diketahui sedang mengandung anaknya, hasil cinta mereka 
berdua. Setelah menikah beberapa bulan yang lalu. 

Kirana sering terbangun di tengah malam. Alasannya, 
istri tercintanya itu sering sekali merasa lapar. Walaupun 
begitu Yovan selalu bersyukur, istrinya tidak ngidam yang 
aneh-aneh. Mual-mual pun juga tidak terlalu parah. 
Selama hamil, Kirana sangat gesit dan tidak mau diam. Itu 
membuat Yovan sedikit khawatir dengan keadaan istri dan 
janin yang dikandung. 
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Di ambang pintu dapur, Yovan berhenti sejenak 
untuk memandang wanita yang memakai baju tidur 
bergambar teletubbies sedang berpelukan. Dia tersenyum 
sekilas. Entahlah, sejak hamil Kirana sangat suka 
dengan sesuatu berbau kartun, film kartun, gambar kartun, 
sampai sprei alas tempat tidur pun harus ada gambar 
kartunnya. Pokoknya, semua animasi kartun wajib ada di 
sekitar ia tinggal. Bahkan, istrinya rela bangun pagi-pagi 
buta, hanya untuk menonton tayangan kartun di siaran 
televisi. Jika dia terlambat sedetik saja, istri tercintanya itu 
akan menangis dan ujung-ujungnya merajuk seharian. 

Mungkin ini ujian bagi Yovan. Dia tidak keberatan 
jika istrinya minta dibelikan segala sesuatu berbau kartun. 
Ia rela keliling tengah malam jika istrinya meminta. Tapi, 
dia merasa kesusahan jika Kirana mendiamkannya 
seharian hanya karena gagal menonton film kesukaannya. 
Tidak hanya dicuekin, jatah tiap malam pun juga ikut cuti 
sampai mood emak anak-anaknya itu kembali membaik. 
Ah, itu musibah terburuk bagi Yovan, jika masalah surga 
dunianya tidak terpenuhi. Sejak itu, dia harus ekstra gesit 
dan selalu stand by memasang alarm. Setidaknya, ia harus 
bersabar sampai malaikat kecil itu lahir. 

“Princess,” panggilnya lembut. 

Kirana menaikkan pandangan pada pusat suara, tapi 
tidak membuat ia menghentikan kegiatan makannya. 

“Bang Yo.” 

“Kenapa nggak bangunin aku sih kalau pengen 
makan?” 

“Udah aku bangunin. Tapi Abang nggak bangun- 
bangun,” ungkapnya sambil menyuapi sesendok makanan 
lagi. 
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“Benarkah? Aku nggak dengar. Maaf, ya.” 

“Nggak apa-apa. Aku tahu kamu pasti capek, dari 
pagi kerja di rumah sakit sampai malam. Lagian aku juga 
nggak apa-apa bangun sendiri.” Kirana mengelus lembut 
pipi suaminya, lalu kembali mengulang kegiatan makannya. 

“Bahaya, Sayang. Kalau kamu turunin tangga 
sendirian, kalau kenapa-kenapa, gimana?” 

“Habisnya aku lapar, nungguin Bang Yo bangun, 
kelamaan. Abang tidurnya kayak kebo,” ungkapnya 
dibarengi tawa renyah Yovan. 

Memang akhir-akhir ini dokter tampan itu sangat 
sibuk karena baru membuka klinik miliknya sendiri. Itu 
sangat menguras waktu serta tenaga untuk mengurus 
semuanya. Belum jadwal operasi di rumah sakit lain mulai 
padat. Pulang-pulang Yovan langsung tepar di atas kasur 
saking lelah dan menjadi susah untuk dibangunkan. 

“Maaf, ya,” ucap Yovan mengecup pipi gembul 
istrinya. 

Kirana mengangguk-mengangguk dan tersenyum. 
Sudah satu piring nasi habis tanpa tersisa, tapi rasa lapar 
belum juga menghilang. Ia menambah sesendok nasi lagi 
di atas piring lengkap dengan lauk pauk dan sayur. Melihat 
itu, Yovan ketularan lapar istrinya dan tanpa basa basi dia 
ikut nimbrung, makan dengan satu piring bersama. 


A— 


Empat bulan kemudian ... 

Sudah beberapa hari ini, Kirana mengerang mules 
menahan  kontraksi-kontraksi yang terjadi pada 
kandungannya. Hari ini tiba, di mana Kirana akan 
melahirkan anak pertama. Sejak sore kemarin, Yovan telah 


ABANG DOKTER — 312 


membawanya ke rumah sakit ditemani oleh orang tua serta 
keluarga besar. Saat ini, wanita itu sudah berada di kamar 
bersalin di salah satu rumah sakit area Jakarta barat. Ia 
sedang mengeluh kesakitan, merasakan sakit yang seakan 
membunuhnya. 

Dari rasa perih, melilit dibagian pinggang hingga 
bawah. Ditemani Intan dan suami yang saat ini sedang 
berusaha mengurangi rasa sakit yang diderita dengan cara 
mengelus-elus pinggang beralih ke perut dan sesekali 
memberi kecupan sayang di kening serta pipi. Tak lupa 
mengucapkan kata-kata semangat untuknya. Yovan terus 
mengenggam telapak tangan istrinya. Tidak tega melihat 
Kirana berjuang menahan sakit sendirian. Ingin rasanya, ia 
menggantikan sesaat untuk menghilangkan rasa sakit itu. 
Tapi, dia tidak bisa melakukan apa-apa. Selain hanya 
menyaksikan dan menunggu. Yovan semakin tidak sabar 
dan mengelus perut istrinya. 

“Anak ayah yang baik, yang pintar yang sholeh, 
sholehah, sabar ya, Nak. Sebentar lagi dedek akan keluar 
dari sana jadi jangan nakal, jangan tendang-tendang perut 
bundanya, ya. Kasihan Bunda udah kesakitan dari tadi tuh,” 
ucap Yovan bicara pada perut Kirana sambil mengelus- 
elus lembut. 

“Nanti Ayah belikan permen susu pakai cokelat enak, 
deh. Pasti anak Ayah suka. Jadi, jangan nakal, ya. Kalau 
nggak mau permen, nanti Ayah belikan apa aja yang dedek 
minta. Jangan nakal ya, Dek,” lanjutnya menciumi 
berulang kali perut Kirana seolah-olah dia sedang 
menciumi bayinya sendiri. 

Kirana tertawa geli sambil menahan sakit melihat 
kelakuan suaminya itu, walaupun rasa sakit masih saja 
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menggigit dan menyiksa tubuhnya. Setidaknya mendengar 
ocehan Yovan, telah membantunya sedikit lebih rileks dan 
tenang. 

“Ayahnya sinting, masa anak baru lahir diberi 
permen? Nggak sekalian ajak naik odong-odong biar 
bayinya senang,” timpal Intan terheran-heran mendengar 
kata-kata bodoh abangnya diikuti cekikikan suster dan 
dokter yang membantu persalinan. 

Yovan mencibir adiknya, dan kembali memandang 
istrinya. Tidak peduli dengan sindiran-sindiran Intan, itu 
sudah biasa dia dengar. Terpenting, sekarang dia harus 
terus menyemangati istrinya. Yovan mengecup kening dan 
membisikkan sesuatu di telinga Kirana. Sesekali melirik ke 
bagian bawah istrinya yang sedang dipelototi oleh dokter 
Maya. Beruntung, dokter yang membantu Kirana lahiran 
adalah seorang perempuan. Jadi, Yovan sedikit lebih 
tenang membiarkan milik istrinya disentuh-sentuh. 

“Aaahh, sakit!!!” teriak Kirana kesakitan. Satu 
tangannya digenggam oleh Intan dan satu tangannya lagi 
berpindah-pindah menjambak, menarik kuat rambut dan 
mencakar-cakar wajah suaminya. Yovan hanya bisa pasrah 
membiarkan tubuh dan wajah tampannya itu jadi 
pelampiasan rasa sakit istrinya. 

“Ayo, sayangku. Istriku, kasihku, ratuku. Honey 
Bunny Sweety, kamu pasti bisa. Sedikit lagi, Sayang. Kita 
akan keluar memperlihatkan wujud imutnya. Ayo, Sayang. 
Kamu pasti bisa!” ucap Yovan tiada henti mengecup kening, 
pipi, hingga telapak tangan Kirana dengan semangat. 

Kirana mengangguk-angguk dan ia terus mengikuti 
instruksi dokter, menyuruhnya menarik napas panjang lalu 
dihembuskan. Dia mengejan sekuat tenaga berulang kali. 
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Beberapa menit setelahnya, suara tangis bayi mungil 
sudah memenuhi ruang bersalin, merasakan pernapasan 
pertamanya di dunia. Menikmati udara yang menyapu 
lembut pada kulitnya. Rasa syukur dan bahagia 
menyelimuti mereka di dalam serta keluarga yang 
menunggu di luar, terutama Kirana, sekarang dia sudah 
menjadi seorang ibu. Air mata bahagianya terus mengalir 
dari kedua matanya. 

“Ya Allah, terima kasih.” 

Rasa lelah serta kantuk kini menyerang Kirana. 
Intan dan Yovan tak henti mengajak Kirana untuk 
berbicara, mereka tidak membiarkan dia tertidur sedikit 
pun. 

“Selamat ya, Dokter Yovan, Ibu Kirana. Bayinya 
perempuan. Allhamdulilah sehat!” ucap dokter Maya 
tersenyum pada mereka, lalu menunjukkan wajah merah 
bayinya di hadapan mereka yang masih saja mengeluarkan 
suara tangis. 

“Mirip kamu, Ran,” ucap Intan menatap bergatian 
Kirana dan abangnya. 

Kirana hanya tersenyum memandangi wajah bayinya. 
Yovan mengelus-elus pipi bayi mungilnya itu. 

“Selamat datang, Little baby Bunda dan Ayah,” bisik 
Yovan pelan. 

Kirana menatap lembut suaminya, lalu berpindah 
memandang bayi mungil yang dia peluk. Dia tersenyum 
senang pada sahabatnya Intan, masih setia menemaninya 
hingga sekarang. Tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata, 
kebahagiaan saat ini. Hanya senyum bercampur air mata. 

Terima kasih atas kebahagiaan ini. Karena kalian, 
aku bisa melawatinya dengan baik. Terima kasih untuk 
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selalu bersamaku. Aku sayang kalian. Little baby bunda 
yang cantik. Selamat datang sayang ke dunia ini. 
Selamat datang di kehidupan Ayah dan Bunda. Terima 
kasih telah hadir di antara kami dan membawa 
kebahagiaan baru untuk kami. Terima kasih, Sayang. 
Putriku, Jingga Zainisa Baskara. 


A 


12 tahun kemudian... 

Kirana tengah berkutat di dapur rumahnya. Celemek 
sudah setia bergantung di leher. Dengan lihai, Kirana 
membumbui dan mengaduk makanan yang tengah ia 
masak di atas kompor gas. Tidak lupa, ia mencicipi rasanya 
sebelum dihidangkan nanti. Sesekali Kirana melirik jam di 
dinding. Jarum itu sudah menunjukkan pada angka lima 
subuh. Sudah hampir dua jam dia menghabiskan waktu di 
dapur. 

Setelah menyajikan makanan tadi di atas piring, kini 
Kirana beralih untuk menghiasi black forest buatannya. 
Kue untuk putrinya yang sedang berulang tahun ke 12 
tahun. Ia dan suami ingin memberikan kejutan untuk putri 
tercinta sebelum ia bangun. 

“Yap! selesai,” ungkap Kirana. 

Dia memandang hasil karyanya dengan senyum puas 
sambil berdiri berkacak pinggang, lalu kembali merapikan 
dapur dari sisa-sisa noda yang menempel. Setelah itu, 
Kirana masuk ke kamar. Di sana dia menemukan beberapa 
kado yang sudah dibungkus rapi oleh suaminya. 

“Sudah?” tanya Yovan melihat sosok istrinya. 
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Kirana mengangguk-angguk dan tersenyum. Dia 
berjalan dan mendekati tubuh suaminya, lalu memeluknya 
dengan hangat. 

“Capek, ya?” tanya Yovan mengelus-elus punggung 
istrinya lalu mengecup puncak kepala Kirana penuh cinta. 

“Sedikit sih, akan hilang kalau seperti ini lebih lama,” 
ungkap Kirana tersenyum manja pada Yovan. 

Tanpa malu-malu, dia membenamkan wajahnya di 
sela dada bidang suaminya. Tidak lupa telapak tangannya 
meraba-raba dibalik kaos tipis itu. Yovan tertawa kecil dan 
mengeratkan pelukannya pada tubuh kecil istrinya. 

“Nggak terasa ya, Sayang. Putri kita udah berumur 
12 tahun, rasanya baru kemarin aku masih menimang dia 
tiap malam,” ungkap Kirana menerawang. 

Yovan menarik napas, kemudian mengalihkan 
pandangannya ke dinding-dinding kamar. “Iya, Sayang, 
nggak terasa kalau sekarang dia sudah nggak mau 
digendong lagi sama aku. Katanya malu kalau dilihat 
teman- temannya. Padahal, aku masih ingin manjain dia,” 
keluh Yovan dibarengi cekikikan Kirana. “Apa kita bikin 
satu anak lagi?” lanjut Yovan melirik genit Istrinya. 

Kirana memukul dada suaminya pelan, lalu 
memasang wajah cemberut, “Ingat umur ah, kita udah 
nggak muda lagi. Lagian dari dulu putri Bang Yo yang 
manja itu nggak mau punya adik, kan?” 

Yovan tertawa kecil. “Ya, kali aja dia berubah pikiran, 
pengen punya adik.” 

Kirana melepas pelukannya dan menjauh dari Yovan 
berjalan menuju kamar mandi tanpa menghiraukan 
suaminya yang lagi bicara. 
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“Hai, Princess. Kenapa aku ditinggal? Mau ke mana 
kamu, Sayang?” keluhnya. 

“Mau mandi. Lihat tuh udah jam berapa, nanti 
Jingga keburu bangun. Kita udah harus ada di kamarnya 
sebelum dia bangun.” Kirana berbalik menatap suaminya. 

Yovan menyeringai lalu berjalan mendekati Kirana 
yang sudah berdiri di ambang pintu kamar mandi. 

“Kalau gitu, kita mandi bareng biar cepat, ya, istriku.” 

Kirana diam mengulum senyum menatap suaminya, 
lalu membalikkan badan, melangkah masuk ke kamar 
mandi. Yovan mengikuti dari belakang dengan bahagia. 
Sepertinya, tidak ada penolakan. Setelah masuk, dia 
menutup pintu kamar mandi rapat-rapat. 

Hmm ... suami istri bebas berbuat apa saja. 


AS 


Kini Kirana dan Yovan sudah berada di kamar cantik milik 
putrinya, Jingga. Dinding-dindingnya dipenuhi lukisan 
bunga berwarna serba merah muda serta boneka-boneka 
kuda pony tersusun rapi di meja dan lemari. Putrinya itu 
penyuka animasi my little pony. Bahkan, mengoleksi 
semua boneka kuda pony imut itu. Dari Twilight Sparkle, 
Putri Cadanse, Pingkie Pie, hingga Raibow Dash. 

Kirana tersenyum lembut melihat Jingga kecilnya, 
masih setia bersembunyi dibalik selimut tebal sambil 
memeluk bantal guling kesayangan. Itu sebuah 
pemandangan yang indah, melihat buah hati tidur nyaman 
dan sangat nyenyak. Rasa gemas ingin membangunkan 
juga tidak bisa dibendung lagi. Dia memberi isyarat pada 
Yovan untuk segera membangunkan gadis kecil itu. 
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Kirana sudah siap dengan satu black forest di tangan. 
Lengkap dengan lilin dan tulisan nama putrinya di sana. Di 
samping itu, Yovan sudah mulai membangunkan putri 
kecilnya dari mimpi indah. 

“My Little Princess, ayo bangun!” bisiknya pelan 
tepat di telinga kanan Jingga. 

Jingga masih saja setia dalam tidurnya, tidak sedikit 
pun dia terusik dari bisikan ayahnya. Yovan melirik Kirana 
yang sedang tertawa geli melihat tingkah putri kecilnya itu. 
Yovan kembali mendekatkan bibirnya hingga ke telinga 
putrinya. Dia meniup kecil. 

“Hei, Jingga sayang! Ayo bangun, Nak,” ucapnya 
sambil mengelus-elus pipi bulat anaknya itu. 

Di sana Jingga terbangun sambil menguap. 
Menggosok-gosok telinganya yang terasa geli. Yovan 
kembali berdiri berdampingan dengan Kirana. Mereka 
menunggu putri kecilnya untuk bangun dan melihat 
mereka dengan kejutan itu. 

“Ayah, Bunda!” ucap Jingga terkejut. 

Jingga buru-buru bangun. Matanya berbinar melihat 
pemandangan itu. Kedua orang tuanya, sedang berdiri 
tersenyum lembut penuh cinta dan kasih sayang. Lengkap 
dengan kue ultah dan beberapa bungkus kado. 

“Happy birthday, Jingga!” ucap Kirana dan Yovan 
barengan. 

“Terima kasih, Ayah ... Bunda,” balasnya tersenyum 
riang. 

Kirana duduk di ujung kasur putrinya, sedangkan 
Yovan berjongkok di lantai. Setelah lilin ditiup, Kirana 
meletakkan kue di nakas dan beralih memeluk Jingga 
dengan erat. 
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“Selamat ulang tahun ya, Nak. Bunda selalu doakan 
yang terbaik untuk putri Bunda, Bunda sayang sama 
Jingga.” 

“Terima kasih, Bunda. Jingga juga sayang banget 
sama Bunda.” 

Kirana tersenyum lalu mencium dahi Jingga lama. 
Kini bergantian dengan Yovan memeluk putrinya dengan 
hangat. 

“Selamat hari lahir, My Little Princess Ayah yang ke- 
12. Tetap jadi anak yang baik hati dan penurut. Ayah 
menyayangimu.” 

Jingga mengangguk-angguk dan tersenyum senang. 
“Jingga juga sayang sama Ayah, terima kasih, Ayah.” 

“Iya, ayo buka kadonya.” 

Yovan memberikan beberapa kado. Dengan cepat, 
gadis berambut sebahu itu membukanya. Ini sudah biasa 
dilakukan oleh kedua orang tuanya setiap tahun, mereka 
tidak pernah lupa dengan hari spesial itu, selalu tepat 
waktu. Ia melihat isi kado. Tidak jauh-jauh dari kebutuhan 
dia sendiri. Baju bagus, boneka, kalung, dan gelang sesuai 
permintaannya setiap tahun. Tapi kini, Jingga sedikit 
bosan dengan kado yang diberikan oleh orang tuanya. 

Kirana menyadari reaksi putrinya yang beda dari 
biasa. “Sayang, kenapa? Anak Bunda nggak suka dengan 
kadonya?” 

Jingga menatap bergantian kedua malaikat tak 
bersayap itu, yang selalu ada untuknya, tiada henti 
memberinya cinta kasih, tanpa lelah menjaga dan 
merawatnya sejak kecil. 

“Suka, tapi...” Jingga menggantungkan ucapannya. 

“Tapi, apa?” tanya Yovan diikuti anggukan Kirana. 
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“Hmm ... Ayah, Bunda, boleh nggak Jingga minta 
kado yang lain?” 

Kirana dan Yovan saling pandang lalu mereka 
mengangguk menerima permintaan putrinya. Itu bukan 
masalah sulit. Selama ini, apa saja permintaan anak 
gadisnya selalu bisa mereka penuhi. Jingga menyeringai 
lebar. Ia senang kalau orang tuanya tidak pernah menolak 
permintaan. 

“Jingga mau ...” Jingga memberi jeda ucapannya, 
sehingga Yovan dan Kirana mengernyit cemas. “Jingga 
mau punya adek!” lanjutnya cepat, diikuti kekagetan dari 
Kirana dan Yovan. 

“Apa, Dek? Anak Ayah pengen punya adek?” Yovan 
mencoba mengulang permintaan putrinya itu. Jingga 
mengangguk-angguk riang. 

“Iya, Ayah. Jingga ingin punya saudara, biar rumah 
kita ramai.” 

Yovan melirik istrinya yang tengah mematung. 
Baginya, oke-oke saja menambah anggota baru, tapi entah 
dengan istrinya. Setiap kali membahas soal itu Kirana 
selalu menghindar. 

“Bunda, Jingga pengen punya adek,” rengeknya. 

“Adek kamu kan sudah banyak, Jingga. Ada Dava 
dan Ginta. Ada juga Kak Valen yang selalu mengajak main. 
Buat apa lagi kamu pengen punya adik?” terang Kirana 
tidak setuju. 

“Tapi, Bunda. Itu kan anaknya Mommy Intan sama 
Mama Anya. Mereka nggak tidur di rumah kita. Jingga 
kesepian nggak punya teman.” 
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“Nggak bisa kayak gitu dong. Waktu kamu umur 7 
tahun kamu menolak punya adek, kenapa sekarang tiba- 
tiba?” tolak Kirana. 

“Itu kan dulu, Bunda. Sekarang kan beda.” 

Kirana menatap tidak percaya pada putrinya. Beralih 
memandang suaminya yang sedang senyum tak jelas. Ia 
memijit-mijit pelipis mata. Itu suatu permintaan tersulit 
baginya karena ia sudah terbisa santai dan tidak ingin ribet 
lagi mengurus bayi. Apalagi umurnya yang sudah hampir 
menuju kepala empat. 

“Yang lain saja ya, pasti Bunda dan Ayah turuti.” 

“Nggak mau!” 

“Tapi, Jingga. Ayolah, Sayang. Yang lain saja, ya.” 
Kirana mencoba membujuk putrinya. 

Jingga manyun memajukan bibirnya ke depan. Lalu 
menyingkirkan kado-kado pemberian mereka tadi ke tepi 
ranjangnya. Ia kembali tidur menutupi seluruh tubuhnya 
dengan selimut. 

Kirana berdecih, menghela napas lelah. Kebiasaan 
putrinya kalau tidak dituruti keinginannya, dia akan 
mendekap terus-terusan seperti itu sampai keinginannya 
terkabulkan. Kirana melirik sebal pada suaminya. Ini 
semua ulah suaminya yang suka memanjakan anak 
berlebihan. Jadilah seperti ini contohnya. Keras kepala. 

“Jingga!” panggilnya mencoba menarik selimut yang 
menutupi wajah putrinya itu. 

Jingga dengan kuat menahan selimutnya, membuat 
Kirana semakin kesal. Dan akhirnya, dia menyerah. 

“Huft, ya udah. Bunda akan kabulkan permintaan 
kamu.” 
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Mendengar keputusan itu, tidak hanya Jingga yang 
bahagia. Tapi juga, Yovan. Ia mengelus-elus dada beberapa 
kali. Akhirnya, istri tercintanya itu berubah pikiran juga. 
Telah lama ia membujuk untuk menambah anggota baru 
dan sekarang sudah terwujud. Saatnya ia bersiap-siap 
untuk betempur tiap malam. Ia harus menjaga kesehatan, 
terutama bagian pinggang. Biar tidak kendor dan gampang 
lelah. Yovan terkekeh dalam hati atas isi otak mesumnya 
yang tidak kunjung sehat itu. 

“Beneran, Bunda?” tanya Jingga yang sudah duduk 
kembali dari tidurnya. Kirana menatap malas pada 
putrinya. 

“Oke.” 

“Yeee!!! Terima kasih, Bunda.” Jingga memeluk 
Kirana riang. 

Wanita itu membalas pelukan putrinya, seraya 
tersenyum tipis. Kedua bola matanya beralih pada suami 
yang juga ikutan tersenyum bahagia. Dia tahu, kalau ini 
juga keinginan suaminya. Kirana kembali menghela napas. 

Kalian adalah kebahagiaanku. Apa salahnya aku 
memberi kebahagiaan lagi untuk kalian? Iya, aku akan 
mencoba mewujudkan keinginan itu. 


A— 


“Jadi, apa kamu sudah melepas alat kontrasepsi itu dari 
tubuh kamu?” 

“Udah, tadi siang aku ke dokter biasa tempat aku 
memasang alat itu.” 

Yovan tersenyum senang. “Bagus!” 

Kirana menarik napas dalam, dan menghembuskan 
cepat lalu memiringkan tubuh ke sisi lain membelakangi 
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suaminya yang kini sedang berusaha merayunya. Beberapa 
hari lalu, sejak hari ulang tahun Jingga usai, suami 
tampannya itu semakin sering mengoda. Sepertinya dia 
sangat siap dengan keputusan untuk memiliki keturunan 
lagi. 

Ah, padahal ia sudah berencana untuk menjadi ibu 
muda yang bebas dari popok. Menurutnya, satu anak itu 
sudah cukup. Jika dipikir-pikir, selama ini Jingga memang 
sering merasa bosan di rumah. Ia selalu saja merengek 
minta diantar ke rumah Intan atau Anya untuk bermain 
dengan saudara-saudaranya yang lain. Kasihan, jika 
mengingat itu. Apalagi Kirana juga seorang anak tunggal. 
Dulu ia juga pernah merasakan kesepian dan ingin sekali 
memiliki saudara. Kirana merasa pinggulnya dicolek-colek 
oleh jari usil suaminya. Ia menoleh ke belakang. 

“Kenapa?” 

“Jadi, apa kita akan mulai sekarang, Princess?” 
bisiknya di kuping Kirana, membuat bulu kuduk wanita itu 
merinding. Kirana tidak menjawab. Ia berusaha 
menyembunyikan senyumnya dari Yovan. 

“Jadi, nggak? Mumpung aku lagi semangat nih.” Ia 
mengerlingkan mata. Lalu membalikkan posisi tidurnya 
menghadap lurus pada Yovan, diikuti senyum khasnya. 

“Jadi?” tanya Yovan lagi, menaik turunkan alis. 

Kirana tertawa renyah. Sungguh, dari dulu Yovan 
selalu saja berhasil menggodanya. Rasanya, ia semakin 
cinta dengan pria itu. 

“Jadi, kapan kamu mau mulainya, Sayang? Dari tadi 
bilang jadi-jadi mulu. Kapan jadinya ntar adik buat Jingga?” 
balas Kirana telak. 
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Yovan menyeringai mendengar jawaban menggoda 
dari istrinya. Tanpa berpikir lagi, Yovan mengangkat tubuh 
mungil istrinya untuk memperbaiki posisi, lalu dengan 
cepat menindih, membuat Kirana terpekik kaget. 

Sepanjang malam itu berlalu dengan bahagia. Lancar 
tanpa ada yang mengusik. Hanya mereka yang tahu seperti 
apa bentuknya. Ya, hanya mereka yang tahu. 


A— 


6 bulan kemudian... 

Hari minggu hari untuk berkumpul keluarga besar 
dari kesibukan dunia. Yovan beserta keluarga, orang tua 
serta adik-adiknya mengadakan pertemuan di rumah 
Tania dan Yusuf. Mereka asyik bercengkerama dengan 
anak dan cucu-cucu yang kini sudah mulai tumbuh besar. 
Intan dan Radit sudah memiliki dua anak, yaitu Daniel dan 
Ginta. Begitu juga dengan Anya dan Andre, yaitu Valen dan 
Dava. Kirana dan Yovan hanya memiliki putri semata 
wayangnya Jingga walaupun saat ini mereka sedang 
merencanakan untuk anak kedua. Dibalik usaha, mereka 
tidak lupa diiringi dengan berdoa. 

Segala sesuatu itu hanya Tuhan yang tahu, DIA 
Maha Pemberi. Semoga Sang Pencipta mengabulkan 
permintaan mereka. Di tengah keasyikan keluarga mereka 
bercengkerama. Intan dan Kirana lebih memilih duduk di 
taman belakang. Seperti biasa, mereka ingin 
menghabiskan waktu berdua. Mengobrol hal-hal yang 
tidak penting. Begitu cara ibu-ibu muda itu untuk melepas 
rasa rindu setelah sibuk menghabiskan waktu mengurus 
keluarga masing-masing. 

“Ran, kok kamu pucat sih?” 
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“Nggak panas, kok. Tapi, kenapa wajah kamu pucat?” 
lanjutnya. 

Sudah seminggu ini, Kirana sering merasa pusing. 
Mual serta selera makannya menghilang. Dia tidak terlalu 
ambil pusing karena Kirana sudah tahu apa penyebabnya. 

“Iya, kurang enak badan nih,” jawabnya singkat. 

“Gara-gara apa?” 

Kirana menatap Intan sekilas. “Entahlah. Mungkin 
aku hamil, soalnya sudah 10 hari telat datang bulan.” 

Intan terkejut. Wajah khawatirnya kini beralih 
menjadi tawa. “Katanya kamu nggak mau nambah, cukup 
satu, tapi kok bisa hamil? Apa kamu lupa nggak pakai 
pengaman atau emang sengaja?” 

Kirana tersenyum malu-malu. “Sengaja, ponakan 
kamu tuh, katanya ingin sekali punya adik.” Intan kembali 
tertawa cekikikan. “Mereka udah tahu, kalau kamu lagi 
hamil, Ran?” tanya Intan disambut gelengan Kirana. 

“Tapi, itu hanya kemungkin—” 

“Kirana, kamu hamil?” 

Suara Yovan mengganggu pembicaraan mereka yang 
tiba-tiba muncul dari balik pintu. 

Kirana hanya menghela napas jengah. Sejak kapan 
suaminya datang dan berdiri di sana dengan pandangan 
menyebalkan? 

Entahlah, akhir-akhir ini dia selalu merasakan malas 
yang sangat berlebihan, malas masak, malas mandi, hingga 
malas ke mana-mana, termasuk malas menjawab 
pertanyaan dari Yovan. 

“Iya, Bang. Kirana hamil.” Intan membantu 
menjawab dengan cengengesannya, disambut pelototan 
tajam Kirana. Tidak disangka, pria yang kini memakai baju 
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kaos oblong hitam itu langsung memanjatkan rasa syukur. 
Ia heboh sendiri di ambang pintu. Melihat kelakuan Yovan, 
Kirana semakin malas, ia mendecah kesal. 

“Ya Allah, semoga anak keduaku kembar.” 

Tidak jauh dari sana, Kirana mendengar teriakan 
senang. Ia hafal itu suara indah dari putrinya, Jingga. 

“Apa? Jingga akan punya adik kembar, Ayah?” 

Gadis kecil dengan baju kodok berkaos kuning itu, 
melebarkan matanya memandang pada papanya untuk 
menunggu jawaban. Yovan yang sudah terlanjur 
mengucapkan kata-kata itu, terpaksa menganggukkan 
kepala saja. 

“YEEE!!! Jingga akan punya adik kembar! Yeeee!!!” 
teriaknya meloncat-loncat kegirangan, membuat seisi 
rumah mendengar. Dan jadilah semua keluarga di sana 
percaya kalau Kirana kini tengah hamil anak kembar. 

Lagi-lagi Kirana mengeluh kesal pada suaminya. 
Bisa-bisanya dengan enteng bilang seperti itu, padahal dia 
hamil baru perkiraan. Belum ada bentuk tes apa pun yang 
dia coba. Hanya dinilai dari perubahan tubuhnya dan rasa 
mual serta pusing. Itu bisa saja bukan karena hamil. 
Mungkin bisa kelelahan atau hal semacamnya. Tapi, hari 
ini Kirana tidak bisa berbuat apa-apa. Seluruh keluarganya 
sudah mengetahui dan mereka terlihat bahagia. Apalagi 
dengan putri satu-satunya yang sangat menginginkan 
memiliki adik itu. Rasanya Kirana tidak tega merusak 
kebahagiaannya. Saat ini, yang bisa dia lakukan hanya 
berdoa dalam hati. Semoga perkiraan itu benar, bahwa ia 
tengah mengandung anak kedua. 


A— 
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Yg 22 
AKHIR BAHAGIA 


Cc 6 unda?” 
B a 
“Besok kalau adek lahir kita beri nama siapa?” 


Kirana tersenyum mendengar pertanyaan putri 
tercintanya itu, sebegitu senangnya ingin punya adik. 

“Kan masih lama adeknya lahir, 8 bulan lagi.” 

“Masih lama, ya?” ucapnya sedikit kecewa. 

“Iya, Sayang.” 

Kecupan singkat sudah mendarat di kening putri 
cantiknya yang kini sedang duduk bersandar di atas kasur. 
Kegiatan rutin bagi Kirana menemani Jingga sebelum dia 
terlelap. Menyempatkan sedikit waktu untuk 
bercengkerama. Baginya, hal ini adalah cara terbaik agar 
semakin dekat dengan anak gadisnya itu. 

“Tapi, kalau adek beneran kembar, pasti rumah 
bakalan ramai,” ujar Jingga seakan semangatnya kembali 
tumbuh. Ia benar-benar tak sabar menunggu kedatangan 
saudara barunya. 

“Berdoa saja ya, Sayang. Semoga Allah mengabulkan 
keinginan anak Bunda biar punya adek kembar.” 
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Jingga mengangguk seraya tersenyum manis 
mendengar tuturan ibunya. “Kalau nggak kembar, kita 
nggak boleh bersedih hati.” 

“Iya, Bunda.” 

“Pintar.” Kirana mengecup penuh sayang ujung 
kepala putrinya. Beralih memeluk dengan hangat, 
membelai rambut panjang Jingga. Ia begitu bahagia bila 
melihat putri tercintanya selalu tersenyum seperti ini. Itu 
adalah kebahagiaan yang tak sebanding harganya. 

“Sekarang waktunya putri cantik bunda bobok. Udah 
malam, besok harus berangkat sekolah.” 

Jingga mengangguk, memperbaiki duduk untuk 
berbaring. “Sudah baca doa tidur?” 

“Udah,” jawabnya tersenyum. 

“Ya sudah, met bobok, Sayang.” Kirana mendaratkan 
kecupan lembutnya di kening dan pipi Jingga. Tak lupa 
memperbaiki selimut tebal itu. “Mimpi indah, Jingga.” 

“Makasih, Bunda. Jingga sayang Bunda.” 

“Bunda juga sayang Jingga.” 

Mereka sama-sama melempar senyum sayang. 
Sebelum Kirana mulai beranjak pergi, ia memeriksa 
jendela dan tak lupa mematikan lampu agar putri 
tercintanya aman dan nyenyak tidurnya. Sekali lagi, ia 
memperhatikan Jingga yang kini sudah terlelap. 


AA 


Di ruang tengah, tepatnya di depan layar TV yang lebar itu, 
Kirana menemukan suami tercintanya masih serius dengan 
tontonan. Ia mendekat dan ikut duduk di samping Yovan. 
“Jingga sudah tidur?” 
“Udah.” 
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Kirana menoleh pada Yovan, pria tampan itu masih 
terlihat fokus pada layar televisi. “Bang Yo, tidurlah. Udah 
malam, lho. Besok mau berangkat pagi banget, kan?” 

Yovan menoleh sekilas sebelum kembali menatap 
layar televisi itu. “Nggak jadi. Besok berangkatnya agak 
siangan aja.” 

Kirana menghela napas singkat. “Terus, kalau 
berangkat siang, tidurnya harus larut malam?” 

Yovan melirik jam di dinding. Di sana jarum jam 
masih menunjukkan pukul 20.00 lewat 20 menit. “Bentar 
lagi ya, Bunda Sayang. Dikit lagi filmnya kelar kok.” 

Jarang-jarang Yovan bisa nonton film laga di hari ini. 
Biasanya dia selalu tiba di rumah setelah beraktivitas dari 
rumah sakit jam 10 malam kadang lewat kadang pas. Itu 
pun Kirana sudah memintanya untuk langsung tidur. Ya, 
karena tiap pagi. Dia harus segera kembali ke rumah sakit. 
Hanya hari minggu untuknya bisa beristirahat dengan 
tenang. Apalagi ketemu film favoritnya di jam seperti ini. 
Tapi, kali ini Yovan tidak mau membuang kesempatan 
untuk menonton film itu. 

“Masih lama emang?” 

“Nggak kok. Setengah jam lagi,” jawab Yovan 
mencomot kue kering di atas meja. 

“Ya udah deh.” 

Yovan kembali memperhatikan istri cantiknya di 
samping. Tampak Kirana sudah terlihat beberapa kali 
menguap. Yovan merangkul pundak istrinya. “Tidur 
duluan gih, nanti Abang nyusul.” Lama Kirana pun 
menjawab, “Aku tungguin deh, setengah jam lagi, kan?” 

Yovan mengangguk diikuti cengirannya. Satu 
kecupan lolos di pipi kanan Kirana. “Memang istri 
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pengertian. Muah!” Kirana tertawa geli sambil memukul 
paha Yovan yang sudah dibaluti piyama. Apa salahnya 
menemani suami menonton TV? 

Ia merebahkan kepalanya di pundak kokoh Yovan. 
Tak lupa, ia ikut memakan cemilan di atas meja sambil 
menikmati adegan pertarungan dua tokoh di dalam televisi. 


AP 


Alarm sudah berbunyi lima menit yang lalu di kamar 
cantik yang penuh dengan boneka lucu. Jingga, gadis 
memakai seragam putih merah tengah sibuk mencari-cari 
sesuatu di tumpukan buku lemari meja belajarnya. Berkali- 
kali dia menghela napas kesal karena sampai sekarang apa 
yang dia cari tak kunjung ketemu. Ingatannya tentang 
barang itu pun muncul. Jingga berlari keluar kamar 
berniat mengadukan itu pada Kirana. 

“Bunda?” 

Kirana yang tengah asyik menyajikan makanan 
untuk Yovan mengalihkan fokusnya pada gadis berseragam 
putih merah itu. Hal pertama yang dia temukan wajah 
khawatir putrinya. 

“Kenapa, Sayang?” 

“Bun, buku tugas sama pianika Jingga ketinggalan di 
rumah Kak Daniel,” rengeknya. 

“Lho, kok bisa?” 

“Iya, kemarin siang Jingga belajar bareng sama Kak 
Daniel dan Ginta. Eh, pulangnya Jingga lupa bawa. Hari ini 
disuruh ngumpulin. Gimana dong, Bun?” paniknya. 

Kirana mengalihkan pandangan pada Yovan, seolah 
meminta bantuan darinya. 
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“Ya sudah, nanti sebelum ke sekolah kita mampir ke 
sana ntuk ngambil buku Jingga,” ujar Yovan. 

“Nggak bisa, Bang. Nanti Jingga telat. Rumah Intan 
kan lumayan jauh.” 

“Ya, nanti Jingga nggak dibolehkan latihan musik,” 
rengek Jingga lagi. 

Kirana beserta Yovan ikut kebingungan dengan 
kepanikan putrinya. Menghela napas dalam. 

“Ya sudah, gini aja, Jingga tetap ke sekolah bareng 
Ayah. Nanti Bunda yang jemput buku dan pianikanya ke 
rumah Mommy Intan, ya.” 

“Beneran, Bun?” 

“Iya, jangan panik. Nanti sekalian Bunda antar ke 
sekolah. Ayo, sarapan dulu.” 

Jingga mengikuti perintah Kirana, mengambil duduk 
di kursi sebelah kiri Yovan. 

“Sayang, tapi kamu kan belum boleh jalan jauh. 
Apalagi nyetir dalam kondisi seperti itu, kan masih rawan,” 
khawatir Yovan padanya. 

“Insya Allah, nggak apa-apa, Ayah.” Senyum Kirana 
pada suaminya. 

Bagaimanapun juga, ia tidak ingin putrinya 
kekurangan nilai karena ulah keteledoran. Apalagi Jingga 
akan masuk SMP. Ya, anak gadisnya sebentar lagi akan 
beranjak remaja. 

Setelah melepas kepergian suami dan putrinya 
menjalani aktivitas di luar rumah, Kirana juga bersiap-siap 
mengeluarkan mobilnya dari garasi. Tak lupa mengunci 
pagar besi dan menjalankan mobil dengan hati-hati ke 
depan. Memakan waktu 30 menit, dia tiba di rumah 
kediaman sahabatnya. 
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Senyum Kirana mengembang melihat sosok Intan 
yang juga sedang duduk santai di teras dengan kedua 
anaknya. Mobilnya memang belum terparkir sempurna, 
tapi suara teriakan Ginta sudah terdengar riuh menyambut 
kedatangannya. 

“Bunda Kirana! Bunda Kirana datang!” 

“Halo, cantik!” sapanya senang setelah keluar dari 
mobil dan mengusap-ngusap ujung kepala gadis kecil itu 
gemas. “Ginta udah sehat?” 

“Udah, Bunda.” 

“Alhamdulliah, besok bisa sekolah lagi dong, ya.” 

Ginta mengangguk senang. “Iya, Bunda Kirana 
sendirian. Kakak Jingga nggak ikut?” 

“Kakak Jingganya kan sekolah, Sayang.” 

“Eh iya, ya, hehehe. Ginta lupa!” ujarnya diikuti 
garukan kepala, malu. 

Hal itu membuat Kirana tertawa geli melihat tingkah 
putri bungsunya Intan. Saking gemasnya, Kirana tidak 
tahan untuk tidak mencubit kedua pipi gembulnya. Ginta 
mirip sekali dengan Intan, kriwil rambut dan pahatan 
wajahnya. Ia hanya berharap semoga sikap cerewet 
mommy-nya tidak ikut turun juga. 

“Nggak apa-apa, Cantik.” 

Sekarang Intan sudah menunggunya dengan 
bingung di teras. 

“Ada apa bumil? Tumben pagi-pagi berkunjung.” 

“Itu lho, aku mau jemput buku Jingga yang 
ketinggalan.” 

“Buku?” 

“Iya nih, Mom. Buku sama alat musik Jingga 
ketinggalan di kamar Daniel.” 
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Teriakan putra sulung Intan dari ambang pintu 
membuat kedua perempuan itu menoleh bersama. Pemuda 
berseragam SMP itu menyengir kuda memperlihatkan 
kedua benda di tangannya. 

“Kamu tuh ya, udah tahu punya adeknya ketinggalan. 
Kenapa nggak diantar ke rumahnya? Kasihan Bunda 
Kirana jemput jauh-jauh,” kesal Intan mengomeli Daniel. 

“Nggak apa-apa kok, Ntan,” sela Kirana menerima 
kedua benda itu dari tangan Daniel. “Makasih ya sudah 
disimpan barang-barang Jingga dengan baik. ” 

“Iya, Bunda,” jawabnya diikuti cengiran dan 
memandang takut pada mommy-nya. 

“Kamu kan lagi hamil muda, Ran. Bahaya kalau 
nyetir sendirian.” 

Kini giliran Kirana yang nyengir kuda padanya, “Aku 
kuat lho, Mommy Intan.” 

“Kuat, kuat.. Hmm... tahunya, demam lagi kayak 
kemarin,” cibir Intan sebal membuat ibu cantik itu tertawa 
renyah. 

“Insya Allah, nggak. Oh ya, Daniel belum berangkat. 
Nggak telat ya jam segini masih di rumah?” ujar Kirana 
pada pemuda tampan di sampingnya, ia sempat melirik 
jam di lengan, di sana jarum jam menunjukkan hampir 
jam 8 pagi. 

Bukan jawaban yang dia dapat, tetapi cengiran dari 
Daniel serta keluhan dari Intan. 

“Jangan ditanya, Ran. Udah kebiasaan, berangkat 
sekolah telat mulu, udah capek suara keras aku bangunin 
dia tiap pagi. Tetap aja molor mulu berangkat sekolah, niru 
siapa dia nggak tahu deh,” pusing Intan. 
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“Daddy dong, Mom,” sela Daniel senyum bangga 
dan langsung dapat jitakan dari Intan. 

Ginta yang sedari tadi menyimak ikut tertawa lucu. 

“Daddy kamu itu nggak pemalas bangun, lho. 
Berangkat kerja selalu tepat waktu, pulang tepat waktu. 
Lah, kamu? Berangkat paling telat, pulang paling lama. 
Mommy tanya deh, ngapain aja di luar?” 

“Hanya mabar sama teman kok, Mom.” 

Intan semakin kesal dengan jawaban enteng 
putranya. Dengan cepat, jari-jarinya sudah siap menjewer 
kuping anaknya itu. “Awas ya, kalau nilai rapor jelek. Dan 
jangan kamu ajarin kebiasaan itu ke adek-adek. Mengerti?!” 

“Aww! Iya, Mommy. Aduh, sakit!” 

“Ya sudah, sana berangkat sekolah. Malah nguping 
obrolan orang tua.” 

Kirana geleng-geleng kepala melihat pertengkaran 
kecil ibu dan anak itu. Ini memang bukan yang pertama 
kali Intan memarahi putranya, tapi sudah kesekian kali. Ia 
bersyukur Jingga tak terlalu susah diberi pengertian. Anak 
lelaki dan perempuan memang berbeda watak, pikirnya. 

“Ayo, bareng Bunda aja ke sekolahnya.” 

“Hehe makasih, Bun. Daniel pakai sepeda aja.” 

“Oh, gitu, ya. Ya udah, hati-hati.” 

“Hati-hati di jalan,” teriak Intan ke arah Daniel yang 
sudah duduk di atas sepeda. 

“Iya-iya, Daniel pergi. Assalamualaikum!” 

“Walaikumsalam,” jawab mereka bersamaan. Intan 
menghela napas jengah melihat kepergian putranya. 

“Untung hanya satu yang seperti itu. Ginta anak 
Mommy yang pintar, jangan tiru sifat Kak Daniel, ya. 
Harus nurut sama Mommy.” 


ABANG DOKTER — 335 


“Iya, Mommy.” Gadis polos itu mengangguk- 
mengangguk yakin seraya tersenyum manis pada Intan. 

“Emang Anak Mommy yang paling baik,” ujar Intan 
senang memeluk putri bungsunya diikuti tertawa kecil 
Kirana. 

“Masuk yuk, Ran. Di luar aja dari tadi.” 

“Nggak usah deh. Aku langsung balik aja, sekalian 
mau antar ini ke sekolah Jingga.” 

“Lho, memang nggak bisa dia bawa besok aja?” 

“Nggak bisa, dia perlu hari ini.” 

Kirana tersenyum dan memeluk tubuh sahabatnya, 
bergantian mengecup kening Ginta untuk berpamitan. 

“Weekend nanti kita main lagi ke sini.” 

“Oke,” jawab Intan senang. 

“Pulang dulu, ya. Dadaaa, Ginta.” 

“Daaa... Bunda. Nanti main lagi, ya. Ajak Kak Jingga 
juga.” 

“Iya. Pasti, Sayang.” 

Kirana melambaikan tangannya sebelum benar- 
benar menjauh. Begitu pun Intan dan Ginta. 

Hampir 35 menit Kirana mengendarai mobil dengan 
kecepatan sedang. Akhirnya, ia tiba di halaman SD 
putrinya. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah untuk 
masuk, ia mencari keberadaan Jingga. 

Tak jauh dari lapangan tepat di bawah pohon 
rindang, banyak murid berkeliaran di sekitar itu sampai 
Kirana menemukan sosok putri tersayangnya sedang 
melamun di atas tumpukan batu sambil memandang 
teman sekelasnya yang tengah asyik memainkan alat musik. 
Kirana tersenyum dan menghampiri. Dia tahu, jika 
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putrinya itu belum sadar dengan kedatangan dirinya di 
sana. 

“Jingga,” panggilnya lembut. 

Satu panggilan sudah menarik perhatian Jingga. Ia 
mencari pusat suara. Ketika tahu siapa yang memanggil 
namanya itu, ia langsung tersenyum girang dan 
menghamburkan diri dalam pelukan Kirana. 

“Jingga, kirain Bunda nggak jadi datang.” 

“Jadi, dong. Kan Bunda udah janji,” Kirana 
memperbaiki tatanan rambut putrinya. 

“Nih, pianikanya. Ayo, sana ikut latihan bareng 
teman.” 

Jingga menerima dengan begitu senang. Dia 
mengangguk. “Makasih, Bun.” 

“Sama-sama.” 

Jingga tak lagi menanyakan sesuatu. Gadis belia itu 
langsung berlari dan masuk ke dalam barisan teman- 
temannya yang sedang asyik latihan irama musik. Wajah 
lesu tadi begitu cepat berubah girang. 

Melihat itu saja, Kirana sudah ikut senang. Belum 
ada keinginan untuk pergi. Kirana mengambil alih tempat 
duduk putrinya tadi. Ia ingin melihat apa saja yang 
dilakukan putrinya selama di sekolah sebentar, sekalian 
melepas lelah dari perjalanan jauh. 


D 


Jam sudah menunjukkan pukul 12 siang, yang sebentar 
lagi waktu untuk makan siang putrinya. Kirana harus 
mempersiapkan makanan sebelum Jingga pulang dari 
sekolah. 


ABANG DOKTER — 33/ 


Tengah asyik mencicang bumbu, ada dua tangan 
kekar tiba-tiba memeluknya dari belakang. Sontak Kirana 
berbalik dan terkejut. Matanya terbelalak ketika 
mengetahui pemilik dua tangan itu. 

“Ih, Bang Yo! Ngagetin!” 

“Duh, istriku! Khusyuk banget kalau lagi masak, 
sampai nggak dengar suara suaminya manggil.” 

“Eh, emang tadi Abang manggil?” bingung Kirana. 

“Iya, sampai dua kali ucapin salam.” 

Kini giliran Kirana yang tertawa kecil. “Maaf, aku 
nggak dengar.” 

Yovan gemas dengan tingkah Kirana. Dia menarik 
hidung mancung wanita itu dengan satu kecupan mendarat 
di pipi. 

“Iya, Abang maafin. Lain kali jangan lupa kunci 
pintu. Nanti kalau ada yang iseng, gimana?” 

“Iya, suamiku,” ujarnya dan melanjutkan kembali 
kegiatan merajang bumbu masakan, membiarkan suami 
tampannya itu bermanja sambil memeluk tubuhnya dari 
belakang. 

“Bang Yo cepat pulangnya, tumben.” 

“Kangen makan siang di rumah.” 

Kirana menoleh ke samping untuk melihat wajah 
menggoda Yovan yang kini tengah bertengger di bahunya. 

“Kangen makan siang doang? Kirain kangen aku.” 

Yovan mendengar nada kecewa dari suara istrinya, 
mengundang ia untuk tertawa, tapi hal itu diganti dengan 
mengelitik kedua pinggang ramping Kirana. Alhasil, wanita 
cantik itu teriak kegelian. Tidak itu saja, Yovan mengambil 
alih pisau digenggaman Kirana, membuang begitu saja di 


ABANG DOKTER — 338 


atas meja dapur, lalu membopong tubuh istri cantiknya 
menuju kamar. 

“Tujuan utama suamimu ini pulang cepet yaitu 
menjemput jatah semalam yang gagal.” 

“Apa?” Wajah panik Kirana semakin membuat Yovan 
bergairah. Pria itu menyeringai lebar setelah memasuki 
ruang kamar. “Abang, ini masih siang, sebentar lagi Jingga 
pulang. Aku belum masak apa-apa buat dia.” 

“Justru Jingga nggak ada di rumah. Kita bisa bebas, 
istriku.” 

“T-tapi Bang!” 

Yovan tak lagi menghiraukan teriakan dan 
penolakan istrinya. Secara, pertempuran dia semalam 
terganggu karena putri cantiknya. Jingga. Tiba-tiba 
merengek ingin tidur bareng mereka. Mau tidak mau 
Yovan merelakan malam indahnya terpotong begitu saja 
oleh gadis kecil itu. 

Siang ini, sebelum pengacau kecil itu datang, ia 
sudah harus mendapatkan haknya. Yovan mengunci ganda 
pintu kamar setelah merebahkan Kirana di ranjang. 

Di atas kasur bersprai cokelat berbunga-bunga itu, 
Kirana menatap kesal campur malu pada suaminya. 
Bagaimana tidak kesal, kerjanya jadi tergantung begitu saja. 
Dan juga ia cemas, putri tersayangnya akan kelaparan 
nanti. 

Yovan memamerkan senyum pamungkasnya dan 
membisikkan sesuatu. “Nanti delivery saja.” 

Kirana menggeleng. “Sudah dua hari Jingga makan 
makanan sepat saji, nggak sehat.” 

“Ya sudah, nanti setelah ini Abang bantu masak.” 


ABANG DOKTER — 339 


Kirana mencari kebenaran dari perkataan Yovan 
dengan cara memandang suaminya. “Beneran?” 

Yovan mengangguk. 

“Ayo,” rengeknya. 

Kirana tergelak dan memukul pelan lengan Yovan. 

“Kebiasaan nggak mau sabar.” Yovan kembali 
menyeringai, mengecup kening Kirana. 

“Pelan-pelan, nanti adeknya Jingga kenapa-kenapa.” 

“Iya, istriku.” 


A— 


Dua tahun kemudian ... 

Suara tangisan bayi mengusik tidur nyenyak Kirana 
dan Yovan. Mereka sama-sama terbangun dan mengelilingi 
bayi kecil mereka. Hal pertama diperiksa oleh Kirana 
adalah bagian popok Kiyo, bayi mereka. 

“Kasihan, tidurnya terganggu karena basah.” 

“Emang popoknya nggak diganti, Sayang?” tanya 
Yovan ikut membantu mengambilkan popok baru. 

“Nggak, Bang. Kasihan. Area kulit pantat dedek udah 
memerah gitu, takut iritasi.” 

Yovan mengangguk, mengerti dengan maksud 
Kirana. Yovan hanya memperhatikan istrinya yang tampak 
sudah ahli dalam menganti celana anaknya. Bayi kecil itu 
sudah kembali anteng, sesekali nguapan keluar dari bibir 
kecilnya. Gemas, satu kata terlintas di benak Yovan. 

“Abang tidur gih, ini jam 2 pagi, lho. Harus 
berangkat kerja pagi-pagi, kan?” 

Yovan mengangguk. “Tapi, Abang mau salat bentar 
deh, mumpung udah bangun.” 
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Mendengar jawaban Yovan, Kirana mengangguk 
dengan senyum senang. “Iya, nanti aku nyusul kalau Kiyo 
udah tidur lagi.” 

“Ya udah. Abang duluan, ya,” ujarnya tak lupa 
mengecup kening Kirana dan Kiyo. 

Detik jarum jam terdengar begitu keras. Jarum 
hitam pun sudah menunjukkan pukul setengah 4 subuh, 
karena saking sunyinya malam itu. 

Kirana menoleh ke samping kirinya. Yovan sudah 
terlelap damai dalam mimpi. Dipelukannya, Kiyo masih 
saja menikmati air susunya. Entah bayi kecilnya itu dapat 
keturunan perangai siapa. Jika ditidurkan kembali ke atas 
kasur, dia meraung sejadi-jadinya. Sudah tiga kali Kirana 
mencoba. Tetap saja, Kiyo tidak mau pisah dari 
pelukannya. Terpaksa sampai detik ini, Kirana memangku 
putri bungsunya itu supaya tidur Yovan tidak terganggu. 
Padahal waktu Jingga kecil, tidak semanja ini. Menghela 
napas, yang bisa dia lakukan hanya menahan kantuk 
sambil bersandar di kepala kasur. 

Kirana memandang lembut wajah imut Kiyo. Ia 
tersenyum. Pikirnya, Kiyo lebih mirip dengan Jingga, 
lihatlah bulu matanya melentik seperti kakaknya, alis mata, 
hidung. Gemas sekali. Kirana tersenyum penuh arti. 
Beruntung sekali dirinya, memiliki putri-putri secantik 
mereka. 

“Malaikat kecil, Bunda. Sehat terus, Sayang,” 
bisiknya. 


A- 


“Bun, kapan kita jenguk kakek?” 
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Kirana tersentak mendengar pertanyaan putri 
sulungnya, ia menghentikan kegiatan merapikan pakaian 
bayi Kiyo dalam keranjang. 

“Ya Allah, Bunda sampai lupa kalau udah lama nggak 
ke tempat kakek.” 

Jingga memandang ibunya lama. “Liburan besok kita 
ke sana ya, Bun. Jingga kangen kakek.” 

Kirana mengangguk. Dia benar-benar lupa berkun- 
jung ke pemakaman orang tuanya sendiri. Apalagi sejak 
melahirkan Kiyo. Biasanya sebulan sekali ia dan keluarga 
selalu datang ke sana. Apalagi Jingga, dia begitu dekat 
dengan kakeknya. Bahkan, waktu papanya sudah tiada 
Jingga sempat sakit beberapa hari. Kirana bangun dari 
duduknya, berpindah ke ujung kasur di mana kedua 
putrinya sedang tiduran. 

“Makasih ya, Kak, sudah ingatkan Bunda.” 

Kirana masih terngiang-ngiang bagaimana 
perlakuan papanya pada Jingga dulu. Ikut memandikan 
putrinya, mengajak main, menemani sampai putrinya 
terlelap. Ketika Jingga rewel, papanya selalu bangun lebih 
dulu darinya. Dia tidak suka melihat cucu tersayang 
menangis lebih lama. 

Awalnya, Kirana sempat canggung tanpa kehadiran 
papanya. Sikap lembut dan kasih sayang Yovanlah yang 
membuat Kirana menjadi terbiasa serta rumahnya ramai 
oleh Jingga. Kirana mengecup kening putri sulungnya yang 
mulai terlelap. 

Bunda juga kangen kakek, batinnya. 

Seperti permintaan Jingga waktu itu. Minggu pagi 
Kirana bersama suami dan putrinya sedang membersihkan 
rumpu-rumput kecil di tepi-tepi batu nisan kedua orang 
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tuanya. Setelah selesai, tak lupa membacakan beberapa 
doa. Rasa lega mereka hembuskan bersama-sama setelah 
menjalani kewajiban. Apalagi melihat tanah kuburan 
kedua itu sudah tampak bersih dan indah dengan taburan 
kembang. 

“Kakek, maaf, ya. Jingga baru jenguk lagi. Tapi habis 
ini, nanti Jingga bakal rajin kunjungi kakek.” 

Kirana dan Yovan hanya tersenyum senang 
mendengarkan tuturan putrinya. 

“Ayo, pulang,” ujar Yovan. 

“Yuk,” jawabnya. 

Sebelum pergi, Jingga mengelus batu nisan 
kakeknya sekali lagi. “Jingga pulang dulu ya, Kek. 
Assalamualaikum.” 

“Walaikumsalam,” Kirana dan Yovan membantu 
menjawab salam putrinya. 

“Ayo pulang Ayah, Bunda. Kasihan Adek ditinggal 
lama.” 

“Iya, tapi kita pulang dulu bersih-bersih baru ke 
tempat Mommy jemput Adek,” jelas Kirana pada putrinya. 

Dengan langkah senang, mereka bersama-sama 
keluar pemakaman menuju parkiran mobil. 


A— 


Di perjalanan menuju rumah Intan, ditemani iringan 
musik pop dari radio mobil, Kirana asyik berbincang 
dengan Yovan, membahas apa saja yang muncul di kepala 
mereka. Di jok belakang putri sulungnya, juga tengah asyik 
memainkan ponsel. Entah kenapa tiba-tiba saja gadis belia 
itu teriak pada Yovan, membuat pria tampan itu 
menghentikan mobil mendadak. 
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“Ya ampun, Kak. Ada apa sih teriak-teriak begitu?” 
Kirana mengomel sambil menoleh ke belakang diikuti 
Yovan yang juga ingin menyampaikan keluhnya. 

Gadis imut itu hanya nyengir kuda. “Jingga barusan 
lihat pedagang boneka, Bun. Lucu-lucu bonekanya.” Kedua 
orang tuanya mengikuti arah tunjuk Jingga. Tak jauh dari 
jalan itu ada beberapa pedagang yang tampak ramai oleh 
pembeli berjajaran. 

“Terus?” 

“Mau beli satu boleh nggak, Bun? Boleh, ya?” 

“Buat apa? Boneka di kamar kan sudah banyak.” 

“Bukan buat Jingga. Buat Kiyo Bunda. Adek kan 
belum ada boneka.” 

“Adek belum bisa main boneka.” 

“Bolehlah, Bun. Beli satu aja, ya,” mohonnya. 

Belum sempat Kirana melarang, Jingga sudah 
duluan keluar dari mobil dan berlari menuju pedagang- 
pedagang, membuat kedua pasangan itu teriak cemas dan 
ikut mengejar keluar. 

“Jingga! Ya Allah, ini anak!” 

Tidak mau menghiraukan panggilan bundanya. 
Jingga masih saja sibuk memilih-milih boneka yang 
sekiranya disukai oleh Kiyo. Tanpa menghilangkan senyum 
bahagia di bibir. Kirana hanya bisa menghela napas. 

“Udah, biarin aja, Sayang,” ucap Yovan mencoba 
membuat tenang istrinya. 

10 menit kemudian, Jingga selesai memilih boneka 
kesukaanya. Dengan membawa empat boneka sebesar 
bantal berlainan bentuk di pangkuan. Gadis itu hanya 
memamerkan cengiran pada Kirana dan Yovan, seakan dia 
meminta kedua pasangan itu untuk segera membayar. 
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Masih di tempat yang sama, Kirana melongo melihat 
pada putri sulungnya itu. 

“Apa-apaan itu? Kok banyak banget.” 

“Habisnya semua boneka ini lucu-lucu, Bunda,” 
jawab Jingga sepolos mungkin, membuat Kirana tak 
mengerti harus berkata apa. Ia menarik napas terlebih 
dahulu di sampingnya, Yovan hanya menggeleng-geleng 
kepala melihat tingkah putri tersayangnya. 

“Kakak, boneka di rumah itu udah banyak banget. 
Ini beli empat lagi. Mau ditaruh di mana?” 

“Di kamar Kiyo masih kosong, Bun.” 

Kirana benar-benar tampak kesusahan menahan 
emosi. Ia memijit pelipisnya beberapa detik. “Nggak boleh, 
satu aja. Taruh lagi tiganya.” 

“Yah, Bunda. Beli aja semuanya, kasihan ditinggalin. 
Mereka kan bersahabat,” rengek Jingga dengan berbagai 
alasan. 

“Nggak boleh, taruh lagi,” larang Kirana tak mau 
kalah dari rengean putrinya. Namun, gadis belia itu juga 
tak mau menyerah. Dia memeluk erat boneka-boneka itu. 
Bahkan, saat ini mereka sedang diperhatikan oleh para 
pembeli di sana. 

“Nggak mau, Bun. Beli aja semuanya.” Jingga masih 
bersikukuh dan mencoba untuk merayu Yovan. “Ayah, 
bayarin, Jingga mau semuanya.” 

“Nggak boleh, Jingga. Itu kebanyakan,” sela Kirana, 
merasa apa yang dikerjakan anaknya itu sungguh tidak 
baik. 

Bukannya mendapat dukungan dari suami, Yovan 
sudah mengeluarkan beberapa helai uang dari dompet. Hal 
itu membuat Kirana semakin kesal. 
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“Bang, kamu gimana sih?” cegatnya. 

“Nggak apa-apa, Sayang. Kita udah kelamaan di 
jalan. Kasihan Kiyo. Pasti dia udah nangis mau susu.” 

“Yeay! Makasih, Ayah,” teriak bahagia Jingga, 
mengganggu rundingan kedua orang tuanya. 

Gadis itu kembali berlari menuju mobil. Untuk 
kedua kalinya, mengundang Kirana teriak marah. 

“Jingga, jangan asal nyeberang. Astagfirullah!” 

Setelah melihat putrinya sudah aman sampai di 
dalam mobil, Kirana kembali fokus pada Yovan. 

“Bang, nggak baik terlalu manjain anak. Apa-apa 
dibelikan. Nanti kebiasaan sampai besok-besok.” 

“Iya, maaf. Tapi kan kalau berdebat terus kapan kita 
sampai di rumah Intan?” 

Kirana mengusap wajahnya beberapa kali dengan 
tangan. Memang pesan Intan sudah satu jam lalu masuk, 
mengabari kalau Kiyo tak berhenti menangis. Sejak pagi, 
sebelum mereka ke pemakaman, mereka sudah menitipkan 
bayi itu pada Intan. 

Tidak bisa berkata-kata lagi, Kirana mengangguk 
dan kembali berjalan menuju mobil dengan emosi tertahan. 
Tidak punya pilihan lagi, nasib putri bungsunya di 
pertaruhkan di sini. Apalagi rasa perih sudah merayap di 
area dadanya. Sudah saatnya ASI di dalam untuk dikuras 
habis. 

Di dalam mobil, Kirana memperhatikan Jingga 
sedang asyik menata boneka-boneka itu berjejer duduk 
dengannya di jok. Dari dulu, Jingga selalu dapat apa yang 
dia inginkan. Bukannya dia tidak suka, apalagi melihat 
wajah bahagia putrinya. Apa pun dia akan beri, asal anak- 
anaknya bahagia. Tapi dia takut kalau suatu hari nanti 
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mereka tidak bisa memenuhi keinginan Jingga lagi, yang 
sudah terbiasa dimanja. 

Lima belas menit kemudian, mobil Yovan tiba 
menuju perkarangan luas rumah Intan. Dari sana saja, 
Kirana sudah mendengar nyaring tangisan bayinya. Tidak 
menunggu lagi, setelah mobil berhenti. Dia berlari 
memasuki rumah, mengambil alih Kiyo dari pelukan Intan. 

“Maaf ya, Ntan. Lama, tadi pulang dulu buat bersih- 
bersih, nggak baik aja kalau dari kuburan langsung 
gendong Kiyo.” 

“Iya, Bun. Nggak apa-apa,” jawab Intan tersenyum, 

“Tadi sih dia udah diam diajak main sama Ginta. 
Nggak lama sebelum kamu datang nangis lagi, tahu kali ya 
bundanya mau datang,” gemas Intan menciumi pipi 
gembul Kiyo yang kini sudah diam menikmati ASI dalam 
pelukan Kirana. 

“Kasihan anak Bunda ditinggal lama.” 

Jam sudah menunjukkan pukul 11 siang. Kirana 
memperhatikan keluarga kecilnya sudah asyik sendiri- 
sendiri. Jingga bermain boneka bersama Ginta. Yovan 
sudah ikut nimbrung di ruang tengah bersama Radit dan 
Daniel. 

“Kenapa?” tanya Intan yang masih setia duduk 
menemaninya di samping. 

“Nggak apa-apa.” 

Tidak apa-apa kata Kirana, tapi bagi Intan pasti ada 
apa-apanya. Dia ikut memperhatikan keluarga kecilnya di 
dalam. “Jingga beli boneka lagi?” 

Kirana menghela napas lagi sebelum menjawab. 
“Tahu deh, Ntan. Susah banget kasih pengertian dengan 
keinginan dia buat belanja ini itu. Aku takut aja kalau dia 
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terlalu boros. Ayahnya malah nggak melarang. Heran,” 
keluhnya. 

“Ah! bukan suami kamu aja, Ran. Radit juga gitu 
tahu. Nyebelin emang! Bukannya marahin anak yang 
doyan bermain game. Eh, dianya malah ikut-ikutan main 
bareng,” keluh Intan. “Kamu tahu, sampai tengah malam 
mainnya kalau dia libur ngantor. Astaga!” 

Kirana simpatik mendengar ocehan temannya itu. 
Dia paham kesulitan apa yang Intan jalani. Apalagi 
menghadapi putra sulungnya yang begitu keras kepala. 

Setelah selesai sesi saling curhat tentang suami, 
mereka sama-sama memperhatikan keluarga kecil masing- 
masing dari teras rumah. Lihatlah, di ujung sana Jingga 
dan Ginta terlihat tertawa-ketiwi memainkan boneka baru. 
Di atas sofa bundar itu, ketiga lelaki, Yovan, Radit, dan 
Daniel duduk berjejer dengan ponsel masing-masing di 
tangan. Mereka asyik bermain game online. 

Ketika salah satu dari lelaki itu teriak kesal karena 
hero yang dimainkan mati. Kirana dan Intan hanya bisa 
nengernyit bingung. Memang mereka tidak paham 
bagaimana jalannya permainan itu. Tapi tidak seharusnya 
juga kesalnya seperti melihat gebetan baru saja selingkuh. 
Geleng-geleng kepala. 


A 


Berjalan mondar-mandir di depan pintu masuk, sesekali 
Kirana mengintip dari tirai-tirai jendela. Namun, apa yang 
dia tunggu belum juga menampakkan diri. Kesal, cemas, 
khawatir, bercampur menjadi satu. Jam di dinding sudah 
menunjukkan pukul 11 malam lewat 5 menit. Kirana juga 
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sudah menengok layar ponselnya, namun tidak ada kabar 
berita dari suami tercinta. 

“Ke mana sih jam segini belum pulang?” keluh 
Kirana sembari berjalan ke arah sofa. 

Tidak biasanya Yovan pulang selarut ini. Paling 
lambat suaminya itu pulang jam 10. Itu pun Yovan tidak 
lupa mengabari, kalau dia sudah menuju jalan pulang. Tapi, 
sejak magrib hingga kini, tidak ada satu kabar berita, 
maupun pesan singkat darinya. Kirana menggigit ujung 
kuku, memandang pada layar televisi masih dengan 
perasaan tak tenang. Beruntung Kiyo sudah terlelap sejak 
tadi. Mencoba lagi untuk menghubungi nomor pribadi 
Yovan. Tersambung, tapi tak ada jawaban. Hal itu semakin 
membuatnya kesal. 

“Ya Allah, Bang! Ke mana sih kamu? Kabarin aku 
kalau memang telat pulang dong.” 

Hatinya gelisah dan bangkit dari duduknya. Berjalan 
kembali menuju pintu, mengintip dari balik tirai jendela. 
Tak ada petanda mobil suaminya menunjukkan rupa. 

“Bunda, kok belum tidur?” 

Kirana menoleh pada pusat suara. Tampak jingga 
tengah berdiri di tangga terakhir. 

“Ayah belum pulang, Kak.” 

“Oh, macet kali, Bun?” 

“Mana ada macet jam segini.” 

“Mungkin Ayah pergi main sama temannya.” 

Kirana mengernyit mendengar tuturan putrinya. 
“Main?” 

“Tadi pagi Kakak nggak sengaja baca pesan-pesan di 
HP Ayah. Ada yang ajak Ayah main, tapi nggak tahu ke 
mana.” 
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Seakan ucapan Jingga itu biasa saja baginya, tapi 
bagi Kirana itu sudah sesuatu yang patut dicurigai. Pikiran 
buruknya sudah mulai bermunculan. Kirana kembali 
memperhatikan putrinya yang ingin berjalan menuju 
dapur. 

“Kak, yang kirim pesan ke Ayah ada namanya?” 

“Ada. Bunga kalau nggak salah, Bun.” 

Setelah memberi jawaban itu, Jingga melenggang- 
lenggok begitu saja ke dapur untuk meminum sesuatu di 
sana. 

Di tempat berdirinya, hati Kirana sedang 
berkecamuk. Dia meremas-remas ujung piyama. Apa iya 
kesal? Tentu. Tidak biasanya Yovan seperti ini. Biasanya 
telat pulang sedikit saja pasti Yovan akan menghubungi. 
Tapi, kali ini? Bisa jadi apa yang dikatakan Jingga itu benar. 
Kalau suaminya sedang asyik dengan seseorang di luar. 

Tanpa memperhatikan keadaan, Kirana 
menghentak-hentakkan kedua kaki ke lantai. Tanpa 
menghentikan kegiatan, ia menghubungi nomor pribadi 
Yovan dan juga tirai jendela sudah terbuka lebar selebar- 
lebarnya. 

Di ambang pintu dapur, Jingga menyembunyikan 
tertawanya melihat tingkah ibunda. Dia yakin, setelah 
Ayah pulang, akan ada perang dari Bunda. 

“Yuk, tidur, Bun.” 

Tanpa menoleh pada Jingga, Kirana masih terus 
menghubungi nomor suaminya. “Kakak saja tidur duluan. 
Besok sekolah, kan?” 

“Iya, deh.” 

“Kak, seragam sekolah udah disiapin?” 

“Udah, Bun.” 
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Kirana mengangguk dan lanjut menghubungi nomor 
ponsel suaminya dengan hati menggebu-gebu. Menuju 
kamar, Jingga kembali menahan tawa. Padahal apa yang 
dia katakan itu tidak benar. Ya, itu hanya suruhan ayahnya. 
Sejak pagi mereka sudah bersekongkol untuk mengerjai 
Kirana. Tidak lama deruan mobil dari pagar rumah 
terdengar. Itu pasti mobil ayahnya. Jingga kembali turun, 
di sana bundanya sudah membuka pintu dengan kencang. 

“Aduh, perang akan dimulai. Semoga ayah kuat,” 
gumam Jingga sudah bersembunyi dibalik dinding dapur. 

“Dari mana saja sih?” 

Kirana yang menang sudah tak bisa membendung 
emosinya. Langsung menyemburkan pertanyaan- 
pertanyaan tak suka pada Yovan setelah kembali menutupi 
pintu. 

“Kerja, Sayang.” 

“Kerja? Apa pulangnya jam segini? Daritadi 
ditelepon kenapa nggak diangkat?” 

Yovan berpura-pura kebingungan menjawab 
pertanyaan istrinya. “Itu ... nggak sempat angkat, kan 
Abang lagi nyetir.” 

Kirana diam, menatap suaminya tak terbaca. “Mana 
HP-nya?” 

“HP?” 

“Iya!” 

“Buat apa?” elak Yovan. 

Kirana makin tak bisa mengendalikan emosinya. Dia 
bergegas memeriksa kantong celana Yovan dan 
mengeluarkan ponsel itu dari sana. Tanpa pikir panjang 
lagi, dia memeriksa isi pesan-pesan itu sesuai yang 
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dilaporkan Jingga tadi. Benar, di sana ada nama BUNGA 
tertera paling atas. 

Kirana membuka pesan itu. Dia meneliti jam, menit 
pesan itu tiba dan dikirim. Pesan terakhir, baru 5 menit 
yang lalu Yovan mengirimi pesan untuk wanita itu. Kirana 
kembali memandang suaminya marah. Membalas pesan 
wanita lain ia bisa. Tapi, mengangkat telepon darinya saja 
pakai alasan tidak sempat. Apa-apaan itu? 

“Ini apa maksudnya? Dia siapa?” 

Yovan melihat layar ponsel yang dipamerkan oleh 
Kirana. “Oh, dia BUNGA,” jawab Yovan tak merasa 
bersalah. 

Heran, kenapa suaminya masih saja bersikap biasa. 
Padahal, Kirana sudah tidak kuat membendung air mata. 
Kenapa suaminya jadi berubah begini? Apa yang salah 
dengan dirinya? Banyak pikiran sejenis itu muncul dalam 
benaknya. 

“Aku tahu nama dia BUNGA. Siapa dia?” 

Diam-diam Yovan menelan salivanya yang tiba-tiba 
mengering. Baru kali ini dia melihat Kirana semenakutkan 
jika marah. “Dia-di-dia hanya teman, Sayang.” 

PRANK! 

Ponsel mahal Yovan dibanting begitu saja ke lantai 
oleh Kirana. Tidak hanya Yovan yang kaget, Jingga yang 
masih menguping dibalik dinding ikutan merinding. 
Sepertinya rencana mereka sukses. 

“Hanya teman? Pakai emoji love begitu, masa 
teman?! Tega ya kamu bohongin aku!” 

Yovan melihat kedua bola mata istrinya sudah mulai 
berkaca-kaca. Ia menahan tubuh Kirana yang hendak pergi 
ke kamar dan memberi kode pada Jingga. Gadis itu berlari 
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terburu-buru ke lemari mengambil sesuatu. Kirana 
menangkis dan menghindari Yovan. Dia sudah tak kuasa 
menahan tangisnya. 

“Lepasin!” 

“Dengarin dulu, Sayang. Apa yang kamu lihat itu 
nggak seperti yang kamu pikirkan.” 

“Emang kamu tahu apa yang aku pikirkan? Sejak 
tadi cemas nungguin kamu, kamu malah berbohong!” 

Yovan semakin takut. Ya, ini memang rencananya 
untuk mengerjai Kirana. Tapi, ia tak menduga istrinya 
semarah ini. Yovan sudah tidak sabar menunggu Jingga. Ia 
melirik jam di dinding. Jarum hitam sudah menunjukkan 
pukul 12 malam. 

Di samping Jingga menyiapkan permintaan ayahnya, 
di ambang pintu kamar yovan tengah berusaha menahan 
istrinya untuk tidak menutup pintu. Jika perempuan yang 
dia cintai itu sudah masuk kamar, dia yakin Kirana tidak 
akan mau keluar sampai besok pagi. 

“Lepas!” 

“Tunggu dulu, Sayang. Dengarin dulu.” 

“Dengarin apa?!” bentak Kirana marah. 

“Bunda.” Panggilan lembut Jingga dari samping 
menghentikan teriakan Kirana. Dia lupa kalau putrinya 
masih belum tidur. Dia tidak ingin putrinya melihat 
pertengkaran mereka. Kirana mencari pusat suara. 

“Selamat ulang tahun.” 

Dua langkah darinya Jingga berdiri dan tersenyum 
padanya. Membawa kue ulang tahun lengkap dengan lilin 
dengan angka 39 tahun menyala. Tanpa diminta, air mata 
Kirana mengalir begitu saja. Dia terkejut melihat apa yang 
dia lihat. Kini pandangan Kirana beralih pada Yovan, 
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digenggaman suaminya, tiba-tiba saja ada setangkai bunga 
mawar merah. Entah dari mana. 

“Selamat hari lahir, Kirana.” 

Kirana masih berdiri diam. Memandang bergantian 
Jingga dan Yovan. Bingung. Apa hari ini hari ulang 
tahunnya? Apa sejak tadi dirinya dikerjai? 

“Apa-apaan ini? Apa yang sebenarnya terjadi?” 

“Maaf, Bun. Apa yang Jingga bilang tadi itu nggak 
benar. HEHE. Pisss!” 

“Apa?” ucap Kirana, menatap suaminya untuk 
meminta penjelasan. Di sana Yovan masih cengegesan. 

“Apa, Bang? Jelasin!” 

Dia benar-benar kesal. Padahal dirinya sudah 
merasakan kekecewaan yang amat sangat pada suaminya. 
Mengira Yovan benar telah berbohong. 

“Bunga itu siapa?” tanyanya lagi. 

“Bunga itu nomornya Jingga. Abang hanya ganti 
namanya aja,” jelas Yovan. 

Kirana menoleh pada Jingga. Gadis itu cekikikan di 
tempat berdirinya. Kembali mempehatikan Yovan yang 
juga masih cengegesan. 

“Jadi, itu hanya akal-akalan kalian aja?” 

Kedua manusia itu mengangguk bersama. “Rese 
banget sih!” Pukulan bertubi-tubi dia layangkan di dada 
bidang Yovan. 

Yovan tertawa renyah dan memeluk tubuh istrinya. 
Kirana sempat menolak, tapi tetap saja Yovan tak mau 
menyerah. Dalam pelukan suaminya, Kirana melepas 
tangis kesalnya di sana. 

“Ngeselin! Aku kira Bang Yo benar udah berubah.” 
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Yovan kembali tertawa kecil, mengecup kening 
istrinya penuh sayang. “Mana mungkin, sayangku. Untuk 
apa aku bermain-main di luar. Kalau yang sempurna aja 
udah ada di rumah?” 

Kirana memukul-mukul dada bidang suaminya. Ia 
masih belum bisa berpikir jernih. Hatinya benar-benar 
remuk jika benar itu terjadi. Kirana menarik putrinya 
untuk mendekat, menjewer kuping jingga lalu memeluk 
gadis itu. 

“Udah bisa ikut-ikutan ngerjain bunda sekarang, ya.” 

Jingga tertawa. “Selamat ulang tahun, Bunda. 
Semoga bunda diberi kesehatan sama Allah, umur panjang, 
biar bisa terus sama Jingga sampai kapan pun.” 

“Aamiin, makasih doanya, putriku.” 

Yovan ikut memeluk istri dan putrinya. Rencananya 
malam ini telah berhasil. Setidaknya 1:1. Beberapa bulan 
lalu, Kirana juga mengerjai Yovan habis-habisan. 
Sekongkol dengan adik cerewetnya, Intan. 

Setelah meniup lilin dan mencicipi kue pilihan 
Jingga sendiri. Tak lama, tangis Kiyo mengganggu 
keseruan mereka. 

“Kakak, mau tidur bareng Bunda dan Ayah malam 
ini?” tawar Kirana pada putrinya sebelum beranjak ke 
kamar. 

“Nggak ah, Bun. Nanti Ayah ngambek,” seru Jingga 
melirik Yovan jahil. 

Kirana ikut menoleh pada suaminya diikuti tertawa 
geli. Setelah memberi kecupan selamat malam pada Jingga, 
Kirana berburu-buru masuk ke kamar untuk melihat 
keadaan putri bungsunya. Di atas kasur, Kirana masih 
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berusaha membuat Kiyo untuk kembali terlelap. Yovan 
masuk dan mengunci pintu kamar. 

“Besok Ayah libur lho, Bun.” 

“Ooh, libur, ya,” jawab Kirana acuh membelakangi 
Yovan. Satu tangannya masih menepuk-nepuk pantat Kiyo. 

“Emang Bunda nggak senang Ayah libur?” 

Yovan sudah naik ke atas kasur dan duduk bersandar 
di sana. 

“Senang.” 

Yovan menggeser duduknya hingga mendekati 
Kirana. “Bunda ingin pergi ke mana besok? Bilang aja, 
nanti Ayah kabulkan.” 

Kirana tersenyum sekilas. “Nggak mau ke mana- 
mana.” 

Yovan mengintip wajah istrinya dari atas. Ia merasa 
jawaban Kirana terlalu cuek. Apa ia masih marah? Yovan 
sedikit cemas. 

“Sayang?” 

“Hmm.” 

“Udah ngantuk?” 

“Lumayan.” 

“Masih marah?” 

“Nggak.” 

Yovan tidak percaya dengan jawaban singkat istrinya. 
Dia menarik bahu Kirana untuk menghadap padanya. 
Tampaklah wajah putih istrinya sedang menatap padanya 
dengan diam. 

“Beneran nggak marah?” 

Lama Kirana menjawab. “Tadi Abang ke mana?” 

“Ke mana gimana?” 

“Tadi pulang rumah sakit jam berapa?” 
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“Jam 8 malam tadi.” 

“Terus 3 jamnya ke mana?” 

Yovan nyengir. “Duduk di pos ronda.” Helaan napas 
terdengar lolos dari bibir menggoda Kirana. Wanita itu 
membelakanginya lagi. Buru-buru Yovan menahan. 

“Jangan marah.” 

“Nggak marah.” 

“Terus, besok Bunda mau jalan-jalan ke mana?” 

“Nggak mau ke mana-mana.” 

“Yakin?” 

Kirana mengangguk kecil, mengundang Yovan untuk 
tertawa. 

“Kenapa ketawa?” 

“Nggak apa-apa, Bunda Sayang. Bener nggak mau 
jalan-jalan ke mana gitu besok?” 

“Nggak, Ayah. Kasihan Kiyo diajak jalan-jalan jauh.” 

Yovan ikut merebahkan tubuhnya dan memeluk 
tubuh istri tercinta dari belakang. “Lalu malam ini, Bunda 
nggak mau minta apa-apa juga?” 

“Minta apa?” katanya tertawa malu. 

“Apa aja, Ayah masih kuat kok.” 

Kirana semakin tergelak, memukul lengan suaminya 
pelan. “Nggak ada. Bobok aja, yuk.” 

“Benar nggak mau apa-apa?” tanya Yovan lagi. 

“Nggak, Sayang. Maafin aku ya, udah bentak-bentak 
Abang tadi.” 

Yovan tersenyum. “Iya, selamat ulang tahun, istriku. 
Bertambah tua bersamaku, kita akan selalu bersama kini 
dan nanti.” 
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Kirana memutar tubuhnya, memeluk suaminya. Dia 
semakin cinta dan tambah cinta dengan kelembutan pria 
ini. “Terima kasih, suamiku.” 

“Love you! Kamu nggak akan tergantikan sampai 
kapan pun.” 

“Ya, aku tahu itu. Love you too.” 


A 
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